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Pengantar Penerbit 


S egala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Qur'an yang suci dan 

mulia sebagai penerang dan petunjuk bagi seluruh umat manusia. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada pembawa risalah 
kebenaran, al-Islam, Rasul Muhammad saw.. Juga kepada keluarganya, para 
sahabatnya, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Al-Qur'an merupakan kitab suci yang mulia. Kesuciannya tidak tercemari 
sedikit pun oleh campur tangan makhluk. Kemuliannya tidak mampu ditandingi 
oleh semua kitab yang ada di muka bumi ini. Walaupun seluruh makhluk ber- 
kumpul dan membuat rekayasa untuk membuat tandingan terhadap Al-Qur'an 
niscaya mereka tidak akan mampu membuatnya walaupun satu ayat (al-Baqarah: 
23-24). 

Tidak semua orang mempunyai kemampuan untuk dapat menafsirkan ayat- 
ayat Al-Qur'an yang luhur dan mulia. Untuk dapat menafsirkan ayat-ayat Al- 
Qur'an, seseorang membutuhkan seperangkat ilmu yang cukup sehingga ia 
dapat menggali dan mengurai kandungan ayat-ayat tersebut. 


Banyak ulama telah melakukan studi tafsir terhadap ayat-ayar Al-Qur'an, 
baik tafsir bil-ma'tsur (ayat dengan ayat atau ayat dengan hadits) maupun bir- 
rayi (ayat dengan akal). Di antara sekian banyak ulama yang melakukan studi 
tafsir itu adalah al-Imam al-Hafidz Imaduddin Abul-Fida Ismail bin Katsir (Ibnu 
Katsir). Beliau telah melakukan suatu kajian tafsir dengan sangat teliti dengan 
dilengkapi hadits-hadits dan riwayat-riwayat yang masyhur. Kecermatan dan 
kepiawaiannya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an yang mulia, menjadikan 
kitab tafsirnya itu sebagai kitab rujukan dan kajian di hampir semua mejelis kajian 


tafsir di seluruh dunia Islam. 

Tidak bisa dipungkiri, kedalaman kajian dan terjadinya banyak pengulangan 
di dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir, menjadikan kitab itu tebal dan berjilid-jilid. 
Atas dorongan para ulama Yaman, Maroko, Mesir, Arab Saudi, dan Libanon, 
akhirnya Muhammad Nasib ar-Rifa'i meringkas kitab tafsir itu dengan meng- 
hindarkan pengulangan, memperbaiki penjelasan, menjauhkan hadits-hadits 
dhaif dan maudhu', dan menghapus kisah-kisah Israiliyat. 


Akhirnya, kitab Tafsir Ibnu Katsir itu hadir dalam format yang lebih mudah 
dicerna oleh para pengkajinya dan lebih bersih dari kelemahan-kelemahan, 
sehingga kita dapat mereguk din yang murni dan ilmu yang bermanfaat agar 
kita lebih bersemangat untuk memelihara dan memegang teguh Kitab yang 
mulia (Al-Qur'an). 

Billahir-tanfig wal-hidayah, 

Was-salaamu 'alaikum wr. wh.. 


Jakarta Muharam 1420 H 
Mci 1999M 


PENGANTAR CETAKAN KEDUA 


Bismillahirrahmanirrahim. 


Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada 
Muhammad Rasulullah, para sahabat, dan orang yang mengikuti petunjuknya 
sampai kepada saat yang dikehendaki Allah. 

Pembaca yang mulia, semoga keselamatan, rahmat, dan berkah Allah 
limpahkan kepada Anda. Waba'du. 

Saya kembali mengunjungi Anda dengan menyuguhkan buku ini, Kemudah- 
an dari Yang Mahatinggi lagi Mahakuasa: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, se- 
bagai edisi baru yang telah direvisi, diperbaiki, dan ditambah. Segala puji bagi Allah 
Yang Mahaagung lagi Mahatinggi atas kelebihan dan keluasan nikmat, karunia, 
dan anugerah-Nya sehingga saya beroleh taufik untuk bertutur dan berkarya. 

Adakah nikmat yang lebih layak untuk diberi pujian dan syukur kepada 
Pemberinya, dan yang lebih utama untuk dipuja Pelimpahannya dari Yang Maha 
Mulia lagi Mahaagung, daripada nikmat yang mendekatkan makna-makna 
Kitab-Nya kepada hamba-hamba-Nya? 


Pembaca tercinta. Sesungguhnya enam ribu eksemplar cetakan pertama 
buku ini tidaklah memadai untuk memenuhi kebutuhan para pembaca. Setelah 
cetakan pertama habis ternyata masih banyak permintaan, padahal persediaan 
kosong. Hasrat para pembaca terhadap buku ini sangat kuat sehingga muncul 
banyak pertanyaan dari sana-sini, baik dari kantor penerbitan maupun toko-toko 
buku umum. Lebih dari satu penerbit yang telah meminta izin agar dibolehkan 
untuk mencetak ulang buku ini. Bahkan Kementerian Ilmu Pengetahuan Arab 
Saudi yang terhormat pun meminta 5.000 eksemplar untuk didistribusikan ke 
berbagai perpustakaan sekolah di seluruh wilayah kerajaan. 


Dari buku ini para peminat dapat mereguk Din yang murni dan ilmu yang 
bermanfaat. Mereka juga semakin bertambah minatnya untuk menelaah kitab 
Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung, semakin mengetahui tujuan Allah 
menurunkannya, semakin terpaku, dan semakin teguh terhadap hukum-hukum- 
Nya. Dengan buku ini pun mereka dapat mengikhlaskan akidah yang bersih lagi 
murni dan pemahaman kenabian yang lurus, karena buku ini mudah disimpulkan 
dan disajikan secara sederhana. Buki emudahkan kita dalam memahami 
berbagai tujuan Allah, sehingga makna-maknanya yang tinggi menjadi rendah, 
mudah untuk dipetik dan berada dalam jangkauan mayoritas pencari ilmu, 
termasuk jangkauan para pemula. Semua itu karena buku ini menghindarkan 
pengulangan, memperbaiki penjelasan, menjauhkan hadits-hadits dha'if dan 
maudhu?, menjauhkan cerita-cerita israiliyat, membersihkan konsep-konsep yang 
berbau khurafat, menjelaskan pembahasan sekaligus tujuannya melalui beberapa 
ulasan yang menonjolkan akidah kaum salaf dalam fenomena yang sangat jelas 
dan makna akidah yang mendapat petunjuk, yaitu akidah yang memperlihatkan 
dengan jelas tiga jenis tauhid: tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah dengan berbagai 
ragam dan bagian-bagiannya, dan tauhid nama ('asma) dan sifat. 


Bahasan tersebut disajikan dengan menggunakan metode yang dianut 
kaum salaf yang saleh, yaitu dengan menampilkan beberapa ayat dan hadits 
tentang nama dan sifat Allah sebagaimana adanya dengan pengetahuan tentang 
hakikat nama dan sifat-Nya, tanpa adaptasi, pengabaian, penakwilan, penyerupa- 
an, dan mujassimah. Ulasan-ulasan ini menjelaskan hakikat tawassul yang di- 
syariatkan dan yang dilarang oleh dalil-dalil Al-Qur'an yang jelas dan hadits- 
hadits yang sahih. Ulasan ini pun menerangkan topik yang rawan yang di- 
perselisihkan oleh ulama salaf dan khalaf. 

Segala kebaikan terdapat dalam itba? kaum salaf, dan segala keburukan 
terdapat dalam bid'ah kaum khalaf. 

Dalam mengulas topik tawassul, saya mengulas dengan ringkas saja agar 
para pembaca yang budiman dapat merujuk buku saya yang berjudul Pencapaian 
kepada Hakikat Tawassul yang Disyariatkan dan yang Dilarang. Buku itu telah 
dicetak ulang beberapa kali. Dalam buku itu saya membahas tawassul secara me- 
madai. Dalam ulasan-ulasan itu pun saya bermaksud menyingkapkan beberapa 
kesulitan yang kadang-kadang menjadi kendala bagi sebagiar: pembaca tatkala 
mereka membaca ringkasan ini dengan berpelitakan Al-Kitab, As-Sunnah, akal 
sehat, dan penalaran yang kokoh. 

Di antara hal yang memotivasi saya--di samping karena adanya taufik 
Allah—untuk mencetak ulang buku ini ialah adanya beberapa pernyataan dorong- 


an yang disampaikan oleh para ulama yang mulia dari Kerajaan Arab Saudi, 
Suriah, Lebanon, Mesir, Maroko, dan Yaman. Kepada beliau-beliau yang mulia, 
utama, dan alim, saya sampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya disertai 
penghormatan dan penghargaan. 

Meskipun demikian, saya tetap beristikharah kepada Allah serta berserah 
diri hanya kepada-Nya semata, barulah saya bertekad mencetak buku ini untuk 
kedua kalinya dengan penampilan baru yang dihiasi dengan aktualisasi, akurasi, 
upaya-upaya yang relevan, dan beberapa penyempurnaan yang berguna. 


Beberapa kesalahan cetak pada cetakan pertama telah saya betulkan. Saya 
juga menekuni indeks hadits yang ada dalam cetakan pertama, yang keseluruh- 
annya disimpan pada bagian akhir jilid keempat buku ini. Kemudian indeks ter- 
sebut saya pisahkan dan saya masukkan ke dalam jilid tertentu di mana hadits 
itu berada. Dengan begitu, kini setiap jilid memuat tafsir, dan pada bagian akhir- 
nya terdapat daftar isi ayat dan surat yang diikuti oleh daftar (indeks) hadits yang 
terdapat pada jilid tersebut dengan diberi nomor yang sesuai dengan rangkaian 
sajian hadits. Hal itu memudahkan pembaca yang budiman untuk membuka 
hadits mana pun yang dikehendakinya dengan nilainya yang berpegang pada 
prinsip bahwa saya hanya memilih hadits sahih yang disepakati kesahihannya atau 
sahih menurut Bukhari atau Muslim saja atau hadits sahih yang diriwayatkan 
dalam beberapa kitab hadits sahih lainnya. Penggunaan hadits tersebut berpegang 
pada simbol-simbol istilah para imam hadits--semoga Allah merahmati mereka. 
Dalam memberikan pembuktian, saya tidak mengandalkan hadits hasan kecuali 
sedikit dan jarang. 

Wahai saudaraku sesama muslim, ambillah buah ranum yang menggugah 
selera untuk disantap. Hanya kepada Allahlah saya memohon, kiranya buku ini 
bermanfaat bagi Anda, dan kiranya Dia memberikan pahala kepada saya dan 
Anda pada hari ketika tidak lagi berguna harta dan anak, kecuali orang yang 
datang dengan hati tulus. 

Pada akhir pengantar ini saya sampaikan terima kasih kepada orang yang 
telah bekerja karena Allah dan memberikan sumbangan, bantuan, dan dorongan 
yang tulus demi terwujudnya cetakan pertama ringkasan ini. Saya persembahkan 
kepada Anda setetes air mata untuk memenuhi janjiku kepadamu dan doa 
semoga engkau mendapat rahmat dan ampunan. Demi Allah, saya tidak punya 
apa pun sebagai persembahan kepadamu, hai Faishal, kecuali setetes air mata 
dan doa. Saya tak akan melupakanmu selama hayat dikandung badan. 


Muhammad Nasib ar-Rifa'i 


PENGANTAR CETAKAN PERTAMA 


Bismillahirrahmanirrahim. 

Sesungguhnya segala puji milik Allah. Kita memuji, memohon pertolong- 
an, dan meminta ampunan-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan 
diri kita dan dari keburukan perbuatan kita. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah 
maka tiada yang dapat menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan Allah, maka 
tiada yang dapat memberi petunjuk padanya. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
kecuali Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul Allah. 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Ali "Imran: 102) 


PA GA 


PES pena KE ARE NANANG 
Te E NGGEN Gan ga MEN Se 


"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya Allah menciptakan 
istrinya: dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) namanya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu.” (an-Nisa”: 1) 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang- 


siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat 
kemenangan yang besar.” (al-Ahzab: 70-71) 


Amma ba'du. 


Sesungguhnya wacana yang terbaik ialah firman Allah, petunjuk terbaik 
ialah petunjuk Muhammad saw., perkara yang paling buruk ialah sesuatu yang 
diada-adakan. Setiap perkara yang diada-adakan adalah bid'ah, setiap bid'ah ada- 
lah sesat, dan setiap yang sesat berada dalam neraka. 

Wahai saudara-saudaraku tercinta, setelah berupaya selama kurang lebih 
lima tahun, saya sajikan ke hadapan Anda ringkasan Tafsir Al-Our'anul-'Azhim 
(yang dikenal dengan Tafsir Ibnu Katsir) karya imam yang terhormat, cendekia, 
yang bergelar al-Hafizh Imaduddin Abil-Fida' Isma'il bin Katsir al-Ourasyi ad- 
Damsyigi, yang meninggal pada tahun 774 H. 

Tafsir Ibnu Katsir tersebut tidak perlu dikenalkan lagi karena ia nyaris me- 
rupakan satu-satunya tafsir yang ditujukan oleh pengarangnya--semoga Allah 
merahmatinya--sebagai tafsir yang tidak dibaurkan dengan ilmu lain. Ia hanyalah 
"tafsir untuk tafsir”. Apabila ia kadang-kadang menuturkan beberapa kaidah 
linguistik, 'irab nahwu, atau tujuan aspek balaghah, maka hal itu sangat jarang 
dan semata-mata ditujukan untuk membantu pembaca dalam memahami ayat. 
Dengan demikian, maksud utama dan terakhir dari tafsir itu ialah untuk disajikan 
ke hadapan pembaca yang budiman sebagai tafsir yang hanya mementingkan 
penafsiran. Dengan begitu, tafsir itu diharapkan dapat mencapai tujuan yang 
tinggi lagi mulia, yaitu menentukan maksud Allah Ta'ala yang terkandung dalam 
firman-Nya yang mulia melalui cara yang dikuasai. 

Oleh karena itu, mufassir Syekh Ibnu Katsir ra. menggunakan metode yang 
valid dan jalan ulama salaf yang mulia, yaitu penafsiran Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, 
penafsiran Al-Qur'an dengan hadits, dengan pendapat para ulama salaf yang saleh 
dari kalangan para sahabat dan tabi'in, dan dengan konsep-konsep bahasa Arab. 

Metode tersebut merupakan metode yang lurus, tradisi yang bijak, dan 
sarana yang paling dekat untuk mencapai tujuan yang dimaksud dalam me- 
mahami tujuan Allah yang terkandung dalam firman-Nya yang mulia. Demi 
mencapai tujuan itu dan demi bertagarub kepada Allah Yang Mahamulia lagi 
Tinggi, maka semakin nyatalah tekad saya, seraya beristikharah kepada Allah 
Ta'ala, untuk memilih tafsir yang mulia ini, yaitu Tafsir Ibnu Katsir, guna diringkas 
dalam bentuk yang tak menyimpang seujung jari pun dari metode yang diguna- 
kan Ibnu Katsir, bentuk yang tidak mencemari, dan dengan penyajian yang tidak 
membosankan. 


Ringkasan ini dimaksudkan untuk mencari keridhaan Allah Yang Maha- 
tinggi dan Mahakuasa dan untuk disajikan ke hadapan saudara-saudaraku sesama 
muslim dalam bentuk tafsir yang ringkas dan berguna, agar mereka dapat men- 
dalami agama mereka, memahami tujuan Tuhan mereka, dan mengamalkan 
berbagai tuntutannya sebagai akidah, ibadah, dan pengamalan. Kemudian mereka 
menyebarluaskan kalimat yang hak di antara manusia. Dan dalam melaksanakan- 
nya, mereka tidak takut kecuali kepada Allah, dengan harapan akan terbentuk 
pada mereka suatu kelompok yang dinyatakan oleh Rasulullah saw. dalam sabda- 
nya, "Suatu golongan umatku akan senantiasa menolong kebenaran. Mereka 
tidak surut oleh orang yang mengabaikan dan menyalahkannya, hingga datang 
perintah Allah (maut), sedangkan mereka tetap demikian (istigamah).” 

Pada dasarnya, Tafsir Ibnu Katsir merupakan sebuah tafsir yang pengarang- 
nya bertumpu pada penjelasan sekadarnya yang hanya berguna bagi ulama 
tertentu saja. Kemudian para ulama itu memperdalam topik-topik ayat yang 
ditafsirkan selaras dengan minat mereka secara terinci dan luas. Penjelasan sc- 
kadarnya itu dimaksudkan agar ulama memperdalam pokok-pokok ilmu tafsir 
selaras dengan kompetensi naluri keilmuan dan pemahamannya dalam mem- 
bahas hal-hal yang kompleks menjadi sederhana dan yang sulit menjadi terurai 
dan gamblang. 


Sarana untuk merealisasikan minat pengkajian dan kontinuitas dalam me- 
nyingkapkan keraguan tidak selalu dimiliki oleh para pelajar dan kaum muslim 
yang pada umumnya hanya memanfaatkan Tafsir Ibnu Katsir sebatas kondisi 
keilmuan, penjelasan, dan uraiannya secara tidak memadai. Ini karena Allah tidak 
menganugerahkan kepada mereka kemampuan yang cukup untuk memahami 
tafsir tersebut sejalan dengan tujuan dan maksud Ibnu Katsir, yaitu mengantarkan 
kaum muslimin kepada maksud Allah yang terkandung di dalam firman-Nya 
yang mulia dan Al-ur'anul-Karim. Kaum muslimin dikhawatirkan menjauhi 
uraian rinci dan merasa bosan karena terlalu panjang, padahal uraian itu memiliki 
manfaat yang banyak dan besar. Oleh karena itu, saya bertekad--dengan me- 
ngandalkan sepenuhnya kepada Allah Ta'ala--untuk mengayunkan langkah yang 
berani ini. Saya menyadari bahwa saya akan mengarungi medan di luar ke- 
mampuan saya dan sebagai rintisan yang belum pernah diarungi orang lain. 
Andaikan saya tidak berpegang teguh kepada Allah Yang Esa, tidak didorong 
oleh hasrat yang kuat dan niat yang terencana untuk mengambil manfaat dari 
Kitab Allah, dan tidak mendapat petunjuk dari sumbernya yang kaya, niscaya 
saya tak akan sanggup melakukannya. 


Setiap kali saya merasa ragu-ragu dan miris, maka muncullah seruan dari 
hati yang dalam supaya saya maju. Saya mengharap dari Allah berupa petunjuk, 
bantuan, perlindungan, dan bimbingan, lalu saya pun maju selangkah demi 
selangkah. Saya sampaikan langkah saya ini kepada orang yang saya percayai 
pengetahuan dan nasihatnya, maka yang saya terima dari mereka adalah dorongan, 
tuntunan, dan desakan agar terus maju. Allahlah yang memberi taufik kepada 
kebenaran, baik yang menyangkut sarana, tujuan, permulaan, maupun hasil akhir. 

Setiap kali saya meringkas sejumlah ayat, maka saya mengajarkannya kepada 
saudara-saudara saya yang lebih tua, menyampaikannya dalam halaqah mereka, 
dan membacakannya kepada mereka pada setiap kajian sambil mengamati 
dampaknya terhadap diri mereka dan penerapannya dalam kehidupan pribadi 
maupun masyarakat. Pengkajian itu disertai ulasan-ulasan yang saya anggap perlu 
guna menjelaskan masalah yang harus dijelaskan. Saya mengharapkan kepada 
Allah kiranya Dia menetapkan manfaat pada ayat-ayat Adz-Dzikrul- Hakim yang 
mereka dengar dan terapkan. Saya melakukan peringkasan selama beberapa 
waktu. Di sela-sela pekerjaan itu saya membacakan kepada mereka beberapa kitab 
klasik lainnya mengenai tauhid, ayat-ayat hukum, sejarah Islam, kitab-kitab 
hadits, dan fikih sunnah. 


Ketika Allah Ta'ala berkenan mengizinkan saya mengajar di al-Haram, 
Mekah, pada tahun 1385 H., maka saya menyampaikan sebagian ringkasan tafsir 
kepada syekh Masjidil Haram sebagai Ketua Umum Pengawasan Agama di al- 
Haram, Mekah, yaitu yang mulia Syekh Abdullah bin Hamid. Ia menyetujui 
untuk mengajarkan ringkasan itu di al-Haram. Maka mulailah saya setiap hari 
menyampaikan pelajaran berupa "Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir”. Kemudian saya 
bertawakkal kepada Allah guna melanjutkan peringkasan. Ketika saya melakukan 
thawaf di Baitullah, saya berdoa, "Ya Allah, janganlah Engkau wafatkan aku 
sebelum Engkau memberiku taufik guna menyelesaikan peringkasan tafsir ini. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, sangat dekat, dan Maha Pengabul 
doa.” Maka Tuhan Yang Mahatinggi dan Mahamulia mengabulkan doa saya. 
Atas keberhasilan ini saya mengucap puji dan syukur kepada Allah atas aneka 
nikmat-Nya yang besar dan karunia-Nya yang banyak. Dengan berendah diri 
kepada-Nya kiranya Dia mengasihi kelemahan saya, mengampuni kesalahan saya, 
dan memberi karunia-Nya kepada saya, seraya bertawassul kepada-Nya melalui 
Dzat-Nya yang tinggi, sifat-Nya yang luhur, dan nama-Nya yang mulia, ber- 
tawassul dengan amal saya yang saleh dan makbul, dengan cinta Allah kepada 
penghulu para nabi, dan dengan pemuliaan-Nya kepada para wali dan hamba- 


hamba-Nya yang suci, kiranya Dia memberi saya taufik kepada sesuatu yang 
mengandung keridhaan-Nya, kiranya Dia mengganjar saya dari sebagian karunia- 
Nya dengan ganjaran yang melebihi kadar yang seharusnya saya terima karena 
kekayaan pemberian-Nya dan keluasan surga-Nyaj kiranya Dia memberi saya 
minuman dari telaga yang bila seorang meminumnya tak akan merasa haus se- 
lama-lamanya, dan itu diperoleh melalui tangan makhluk-Nya yang paling mulia, 
hamba-Nya yang paling utama, rasul yang hak, pemberi syafaat kepada makhluk, 
junjunganku, kekasihku, mata hatiku, hamba Allah dan rasul-Nya, Muhammad. 
Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadanya, kepada keluarganya yang suci, 
para sahabatnya yang terpilih, dan orang yang mengikuti petunjuknya hingga 
waktu yang dikehendaki Allah. 


Metode Peringkasan 

Menurut saya, saya berpegang pada satu metode peringkasan yang baik. 
Dalam hal ini saya menyimpulkan pandangan Ibnu Katsir dalam suatu bentuk 
di mana spirit maknanya masih utuh tanpa cacat, dalam bentuk susunan yang 
jelas sehingga dapat dipahami oleh cendekia, pelajar, pemula dalam mencari ilmu, 
bahkan oleh masyarakat awam, jika mereka membacanya atau dibacakan kepada 
mereka. Hal itu karena saya berpegang pada cara Ibnu Katsir dalam menafsirkan, 
termasuk pada penyerupaan (tasbih) isti'arah, sindirin (kinayah), dan sinonim 
yang menyangkut makna dan kata. Maka saya menganggap cukup dengan hal- 
hal yang memang sudah memadai. Kemudian saya bertumpu pada hadits-hadits. 
Dalam hal ini saya cukup dengan menyebutkan perawi dan sahabat, misalnya 
saya mengatakan, "Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah.” 

Selain itu, saya menganggap cukup hadits-hadits yang disajikan oleh Ibnu 
Katsir dalam satu topik, dengan satu atau dua hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari-Muslim atau oleh salah satunya, atau hadits yang diriwayatkan oleh para 
penulis sunan dan sahih yang telah disahkan daripada memenuhi halaman de- 
ngan hadits dhaif dan palsu. Dalam penentuan hadits, pertama-tama saya ber- 
pegang pada hadits yang dipegang kesahihannya oleh Ibnu Katsir sendiri, ke- 
mudian berpegang pada hadits yang sudah saya ketahui kesahihannya, namun 
tidak disebutkan oleh Ibnu Katsir. 

Demikian pula saya berprinsip untuk menghilangkan cerita-cerita israiliyat, 
pendapat salah yang dibenarkan, dan riwayat-riwayat yang lemah. Adapun 
pikiran-pikiran yang lemah yang ditunjukkan kelemahannya oleh Ibnu Katsir, 
diingatkan akan kekurangannya dan beliau tidak menuturkan dalam tafsirnya 
kecuali ditujukan agar pembaca memahami kekurangan, kelemahan, atau posisi- 


nya--semoga Allah membalas kaum muslimin dengan balasan yang diberikan 
kepada hamba Allah yang saleh--, maka saya sama sekali tidak menyebutkannya 
demi keringkasan yang saya jadikan sebagai cara dan metode, juga karena saya 
mengetahui bahwa ketidaktahuan tentang pikiran yang lemah itu lebih baik 
daripada mengetahuinya. Dengan demikian, berarti saya sudah mewujudkan 
tujuan Ibnu Katsir, yakni agar pembaca tidak meyakininya dan mengamalkannya, 
karena sesuatu yang tidak diketahui oleh seseorang tidak boleh diamalkan. 

Kadang-kadang saya terpaksa mengutip ungkapan Ibnu Katsir secara utuh 
tanpa meringkasnya. Hal itu karena beliau menulisnya dalam bentuk yang ringkas 
dan tidak meluaskannya, atau karena ayat itu termasuk ayat hukum yang tidak 
diperselisihkan lagi, lalu saya mengambil maksudnya saja walaupun ungkapan 
beliau panjang, karena saya mengharapkan manfaat yang dikehendaki. Terkadang 
faedah itu tidak dapat diperoleh melalui ringkasan apa pun, betapapun luas dan 
panjang. 

Demikianlah, saya lebih memilih pendapat yang paling sahih yang disajikan 
pada sebuah topik daripada mengisi halaman dengan pendapat-pendapat lain. 


Saya pun menulis beberapa ulasan di bagian catatan kaki pada beberapa 
hal yang saya pandang perlu untuk diberi komentar, sebagai kritik, penguat, atau 
pembenaran, terutama terhadap masalah-masalah dan kondisi terdahulu yang 
sebaiknya dijelaskan. Misalnya, menjelaskan ayat dan hadits mengenai sifat dan 
nama Allah secara sempurna, memperlakukannya menurut lahiriahnya, disertai 
pengetahuan mengenai hakikatnya, tanpa adaptasi, penyerupaan, penakwilan, 
pengabaian, permisalan, dan tanpa pembendaan. ("Tiada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat”). Kemudian 
saya menyajikan beberapa problematika seraya berupaya memecahkannya dalam 
kerangka Al-Kitab, As-Sunnah, dan jalan para ulama salaf yang saleh. 

Saya tidak memasukkan ke dalam Tafsir Ibnu Katsir tafsir apa pun selain- 
nya. Hal itu saya lakukan agar di dalam ringkasan tidak terdapat satu kalimat 
atau kata yang diambil dari tafsir lain untuk digabungkan ke dalam Tafsir Ibnu 
Katsir. Saya sama sekali tidak melakukan hal itu kecuali pendapat yang diambil 
oleh Ibnu Katsir sendiri dari penafsir lain, lalu dituturkan dalam tafsirnya sambil 
ditunjukkan dari mana dia mengambilnya. Selain itu, dalam ringkasan ini saya 
juga tidak memasukkan kata-kata saya ke dalam tuturan Ibnu Katsir tanpa 
menunjukkannya di dalam kurung atau dalam kalimat aposisi dengan mengata- 
kan, "Tni pendapatku, bukan pendapat Ibnu Katsir.” Walaupun ini ada, namun 
jarang. 


Ayat-ayat pada setiap surah saya beri nomor urut. Dalam mengelompok- 
kan ayat, saya berpegang pada pengelompokan para gari”, kemudian menulisnya 
juz demi juz dan hizb demi hizb. Saya juga menuturkan tempat-tempat ayat 
sajdah, sebagaimana saya juga menyebutkan tempat surat menurut tertib turun- 
nya, misalnya saya mengatakan, Surat anu ... di turunkan setelah surat anu ...” 
dengan menyebutkan jumlah ayat pada setiap surat, mana ayat yang Mak-kiyah 
dan mana yang Madaniyah, serta mencatat nomornya menurut rangkaian surat. 
Saya pun menulis inti dari kesimpulan suatu halaman yang ditulis pada bagian 
atas halaman, dan inti ini merupakan bagian terpenting pada halaman tersebut. 
Kemudian inti-inti tersebut saya himpun menjadi daftar isi pada akhir setiap jilid 
ringkasan. Inti itu juga dijadikan sebagai daftar isi untuk hadits-hadits yang 
terdapat dalam ringkasan, dan penomorannya selaras dengan urutan setiap jilid. 
Saya pun menulis mathla? (tangga) hadits beserta nomornya dan nomor 
halamannya. Kemudian keseluruhan hadits itu dijadikan daftar (indeks) yang 
dapat dijadikan panduan dalam mengetahui letak setiap hadits yang terdapat 
dalam surat apa pun. Daftar hadits juga diberi kolom yang mengisyaratkan nilai 
setiap hadits, yaitu dengan menggunakan simbol istilah yang biasa digunakan 
oleh para ulama hadits. Semoga Allah merahmati mereka. 

Demikianlah metode saya dalam meringkas. Saya memohon kepada Allah 
“Ta'ala, kiranya pekerjaan saya ini telah sejalan menuju keridhaan-Nya, dan saya 
tidak mengharap pahala kecuali dari Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi- 
Nya. Sesungguhnya saya tidak beranggapan bahwa saya tidak pernah salah, 
karena memang saya seringkali membuat kesalahan. Mahaagung Zat yang tak 
pernah salah, tak pernah sesat, dan tak pernah lupa. Saya bertobat kepada-Nya 
dan memohon kiranya Dia mengampuni dosa saya, memaafkan kesalahan saya, 
membantu saya dalam setiap amal kebaikan yang saya lakukan dan amal ke- 
burukan yang saya tinggalkan. 


Ya Allah, karuniakanlah kepadaku ketakwaan diri dan sucikanlah nafsuku 
karena Engkau adalah sebaik-baik pihak, Zat yang menyucikan nafsu. Engkau 
adalah pelindung dan pemiliknya. Ya Allah, ampunilah kesalahan, kebodohan, 
sikapku yang berlebih-lebihan, dan apa pun yang lebih Kau ketahui daripada 
aku. Ya Allah, ampunilah kesalahan, kesengajaan, gurauan ucapanku, kesungguh- 
an, dan semuanya itu ada pada diriku. Ya Allah, ampunilah apa yang aku dahulu- 
kan dan yang aku akhirkan, apa yang kusembunyikan dan yang kutampakkan. 
Engkaulah adalah Yang Terdahulu dan Yang Terakhir. Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Tidak ada tuhan melainkan Engkau, dan tiada Rabb selain Engkau. 


Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Muhammad dan keluarganya se- 
bagaimana telah Engkau limpahkan kepada Ibrahim dan keluarganya. Sesung- 
guhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia. Ya Allah, berkahilah Muhammad 
dan keluarganya sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim dan keluarga- 
nya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Mulia pada sekalian alam. 

Akhir permohonan kami ialah bahwasanya segala puji itu kepunyaan Allah 
Rabb sekalian alam. 

Haleb, Penghujung Ramadhan yang Suci, tahun 1390 Hijriyah. 


Pendiri dan Pengabdi Dakwah Salafiyah di Haleb 
(Abu Ghazwan) 


Muhammad Nasib ar-Rifa'i 


SAMBUTAN-SAMBUTAN 
DISAMPAIKAN OLEH PARA ULAMA 
YANG MULIA DAN UTAMA 


Sambutan Lembaga Fatwa dan Pengawasan 
Urusan Agama, Kerajaan Arab Saudi 


Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa. Shalawat dan salam semoga di- 


limpahkan kepada nabi kita Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya. 
Wa ba'du. 


Orang yang akan diperkenalkan ialah yang terhormat Syekh Muhammad 
Nasib ar-Rifa'i, Ketua Organisasi Dakwah Salafiyah ke Jalan yang Lurus di Haleb, 
Suriah. Sesungguhnya ia dianggap sebagai salah seorang ulama yang berjuang 
di medan penyebaran akidah tauhid dan termasuk pejuang demi akidah itu. Di 
medan ini dia mendapat tantangan yang sengit dari musuh-musuh dakwah, 
tetapi dia bersabar dan berjuang. Syekh Muhammad Nasib telah berjuang 
sehingga dia patut mendapat ucapan terima kasih. Dia telah meringkas tafsir 
karya al-Allamah Abil-Fida” Ismail bin Katsir. Dia bertekad mencetak dan mem- 
publikasikannya. Allah Ta'ala jualah yang memberi taufik dan hidayah kepada 
jalan yang lurus. (Pengenalan ini didiktekan oleh orang yang membutuhkan 
ampunan Maulanya, yaitu Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim, keluarga Syekh, 
yang menjadi Wakil Mufti Wilayah Kerajaan Arab Saudi. Semoga Allah mengam- 
puninya). 


15-12-1390 H 
Wassalam 


Sambutan al-Allamah Syekh Abdul Aziz bin Baz, 
Rektor Universitas Islam di Madinah 


Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa, shalawat dan salam kepada orang 
yang tiada lagi nabi sesudahnya, pada keluarga, dan sahabat-sahabatnya. 

Amma ba'du. Saudara al-Allamah Syekh Muhammad Nasib ar-Rifa'i telah 
memperlihatkan kepada saya karyanya berupa ringkasan tafsir al-Hafizh bin 
Katsir r.a.. Saya membaca beberapa bagian dan saya menemukan karya itu sebagai 
ringkasan yang bagus, yang berisi tujuan-tujuan penafsiran yang dituturkan oleh 
al-Hafizh. Ringkasan itu tidak mencantumkan cerita-cerita israiliyat, hadits-hadits 
dhaif, pendapat-pendapat salah yang dibenarkan, dan beberapa pembahasan 
yang dianggap tidak perlu. Dengan demikian, ringkasan itu menjadi lebih ber- 
guna dan banyak memberikan peluang kepada pembaca dan penyimak. 


Kami memohon kepada Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung agar 
kiranya karyanya itu bermanfaat, melipatgandakan pahalanya, dan memberikan 
taufik kepada kita dan seluruh kaum muslimin dalam meraih ilmu yang ber- 
manfaat dan beramal saleh. Sesungguhnya Dia Yang Mengatur hal itu dan 
Mahakuasa untuk melakukannya. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan 
kepada hamba dan rasul-Nya Muhammad, keluarga, sahabat, dan para peng- 
ikutnya hingga hari kiamat. 


Rektor Universitas Islam, Madinah al-Munawwarah 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 


Sambutan Syekh Abdul Malik bin Ibrahim, 
Keluarga Syekh Ketua Umum Lembaga 
Amar Ma'ruf di Hejaz 


Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa, shalawat dan salam semoga di- 
limpahkan kepada Rasulullah, keluarga, dan sahabat-sahabatnya. 


Wa ba'du. Saya sudah menelaah ringkasan tafsir Imam Ibnu Katsir r.a. karya 
Syekh Muhammad Nasib ar-Rifa'i dan saya berpendapat bahwa karya itu sangat 
berguna. Ringkasan itu membuang, cerita-cerita israiliyat dan pengulangan- 
pengulangan. Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan. (Sambutan itu 
didiktekan oleh Abdul Mulk bin Ibrahim. Semoga Allah melimpahkan rahmat 
kepada Muhammad, keluarga, dan sahabatnya). 


Wassalam 


Sambutan al-Allamah Dr. Taqiyuddin al-Hilali, 
Dosen Universitas Islam 
di Madinah al-Munawwarah 


Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Kitab kepada hamba-Nya 
sebagai petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berpikir. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada orang yang diberi hikmah dan penjelasan, 
Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya yang cendekia, serta orang yang 
mengikuti mereka dengan baik hingga hari kiamat. 

'Amma ba'du. Saya sudah membaca buku yang dinilai baik yang berjudul 
Kemudahan dari Yang Mahatinggi dan Mahakuasa: Ringkasan Tafsir Ibnu 
Katsir. Ia merupakan ringkasan tafsir karya al-Hafizh Ibnu Katsir r.a.. Saya sangat 
gembira karena saya senantiasa menganggap bahwa kitab ini merupakan karya 
yang paling penting di antara kitab yang harus dipelajari oleh ulama Al-Qur'an 
dan hadits, yang menasihati umat pada zaman sekarang ketika terjadi kemun- 
duran keinginan untuk mencapai tujuan, serta banyaknya rintangan dan kendala. 
Sebagian orang menganggap cukup dengan ilmu Al-Kitab dan As-Sunnah yang 
sudah ada, serta sedikit sekali orang yang memperhatikan dan bersungguh -sung- 
guh dalam mempelajarinya. 


Tafsir al-Hafizh Ibnu Katsir merupakan yang terbaik di antara tafsir yang 
ada pada zaman ini karena ia mengandung beberapa keistimewaan yang nyaris 
tidak dimiliki oleh tafsir lainnya. Di antara keistimewaan itu ialah ia merupakan 
penafsiran Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, kemudian dengan Sunnah, kemudian 
dengan pendapat ulama salaf yang saleh, dan kemudian dengan berpegang teguh 


pada semantik bahasa Arab. Tafsir itu tidak mengandung permusuhan diskusi, 
golongan, dan mazhab. Ibnu Katsir memilih kebenaran dan membelanya pada 
siapa saja kebenaran itu berada. Dia mengajak kepada persatuan dan menjauhkan 
perpecahan. 

Walaupun demikian, tafsir itu tidak terlepas dari hal-hal yang mengeruhkan 
para siswa, pelajar, dan penceramah dalam mengkaji kejernihannya. Di antara 
yang mengeruhkan itu ialah adanya hadits dhaif, pengulangan hadits sahih, 
penuturan sanad-sanadnya, perbedaan kata-katanya, dan kelainan jalannya. Hal 
lain yang mengeruhkan ialah pandangan-pandangan lemah yang tidak diketahui 
oleh Ibnu Katsir serta hal lainnya yang menuntut tafsir tersebut untuk diringkas 
dan disederhanakan sehingga dapat dijangkau oleh para guru dan pelajar. Saya 
sudah beberapa kali berniat untuk melakukan peringkasan, dan saya sudah 
memulainya, namun tampaknya saya belum ditakdirkan untuk dapat menuntas- 
kannya. Oleh karena itu, betapa senangnya saya dengan adanya buku ini, yang 
dikerjakan oleh Saudaraku al-Alim, as-Salafi, al-Muhaggig, al-Ustadz Syekh 
Muhammad Nasib ar-Rifa'i. 


Semoga Allah meninggikan derajatnya di dunia dan di akhirat, dan mem- 
berinya pahala yang besar. Beliau datang dengan ringkasannya yang sejalan de- 
ngan apa yang diharapkan oleh setiap pelajar, ringkasan yang ditimbang oleh 
neraca yang benar. Kami memohon kepada Allah kiranya Dia memberi manfaat 
melalui ringkasan ini, sebagaimana kaum muslimin beroleh manfaat melalui kitab 
aslinya. Semoga Dia memudahkan pencetakan dan penyebarannya, sebagaimana 
Dia memudahkan kitab aslinya. 

Amin ... amin. Saya tak rela dengan satu amin sebelum ditambah dengan 
beribu-ribu amin. Akhir permohonan kami ialah bahwa segala puji kepunyaan 
Allah Rabb sekalian alam. 

(Sambutan itu didiktekan oleh orang yang membutuhkan rahmat Tuhan- 
nya, yaitu Muhammad Taqiyuddin bin Abdul Qadir al-Hilali al- Husaini. Semoga 
Allah mengampuni dosanya dan menutupi celanya di dunia dan akhirat). 


8 Shafar, 1391 H 


Madinah al-Munawwarah (Semoga Allah menambah kemuliaan 
dan keagungan kota Madinah) 


Sambutan Cendekiawan Suriah, 
Syekh Muhammad Bahjah al-Baithar 


"Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebib lurus ....” 


Kemudahan dari Yang Mahatinggi dan Mahakuasa: Ringkasan Tafsir 
Ibnu Katsir, karya Ustadz as-Salafi al-Muhaqqiq Syekh Muhammad Nasib ar- 
Rifa'i. Semoga Allah mengekalkan pemberian taufik kepadanya. 

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Kitab sebagai petunjuk 
dan peringatan bagi orang-orang yang berakal. Shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada orang yang diberi hikmah dan kejelasan, nabi kita Muhammad, 
seluruh nabi dan rasul sebagai ikhwannya, serta orang yang mengikuti mereka 
dengan baik. 

Wa badu’. Al-Qur'an yang mulia "Yang tidak dapat ditembus oleh ke- 
batilan, baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Yang 
Mahabijaksana lagi Terpuji” senantiasa merupakan tanda kebesaran yang kekal 
sepanjang masa, baik lafazh, susunan, sistem (uslub) petunjuk, pengaruh, dan 
aneka ilmu pengetahuannya. Ia mengandung nasihat, pelajaran, dan berbagai 
hal yang dibutuhkan oleh hamba. Sesungguhnya Allah telah memuliakan umat 
ini--setelah hina--dengan Al-Qur'an, memperbanyak mereka setelah sedikit, 
mengayakan mereka setelah miskin, menguatkan mereka setelah lemah, dan 
menyatukan hati mereka setelah kekerasan, permusuhan, bahkan setelah saling 
membunuh secara terus-menerus, peperangan berdarah, dan karenanya satu 
kabilah nyaris melenyapkan kabilah yang lain. 

Sesungguhnya al-Hafizh al-'Imad Ibnu Katsir, seperti halnya Imam 


Muhammad bin Jarir ath-Thabari, memiliki keistimewaan karena telah me- 
nafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, dengan hadits berikut sanadnya, yang 
berkaitan dengan makna ayat, dengan merujuk orang yang mengeluarkan hadits 
itu sebagai pengarang kitab sahih, sunan, dan musnad, dan menafsirkan dengan 
pendapat sahabat yang mulia dan orang yang mengikuti mereka dengan baik. 

Penafsiran yang demikian menuntut kesungguhan dalam memahami Al- 
Qur'anul-Karim yang berbahasa Arab yang jelas. Maknanya dapat dipelajari 
melalui mufradat dan uslub-nya sebagai pengetahuan yang mendorong kepada 
pengamalan, mendekatkan kepada Anda dari sumber pertama, dan mengenalkan 
kepada Anda sarana yang ditampilkan oleh berbagai ayat dan tujuan yang tinggi 
yang menjadi tujuan penurunan Al-Qur'an. Ibnu Katsir membiarkan sejumlah 
cerita israiliyat. Dia mengingatkan kebohongan sebagian cerita itu, namun dia 
menuturkannya tanpa penegasan dan penyelidikan. 


Tampaknya Ustadz al-Allamah Syekh Muhammad Nasib ar- Rifai” hendak 
meringkas Tafsir Ibnu Katsir dalam bentuk yang tidak menodai tujuan semula 
agar ringkasan itu membantu golongan terpelajar, bahkan golongan lainnya, 
dalam memahami Al-Our'anul- Karim menurut makna yang sahih. Ustadz Nasib 
telah menjelaskan metode peringkasannya dengan cara menyingkat ungkapan 
Ibnu Katsir sedapat mungkin dengan membiarkan makna yang sahih dan jelas 
sebagaimana adanya demi mengajak untuk mengamalkan tuntutan firman Allah 
dalam perkataan, perbuatan, keyakinan, perintah, larangan, etika, dan akhlak, serta 
anjuran dan peringatan. Di antara ungkapan peringkas ada yang diambil dari 
kitab-kitab hadits Nabi yang dapat menjelaskan makna yang dimaksud oleh ayat- 
ayat Al-Qur'an. Peringkas membuang kata tanpa mengurangi makna nash asli, 
kemudian diganti dengan redaksi yang jelas sehingga ”dapat dipahami ilmuwan, 
pelajar, dan pemula di bidang pencarian ilmu”. Maka dibuanglah perumpamaan 
(tasybih), isti'arah, sindiran (kinayah), dan persamaan kata yang menyangkut 
makna dan lafazh, lalu peringkas berpegang kepada hadits-hadits mulia. Dalam 
hal ini ia menganggap cukup dengan menyebutkan perawi dan sahabat, serta 
berpegang pada hadits yang diriwayatkan paling luas dan masyhur. Jika pada 
suatu halaman dari satu topik (nash asli) dipenuhi oleh hadits-hadits palsu dan 
dhaif, maka tindakan yang dilakukan oleh peringkas ialah: Pertama, ia berpegang 
pada hadits yang dipandang sahih oleh Ibnu Katsir sendiri. Kedua, ia berpegang 
pada hadits yang diketahui kesahihannya oleh dia sendiri, namun tidak di- 
kemukakan oleh penafsir. Di samping itu, peringkas membuang pula cerita-cerita 
israiliyat, pendapat-pendapat salah yang disahihkan, dan riwayat-riwayat yang 


lemah, baik yang diisyaratkan oleh penafsir atau tidak diingatkan. 

Di antara hal yang menguatkan kesalafiyahan peringkas ialah ulasan-ulasan- 
nya yang valid dan bersifat menasihati mengenai masalah yang dipandangnya 
perlu diulas, baik ulasan itu sebagai kritik, penguat, maupun pembenaran. Ulasan 
itu, terutama diberikan terhadap masalah-masalah dan situasi salafiyah yang 
dianggap baik untuk dijelaskan, misalnya menjelaskan ayat-ayat dan hadits 
tentang sifat dan nama Allah secara tuntas, memberlakukan ayat menurut zahir- 
nya disertai pengetahuan mengenai hakikatnya, tanpa penyesuaian, penyerupaan, 
takwil, pengabaian, pemisalan, dan pembendaan (”Tiada sesuatu pun yang 
seperti Dia dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat”). Peringkas mengata- 
kan, ”Saya menyajikan beberapa kesulitan sambil berupaya untuk memecah- 
kannya dalam kerangka Al-Kitab, As-Sunnah, dan jalan para ulama salaf yang 
saleh.” Hamba yang lemah, penulis sambutan ini, secara konsisten berkata--demi 
menolak kesamaran dan menegakkan hujah--, “Sebagian orang, menyangka 
bahwa para dai (penganjur) perbaikan dan pembaruan masalah agama dan tauhid 
dengan berlandaskan Al-Kitab, As-Sunnah, dan apa yang dilakukan oleh para 
ulama salaf yang saleh, sebenarnya mereka itu berusaha untuk menghidupkan 
agama dan mematikan selain agama, seperti ilmu dan peradaban kaum salaf, atau 
tidak mengambil manfaat dan pelita dari cahaya masa keemasan Islam yang 
sebenarnya dibutuhkan. Apabila Anda heran, heranlah atas dugaan yang batil 
itu. Sesungguhnya kaum salaf, yang petunjuknya kita gunakan dan jejaknya kita 
telusuri, telah dijadikan Allah sebagai petunjuk bagi manusia dalam hal agama 
dan keduniaan. Allah mewariskan bumi yang luas kepada mereka dari umat-umat 
terdahulu. Semoga Allah meridhai Imam Negeri Hijrah (Madinah), Maalik bin 
Anas, yang mengatakan, "Akhir umat ini tidak akan baik kecuali dengan perkara 
yang telah mampu memperbaiki pendahulunya.” Itu merupakan pandangan 
setiap pemimpin yang mengetahui penyakit dan obat umatnya, baik dahulu 
maupun sekarang. 


Di antara perkara terpenting yang menjadi perhatian peringkas ialah pan- 
dangannya tentang daftar isi seperti yang dikemukakannya dalam kata pengantar, 
“Sesungguhnya saya pun menyimpulkan ringkasan sebagai kesimpulan dari 
sebuah halaman dalam satu kalimat yang ditempatkan pada bagian atas setiap 
halaman. Kesimpulan itu merupakan hal terpenting pada halaman tersebut. 
Kemudian kumpulan dari kesimpulan tersebut dijadikan daftar isi Tafsir pada 
akhir setiap jilid. Saya pun membuat daftar isi untuk hadits-hadits yang terdapat 
pada Ringkasan ini, memberinya nomor urut untuk setiap jilid, menulis mathla? 


hadits berikut nomornya dan nomor halamannya, kemudian keseluruhannya 
disusun menjadi daftar isi yang dapat dijadikan sebagai panduan untuk me- 
ngetahui tempat setiap hadits yang disajikan pada suatu ayat dari surat tertentu. 
Daftar isi hadits ini dilengkapi pula dengan kolom simbol istilah yang dibuat 
oleh para ahli hadits. Simbol itu menunjukkan nilai (mutu) setiap hadits. 

Demi usiaku, sesungguhnya peringkas telah membukakan bagi para pem- 
baca segala sarana kemudahan, fasilitas, dan ilmu pengetahuan. Semoga Allah 
membalasnya dengan balasan yang utama melalaui saudara-saudaranya yang 
muslim karena dia telah mengerahkan upaya untuk mereka dan karena dia telah 
memudahkan bagi mereka dalam mencari pengetahuan. 

Tidak diragukan lagi bahwa seorang mufassir membutuhkan pengetahuan 
mengenai sebab turunnya ayat, tujuan-tujuan tinggi yang diserukan Al-Qur'an, 
dan karenanya Al-Qur'an diturunkan terpisah-pisah dan kelompok demi ke- 
lompok. Kemudian mufassir menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, dengan 
keterangan yang datang dari Nabi saw., karena penjelasannya merupakan pen- 
jelasan yang paling utama, dan dengan pendapat sahabat yang mulia dan orang 
yang mengikutinya dengan baik. Semua ini berkat karunia Allah Yang Maha- 
tinggi lagi Agung yang memudahkan pemahaman tafsir yang mulia dan ringkas- 
an yang indah ini. 


Ketahuilah, sesungguhnya Al-Qur'anul-Hakim ini yang menunjukkan 
umat ini kepada suatu keutuhan antara kepentingan rohani dan jasmani. Kaum 
muslimin terdahulu, setelah penalaran mereka tinggi dengan tauhid dan dirinya 
suci dengan aneka ibadah dan akhlak, sangat mementingkan aneka ilmu dan 
keahlian yang bermanfaat, dan dipandang oleh Islam sebagai kewajiban. Dengan 
demikian, mereka tampil menjadi umat terbaik yang dilahirkan bagi manusia. 
Mereka menata umat dalam suatu tatanan yang tidak pernah terlihat bandingan- 
nya dalam sejarah. Bahasa Arab menyebar ke berbagai belahan bumi sejalan de- 
ngan menyebarnya Islam. Maka banyak umat masuk ke dalam Islam dan Dunia 
Arab sehingga mereka menjadi Arab, baik agama, bahasa, dan tubuhnya. Islam- 
lah yang menjadikan mereka umat yang satu, sebagaimana dikatakan dalam Al- 
Qur'an, "Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama 
yang satu dan aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah aku.” (al-Anbiya': 92) 
Al-Qur'an ini tiada lain kecuali merupakan kebaikan semata yang membuat 
banyak umat bersaudara dan bekerja sama untuk kemajuan yang menghiasi bumi 
dan sebagai cahaya serta pelita bagi penghuninya. Segala puji bagi Allah Rabb 
semesta alam. 


Sambutan yang mulia 
Ahmad Ali al-Adluni al-Hasani, 
Mufti Marrakisy (Maroko) dan Jabal Athlas 


Segala puji bagi Allah Rabbul “Alamin. Penulis membuka-buka beberapa 
halaman yang dihiasi dan dipelihara oleh cendekiawan yang cakap, pejuang yang 
besar, sastrawan, Syekh Muhammad Nasib ar-Rifa'i. Semoga Allah memanjang- 
kan kekekalannya dan mengekalkan namanya dalam amal saleh melalui ringkasan 
tafsir Imam Abil-Fida' Ibnu Katsir. Beliau telah mengerjakan ringkasan dengan 
baik dan bermanfaat, memberikan ulasan yang dapat menerangi pikiran para 
ulama, menyejukkan hati orang-orang yang merindukan perkataan yang jelas, 
menjelaskan dengan metode ilmiah yang kokoh, penalaran yang sehat, dalil yang 
lurus, dan jalan yang rata yang selayaknya ditempuh oleh setiap mukmin dan 
diyakininya. Ringkasan itu muncul pada saat adanya kebutuhan mendesak akan 
karya seperti itu ketika semangat menurun, penyakit malas dan jenuh merebak 
pada manusia karena banyaknya kesibukan, dan dicabutnya berkah dari suatu 
situasi sebagai akibat dari mendekatnya zaman. 

Kami memohon kepada Allah, kiranya Dia menolong cendekiawan ter- 
sebut dalam menampilkan ringkasan ini ke dalam kenyataan sehingga para 
individu dan pendatang dapat memanfaatkannya, kiranya Dia menjadikan 
ringkasan ini sebagai amal yang ikhlas karena Allah sehingga akan ditemukan 
pada hari ketika setiap diri menemukan kebaikan yang dilakukannya itu di- 
hadirkan. 


17 Dzulhijjah 1391 
3 Feburari 1972 


Sambutan Syekh Hasan Khalid, 
Mufti Republik Lebanon 


Bismillahirrahmanirrahim. 


Kepada yang mulia Ustadz Nasib ar-Rifa'i. Semoga Allah melindungi dan 
memeliharanya. 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Sungguh saya berterima kasih kepada Anda atas hadiah yang baik berupa 
buku yang berharga dengan judul Kemudahan dari Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Kuasa sebagai ringkasan Anda atas tafsir al-Allamah Ibnu Katsir r.a.. 

Sungguh sangat membahagiakan saya, upaya yang besar yang telah Anda 
lakukan dengan menghabiskan malam dan hari-hari yang panjang, terutama pada 
masa sekarang, yang kita rasakan bahwa kita sangat membutuhkan ringkasan 
seperti itu karena jarangnya orang yang suka membaca, banyaknya buku-buku 
yang tidak berharga, banjirnya tulisan yang tidak bertanggung jawab, dan 
banyaknya bacaan yang menghasut sehingga memalingkan putra-putra kita dari 
bacaan yang bermanfaat, apalagi tahan untuk membaca buku yang berjilid-jilid. 

Sesungguhnya saya, atas nama saya sendiri dan setiap orang yang ingin 
melakukan kebaikan, mengucapkan terima kasih kepada Anda atas upaya yang 
tulus dan besar yang telah Anda persembahkan kepada Perpustakaan Islam 
Modern. Saya memohon kepada Allah Yang Mahatinggi dan Mahakuasa, kiranya 
buku ini bermanfaat bagi manusia dan sebagai simpanan bagi Anda untuk meng- 
hadapi suatu hari yang membelalakkan mata dan menggetarkan jantung. 


Semoga Allah memelihara dan menjaga Anda serta menyukseskan tujuan 
Anda yang baik dan menjadikan Anda berguna bagi Islam dan kaum muslimin. 


Beirut, 17 Rabiul Akhir 1394 
9 Mei 1974 
Mufti Pemerintah Lebanon 


Syekh Hasan Khalid 


Sambutan Syekh Muhammad Fahiim Abu 'Abiyyah, 
Ketua Delegasi al-Azhar asy-Syarif di Lebanon 


Bismillahirrahmanirrahim. 

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada 
Rasulullah saw. 

Amma ba'du. Sesungguhnya tafsir al-Allamah Ibnu Katsir adalah tafsir 
terkenal dan masyhur yang ditandai dengan penjelasannya terhadap ayat-ayat 
Al-Guranul- Karim dengan ayat Al-Qur'an lain yang berjalan pada lembahnya, 
dan dengan hadits Rasulullah saw.. Dengan demikian, tafsir itu senantiasa men- 
jadi sumber air tawar bagi orang-orang yang ingin memahami Kitab Allah dan 
mendalami kedalaman dan tujuannya. 


Meskipun begitu, tafsir itu kadang-kadang terlalu jauh untuk dijangkau 
oleh orang orang awam yang tidak beruntung mendapat pengetahuan berupa 
ketinggian penalaran yang memungkinkan mereka untuk mengambil manfaat 
dari tafsir itu. 

Oleh karena itu, al-Alim al-Fadhil Syekh Muhammad Nasib ar-Rifa'i ber- 
upaya untuk memendekkan jalan bagi mayoritas manusia sehingga mereka dapat 
memetik buahnya, mengambil air dari sungainya, dan hidup pada cahaya terang 
benderangnya. Lalu dia mengerahkan upaya yang besar dalam meringkas tafsir 
tersebut dengan sistem dan metode (uslub) yang terang dan jelas, dan mem- 
perlihatkan kemampuan penyusun untuk membuat ringkasan yang berguna, 
yang memelihara makna asal secara utuh, menghindari hal-hal yang tidak diperlu- 
kan dan tidak penting. 

Sesungguhnya ringkasan sebuah karya menuntut peringkasnya kemam- 


puan menyuguhkannya dengan baik, yang harus didahului oleh pendalaman 
secara sempurna terhadap kandungan karya tersebut. Kemampuan tersebut 
muncul secara nyata pada setiap baris kitab yang sedang kita bicarakan ini yang 
berjudu! Kemudahan dari Yang Mahatinggi lagi Mahakuasa: Ringkasan Tafsir 
Ibnu Katsir. Sesungguhnya kitab ini adalah karya yang baik, patut dipuji, dan 
menuntut pembaca untuk menghadapinya. Juga merupakan metafora yang jelas 
dari intisari Tafsir Ibnu Katsir. 


Semoga Allah membalas pengarangnya, yaitu yang mulia Syekh Muhammad 
Nasib ar-Rifa’i, dengan balasan yang setimpal, menjadikan amalnya bermanfaat 
dan mengandung berkah. 


Beirut, 27 Desember 1973 


Muhammad Fahim Abu Abiyyah 
(Ketua Delegasi al-Azhar di Lebanon) 


Sambutan Syekh Muhammad Amin al-Mishri, 


Ketua Jurusan Studi Tingkat Tinggi, 
Fakultas Syariah, al-Mukarramah 


Bismillahirrahmanirrahim. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada junjungan para utusan, keluarga, dan para sahabatnya yang 
bercahaya dan suci. 

Wa ba'du. Sesungguhnya Allah telah memberikan taufik kepada saudara 
yang terhormat Ustadz Muhammad Nasib ar-Rifa'i untuk suatu ide yang me- 
ngandung kebaikan yang besar, yaitu ide untuk menyederhanakan Tafsir Ibnu 
Katsir sehingga anak-anak dan para pemuda kita mampu membacanya. 

Ide itu diilhami oleh makna yang mulia. Allah menunjukkan pengarang 
untuk memudahkan kitab-kitab salaf kepada putra-putri kita dewasa ini, dengan 
tetap memelihara spirit, makna, uslub, bahkan kata-katanya. 


Dalam kitab, "Penyingkapan Praduga ”(kayfudz-dzunun) dikatakan, ketika 
membicarakan Ringkasan Ibmul-Hajib,”Sesuatu karya dapat disebut ringkasan 
apabila mengandung tiga hal: kedalaman deskripsi, perhatian terhadap makna, 
dan keringkasan. Jika karya itu sudah memenuhi ketiganya maka ia lebih ber- 
faedah daripada karya aslinya.” 

Jadi, meringkas itu bukanlah pekerjaan mudah karena ia memerlukan 
tinjauan yang mendalam mengenai apa yang ditulis oleh si penulis. Kemudian 
seseorang meringkas tuturannya, sementara pembaca tidak kehilangan salah satu 
tujuan penulis, salah satu idenya, rincian yang dituturkannya, berbagai aspek dan 


dalil yang digunakannya, riwayat yang disusunnya untuk menguatkan arah 
pandangan. Peringkas harus memilih riwayat itu dengan baik. Kadang-kadang 
seorang penulis menyajikan sepuluh riwayat untuk menguatkan pendapatnya, 
lalu dia menyajikan satu atau dua riwayat untuk menguatkan pendapatnya yang 
lain. Dalam menghadapi kondisi demikian, seorang peringkas harus memper- 
hatikan hal itu. Misalnya, peringkas cukup mengambil satu atau dua riwayat dari 
sepuluh riwayat yang disajikan penulis. Akan tetapi, dia tidak boleh mengabaikan 
riwayat yang digunakan penulis untuk menguatkan pendapatnya yang lain. 

Meringkas merupakan suatu proses pemudahan dengan memelihara segala 
konsep teks asli, rincian yang penting, keindahan dan keelokan uslub karya yang 
diringkas. 


Sesungguhnya Ustadz Muhammad Nasib ar-Rifa'i telah mengerahkan 
upaya peringkasan yang terpuji. Dia memelihara kata-kata yang ada pada kitab 
yang diringkasnya sehingga kata itu memberikan makna yang asli dan tujuan 
yang cermat serta mengabaikan kata yang dianggap sebagai penjelas dan penguat 
tambahan bagi satu makna. Dengan demikian, pembaca mampu memahami 
keuniversalan kitab asli tanpa tersesat dalam lautan riwayat yang beragam, yang 
dimaksudkan oleh penulis untuk memberikan simpanan keilmuan kepada para 
pengkaji. 

Sesungguhnya tujuan pembahasan dan perincian berbeda dengan tujuan 
pengarahan dan penanaman pengaruh. Ibnu Katsir telah menyatukan kedua 
tujuan itu dalam tafsirnya, dan beliau berhasil mencapai keduanya. Meskipun 
begitu, pembaca pemula seperti kami merasakan ketelantaran dalam menghadapi 
riwayat (hadits) yang banyak sehingga tidak mendapatkan pengaruh dari konsep- 
konsep yang dituturkan Ibnu Katsir, konsep yang diambil dari Kitabullah. 
Pengaruh itu dapat kami peroleh setelah melakukan upaya penghampiran tujuan. 

Ustadz Rifa'i telah memisahkan kedua tujuan itu. Dia menyajikan kitab 
Ibnu Katsir kepada kita dengan tujuannya yang kedua (penanaman pengaruh). 
Walaupun demikian, dia tidak melupakan spirit tujuan pertama. Dia menyajikan 
ringkasan sebagai sebuah kitab yang mencakup konsep-konsep yang dipahami 
penulis dari Kitab Allah Yang Mahaagung; konsep yang mengetuk pendengar- 
an, menembus kalbu, tidak dipalingkan oleh banyaknya riwayat dan rincian judul. 
Peringkas hanya mengambil riwayat yang sahih atau paling sahih dari sejumlah 
riwayat yang disajikan Ibnu Katsir. 

Peringkasan itu benar-benar merupakan upaya terpuji. Kami memohon 
kepada Allah agar kiranya Dia memberi ganjaran kepada peringkas, menjadikan 


ringkasan sebagai amal yang ikhlas karena Allah. Alangkah baiknya jika para 
ulama lain mau mengikuti jejak Saudara Rifai: menyederhanakan warisan kita 
yang berharga untuk disajikan kepada anak-anak kita. Allahlah yang memberi 
taufik kepada kebenaran. Dialah pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 


Mekah al-Mukarramah, 5 Rabi'uts Tsani 1391 


Muhammad Amin al-Mishri 
Ketua Jurusan Studi Tingkat Tinggi, Fakultas Syariah, 
Mekah al-Mukarramah 


Sambutan Syekh M. Salim al-Baihani, 


Cendekiawan Yaman 


Bismillahirrahmanirrahim. 

Pada tanggal 20 Dzulhijjah, 1391 H, saya melihat ringkasan Tafsir Al- 
Qur’anul-Azhim karya al-Allamah Ibnu Katsir. Ringkasan tet 
terhormat Syekh Muhammad Nasib ar-Rifa'i asy-Syami al-Halal 
melindunginya. Sesungguhnya beliau sendiri telah membacakan ringkasan itu 
kepada saya pada bagian pengantar dan beberapa ayat dari surat al-Bagarah, Ali 
Imran, an-Nisa', dan Yusuf. Maka saya sungguh kagum atas kebaikan uslub, 
keindahan struktur, dan keelokan susunannya. Saya bersyukur kepada Allah atas 
rintisan baru dan ringkasan yang baik, tidak bertele-tele dan membosankan, 
ringkas, tapi tidak bernoda. Ringkasan itu mencakup pembuangan keterangan 
yang berulang-ulang, memperbaiki ancangan, menyingkirkan kisah atau pen- 
dapat salah yang dibenarkan yang tidak besar manfaatnya, atau pendapat lemah 
yang tidak dapat dijadikan pegangan. 

Al-Allamah Ibnu Katsir r.a. telah menyatukan dalam tafsirnya ”kekurusan” 
dan “kegemukan”. Dia menyajikannya kepada masyarakat ilmiah suatu penganan 
enak dan menyenangkan serta minuman segar, tawar, dan manis. Ketika hasrat 
telah melemah dan tekad berkurang, manusia hanya mencari tuturan yang 
ringkas dan perkataan yang singkat. Kemudian yang terhormat Syekh Muhammad 
Nasib ar-Rifa'i memperhatikan tafsir mulia yang terkenal ini, lalu beliau me- 
ringkasnya dan menyederhanakannya, bahkan menurut saya, beliau melunak- 
kannya dengan baik. Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan karena beliau 
telah membuang cerita-cerita israiliyat dan sanad-sanad yang panjang menurun. 


telah membuang cerita-cerita israiliyat dan sanad-sanad yang panjang menurun 

Ini karena dia mengetahui bahwa ada manusia yang membenarkan khurafat, 
percaya kepada ilusi, berhujah dengan sesuatu yang tidak layak dijadikan hujah, 
dan karena mereka tidak tahu mengenai sanad dan perawi hadits yang cacat dan 
sahih, guna menolak, menerima, menentang, dan mensahihkan. Masyarakat 
ilmiah, terutama pada akhir zaman, telah disesatkan oleh hawa nafsu, dihiasi 
dengan bid'ah, difitnah dengan dunia melalui penjilatan kepada penguasa, 
menetapkan ke-batilan, dan berambisi untuk melakukan sesuatu yang dikagumi 
dan disukai oleh manusia, walaupun sesuatu itu mengandung kemurkaan Allah 

Kami berlindung dari kemurkaan-Nya dengan keridhaan-Nya dan dari siksa- 
Nya dengan ampunan-Nya. 

Syekh Nasib, sungguh bagus ulasan Anda mengenai beberapa masalah dan 
validitas Anda atas pandangan yang Anda ambil dari pendapat ulama salaf dan 
khalaf, karena dikuatkan dengan berbagai dalil, dan Anda hanya cenderung ke- 
pada kebenaran. 


Saya kagum kepada Anda karena tidak fanatik dan Anda bersiteguh di atas 
kebenaran, jika ia muncul pada Anda. Sebenarnya tafsir Al-Qur'an itu banyak. 
Buku-buku mengenai hal itu sangat banyak, tak terhitung dan terhingga, yang 
kesemuanya tidak terlepas dari penetapan hukum syara”, kaidah bahasa, manfaat 
kesastraan, pandangan bijak, atau masalah kesejarahan. Akan tetapi, Tafsir Ibnu 
Katsir telah mencakup banyak mengenai hal itu, dan pada setiap babnya terdapat 
kelebihan yang mengagumkan. Kemudian Anda menelusuri jejak Ibnu Katsir, 
menyatukan apa yang disebarkan oleh beliau dan menjelaskan apa yang disajikan 
oleh beliau secara global. Lalu Anda tampil dengan karya Anda sendiri yang baik 
dan upaya terpuji sebagai buah yang mudah dipetik dan manfaat yang bagus. 
Saya memohon kepada Allah kiranya Dia menjadikan karya Anda itu bermanfaat 
dan memberikan pahala atas perbuatan Anda. 

Saya bukanlah ahlinya dalam masalah seperti itu dan bukan pula pengen- 
dalinya di medan tersebut, tetapi Anda memang tampil sebagai peringkas yang 
unggul dan pribadi yang mulia, dan Anda berhak mendapat pujian dan sanjung- 
an karena kedua hal itu. Akan tetapi, apalah artinya upaya dan ambisi orang yang 
serba kekurangan untuk menyusul ilmuwan dalam membela kebenaran dan 
berada di tengah-tengah para penyeru kebenaran sedangkan saya lemah dan 
mengaku banyak kekurangan. 

Muhammad bin Salim al-Baihani 


Ketua Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam, Adn 


RINGKASAN KATA PENGANTAR 
TAFSIR IBNU KATSIR 


Bismillahirrahmanirrahim. 

Segala puji bagi Allah yang memulai Kitab-Nya dengan pujian, memulai 
dan mengakhiri penciptaan-Nya dengan pujian. Kepunyaan Allahlah segala puji 
di dunia dan di akhirat serta pada seluruh perkara yang diciptakan dan pada 
perkara yang Dia sebagai Khaliknya. 

Segala puji bagi Allah Yang telah mengutus para rasul-Nya sebagai ”pem- 
bawa berita gembira dan pemberi peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu” (an-Nisa': 165). Dia meng- 
akhiri para rasulitu dengan nabi yang ummi, yang diutus bagi seluruh makhluk- 
Nya, baik dari golongan manusia maupun jin, sejak diangkat hingga kiamat. 


Allah Ta'ala berfirman, "Katakanlah, “Hai manusia sesungguhnya aku ada- 
lah utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit 
dan bumi; tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang meng- 
hidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kalimat-kalimat-Nya (kitab- 
kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk” (al-A'raf: 158). 
Dan Allah Ta'ala berfirman, 


*... supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada 
orang-orang yang sampai Al-Qur'an (kepadanya) ...." (al-An'am: 19) 


Barangsiapa yang sampai kepadanya Al-Qur'an: baik dia orang Arab, non 


Arab, kulit hitam, kulit merah, jin, maupun manusia--maka Al-Qur'an sebagai 
pemberi peringatan. Allah pun berfirman, 


.. Dan barangsiapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan 
sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Qur'an, maka nerakalah tempat yang 
diancamkan baginya ....” (Hud: 17) 


Allah mendorong hamba-hamba-Nya supaya memahami Al-Qur'an. Dia 
berfirman, ”Maka apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an? Kalau kiranya 
Al-Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan 
yang banyak di dalamnya.” (an-Nisa”: 82) 

Allah juga berfirman, 

"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran." (Shad: 29) 


Allah berfirman, 


"Maka apakah mereka tidak memperbatikan Al-Qur'an ataukah bati 
mereka terkunci?" (Muhammad: 24) 


Yang menjadi kewajiban para ulama ialah mengungkapkan makna-makna 
firman Allah, menatSirkan, mencari dari tempat (orang) yang diduga layak (ahli), 
mempelajari, dan mengajarkannya. Allah Ta'ala berfirman, 


"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang 
lelah diberi kitab (yaitu), Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada 
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya, lalu mereka melempar- 
kan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan 
harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima.” (Ali 
"Imran: 187) 


Allah berfirman dalam ayat yang lain, 


"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janjinya dengan) Allah 
dan sumpab-sumpah mereka dengan barga yang sedikit. Mereka itu tidak 
mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata 
dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada bari kiamat dan 
tidak (pula) akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih." (Ali 
“Imran: 77) 


Sesungguhnya Allah telah mengancam Ahli Kitab sebelum kita, karena 
mereka berpaling dari kitab Allah yang diturunkan kepada mereka dan karena 


mereka sibuk dengan perkara yang tidak diperintahkan Allah sehingga tidak 
mengikuti Kitab-Nya. Wahai kaum muslimin, kita harus menghentikan perkara 
yang karenanya Allah mencela Ahli Kitab dan kita harus menjalankan perkara 
yang diperintahkan -Nya, yaitu mempelajari Kitab Allah yang diturunkan kepada 
kita dan mengajarkannya serta memahami dan memahamkannya kepada orang 
lain. Allah Ta'ala berfirman, 

”Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 
tunduk bati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun 
(kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelum- 
nya telah diturunkan al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka lalu bati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di 
antara mereka adalah orang-orang yang fasik. Ketahuilah olehmu bahwa 
sesungguhnya Allah mengbidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguhnya 
Kami lelah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya 
kamu memikirkannya." (al-Hadid: 16-17) 


Ayatitu mengandung peringatan bahwa sebagaimana Allah Ta'ala meng- 
hidupkan bumi setelah kematiannya, demikian pula Dia melunakkan hati dengan 
keimanan dan hidayah setelah hati itu mengeras. Hanya kepada Allahlah kita 
memohon kiranya Dia melunakkan hati kita. Sesungguhnya Dia Mahadermawan 
dan Maha Memberi. 


Metode Penafsiran yang Terbaik 

Metode penafsiran yang paling sahih ialah penafsiran Al-Qur'an dengan 
Al-Qur'an. Ayat yang di-mujmal-kan pada suatu tempat akan dibeberkan di 
tempat Apabila metode itu tidak dapat Anda lakukan, maka tafsirkanlah 
dengan As-Sunnah karena ia merupakan penjelasan bagi Al-Qur'an. Asy-Syafi'i 
r.a. berkata, "Semua perkara yang ditetapkan Rasulullah saw. merupakan bagian 
dari apa yang dipahaminya dari Al-Qur'an.” Allah berfirman, 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan mem- 
bawa kebenaran, supaya kamu menetapkan hukum di antara manusia de- 
ngan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu men- 

Jadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang 
yang khianat.” (an-Nisa?: 105) 


Oleh karena itu, Rasulullah saw. bersabda (1),” Ketahuilah, sesungguhnya 
aku diberi Al-Qur'an dan sesuatu yang serupa dengannya, (yaitu As-Sunah).” 
Apabila Anda tidak dapat menafsirkan Al-Qur'an dengan Sunnah maka me- 
rujuklah kepada pendapat para sahabat r.a.. Mereka lebih mengetahui hal itu 


sebab mereka melihat fakta dan kondisi kejadian Sunnah. Mereka memiliki 
pemahaman yang sempurna, ilmu yang sahih, dan amal saleh. 

Al-A'masy berkata, dari Abi Wail, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Apabila 
seseorang di antara kami mempelajari sepuluh ayat, maka dia tidak akan me- 
lanjutkannya sebelum memahami seluruh makna dan mengamalkannya.” 
Demikianlah, para sahabat ra. tidak berpindah kepada ayat lain sebelum mereka 
memahami dan mengamalkan ayat yang sebelumnya. 

Di antara mereka ada penerjemah Al-Qur'an” seperti Abdullah bin Abbas 
r.a., yaitu putra paman Rasulullah saw.. Sesungguhnya Rasulullah saw. telah 
mendoakan Ibnu Abbas. Beliau bersabda (2), "Ya Allah, pahamkanlah ia dalam 
agama dan ajarilah penakwilan.” Apabila Anda tidak menemukan penafsiran Al- 
Qur'an di dalam Al-Qur'an, as-Sunnah, dan pendapat sahabat, maka carilah 
penafsiran itu dalam pendapat para tabi'in, seperti Mujahid bin Jabir, Said Ibnu 
Jubeir, Ikrimah (budak Ibnu Abbas), Atha’ bin Abi Rabah, Hasan Bashri, Masruq 
ibnul-Ajda, Said ibnul-Musayyab, Abul-Aliyah, Ar-Rabi' bin Anas, Qatadah, adh- 
Dhabhak ibnu Muzahim, dan para tabi'in lainnya serta pengikut mereka. Apabila 
para sahabat itu bersepakat maka penafsiran mereka merupakan hujah. Akan 
tetapi, apabila mereka berikhtilaf, maka menurut sebagian pendapat bukan me- 
rupakan hujah. 

Adapun penafsiran Al-Qur'an yang hanya dengan penalaran semata, maka 
ia haram, Hal itu berdasarkan keterangan yang diriwayatkan oleh Muhammad 
bin Jarir dengan sanadnya, dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw., beliau bersabda (3), 


, Bere SELA T TUA lo et E 
en GE JAN Un Yap OTA a JG La 
"Barangsiapa yang berbicara tentang Al-Qur'an berdasarkan pena- 


larannya atau berdasarkan sesuatu yang tidak diketahuinya, maka ber- 
siaplah untuk menempati neraka.” 


Hadits ini dikeluarkan juga oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dari Sufyan ats- 
Tsauri, dan diriwayatkan pula oleh Abu Daud secara marfu’. Menurut at- 
Tirmidzi, hadits ini hasan. 

Oleh karena itu, sekelompok ulama salaf berkeberatan menafsirkan sesuatu 
yang tidak diketahuinya. Hal itu sebagaimana diriwayatkan oleh Syu'bah dengan 
sanadnya dari Abu Bakar ash-Shiddig bahwa dia berkata, "Bumi manakah yang 
akan menyanggaku dan langit manakah yang akan menaungiku jika aku meng- 
atakan sesuatu yang tidak aku ketahui tentang Kitabullah?” 

Adapun orang yang berbicara, baik secara Iughawi maupun syara’, ber- 


dasarkan pengetahuannya dari Kitab Allah, maka hal itu tidak apa-apa. Keberatan 
para ulama salaf tersebut harus diartikan sebagai penafsiran tanpa pengetahuan 
mengenai Kitab Allah. Abu Ubeid berkata melalui sanadnya dari Masruq, dia 
berkata, "Waspadalah dalam penafsiran, karena ia merupakan penuturan tentang 
Allah.” Mayoritas kaum salaf berpandangan demikian. 

Telah diriwayatkan mengenai kegiatan penafsiran para ulama salaf. Penafsir- 
an merupakan kewajiban bagi setiap individu. Akan tetapi, dia pun wajib diam 
mengenai penafsiran yang tidak diketahuinya. Individu pun wajib menjawab 
penafsiran yang ditanyakan jika hal itu diketahuinya, sebab Allah Ta'ala ber- 
firman, "Agar kamu menjelaskannya kepada manusia dan kamu tidak boleh 
menyembunyikannya.” Juga karena ada keterangan dalam hadits yang diriwayat- 
kan melalui berbagai jalan (4), 


SANGGAR A Da 0... 
Peg ii Pa ele ya jen 
"Barangsiapa ditanya tentang ilmu, lalu dia menyembunyikannya, 
maka pada bari kiamat dia akan dipasangi kendali dari api.” 


Cara-cara Penafsiran 
Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Penafsiran itu ada empat segi: 
1. penafsiran yang diketahui bangsa Arab melalui tuturannya, 
2. penafsiran yang tidak dapat dilakukan oleh seseorang karena ketidak- 
tahuannya, 
3. penafsiran yang diketahui oleh para ulama, 
4. penafsiran yang tidak diketahui oleh seorang pun kecuali oleh Allah.” 


Adapun penafsiran yang diketahui oleh orang Arab melalui tuturannya 
adalah dengan memperhatikan kata-kata secara Iughawi. Penafsiran yang tidak 
dapat dilakukan oleh seseorang karena ketidaktahuannya adalah menyangkut 
penghalalan dan pengharaman. Penafsiran yang diketahui oleh para ulama adalah 
apa yang mereka ambil dari penafsiran Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, hadits, dan 
makna yang terkandung di dalamnya yang tidak dapat diketahui kecuali setelah 
memiliki pengetahuan yang memadai.! 


1 Penafsiran tidak boleh menyalahi, bagaimanapun zahir Al-Qur'an. Penafsiran yang tidak 
diketahui kecuali oleh Allah adalah menyangkut hal-hal yang mutayabih. Barangsiapa yang mengaku, 
selain Allah, mengetahui hal mutasyabih, maka ia pendusta. 


Allah Ta'ala berfirman, 


"Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di 
antara (isi)-nya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al- 
Qur'an, dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang 
dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti ayat-ayat 
yang mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fitnah dan untuk 
mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya 
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabibat, semuanya itu dari sisi Tuhan 
kami." Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripada) melainkan orang- 
orang yang berakal." (Ali Imran: 7) 


Surat Madaniyah dan Makkiyah 

Dari Qatadah, dia berkata, "Bagian Al-Qur'an yang diturunkan di Madinah 
ialah al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa’, al-Ma'idah, Bara'ah, ar-Ra'd, an-Nahl, al- 
Hajj, an-Nur, al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, ar-Rahman, al- 
Mujadilah, al-Mumtahanah, al-Jumu'ah, al-Munafiqun, ath-Thalag, at-Tahrim 
hingga pangkal 10 ayat terakhir, az-Zalzalah, dan an-Nashr. Adapun surat-surat 
lainnya diturunkan di Mekah. 

Pembahasan: al-Qurthubi menolak keberadaan susunan (kata) asing, selain 
nama-nama nabi, di dalam Al-Qur'an. Sedangkan al-Bagalani dan ath-Thabari 
menyanggah pendapat tersebut. Keduanya berpandangan bahwa di dalam Al- 
Qur'an terdapat kata yang sejalan dengan kata-kata asing yang sejalan pula 
dengan bahasa-bahasa lain (universalitas bahasa). 7 
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Nama-nama Lain al-Fatihah 

Al-Fatihah dinamai Fatihatul-Kitab karena ia sebagai pembuka tulisan Al- 
Kitab. Dengan surat itu pula bacaan di dalam berbagai shalat dimulai. 

Al-Fatihah dinamai Ummul-Kitab dan Ummul-Our'an karena makna- 
makna Al-Qur'an merujuk makna yang dikandung al-Fatihah. Al-Fatihah pun 
dinamai as-Sah'ul-Matsani dan al-Our'anul-'Azhim. Dalam sebuah hadits sahih 
yang diriwayatkan dan disahihkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah, dia berkata 
(5), "Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam ... adalah Ummul-Qur'an, 
Ummul-Kitab, SaW'ul-Matsani, dan al-Our'anul-'Azhim.” Al-Fatihah pun 
disebut al-hamdu dan shalat karena ada sabda Nabi saw. dari Rabbnya (6), “Shalat 
dibagi dua antara Aku dan hamba-Ku. Apabila hamba-Ku mengatakan, "Segala 
puji bagi Allah Rabb semesta alam,” maka Allah berfirman, 'Hamba-Ku memuji- 
Ku.” Maka al-Fatihah dinamai shalat karena ia merupakan rukun dalam shalat. 


Al-Fatihah juga dinamai a9/-Syifakarena ada keterangan yang diriwayatkan 
secara marfi?’ oleh ad-Darimi dari Abu Said (7), "Fatihatul-Kitab merupakan 
obat dari segala racun.” Al-Fatihah dinamai ar-Rugyah berdasarkan hadits dari 
Abu Said al-Khudri, yaitu tatkala dia menjampi orang yang sehat, maka Rasulullah 
bersabda kepadanya (8), "Dari mana Anda tahu bahwa Fatihah merupakan 
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jampi?” Fatihah juga dinamai Asasnl-Qur'an berdasarkan keterangan yang diri- 
wayatkan oleh asy-Sya'bi dari Ibnu Abbas bahwa dia menamainya Asasul-Qur'an. 
Ibnu Abbas berkata, “Dasar al-Fatihah adalah bismillahirrahmanirrahim' 
Sufyan bin Uyainah menamai Al-Qur'an dengan al-Wagiyah (penjagaan). Yahya 
bin Abi Katsir menamainya dengan al-Kafiyah (yang mencukupi) berdasarkan 
keterangan dalam beberapa hadits mursal yang menyatakan (9), "Ummul- 
Qur'an sebagai pengganti dari selain nama-nama al-Fatihah. Selain nama-nama 
al-Fatihah itu tidak ada lagi nama sebagai penggantinya.” 


Turunnya al-Fatihah 

Ibnu Abbas, Qatadah, dan Abu al-Aliyah mengatakan bahwa surat al- 
Fatihah diturunkan di Mekah. Jadi, ia termasuk surat Makkiyah. Pendapat lain 
mengatakan bahwa ia merupakan surat Madaniyah. Pendapat yang lain lagi 
mengatakan bahwa ia diturunkan dua kali: di Mekah kemudian di Madinah.? 


Keutamaan al-Fatihah 

Imam Ahmad bin Hambal r.a. meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dia 
berkata (10), "Rasulullah saw. menemui Ubai bin Ka'ab, namun dia sedang 
shalat. Rasul berkata, 'Hai Ubai.” Maka Ubai melirik, namun tidak menyahut. 
Nabi berkata, "Hai Ubai!” Lalu Ubai mempercepat shalatnya, kemudian beranjak 
menemui Rasulullah saw. sambil berkata, 'Assalamu'alaika, ya Rasulullah.” Rasul 
menjawab, 'Wa'alaikassalam. Hai Ubai, mengapa kamu tidak menjawab ketika 
kupanggil?” Ubai menjawab, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku sedang 
shalat.” Nabi bersabda, 'Apakah kamu tidak menemukan dalam ayat yang di- 
wahyukan Allah Ta'ala kepadaku yang menyatakan, 'Penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada sesuatu yang memberi ke- 
hidupan kepadamu.” (al-Anfal: 24) Ubai menjawab, "Ya Rasulullah, saya me- 
nemukan dan saya tidak akan mengulangi hal itu.” Rasul bersabda, 'Sukakah 
kamu bila kuajari sebuah surat yang tidak diturunkan surat lain yang serupa 


2Menurut pendapat yang paling sahih, al-Fatihah diturunkan di Mekah karena ada ayat yang 
mengatakan, "Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang- 
ulang” (al-Hijr: 87), yakni karena al-Fatihah diulang-ulang dalam shalat, dibaca pada setiap rakaat. 
Atas dasar ayat itu dan karena Allah memfardhukan shalat ketika di Mekah, maka jelaslah bahwa surat 
al-Fatihah diturunkan di Mekah dengan alasan bahwa al-Fatihah dibaca pada setiap rakaat shalat 
semenjak ia difardhukan, dan dengan alasan sebuah hadits yang mengatakan, "Shalat dibagi ....” 
Fatihah terdiri atas tujuh ayat, tanpa ikhtilaf (perselisihan). Ikhtilaf hanya menyangkut soal basmalah. 
Apakah ia termasuk al-Fatihah atau bukan. 
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dengannya di dalam Taurat, Injil, Zabur, dan al-Furqan?” Ubai menjawab, "Saya 
suka, wahai Rasulullah." Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya aku tidak mau 
keluar dari pintu ini sebelum aku mengajarkannya,” Ubai berkata, "Kemudian 
Rasulullah memegang tanganku sambil bercerita kepadaku. Saya memperlambat 
jalan karena khawatir beliau akan sampai di pintu sebelum menuntaskan pem- 
bicaraannya. Ketika kami sudah mendekati pintu, aku berkata, "Ya Rasulullah, 
surat apakah yang engkau janjikan itu?" Beliau bertanya, "Apa yang kamu baca 
dalam shalat?” Ubai berkata, "Maka aku membacakan Ummul-Our'an kepada 
beliau,” Beliau bersabda, "Demi yang jiwaku dalam genggaman-Nya, Allah tidak 
menurunkan surat yang setara dengan itu baik dalam Taurat, Injil, Zabur, mau- 
pun al-Furgan. Ia merupakan tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang.” 
At-Tirmidzi meriwayatkan pula hadits tersebut. Menurut riwayatnya (11), 


E Aya Wé se 
i y G SA a STAN, EA Gandi > 
"Sesungguhnya Fatihah itu sebagai tujuh ayat yang dibaca berulang- 


ulang dan sebagai Al-Qur'an yang mulia yang diberikan kepadaku." (HR 
Tirmidizi) 


Menurut at-Tirmidzi, hadits ini hasan dan sahih. 

Kita dapati hadits lain tentang keutamaan surat al-Fatihah. Muslim me- 
riwayatkan dalam sahihnya dan Nasa'i meriwayatkan dalam sunannya dengan 
sanad dari Ibnu Abbas, dia berkata (13), Suatu ketika Rasulullah saw. (sedang 
duduk) dan di sisinya ada Jibril. Tiba-tiba Jibril mendengar suara dari atas. Maka 
dia mengarahkan pandangannya ke langit, lalu berkata, “Inilah pintu langit di- 
bukakan, padahal sebelumnya tidak pernah.” Ibnu Abbas berkata, 'Dari pintu 
itu turun malaikat. Dia menemui Nabi saw. seraya berkata, 'Gembirakanlah 
(umatmu) dengan dua cahaya. Sungguh keduanya diberikan kepadamu dan 
tidak pernah diberikan kepada seorang nabi pun sebelummu, yaitu Fatihatul- 
Kitab dan beberapa ayat terakhir surat al-Baqarah. Tidaklah Anda membaca satu 
huruf pun darinya melainkan Anda akan diberi (pahalanya).” Lafazh hadits ini 
dari an-Nasa'i. Dari Muslim pun lafazhnya sama. 

Juga didukung oleh hadits lain. Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah 
ra. dari Nabi saw., beliau bersabda (14), "Barangsiapa yang mendirikan shalat 
tanpa membaca Ummul-@ur'an maka shalatnya tidak sempurna.” Beliau me- 
ngatakan hal itu tiga kali. Kemudian kata Abu Hurairah, "Kami tengah shalat 
di belakang imam. Kami katakan kepada yang lain, 'Bacalah al-Fatihah dalam 
hatimu karena sesungguhnya aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Allah 
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Ta'ala berfirman, "Shalat dibagi dua antara Aku dan hamba-Ku. Bagi hamba- 
Ku ialah apa yang dia pinta. Bila seorang hamba mengatakan "Segala puji bagi 
Allah Rabb semesta alam,” maka Allah berfirman, 'Hamba-Ku memuji- Ku. Bila 
hamba mengatakan, "Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,” maka Allah 
berfirman, *Hamba-Ku menyanjung-Ku. Apabila dia berkata, "Yang Menguasai 
hari pembalasan,” maka Allah berfirman, 'Hamba-Ku memuliakan-Ku. Atau kali 
lain Dia berfirman, *Hamba-Ku berserah diri kepada-Ku.” Apabila dia berkata, 
*Hanya kepada Engkaulah kami beribadah dan hanya kepada Engkaulah kami 
memohon pertolongan,” maka Allah berfirman, “Bacaan itu menyangkut Aku 
dan hamba-Ku. Bagi hamba-Ku adalah apa yang dia minta.” Apabila dia berkata, 
*Tunjukkanlah kami kepada jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang di- 
murkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat,” maka Allah berfirman, "Pahala 
ayat ini untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku pula apa yang dia minta.” Demi- 
kian pula hadits yang diriwayatkan oleh an-Nisa'i. 


Hukum Membaca al-Fatihah dalam Shalat 
Mengenai hukumnya terdapat tiga pendapat berikut ini. 

1. Imam, makmum, dan orang yang shalat munfarid (sendirian) wajib mem- 
baca Fatihah berdasarkan keumuman hadits mengenai hal ini (15), "Tidak 
sah shalat orang yang tidak membaca Fatihah.” (16), 

"Barangsiapa yang melakukan suatu shalat tanpa membaca Ummul- 
Qur'an, maka shalatnya tidak sempurna." 


Dan (17), "Tidaklah berpahala shalat yang di dalamnya tidak dibaca 
Ummul-Our'an.” Pendapat ini dipegang oleh Imam Syafi'i r.a.. 

2. Makmum (dalam shalat berjamaah) tidak wajib sama sekali membaca Al- 
Qur'an, baik surat al-Fatihah maupun surat lainnya, baik dalam shalat zahir 
maupun sir (bacaan tidak dikeraskan). Hal itu berdasarkan keterangan yang 
diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal dalam Musnadnya, dari Jabir bin 
Abdullah, dari Nabi saw. beliau bersabda (18), "Barangsiapa yang men- 
dapatkan imam, maka bacaan imam berarti bacaan untuk makmum juga.” 
Akan tetapi, sanad hadits itu lemah dan diriwayatkan oleh Maalik dari Wahab 
Ibnu Kaisan, dari Jabir melalui perkataannya. Hadits ini diriwayatkan dari 
Nabi saw. melalui jalur yang sedikit pun tidak sahih. Wallahu a'lam. 

3. Dalam shalat sir, makmum wajib membaca Fatihah. Hal itu tidak wajib dalam 
shalat jahar karena dalam Shahih Muslim ada hadits dari Abu Musa al-Asy'ari. 
Rasulullah saw. bersabda (19), “Sesungguhnya imam itu dijadikan panutan. 
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Apabila imam takbir, maka bertakbirlah kamu, dan apabila imam membaca 
(surat), maka simaklah olehmu.” Muslim menutur-kan sisa hadits itu. 
Demikian pula halnya dengan hadits yang diriwayatkan oleh para penyusun 
sunan, yaitu Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah yang diterima 
dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. beliau bersabda (20) “Apabila imam 
membaca (surat), maka simaklah olehmu.” Muslim ibnul- Hajjaj juga men- 
sahihkan hadits itu. Kedua hadits itu menunjukkan kesahihan pendapat ini 
yang merupakan gaul qadim (pendapat lama) Imam Syafi'i r.a.. 


Tafsir Ta'awwudz dan Hukum-hukumnya 

Allah Ta'ala berfirman, ”Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan maka 
berlindunglah kepada Allah. Sesunggunya Allah Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui.” (al-A'raf: 200) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


"Apabila kamu membaca Al-Qur'an bendaklah kamu meminta per- 
lindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk, Sesunggubnya setan itu 
tidak ada kekuasaannya atas orang-orang yang beriman dan bertawakal 
kepada Tuhannya. Sesungguhnya kekuasaan (setan) banyalab atas orang- 
orang yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang mem- 
persekutukannya dengan Allah." (an-Nahl: 98-100) 


Segolongan qari dan yang lainnya berpendapat bahwa ta'awudz itu dilaku- 
kan setelah membaca. Mereka berpegang kepada zahir susunan ayat di atas 
(gara?ta "kamu telah membaca’), dan dimaksudkan untuk menolak rasa bangga 
pada diri setelah selesai ibadah. Abu Bakar al-Arabi memandang ganjil pendapat 
itu. Pendapat lain mengatakan bahwa ta'awudz itu dilakukan saat memulai dan 
setelah selesai membaca Al-Qur'an. Pendapat yang masyhur dan dipegang oleh 
mayoritas ulama mengatakan bahwa ta'awudz dilakukan sebelum membaca guna 
menyingkirkan pengganggu. Menurut mereka, ayat "Apabila kamu membaca 
Al-Qur'an hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang 
terkutuk,” berarti “apabila kamu hendak membaca”. Penafsiran demikian sama 
dengan penafsiran firman Allah, Apabila kamu mendirikan shalat maka basuh- 
lah wajahmu dan kedua tanganmu,” maksudnya apabila kamu hendak men- 
dirikan shalat. Penafsiran demikian didasarkan atas beberapa hadits dari Rasulullah 
saw.. Ahmad bin Hambal r.a. meriwayatkan dari Abu Said al-Khudri, dia berkata 
(21), “Apabila Rasulullah saw. hendak mendirikan shalat malam maka beliau 
membuka shalatnya, bertakbir, dan berkata, "Mahasuci Engkau, ya Allah, dengan 
segala puji-Mu. Mahasuci nama-Mu dan Mahatinggi kemuliaan-Mu. Tidak ada 
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Tuhan melainkan Engkau.” Kemudian beliau bersabda, "Tidak ada Tuhan kecuali 
Allah’ sebanyak tiga kali. Lalu bersabda, “Aku berlindung kepada Allah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk, dari goda- 
annya, tiupannya, dan hembusannya.” 

Hadits itu diriwayatkan juga oleh para penyusun sunan yang empat melalui 
riwayat Ja'far bin Sulaiman dari Ali bin Ali ar-Rifa'i al-Yasykuri. Tirmidzi me- 
ngatakan bahwa hadits itu merupakan yang paling masyhur dalam bidang ini. 
Abu Hanifah ra. dan Muhammad berpendapat bahwa ta'awudz hanya untuk 
membaca Al-Qur'an, dan Abu Yusuf mengatakan bahwa ta'awudz justru dibaca 
untuk shalat. 


Di antara manfaat ta'awudz ialah untuk menyucikan mulut dari perkataan 
sia-sia dan buruk yang biasa dilakukannya dan untuk mengharumkannya. 
Ta'awudz digunakan untuk membaca firman Allah. Ta'awudz berarti meminta 
perlindungan kepada Allah dan sebagai pengakuan atas kekuasaan-Nya, ke- 
lemahan hamba, dan ketidakberdayaannya dalam melawan musuh yang nyata, 
namun bersifat batiniyah, dan tidak ada yang kuasa untuk menolak dan me- 
ngusirnya kecuali Allah sebagai Zat Yang telah menciptakannya. Setan tidak dapat 
dibentengi dan tidak mengenal kebaikan. Hal itu berbeda dengan musuh dari 
jenis manusia. Tatkala setan dapat melihat manusia, sedang manusia tidak, maka 
dia harus meminta perlindungan kepada Zat Yang dapat melihatnya, sedang 
setan sendiri tidak dapat melihat-Nya. Maksud "Aku berlindung kepada Allah 
dari setan yang terkutuk” ialah aku memohon perlindungan kepada sisi Allah 
dari setan yang terkutuk agar ia tidak membahayakan agamaku dan duniaku, 
atau menghalang-halangi diriku dari melaksanakan kebaikan yang diperintahkan, 
atau mendorongku untuk melakukan perkara yang dilarang. Sesungguhnya setan 
itu tidak bisa dicegah dari manusia kecuali oleh Allah. Oleh karena itu, Allah 
me-nyuruh berta'awudz kepada-Nya dari setan. 

Jumhur ulama mengatakan bahwa ta'awudz bersifat anjuran (sunnah), 
bukan keharusan sehingga berdosa bila meninggalkannya. Ibnu Sirin berkata, 
” Apabila seseorang berta'awudz sekali seumur hidup, maka hal itu memadai 
untuk menggugurkan kewajiban,” dan bahwa Rasulullah saw. mendawamkan 


3Saya dapat menyimpulkannya sebagai berikut. Apabila aku berkata, "aku berlindung kepada 
Allah dari setan yang terkutuk” berarti aku meminta tolong kepada Allah dan berlindung kepada-Nya 
dari ke-jahatan setan yang diusir dari rahmat Allah dan dari segala kebaikan, yang membahayakan dunia- 
ku dan agamaku atau menghalang-halangiku dalam mengerjakan apa yang diperintahkan atau mendorong- 
ku dalam mengerjakan apa yang dilarang, karena setan tidak dapat dicegah kecuali oleh Allah Ta'ala.” 
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ta'awudz. Ta'awudz dapat menolak setan. Sesuatu yang tidak dapat menuntaskan 
kewajiban kecuali dengan sesuatu itu, maka melakukan sesuatu itu wajib. Ta'awudz 
yang zahir dan sir adalah sama saja maknanya. Demikian menurut Syafi'i.” 

Syaithan (setan) terambil dari syathana bila dia menjauh”. Setan itu jauh 
dari segala kebaikan karena tabiat dan kefasikannya. Sedangkan ar-rajim artinya 
setan itu dirajam dan diusir dari segala kebaikan. 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 


Abu Daud meriwayatkan dengan sanad yang sahih dari Ibnu Abbas r.a. 
bahwa Rasulullah saw. tidak mengetahui pemisah surat sehingga diturunkanlah 
bismillahirrahmanirrahim, Para ulama sepakat bahwa ia merupakan bagian ayat 
dari surat an-Naml, namun mereka ber-ikhtilafapakah basmalah itu merupakan 
ayat yang tersendiri pada awal setiap surat, ataukah kesendiriannya itu hanya 
dalam surat al-Fatihah dan tidak pada surat lainnya, atau ia merupakan pemisah 
di antara surat. Pendapat yang paling sahih menyatakan bahwa ia merupakan 
pemisah antarsurat, sebagaimana tadi dikemukakan oleh Ibnu Abbas yang diri- 
wayatkan oleh Abu Daud. Barangsiapa yang berpandangan bahwa ia termasuk 
Fatihah, berarti ia berpendapat bahwa membacanya harus zahir dalam shalat, 
dan orang yang tidak berpendapat demikian, berarti membacanya secara sir (tidak 
keras). Masing-masing pendapat itu dianut oleh para sahabat sesuai dengan 
pandangannya sendiri. Keterangan yang menegaskan ihwal khalifah yang empat 
menyebutkan bahwa mereka mensirkan basmalah, demikian pula beberapa 
kelompok tabi'in salaf dan khalaf. Mensirkan basmalah juga merupakan mazhab 
Abu Hanifah, ats-Tsauri, dan Ibnu Hambal. Menurut Imam Malik basmalah 
itu tidak perlu dibaca, baik secara sir maupun zahir. Kesimpulannya, shalat orang 
yang membaca basmalah secara sir dan zahir adalah sah. Hal ini berdasarkan 
riwayat dari Nabi saw. dan kesepakatan para imam. 


Keutamaan Basmalah 

Dalam tafsirnya, Imam Abu Muhammad Abdurrahman bin Abi Hatim 
rahimahullah meriwayatkan dengan sanadnya dari Utsman bin Affan (22), 
” Rasulullah saw. ditanya tentang bismillahirrahmanirrahim, maka beliau men- 
jawab, "Ia merupakan salah satu nama Allah. Jarak antara Dia dan Nama Yang 
Agung itu hanyalah seperti jarak antara bagian hitam dan bagian putih pada mata, 
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karena demikian dekatnya.” 

Waki” meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
“Barangsiapa yang ingin diselamatkan dari Zabaniyah yang berjumlah 19 itu, 
bacalah bismillahirrahmanirrahim, niscaya Allah akan menjadikan setiap huruf- 
nya sebagai benteng bagi si pembaca dari setiap Zabaniyah.” Keterangan itu di- 
ceritakan pula oleh Ibnu Athiyah dan al-Qurthubi. Kemudian Ibnu Athiyah me- 
nunjang dan menguatkan keterangan itu dengan hadits (23), “Sesungguhnya 
aku melihat sebanyak 33 malaikat yang membuat mereka tergesa-gesa karena 
ucapan seseorang, "Tuhan kami, bagi Engkaulah segala puji sebagai pujian yang 
banyak, baik, dan mengandung berkah,” karena kalimat itu berjumlah 33 huruf. 


Dari hadits Bisyir bin Imarah, dari Adh Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Sesungguhnya perkara yang pertama kali diturunkan Jibril kepada 
Muhammad ialah ucapannya (24), "Hai Muhammad, katakanlah "Aku ber- 
lindung kepada Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari setan yang 
terkutuk,” Kemudian Jibril berkata, "Katakanlah bismillahirrahmanirrahim.”” 
An-Nasa'i meriwayatkan dalam a/-Yrumu wal-Lailahdan Ibnu Mardawih dalam 
tafsirnya, dari hadits Khalid al-Hadza', dari al-Hujaimi, dari Abu Malih bin 
Usamah bin Umair, dari ayahnya, dia berkata (25), "Aku membonceng pada 
kendaraan Nabi saw. karena terjatuh. Aku berkata, "Setan celaka." Maka beliau 
bersabda, Jangan berkata demikian karena setan akan membesar hingga sebesar 
rumah, tetapi katakanlah bismillah” karena ia akan mengecil seperti lalat.” Hal 
itu karena pengaruh dari berkah basmalah. 

Disunnahkan membaca basmalah ketika masuk WC, memulai wudhu’, 
makan, dan menyembelih. Khusus untuk menyembelih, sebagian ulama me- 
wajibkannya. Disunnahkan pula ketika hendak berjimak karena ada keterangan 
dalam sahihain dari Ibnu Abbas sae Rasulullah saw. bersabda (26), 


aa wig 4 Pela 
a Wi as ii Lada ng alta 
ING 
(eling SAI alan) dai bab pe 
"Apabila kamu bendak mencampuri istrimu, maka katakanlah, Dengan 
nama Allah. Ya Allah, jaubkanlah kami dari setan dan jauhkan setan dari 
apa Yang Engkau anugerabkan kepada kami. Jika Allah menakdirkan anak 
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melalui bubungan keduanya, maka anak itu tidak akan diganggu setan 
selamanya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Kata Allah merupakan lambang untuk Rabb, yakni nama untuk Rabb Yang 
Mahasuci lagi Mahatinggi. Pendapat lain mengatakan bahwa Allah sebagai ismul 
a'zham karena Allah disifati oleh seluruh sifat, sebagaimana terdapat dalam 
firman Allah, 


“Dialah Allah Yang tiada tuhan (yang berhak disembab) melainkan 
selain Dia, Yang mengelabui yang gaib dan yang nyata, Dialah yang Maha 
Pemurah lagi Maba Penyayang. Dialah Allah yang tiada tuhan (yang berhak di- 
sembah) kecuali selain Dia, Raja Yang Mahasuci, Yang Mahasejahtera, Yang 
Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelibara, Yang Mahaperkasa, 
Yang Mabakuasa, Yang memiliki segala Keagungan, Mabasuci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan. Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengada- 
kan, Yang Membentuk Rupa, Yang Mempunyai nama-nama Yang Paling Baik 
Bertasbih kepada-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan 
Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mababijaksana." (al-Hasyr: 22-24) 


Dalam sahihain disebutkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. 
bersabda (27), 


“Sesunggubnya Allah memiliki 99 nama, seratus kurang satu. Barang- 
siapa yang menghitungnya maka dia masuk surga.” 


Ar-Rahman ar-Rahim merupakan dua nama yang diambil dari kata ar- 
rahmah, dan bentuk kedua kata itu untuk menunjukkan makna ”sangat”, Ar- 
rahman lebih tegas daripada ar-rahim. Ar-rahman merupakan isim musyrag, 
dan ini berbeda dengan orang yang memandangnya bukan isim musytag. Pem- 


Menurut saya, yang dimaksud dengan "menghitungnya" ialah memahami maknanya dengan 
sesungguhnya serta mengamalkan haknya. Hak asma 'ul husna ialah hendaknya manusia me 
tauhidkan (mengesakan) dengan ama ul husna: mengesakan zat, sifat, rububiyah, dan uluhiyah- 
Nya dari segala anggota badan dan keberadaan dirinya, lalu dia meninggal dalam kondisi ketauhidan 
yang murni seperti itu, tanpa menodai satu pun di antara makna asma “ul husna, dan dia juga melaku- 
kan pekerjaan, baik berupa perkataan dan keyakinan, yang tidak menegasikan asma “ul husna, maka 
dia masuk surga. Adapun "menghitungnya" diartikan dengan menghafalnya di luar kepala, maka 
hal ini tidak benar, karena banyak manusia yang hafal asma `u! husna di luar kepala dan mengulang- 
ulangnya dengan cepat, tanpa memahami makna-maknanya bahkan mengerjakan amalan yang 
menegasikan asma “ul husna. Orang yang melakukan hal itu tidak dianggap "menghitungnya", sebab 
tujuan “menghitung” ialah memahami asma 'ul husna, memurnikan pemahamannya, dan mengamal- 
kan apa yang telah dipahaminya itu menurut cara yang sejalan dengan maksud Allah Ta'ala dan dengan 
apa yang telah disampaikan oleh Rasulullah saw.. 
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bahasan hal ini secara rinci insya Allah akan dikemukakan dalam penafsiran ar- 
rahman ar-rahim pada surat al-Fatihah. Hanya kepada-Nyalah kita memohon 
taufik dan berserah diri. 


AnA MA DN 
SAN da 


Segala puji kepunyaan Allah, Rabb semesta alam. (1) 


Segala puji kepunyaan Allah,” yakni rasa syukur hanya dipersembahkan 
kepada Allah semata, bukan kepada perkara yang disembah selain Dia dan bukan 
kepada seluruh perkara yang diciptakan-Nya, karena Dia telah menganugerahkan 
nikmat kepada hamba-hamba-Nya yang tak terhingga jumlahnya dan tidak ada 
seorang pun, selain Dia, yang mengetahui jumlahnya, serta tidak seorang pun 
di antara mereka yang berhak menerima rasa syukur. Oleh karena itu, bagi Rabb 
kitalah segala puji, baik pada masa awal maupun akhir. 

“Alif” dan “lam” pada al-hamdu ditujukan untuk mencakup segala jenis 
dan ragam pujian itu kepunyaan Allah Ta'ala, sebagaimana dikatakan dalam 
hadits (28), 


CS PAI Ba ds MEI A AS LS UN ap 
ii Pn . - 

OT AI YAN goni OI 

"Ya Allah, kepunyaan Engkaulah seluruh puji, kepunyaan Engkaulah 


seluruh kerajaan, dalam kekuasaan Engkaulah segala kebaikan, dan kepada 
Engkaulah segala urusan itu kembali ....” (Al Hadits) 


“Rabb semesta alam.” Ar-rabbartinya Zat Yang Memiliki dan Mengelola. 
Kata ar-rabb dengan dimakrifatkan oleh alif dan lam hanya dikatakan untuk Allah 
Ta'ala. Kata rabb tidak boleh digunakan untuk selain Allah kecuali dengan di- 
izhafat-kan kepada kata lain, misalnya rabbuddar (pemilik dan pengelola rumah) 
dan rabbusaif( orang yang memiliki dan merawat pedang). Jadi, kata rabb hanya 
boleh digunakan untuk Allah Yang Mahamulia lagi Mahatinggi. 

AI-'aalamin adalah jamak dari 'aalam yang berarti segala yang ada selain 
Allah Yang Mahamulia lagi Mabatinggi. 'Aalam merupakan jamak yang tidak 
memiliki bentuk tunggal dari kata itu. Al-'awaalim berarti jenis makhluk yang 
ada di langit dan bumi, di daratan dan di lautan. Maka dikenallah istilah alam 
manusia, alam jin, dan alam malaikat. 
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Bisyir bin Imarah berkata dengan sanadnya dari Ibnu Abbas bahwa "segala 
puji kepunyaan Allah Rabb semesta alam” itu maksudnya segala puji kepunyaan 
Allah Yang kepunyaan-Nyalah seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi serta 
apa yang ada di antara keduanya, baik yang kita ketahui maupun yang tidak kita 
ketahui. 


Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (2) 


Ar-rahman ar-rahim merupakan dua nomina yang berasal dari kata ar- 
rahmah dan ditujukan untuk menunjukkan makna “sangat”. Ar-rahman lebih 
tegas daripada ar-rahim. Ar-rahman merupakan nomina berfleksi. Hal ini 
berbeda dengan orang yang memandang dan menduganya sebagai nomina tak 
berfleksi, Alasan bagi pandangan itu ialah keterangan yang dikemukakan oleh 
Tirmidzi dan disahihkannya, dari Abdurrahman bin Auf ra. bahwa dia men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda (29), 


UR 12, PI ia GAS Ul: JG AN dp 
Menu Sena 


"Allah Ta'ala berfirman, 'Aku adalah Ar-Rahman. Aku telah mencipta- 
kan rahim (kandungan) dan Aku ambil dari nama-Ku menjadi namanya 
Barangsiapa yang menyambungkannya, maka Aku pun menyambung- 
kannya. Dan barangsiapa yang memutuskannya, maka Aku pun akan 
memutuskannya.” (HR Tirmidzi) 


At-Tirmidzi mengatakan bahwa teks hadits itu mengenai kata derivatif se- 
hingga tiada gunanya untuk diperselisihkan dan dipertentangkan. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanadnya dari al-Azrami, dia berkata, 
"Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”, menurutnya Maha Pemurah ke- 
pada seluruh makhluk? dan Maha Penyayang kepada kaum mukmin. Para ulama 


nurut saya, Ar-Rahman berarti Allah merahmati penghuni dunia dan akhirat, dan Ar- 
Rahim berarti pemberian rahmat kepada kaum mukmin semata pada hari kiamat. Sesungguhnya 
Allah merahmati orang-orang yang beriman dan kafir secara sama ketika di dunia, yaitu dalam hal- 
hal yang berkaitan dengan penghidupan mereka, sarana kehidupannya, dan beban kehidupan dunia 


60 TAFSIR IBNU KATSIR | 


berkata, "Oleh karena itu, Allah berfirman, "Kemudian Dia bersemayam di atas 
?Arsy Yang Maha Pemurah’, Dia juga berfirman, "Yang Maha Pemurah ber- 
semayam di atas 'Arsy,” Dalam kedua ayat itu Allah menuturkan nama Yang Maha 
Pemurah dalam bersemayam, agar Dia meliputi seluruh makhluk dengan 
rahmatnya.” Allah berfirman, "Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang 
yang beriman.” Dia menggunakan frase "Maha Penyayang” khusus bagi kaum 
muk-min. Para ulama mengatakan bahwa ayat-ayat tesebut menunjukkan kepada 
nama Maha Pemurah itu lebih tegas dalam memberikan rahmat, sebab ar- 
Rahman mencakup pemberian rahmat di dunia dan akhirat. 


Al-Gurthubi berkata demikian. Allah menyifati diri-Nya dengan Yang 
Maha Pemurah dan Maha Penyayang setelah kata "Rabb semesta alam”, tiada 
lain kecuali untuk menyenangkan setelah Dia mempertakuti. "Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Pengasih” merupakan ungkapan menyenangkan yang di- 
tampilkan setelah ungkapan menakutkan, yaitu "Rabb semesta alam”. Hal ini 
relevan dengan ayat, ” Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku bahwa sesungguh- 
nya Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa se- 
sungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih.” (al-Hijr: 49-50) 
Dikatakan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda (31), "Seandainya seorang mukmin mengetahui siksa yang ada 
pada sisi Allah, niscaya tidak akan ada seorang pun mendambakan surganya. Dan 
seandainya seorang kafir mengetahui rahmat yang ada pada sisi Allah, niscaya 


Rahmat Allah di dunia bersifat universal. Jika rahmat itu tidak menyeluruh maka 
“ana takiidak akan sempurna. Sarana tu berupa penganugerahan nikmat akal yang dengannya 
mereka dapat mengetahui kebenaran dan kebatilan serta nikmat penaklukan segala perkara yang ada 
di alam semesta untuk dimanfaatkan oleh penghuni bumi dari kalangan jin dan manusia, "Dialah 
Allah Yang telah menciptakan segala perkara yang ada di bumi bagi kamu.” Dengan penganugerahan 
itu, maka sempurnalah taklif (pembebanan tugas) di dunia, dan di atas dasar anugerah rahmat itulah 
ber-langsungnya hisab di akhirat. 

“Saya berpendapat: adapun keterangan yang terdapat dalam doa ma'tsur (30), "Wahai Zat 
Yang Maha Pemurah kepada dunia dan akhirat serta Maha Mengasihi keduanya,” maka ungkapan 
"Maha Mengasihi keduanya” diartikan bahwa Allah mengasihi kaum mukmin di dunia dengan 
memberi mereka keimanan kepada-Nya, kemampuan untuk menjalankan berbagai perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya, dan memudahkan cara pelaksanaan semua itu kepada mereka. Allah 
pun mengasihi mereka di akhirat dengan memasukkannya ke surga sebagai balasan atas keimanan 
dan ketaatan yang dahulu mereka lakukan. Ketaatan mereka kepada-Nya di dunia merupakan rahmat 
dari Allah. Balasan surga bagi mereka juga sebagai rahmat dari Allah Ta'ala. Demikianlah makna "Allah 
Mengasihi keduanya”. Wallahu a'lam. 
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tidak akan ada seorang pun yang berputus asa terhadap rahmat-Nya.” ”Ar- 
rahman” adalah nama, yang manusia tidak boleh menggunakannya dan tidak 
boleh seorang pun mengambilnya untuk nama, sebab ia merupakan nama yang 
hanya dimiliki Allah. Tatkala Musailamah al-Kadzdzab bersikap congkak dan 
menyebut dirinya dengan Rahmanul Yamamah, maka Allah memakaikan mantel 
kebohongan kepadanya, dan ia pun menjadi terkenal dengan nama itu sehingga 
ia hanya disebut Musailamah al-Kadzdzab (pembohong). Kemudian kasus itu 
dijadikan peribahasa oleh orang kota dan desa dalam ungkapan “lebih dusta 
daripada Musailamah”. 


A ? or - 
was NG 
Yang memiliki hari pembalasan. (3) 


Sebagian qari membaca maliki yaumiddin (25-44), sementara 
sebagian qari yang lain lagi membaca maaliki (45). Kedua bacaan itu sahih dan 
mutawatir dalam gira'at sabah (yang tujuh). Ada pula yang membacanya 
dengan milki. Pengkhususan kepemilikan hari akhirat tidaklah kepada hari akhirat 
saja, tanpa hari dunia. Dia adalah Pemilik hari dunia dan akhirat, karena se- 
belumnya sudah diinformasikan bahwa Dia adalah Rabb alam semesta yang 
berarti meliputi dunia dan akhirat. Penyandaran Dia kepada hari akhirat di- 
sebabkan di sana tidak ada siapa pun selain-Nya yang mengklaim akhirat sebagai 
miliknya dan tiada seorang pun yang dapat berbicara melainkan dengan izin- 
Nya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, "Pada hari, ketika ruh dan para 
malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata kecuali siapa yang telah 
diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan 
kata yang benar” (an-Naba': 38). Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu Abbas 
ihwal "yang memiliki hari akhirat”, katanya, “Pada hari itu tidak ada seorang 
pun yang mempunyai kepemilikan seperti kepemilikan di dunia yang me- 
mungkinkan seseorang untuk mengatakan, secara metaforik, bahwa ini adalah 
milikku dan ini hartaku. Pada hari itu, yaitu hari kiamat, tiada kepemilikan dan 
harta bagi seorang pun.” 


Hari pembalasan, yaitu hari perhitungan bagi makhluk, yakni hari kiamat. 
Mereka dibalas menurut amalnya. Jika amalnya baik maka balasannya pun baik. 
Jika amalnya buruk, maka balasannya pun buruk kecuali orang yang dimaafkan. 
Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun. Engkau mencintai ampunan, 
maka ampunilah kami. 
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Sena 


Hanya kepada Engkaulah kami beribadah dan hanya kepada Engkaulah 
kami memohon pertolongan. (4) 


Iyyaka merupakan objek yang didahulukan untuk tujuan pembatasan, 
supaya tujuan pembicara terfokus pada apa yang hendak diutarakan. "Hanya 
kepada Engkaulah kami beribadah,” yakni kami tidak beribadah kecuali kepada- 
Mu dan kami tidak berserah diri kecuali kepada-Mu, dan ini merupakan ke- 
sempurnaan ketaatan. Secara lughawi, ibadah berarti "ketundukan'. Dikatakan 
"jalan diratakan” dan "unta dijinakkan”, yakni dihinakan. Ibadah menurut syara” 
ialah suatu hal yang menyatukan kesempurnaan kecintaan, kerundukan, dan 
ketakutan. Sebagian ulama salaf mengatakan bahwa al-Fatihah merupakan rahasia 
Al-Qur'an, dan rahasia al-Fatihah ialah ayat "hanya kepada Engkaulah kami 
beribadah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan”. Peng- 
galan pertama, yaitu "hanya kepada Engkaulah kami beribadah”, merupakan 
penyucian dari kemusyrikan. Dan yang kedua, yaitu "hanya kepada Engkaulah 
kami memohon pertolongan”, merupakan penyucian dari upaya, usaha, dan kekuat- 
an, lalu menyerahkan segalanya kepada Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. 

Dalam ayat di atas terjadi perubahan wacana dari bentuk ghaib kepada 
mukhathabyang ditandai dengan pemakaian ”kaf” mukhathab pada iyyaka. Hal 
itu selaras karena tatkala seorang hamba memuji, memuja, mengagungkan, 
menyucikan penghambaan, dan permintaan tolong kepada selain Allah, maka 
seolah-olah ia berada dekat dengan Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung dan 
menjadi hadir di hadapan-Nya. Maka pantaslah jika hamba menyapa- Nya dengan 
sebutan orang kedua pada "hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan 
hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan”. 

Ibnu Abbas r.a. berkata, "Hanya kepada Engkaulah kami beribadah,” 
berarti hanya kepada Engkaulah kami mengesakan, takut, dan berharap, bukan 
kepada selain Engkau. “Dan hanya kepada Engkaulah kami memohon per- 
tolongan” untuk menaati-Mu dan melakukan seluruh persoalan kami. Iyaaka 
na'budu didahulukan daripada iyyaaka nasta'iinu, karena ibadah merupakan 
tujuan, sedangkan permintaan tolong merupakan sarana untuk mencapai ibadah, 


LA rani buat 


A 
Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus. (5) 
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Setelah menyampaikan pujian kepada Yang Diminta, Yang Mahasuci, lagi 
Mahatinggi, maka layaklah untuk mengikutinya dengan permintaan, sebagai- 
mana Dia berfirman (32), ”Setengahnya untuk hamba-Ku, dan untuk hamba- 
Ku adalah apa yang Dia minta.” Ini merupakan perbuatan pemohon yang pa- 
ling sempurna: dia memuji Yang Diminta, kemudian memohon dipenuhi ke- 
butuhannya dan kebutuhan kaum mukmin sebagai saudaranya dengan ungkap- 
an “tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus”. Ayat ini mengandung dalil yang 
menganjurkan ber-tawassul dengan sifat-sifat yang tinggi dan amal saleh. Si 
hamba sudah memuji Allah, menyanjung-Nya, mengagungkan dengan sifat-Nya 
sebagai Rabb semesta alam, Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih, Yang 
memiliki hari pembalasan, kemudian dia mengkhususkan ibadah dan permintaan 
tolong hanya kepada-Nya. Setelah dia menghaturkan berbagai amal saleh di 
hadapan-Nya, lalu dia menghaturkan permohonan akan kebutuhannya, yaitu 
kiranya Dia menunjukkan diri dan saudara-saudaranya yang beriman pada jalan 
yang lurus berupa Dinul Islam yang sahih tanpa tambahan dan kekurangan, 
agama yang bersih dari bid'ah dan khurafat. Jalan ini merupakan jalan terdekat 
untuk mencapai perkara yang dicintai dap diridhai Allah selaras dengan apa yang 
telah diperintahkan-Nya dan disampaikan oleh Rasul-Nya. Apabila seorang 
muslim menggali ayat-ayat Al-Qur'an, maka ia akan melihat seluruh ayat doa 
itu pasti didahului oleh tawasul kepada Allah Ta'ala, baik melalui Zat Allah, 
nama-nama-Nya yang indah, sifat-sifat Nya yang tinggi, maupun dengan ber- 
bagai amal saleh yang dapat mendekatkan kepada Rabb-nya, atau dia ber- 
tawassul kepada-Nya melalui doa ikhwan-ikhwannya yang beriman kepada-Nya 
atau melalui doanya kepada mereka. 


Allah Ta'ala berfirman melalui lisan Dzannun a.s., "Tidak ada tuhan kecuali 
Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
zalim.” Tatkala Dzannun ditelan ikan, dia tidak menemukan cara tawassul yang 
paling jitu kecuali dengan mengesakan dan menyucikan-Nya serta menetapkan 
dan mengakui dosanya yang telah menzalimi dirinya sendiri. Pengakuan atas 
dosa yang dibarengi dengan penyesalan atas hal-hal yang luput adalah se- 
kedudukan dengan bertobat kepada Allah. Tobat, tentu saja, merupakan salah 
satu induk amal saleh yang diterima Allah sebagai saran untuk meraih maghfirah. 
Banyak sekali ayat Al-Quran yang membuktikan perkara itu. Di antaranya adalah 
firman Allah melalui lisan Adam dan Hawa tatkala keduanya melakukan ke- 
salahan (pelanggaran), "Keduanya berkata, "Ya Tuhan Kami, kami telah me- 
nganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan mem- 
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beri rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang 
merugi.” (al-A'raf: 23) Itu merupakan kata-kata yang diterima Adam dari 
Tuhannya, kemudian dia bertobat kepada-Nya. Demikian pula firman Allah, 
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada 
iman, (yaitu) Berimanlah kamu kepada Tuhanmu’, maka kami pun beriman.” 
Tidak di-ragukan lagi bahwa iman kepada Allah dan Rasulullah merupakan 
pokok amal saleh. Setelah mereka mempersembahkan ke hadapan Allah amal 
saleh ini berupa keimanan kepada Nabi saw., maka mereka segera menuturkan 
kebutuhannya berupa permohonan ampunan, "Ya Tuhan kami, ampunilah bagi 
kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan 
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti.” (Ali Imran: 193) Ini 
merupakan pengajaran dari Allah Ta'ala ihwal cara ber-tawassul kepada-Nya. 


gan eta Pua 


ST Te ak Sera Siksa 


(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka, (6) bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat. (7) 


Penggalan "jalannya orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat 
kepada mereka” menafsirkan "jalan yang lurus”. Orang-orang yang telah di- 
anugerahi nikmat oleh Allah adalah mereka yang dituturkan dalam surah an- 
Nisaa’, Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: 
nabi-nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang yang 
saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baikaya. Yang demikian itu adalah 
karunia dari Allah, dan Allah cukup mengetahui.” (an-Nisaa', 69-70) Adh- 
Dhahhak menceritakan dari Ibnu Abbas,” Jalannya orang-orang yang telah 
Engkau anugerahi nikmat atas mereka karena menaati dan menyembah-Mu, 
yaitu dari kalangan para malaikat-Mu, nabi-Mu, shiddigin, orang-orang yang 
mati syahid, dan orang yang saleh.” Hal ini setara dengan firman Rabb kita, Dan 
barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu bersama dengan orang- 
orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah.” (an-Nisaa': 69) 

"Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang 
sesat”, yakni bukan jalan orang-orang yang dimurkai. Mereka adalah orang yang 
rusak kehendaknya, mereka mengetahui kebenaran, namun berpindah darinya. 
Dan ”bukan jalannya orang-orang yang sesat”, yaitu mereka yang tidak memiliki 
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pengetahuan dan menggandrungi kesesatan. Mereka tidak mendapat petunjuk 
kepada kebenaran. Hal itu dikuatkan dengan laa guna menunjukkan bahwa di 
sana ada dua jalan yang rusak: jalan kaum Yahudi dan jalan kaum Nasrani. 

Sesungguhnya jalan orang-orang yang beriman itu mencakup pengetahuan 
akan kebenaran dan pengamalannya, dan kaum Yahudi tidak memiliki amal, 
sedang kaum Nasrani tidak memiliki pengetahuan. Oleh karena itu, kemurkaan 
bagi kaum Yahudi dan kesesatan bagi kaum Nasrani. Karena orang yang me- 
ngetahui, tetapi tidak beramal, maka ia berhak mendapat kemurkaan, dan ini 
berbeda dengan orang yang tidak tahu. Kaum Nasrani menuju pada suatu per- 
kara, yaitu mengikuti kebenaran, namun mereka tidak benar dalam melaku- 
kannya sebab tidak sesuai dengan ketentuannya sehingga mereka pun sesat. Baik 
Yahudi maupun Nasrani adalah sesat dan dimurkai. Sifat Yahudi yang paling 
spesifik ialah kemurkaan, sebagaimana Allah berfirman ihwal mereka, "yaitu 
orang yang dikutuki dan dimurkai Allah.” (al-Ma'idah: 60) Sifat Nasrani yang 
sangat spesifik ialah kesesatan, sebagaimana Allah berfirman, "Dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), 
dan mereka tersesat dari jalan yang lurus.” (al-Ma'idah: 77) 

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata (33), 
"Saya bertanya kepada Rasulullah saw. ihwal "bukan jalannya orang-orang yang 
dimurkai”. Beliau bersabda, "Yaitu kaum Yahudi.” Dan bertanya ihwal "bukan 
pula jalannya orang-orang yang sesat”. "Beliau bersabda, "Kaum Nasrani adalah 
orang-orang yang sesat.” Demikian pula hadits yang diriwayatkan Sufyan bin 
Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih meriwayatkan 
dari Abu Dzar, dia berkata (34), "Saya bertanya kepada Rasulullah saw. tentang 
orang-orang yang dimurkai, beliau bersabda, "Kaum Yahudi.” Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, 'Kaum Nasrani.” 


Kesimpulan 

Surat yang mulia ini, yang berjumlah tujuh ayat, mencakup pujian kepada 
Allah, mengagungkan, dan memuja-Nya dengan menuturkan nama-nama-Nya 
yang indah dan melekat dengan sifat-sifat-Nya yang Tinggi; dengan menuturkan 
hari akhirat, yaitu hari pembalasan, dengan membimbing hamba-hamba-Nya 
dalam memohon dan merendahkan diri kepada-Nya serta membebaskan diri 
dari upaya dan kekuatan sendiri untuk menuju kepada pengikhlasan ibadah hanya 
untuk-Nya, mengesakan ketuhanan-Nya Yang Mahasuci lagi Mahatinggi, mem- 
bersihkan-Nya dari sekutu, bandingan, atau yang menyerupai-Nya. Mem- 
bimbing hamba dalam memohon hidayah kepadanya pada jalan yang lurus, yaitu 
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Dinul Islam, dan memohon kekokohan di atas Din itu hingga sampai pada ke- 
berhasilan melintasi jembatan konkret pada hari kiamat yang akan mengantar- 
kannya kepada surga Na'im dengan bertetanggakan para nabi, para shiddigin, 
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Surat al-Fatihah pun men- 
cakup ungkapan dorongan untuk beramal saleh agar mereka pada hari kiamat 
bersama orang saleh, mencakup ungkapan yang menakut-nakuti dan mengingat- 
kan agar tidak menempuh jalan kebatilan agar mereka tidak dikumpulkan bersama 
pelaku kebatilan pada hari kiamat, yaitu mereka yang dimurkai dan yang sesat. 


Alangkah baiknya pemberian nikmat yang disandarkan kepada Allah dalam 
ayat “jalannya orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat atas mereka, 
bukan jalannya orang-orang yang dimurkai”. Alangkah baiknya pembuangan 
fail al-ghadhab dalam firman Allah, "bukan jalannya orang-orang yang di- 
murkai”, walaupun pada hakikatnya Dialah yang memurkai, sebagaimana Allah 
berfirman, “Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 
petunjuk: dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan men- 
dapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.” 
(al-Kahfi: 17) Dan Allah berfirman, "Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka 
bagi-nya tidak ada orang yang akan memberi petunjuk. Dan Allah membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan.” (al-A'raf: 186) Dan ayat-ayat 
lainnya yang menunjukkan bahwa Allah Ta'ala sendirilah yang menunjukkan 
dan menyesatkan. 

Hal ini berbeda dengan pandangan kelompok Oadariyah dan orang-orang 
yang sepaham dengannya yang mengatakan bahwa hamba adalah orang-orang 
yang memilih jalan hidayah atau kesesatan dan mereka melakoninya. Kaum 
@adariyah pun mensahihkan perbuatan bid'ahnya dengan ayat-ayat Al-Qur'an 
yang mutasyabih dan meninggalkan ayat yang secara jelas menolak perbuatan 
mereka. Inilah kondisi orang-orang yang sesat dan salah jalan. Dalam sebuah 
hadits sahih dikatakan (35), 


PER 
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"Apabila kamu melibat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat Al- 


Our'an yang mutasyabih, maka mereka adalah orang-orang yang telah 
dinamai Allah, maka waspadalah terbadap mereka." 
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Maksudnya, orang-orang yang disifati Allah dalam firman-Nya, "Adapun 
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka 
mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat darinya untuk menimbulkan fitnah dan 
untuk mencari-cari takwilnya.” (Ali Imran: 7) Segala puji bagi Allah, di dalam 
Al-Qur'an itu tidak ada hujah bagi pembuat bid'ah, karena Al-Qur'an datang 
untuk memisahkan kebenaran dari kebatilan dan membedakan antara hidayah 
dan kesesatan. Di dalamnya tidak terdapat kontradiksi dan ikhtilaf, karena ia 
berasal dari sisi Allah dan diturunkan dari Yang Maha Bijaksana lagi Maha Ter- 
puji? 

Disunnahkan kepada orang yang selesai membaca al-Fatihah mengucapkan 
amin, yang berarti "Ya Allah, perkenankanlah (kabulkanlah)!” Yang benar ialah 


7Saya berpendapat--tanpa ada keraguan--bahwa hidayah dan kesesatan itu dari Allah. Akan 
tetapi, segala hal yang terjadi memiliki sebab. Tatkala kekafiran dan keingkaran muncul dari kaum 
musyrik dan kafir setelah alasan dijelaskan dan ditegakkan kepada mereka, maka sudah selayaknya 
Allah menghukum mereka karena suatu perbuatan yang dikategorikan kafir dan ingkar. Maka Allah 
menghukum mereka dengan membiarkan mereka tersesat dalam waktu yang lama, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah, "Tatkala mereka Sesat, maka Allah pun menyesatkan hati mereka." 
Dan firman Allah yang lain, “Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta 
mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar," 
(al-Lait: 8-10) Yang demikian itu merupakan balasan yang setimpal 

Adapun kaum mukmin, tatkala mereka menyimak kebenaran, memurnikan niat melalui 
penalaran dan pemahaman, dan mereka beriman, maka Allah akan memberinya imbalan yang sejenis, 
Yaitu Allah memudahkan bagi mereka jalan hidayah, dan menolong mereka melalui peningkatan 
penalaran, pemahaman, dan keimanan, sebagaimana dikatakan dalam firman Allah Ta'ala, "Adapun 
orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala 
yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah." (al-Lail: 5-7) 

Sebagaimana diketahui bahwa hidayah dan kesesatan itu dari Allah, maka Dialah yang 
menunjukkan kaum mukmin, sebab mereka telah merespons keimanan; dan Dialah yang menyesatkan 
kaum kafir lantaran mereka ingkar dan berpaling. Maka terjadilah, sebagaimana kami katakan, 
pembalasan yang setimpal. Dan inilah masalah yang dimaksud oleh pengarang, yaitu Ibnu Katsir, 
dengan tuturan "tidak seperti pendapat kelompok Oadariyah dan yang sepaham dengannya bahwa 
hamba adalah orang yang memilih petunjuk atau kesesatan, lalu mereka melakukannya," karena yang 
menunjukkan dan menyesatkan adalah Allah Ta'ala, namun para hamba yang menyiapkan sarananya. 
Sarana kaum mukmin adalah pemahaman dan pengamalan, sedangkan sarana kaum kafir ialah 
keingkaran dan keberpalingan. Dan ini merupakan perbuatan ikhtari semata. Atas dasar pilihan itulah 
pemberlakuan ganjaran pahala dan siksaan. Adapun hidayah atau kesesatan itu sendiri berasal dari 
Allah, dan keduanya merupakan keputusan dari-Nya. Seandainya hidayah itu dari orang mukmin 
sendiri dan dapat dipilihnya, niscaya hidayah itu tidak perlu dipinta, seperti yang terdapat dalam firman 
“Allah, "Tunjukkanlah kami pada jalan yang lurus”, dan firman Allah, "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau menyesatkan hati kami setelah Engkau menunjukkan kami.” Allah Yang Mahasuci jualah 
yang lebih mengetahui dan Dialah pemberi taufik kepada kebenaran. 
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sunnah mengucapkannya itu bagi orang yang ada di luar shalat. Pengucapan 
itu menjadi sunnah muakkad bagi orang yang shalat, baik secara munfarid 
maupun berjamaah, baik sebagai imam maupun makmum, dan dalam berbagai 
kondisi. Hal itu berdasarkan hadits dalam sahihain, dari Abu Hurairah r.a. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda (36), 


der aa RE Gang iya p Ngak GENI g E3 


(kng gad ao) GA ya FAT G 


"Apabila imam membaca 'amin', maka ucapkanlah 'amin’. Barangsiapa 
yang 'amin -nya bertepatan dengan 'amin' para malaikat, maka dosa-dosa 
yang telah dilakukannya akan diampuni.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat Muslim dikatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda (37), 
P a OA 
Kal SA IE ID 


| LANA) LG 


“Apabila salah seorang di antara kamu mengucapkan 'amin' dalam 
shalat, sementara itu di langit para malaikat pun membaca 'amin', lalu amin 
yang satu bertepatan dengan yang lain, maka diampunilah dosa yang telah 
dilakukan oleh orang yang 'amin '-nya bertepatan." (HR Muslim) 


Dari Anas dikatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda (38), “Saya diberi 
“amin” yang dibaca dalam shalat dan berdoa. Ia tidak diberikan kepada seorang 
nabi pun sebelum aku kecuali apa yang dilakukan Musa, yaitu Musa berdoa dan 
Harun mengaminkan, lalu mereka mengakhiri doa dengan 'amin'. Sesungguh- 
nya Allah akan memperkenankannya untukmu.” 

Oleh karena itu, sebagian ulama memperdebatkan ayat yang mulia, apakah 
ia menunjukkan ”amin”-nya Harun. Ayat itu ialah “Musa berkata, “Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia. Ya Tuhan kami, 
akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, 
binasakanlah harta benda mereka dan kunci-matilah hati mereka, maka mereka 
tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih.” Allah berfirman, 
"Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu tetap- 
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lah kamu berdua pada jalan yang lurus dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti 
jalan orang-orang yang tidak mengetahui.” (Yunus: 88-89) 

Doa tersebut menceritakan ihwal Musa saja. Dari redaksi doa ada tanda 
yang menunjukkan bahwa Harun mengaminkannya sehingga “amin” itu me- 
nempati kedudukan doa, sebab Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya telah 
diperkenankan doa kamu berdua.” Hal ini menunjukkan bahwa orang yang 
mengaminkan doa, seolah-olah dia mengucapkan doa. Oleh karena itu, lahirlah 
pendapat orang bahwa makmum tidak perlu membaca al-Fatihah, karena meng- 
aminkannya itu sekedudukan dengan membacanya. Ayat ini pun digunakan oleh 
sebagian orang untuk menunjukkan bahwa makmum tidak perlu membaca al- 
Fatihah dalam shalat jahar. Wallahu a'lam. è 7 


8Saya berpendapat bahwa inilah kebenaran yang sejalan dengan apa yang terdapat dalam Al- 
Qur'an, "Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan 
tenang agar kamu mendapat rahmat.” (al-A'raf: 204) Menyimak dan memperhatikan merupakan 
perintah Allah sehingga kita diberi rahmat. Apabila kita menyimak dan memperhatikan, maka hati 
terkonsentrasi kepada pemahaman. Apabila kita memahami maksud Allah, maka kita dapat 
mengamalkan tuntutan-Nya, lalu Dia pun merahmati kita sebagai balasan atas pengamalan kita pada 
apa yang telah kita pahami. Apabila imam membaca secara jahar, dan kita pun membaca bacaan yang 
sama pada saat yang sama pula, maka kita tidak akan mampu memahami apa yang kita baca dan simak. 
Jika pemahaman tidak berhasil diperoleh, maka tidak akan diperoleh pula amal, dan jika amal tak 
diperoleh, maka tidak akan diperoleh pula rahmat. Kebenaran itu pun sejalan dengan perintah 
Rasulullah saw. dalam sabdanya (39), "Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti. Jika dia 
bertakbir, maka bertakbirlah kamu, dan jika dia membaca, maka simaklah olehmu." Halitu dilakukan 
dalam shalat jahar. Adapun dalam shalat sir, maka membaca al-Fatihah itu wajib, dan di sanalah 
berlakunya hadits (40), “Tidak sah shalat orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab.” Wallahu a'lam. 


Surat Ke-2: ”AL-BAQARAH” 
(Surat Madaniyah 286 Ayat) 


... 


I a merupakan surat pertama yang diturunkan di Madinah, setelah surat 
al-Muthaffifin sebagai surat terakhir yang diturunkan di Mekah, se- 
belum hijrah. 


Keutamaan Surat al-Bagarah 

Ahmad, Muslim, Tirmidzi, dan Nasa'i meriwayatkan dari hadits Sahl bin 
Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda 
(41), "Janganlah kamu menjadikan rumahmu sebagai kuburan. Sesungguhnya 
rumah yang dibacakan padanya surah al-Baqarah tidak akan dimasuki setan.” 
Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan sahih. 

Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Abdul Hamid 
bin Ja'far dengan sanadnya dari Abu Hurairah, dia berkata (42), “Rasulullah 
saw. mengirim utusan dalam jumlah tertentu. Beliau memeriksa seluruhnya, lalu 
memeriksa satu demi satu, apakah ada Al-Qur'an yang dibawanya. Beliau meng- 
hampiri orang yang paling muda usianya seraya bersabda, “Hai Fulan, apa yang 
kamu bawa?” Dia menjawab, 'Aku membawa anu dan anu serta surat al-Baqarah.” 
Nabi bersabda, "Kamu membawa surah al-Baqarah?” Dia menjawab, 'Benar.” 
Nabi bersabda, "Pergilah, dan kamu sebagai pemimpin utusan.” Orang yang paling 
terpandang di antara utusan itu berkata, "Tiada yang menghalangiku untuk 
mempelajari surat al-Baqarah kecuali kekhawatiranku kalau-kalau aku tidak dapat 
mengamalkannya.” Maka Rasulullah saw. bersabda, 'Pelajarilah dan bacalah Al- 
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Qur'an. Sesungguhnya Al-Qur'an bagi orang yang mempelajari, membaca, dan 
mengamalkannya adalah seperti kantong yang berisi kesturi. Ia akan menye- 
barkan wanginya pada setiap tempat. Adapun orang yang mempelajarinya, lalu 
dia tidur sedang Al-Qur'an dalam benaknya, adalah seperti kantong yang diikat 
karena di dalamnya ada kesturi.” Ini hadits hasan. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Usaid bin Hadhir r.a., dia berkata (43), 
”Pada suatu malam, tatkala dia membaca surah al-Baqarah, sementara kudanya 
ditambatkan di dekatnya, tiba-tiba kuda itu berputar-putar. Ketika Usaid diam, 
kuda pun diam. Lalu dia membaca lagi, maka kuda pun berputar-putar kembali. 
Usaid diam, kuda pun diam. Asid membaca, maka kuda pun berputar-putar. 
Kemudian Usaid mendekatinya karena putranya, yaitu Yahya, ada di dekat kuda. 
Dia mengkhawatirkan anaknya akan diterjang kuda. Setelah dia mengambil 
anaknya, dia menengadahkan kepalanya ke langit hingga dia melihat sesuatu. 
Tatkala pagi tiba, dia menceritakan hal itu kepada Nabi saw.. Maka beliau ber- 
sabda, "Hai putra Hadhir, bacalah terus!” Usaid berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
kasihan kepada Yahya. Kuda itu dekat dengannya. Aku pun berhenti membaca 
lalu menuju Yahya. Kemudian aku menengadahkan kepala ke langit. Tiba-tiba 
di sana ada sesuatu seperti bayangan yang mirip dengan beberapa lampu. Ke- 
mudian aku pergi hingga aku tak dapat melihatnya. Nabi bersabda, "Apakah 
kamu tahu, apa itu?” Usaid menjawab, Tidak.” Nabi bersabda, “Itu adalah para 
malaikat yang mendekati suaramu. Seandainya kamu terus membacanya, niscaya 
pada pagi hari manusia dapat melihat bayangan itu tanpa terhalang.”” Sebagian 
ulama mengatakan bahwa surah al-Baqarah meliputi seribu cerita, seribu pe- 
rintah, dan seribu larangan. 


Keterangan Ihwal Fadhilah Surah al-Bagarah dan Ali Imran 

Dalam Sahihain ditegaskan bahwa Rasulullah saw. membaca surah al-Baqarah 
dan Ali Imran dalam satu rakaat. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah, 
dia berkata (44), "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Bacalah Al-Qur'an 
karena ia akan memberi syafaat kepada pembacanya pada hari kiamat. Bacalah 
az-zahrawain, yaitu Surat al-Baqarah dan Ali Imran, karena kedua surat itu akan 
datang pada hari kiamat seolah-olah dua tumpuk awan, atau dua bentuk payung 
yang menaungi, atau dua kelompok burung yang mengembangkan sayapnya. 
Keduanya akan berdalih untuk pembacanya pada hari kiamat." Kemudian beliau 
bersabda, "Bacalah al-Baqarah, karena membacanya mendatangkan berkah dan 
tidak membacanya berarti kerugian, dan tukang-tukang sihir tidak akan sanggup 
mengganggu pembacanya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 
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Turunnya Surat al-Bagarah 

Seluruh surat al-Baqarah diturunkan di Madinah. Ia merupakan surat yang 
pertama kali diturunkan di Madinah. Akan tetapi, ada pendapat yang mengata- 
kan bahwa ayat ”Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang 
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah” (al-Bagarah: 281) di- 
turunkan terakhir dari surat itu. Ayat riba pun termasuk yang terakhir diturunkan. 

Ibnu Abbas, Abdullah ibnuz-Zubeir, dan Zaid bin Tsabit berkata bahwa 
surah al-Bagarah diturunkan di Madinah. Pendapat yang sama dikemukakan 
pula oleh para imam, ulama, dan mufassir yang tidak sedikit. Mengenai hal itu 
tidak ada ikhtilaf. 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Alif laam miim. (1) 


Tafsir: 

Para mufasir berbeda pandangan dalam menafsirkan "Alif laam miim” dan 
ayat-ayat pembuka surat lainnya. 

1. Ada yang berpendapat bahwa ayat demikian termasuk ayat mutasyabih dan 
hanya Allah sendirilah yang mengetahui dan Dia lebih mengetahui maksudnya. 

2. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa ayat itu termasuk nama-nama 
Allah Ta'ala. 

3. Ada pula penafsir yang mengatakan bahwa ayat yang demikian memiliki 
makna. Allah tidak menurunkannya secara main-main dan senda gurau. Ini 
berbeda dengan orang dungu yang mengatakan bahwa dalam Al-Qur'an 
ada ayat yang merupakan ibadah, namun ia sama sekali tidak bermakna. 
Pendapat ini salah. Jadi, ayat-ayat pembuka surat pun tentu saja memiliki 
makna. Seandainya kita terpelihara dari berbuat kesalahan, niscaya kita akan 
mengungkapkan maknanya. Karena tidak terpelihara, maka kami hanya 
berhenti sambil membaca, “Kami beriman kepadanya. Semuanya adalah dari 
sisi Tuhan kami.” 

4. Adapun hikmah dari penyajian huruf-huruf tersebut menurut para ulama 
ialah: 

Untuk memperingatkan kaum musyrik sehingga mereka mendengar firman 
Allah. Pandangan ini lemah sekali karena huruf-huruf yang terpotong- 
potong itu tidak ada pada setiap surah. Di samping itu, surat ini adalah surah 


74 TAFSIR IBNU KATSIR | 


al-Baqarah dan surat berikutnya adalah Ali Imran. Kedua surat ini di- 
turunkan di Madinah, dan di sana tidak ada kaum musyrik.’ 

5. Ada pula ulama yang berpendapat bahwa ayat yang berupa huruf itu me- 
rupakan bukti kemukjizatan Al-Qur'an dan bahwa makhluk itu tidak akan 
mampu menentangnya. Pendapat ini dipegang oleh sejumlah pengkaji, di 
antaranya Syekhul Islam Ibnu Taimiyah. Alasan mereka ialah bahwa pe- 
nyajian seluruh huruf yang terpotong-potong yang terdapat dalam Al- 
Qur'an itu diikuti oleh penuturan tentang Al-Qur'an dan penurunannya dari 
Rabb semesta alam. Contohnya "alif laam miim. Inilah kitab, haa miim Demi 
Kitab yang terang, alif laam miim, Allah tiada Tuhan melainkan Dia Yang 
Hidup dan Berdiri sendiri. Dia telah menurunkan Al-Kitab kepada-mu, dan 
alif laam raa, Kitab yang telah Kami turunkan kepadamu.” 


P 


Titisan Ketat 


Kitab (Al-Qur'an) ini tiadak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa. (2) 


Dzaalika berarti ini’. Hal demikian banyak terjadi dalam bahasa Arab. Al- 
Qur'an, : 'bagai penjelas satu-satunya bagi bahasa Arab, tampil dengan uslub 
ini”. Allah Ta'ala berfirman, "Yang tidak tua dan tidak muda, pertengahan 
antara ini.” (al-Baqarah: 68) Allah Ta'ala berfirman, “Inilah hukum Allah, Dia 
memutuskan perkara di antara kamu.” Dan Allah berfirman, ”Inilah Allah 
sebagai Tuhanmu.” 

Jika al-kitab ditafsirkan sebagai Taurat dan Injil, maka penafsiran ini jauh 
sekali dari kebenaran dan sebagai pemberlakuan sesuatu yang tidak diketahui 
oleh penafsir. Yang benar ialah al-kitab ditafsirkan sebagai Al-Qur'an. 

” Tidak ada keraguan padanya," yakni tiada kebimbangan di dalamnya. Ada 
pula ulama yang membaca dzaalikal kitaabu laa raiba (LX 
wagafkan di sini, kemudian membaca fiihi hudan lil-muttagin (ix ; 
Akan tetapi, waqaf yang lebih utama ialah pada lan raiba fiihi, kemudian di: 


9Menurut saya: di antara kelemahannya lagi adalah bahwa hujah-hujah yang ada di dalam Al- 
Qur'an kadang-kadang berada di tengah-tengah surat atau di akhir surat, tergantung pada 
penyesuaian dan pengutipan. Hal itu bukan berupa huruf-huruf mugathatlrahschingga bila dibaca 
dapat mengingatkan kaum musyrik tentang kebenaran yang akan dikemukakan. 
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lanjutkan membaca hudan lil-muttaqin. Hal itu karena memandang hudan 
sebagai sifat al-kitah yang menyatukan. Dan pandangan demikian lebih baik 
daripada memandang keberadaan kitab yang di dalamnya ada petunjuk, yang 
bisa bermakna bahwa di dalam Al-Qur'an itu ada petunjuk dan ada juga hal 
lainnya. 

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa,” yakni sebagai cahaya bagi 
orang-orang yang bertakwa, yakni bagi orang-orang mukmin yang memelihara 
dirinya dari menyekutukan Allah, mengesakan-Nya, beramal dengan menaati- 
Nya, takut terhadap azab-Nya, mengharapkan rahmat-Nya, dan menjaga diri 
dari hal-hal yang diharamkan-Nya. Makna ini sejalan dengan makna ayat yang 
sesudahnya, yaitu ayat yang mengandung sifat-sifat orang yang beriman dan 
bertakwa yang disifati Allah dengan firman-Nya, (yaitu) orang-orang yang 
beriman kepada yang gaib, yang mendirikan shalat, dan yang menafkahkan 
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.” 


(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib.” Iman ialah membenar- 
kan dengan ucapan, perbuatan, dan keyakinan, akan bertambah dengan ketaatan 
dan akan berkurang dengan kemaksiatan. Keimanan yang memiliki sifat seperti 
itu akan melahirkan rasa takut kepada Allah Ta'ala. Maka seorang mukmin yang 
memiliki rasa takut kepada Allah tidak akan melakukan suatu perbuatan, meyakini 
suatu kepercayaan, atau mengatakan suatu ucapan yang menyalahi perintah Allah. 

Beriman kepada "yang gaib” berarti kamu meyakini sesuatu yang tidak 
kamu lihat. Keimananmu itu berarti membenarkan, bahkan sangat membenar- 
kan apa yang menyampaikannya kepadamu. Menurut pengertian syara”, iman 
kepada yang gaib berarti iman kepada Allah Ta'ala, para malaikat, kitab-kitab, 
rasul-rasul-Nya, bari akhir, takdir yang baik dan yang buruk, hari bangkit sesudah 
mati, surga, dan neraka. Semua itu adalah hal gaib. 

”Yang mendirikan shalat.” Asal makna shalat adalah "berdoa'. Kemudian 
istilah itu digunakan dalam syara” sebagai ibadah yang memiliki gerakan ruku, 
sujud, dan perbuatan tertentu lainnya, dilakukan dalam waktu tertentu, dengan 
syarat-syarat yang sudah dimaklumi, dan sifat serta jenis shalat yang sudah masyhur 
dan diwajibkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya sebanyak lima kali dalam 
sehari semalam. Shalat merupakan rukun Islam yang kedua. 

Mendirikan shalat berarti memelihara pelaksanaannya dalam waktu-waktu 
yang telah ditetapkan, membaguskan wudhu, menyempurnakan berdiri, ruku, 
Ptidal, sujud, bacaan Al-Qur'an, tasyahud, dan shalawat kepada Nabi saw. dalam 
shalat. Itulah yang dimaksud dengan mendirikan shalat. 


76 TAFSIR IBNU KATSIR I 


.... seg PEKA 

< Osa AL oa 

(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan shalat, dan 
menafkahkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka. (3) 


”Dan yang menafkahkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka.” Nafkah berarti suami membelanjai keluarganya. Pengertian ini di- 
gunakan sebelum turun ayat tentang zakat. Yang dimaksud nafkah di sini ialah 
sedekah dan zakat. Orang yang diprioritaskan untuk menerima nafkah ialah karib 
kerabat, keluarga, budak sahaya, kemudian orang lain. Tentu saja nafkah itu 
ditujukan karena Allah dan sebagai ketaatan kepada-Nya, bukan karena meng- 
harapkan imbalan dari makhluk atau karena takut terhadap hukuman mereka, 
namun karena mengharap pahala dan keridhaan Allah, karena takut atas ke- 
murkaan dan hukuman Allah Yang Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Setiap nafkah, 
baik itu sunnah maupun wajib, dikategorikan ke dalam firman Allah, "Dan 
mereka menafkahkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.” 
Oleh karena itu, dalam Sahihain ditegaskan dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah 
saw. bersabda (45), 


aa D BAN PRA ia 
D) Ndhas aa Ji PL ip 
BSI SANG BA AG BI 
Ci Ha ng Ge 
"Islam didirikan di atas lima sendi: bersaksi bahwa tiada tuhan melain- 
kan Allah dan Muhammad adalah rasul Allah, mendirikan shalat, menunai- 


kan zakat, berpuasa Ramadhan, dan melaksanakan baji.” (HR Bukhari dan 
Muslim) 


Insya Allah, pembicaraan secara rinci mengenai zakat akan dikemukakan 
kemudian. 
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Dan orang-orang yang beriman kepada kitab (Al-Qur'an) yang telah 
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, 
serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. (4) Mereka itulah 
yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang- 
orang yang beruntung. (5) 


"Dan orang-orang yang beriman kepada kitab (Al-Qur'an) yang telah 
diturunkan kepadamu,” yakni orang-orang yang membenarkan Al-Qur'an yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. 

“Dan kitab-kitab yang diturunkan sebelum kamu.” Maksudnya, mereka 
membenarkan Taurat, Injil, Zabur, dan suhuf-suhuf lainnya yang dibawa oleh 
para rasul sebelum kamu. Mereka tidak membeda-bedakan antara para rasul itu 
dan tidak mengingkari apa yang mereka bawa itu dari Tuhannya. "Dan mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.” Yakin merupakan antonim dari ragu. 
Keyakinan mereka tidak ternodai oleh keraguan sekecil apa pun kepada hari 
akhirat: berupa hari berbangkit dari kubur, kiamat, surga, neraka, perhitungan, 
dan penimbangan amal. Disebut akhirat karena ia berada setelah dunia. 

Mereka itulah orang-orang yang beriman secara keseluruhan, baik orang 
Arab maupun Ahli Kitab yang beriman kepada Rasulullah saw.. Setiap orang, 
baik ia manusia maupun jin, yang beriman hingga hari kiamat kepada Rasulullah, 
membenarkannya, meyakini kebenaran konsep tentang sifat-sifat kaum mukmin 
yang terkandung dalam ayat-ayat terdahulu, mereka itu berada "di atas petunjuk. 
dari Tuhannya”, yakni di atas cahaya, penjelasan, dan penglihatan yang jelas dari 
Allah Ta'ala. "Mereka itulah orang-orang yang beruntung,” yakni berhasil 
mendapatkan apa yang mereka pinta dari Allah melalui berbagai amal dan ke- 
imanan kepada Allah, kitab-kitab-Nya, dan para rasul-Nya, yaitu keberuntungan 
mendapat pahala, masuk ke dalam surga, dan selamat dari hukuman dan azab 
yang disediakan Allah untuk musuh-musuh-Nya. 


NAN IE KALA PENA A, GAWE adh E 
FS PE Bah HE AS NN 
Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri pe- 
ringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman. (6) 
“Sesungguhnya orang-orang kafir,” yakni orang-orang yang menutupi dan 


menyembunyikan kebenaran serta kafir kepada apa yang diturunkan kepada 
Muhammad saw.. Allah mengetahui bahwa di antara mereka akan ada orang 
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yang mengingkarinya tatkala ayat-ayat itu diturunkan kepada mereka. Kemudian 
kekafiran itu ditakdirkan dan ditetapkan atas mereka. Maka mereka tidak akan 
beriman, apakah kamu, hai Muhammad, memberi peringatan kepada mereka, 
atau kamu tidak memberinya, mereka itu menyukai kekafiran daripada keimanan, 
dan mengingkari apa yang disampaikan oleh Rasulullah berupa penjelasan- 
penjelasan dari Tuhannya. Seolah-olah ayat ini suatu hiburan dan kegembiraan 
bagi Rasulullah saw. karena beliau berambisi agar seluruh manusia itu beriman 
dan mengikutinya di atas petunjuk. Kemudian Allah Ta'ala memberi tahu ke- 
padanya bahwa tidak akan beriman kecuali orang yang sudah ada dalam 
pengetahuan Allah bahwa dia akan beriman kepada Rasulullah saw.. Untuk 
mereka pun telah ditetapkan kebahagiaan dan kebaikan, serta tidak akan tersesat 
kecuali orang-orang yang telah ada dalam pengetahuan-Nya bahwa mereka akan 
kafir dan telah didahului ketetapan dari Allah bahwa mereka akan sengsara. 
N@'undzubillah. Maka janganlah dirimu merasakan sesal atas mereka, sampai- 
kanlah risalah kepada mereka. "Karena sesungguhnya tugasmu hanya me- 
nyampaikan saja, sedang Kamilah yang akan menghisab amalan mereka,” (ar- 
Ra'd: 40) dan "Sesungguhnya engkau hanyalah seorang pemberi peringatan, 
dan Allah adalah Pemelihara segala sesuatu.” (Hud: 12) 


ERRER TEL O IE PEE EE en Kena MP ega RA 
LE AE AF ee 
Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka, serta penglihatan 
mereka ditutup, dan bagi mereka siksa yang amat berat. (7) 


Berkaitan dengan ayat ini Qatadah berkata, "Setan menguasai mereka sebab 
mereka menaatinya. Maka Allah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, 
dan penglihatan mereka ditutup sehingga tidak dapat melihat, mendengar, 
memahami, dan berpikir.” Hal itu dikuatkan oleh firman Allah Ta'ala, “Maka 
tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hatinya.” (ash- 
Shaf: 5) Dan firman Allah, "Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan 
penglihatan mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al- 
Qur'an) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam 
kesesatannya yang hebat.” (al-An'am: 110) Ayat-ayat Al-Qur'an yang senada 
dengan hal itu sangat banyak. Ayat itu mengandung indikator bahwa Allah Ta'ala 
mengunci-mati hati mereka, dan disekat antara mereka dan hidayah sebagai 
balasan yang setimpal karena mereka terus-menerus berada dalam kebatilan dan 
meninggalkan kebenaran. Inilah keadilan dari Allah Ta'ala. 
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Dalam hadits dikatakan (46), 


PNE A Pa A DA a 
Jan ES 3 SIA AA Gp 
"Wahai Zat Yang membolak-balik kalbu, tegubkanlab bati kami pada 
agama-Mu." 


At Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah 
r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda (47), 

"Apabila seorang mukmin melakukan suatu dosa, maka timbullah noda 
hitam dalam kalbunya. Apabila dia bertobat, menarik diri dari dosa itu, dan 
mencari ridha Allah, maka hatinya menjadi jernih. Jika dosanya bertambah, 
maka bertambah pula nodanya hingga memenubi kalbunya." 


Itulah yang disebut penutup (rona) dalam firman Allah Ta'ala, 


"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup bati mereka." (al-Muthaffifin: 14) 


Demikianlah, dalam ayat-ayat permulaan Allah menuturkan kondisi kaum 
mukmin. Kemudian dalam dua ayat berikutnya, Dia menuturkan kondisi kaum 
kafir. Kemudian Allah mulai menjelaskan kondisi kaum munafik yang mem- 
perlihatkan keimanan dan menyembunyikan kekafiran. Tatkala persoalan mereka 
itu kurang jelas bagi mayoritas manusia, maka Allah menuturkan secara panjang 
lebar aneka sifat yang dikategorikan sebagai kemunafikan. Allah berfirman, 


Peni Ian api AI AA Ika ulas 


Zá BG Pena PEAN KAPAT A arah 


Dan a tag sana ”Kami beriman kepada Allah dan 
hari akhir,” padahal mereka bukanlah orang-orang yang beriman. (8) 
Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. (9) 


Nifak artinya "menampakkan kebaikan dan menyembunyikan kejahatan’, 
Nifak terdiri atas dua jenis. Pertama, nifak keyakinan, yaitu mengekalkan pelaku- 
nya di dalam neraka untuk selamanya. Kedua, nifak perbuatan. Ia termasuk dosa 
yang sangat besar. 
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Sifat-sifat kaum munafik terdapat dalam surat-surat yang diturunkan di 
Madinah, karena di Mekah tidak ada kemunafikan. Sebaliknya, di antara manusia 
ada orang yang menonjolkan kekafiran karena kebencian, padahal hati kecilnya 
beriman. Tatkala Nabi saw. hijrah ke Madinah, di sana terdapat kaum Anshar 
yang terdiri atas kabilah Aus dan Khazraj yang pada masa jahiliah mereka me- 
nyembah berhala seperti yang dilakukan kaum musyrik Arab. Terdapat juga 
kaum Yahudi dari kalangan Ahli Kitab yang masih mengikuti pola hidup para 
pendahulunya, dan mereka terdiri atas tiga kabilah: (1) Bani Qainuqa' yang 
merupakan sekutu kaum Khazraj, (2) Bani Nadhir, dan (3) Bani Quraizhah 
sekutu kaum Aus. 

Ketika Rasulullah saw. tiba di Madinah, maka masuk Islamlah orang-orang 
tertentu dari kaum Anshar, baik dari kabilah Aus maupun Khazraj, namun sedikit 
sekali kaum Yahudi yang masuk Islam. Di antara mereka yang masuk Islam adalah 
Abdullah bin Salam r.a.. Pada saat itu belum ada kemunafikan, sebab kaum 
mukmin belum lagi memiliki nyali yang ditakuti pihak lain, bahkan Nabi saw. 
berdamai dengan kaum Yahudi dan dengan beberapa kabilah setempat yang ada 
di seputar Madinah. 


Setelah terjadi peristiwa Badar al-' Uzhma (hebat) dan Allah menampakkan 
kalimah-Nya serta memuliakan Islam dan pemeluknya, maka masuk Islamlah 
Abdullah bin Ubai bin Salul, yang dahulunya sebagai penguasa Madinah, berasal 
dari kabilah Khazraj. Ia adalah pemimpin kabilah Aus dan Khazraj pada masa 
jahiliah yang dahulunya mereka pernah akan menjadikannya sebagai raja mereka. 
Akan tetapi, datanglah kepada mereka kebaikan, lalu mereka masuk Islam se- 
hingga hasrat mereka terlupakan. Dalam diri Ubai tersimpan dendam terhadap 
Islam dan pengikutnya. Setelah kemenangan kaum muslimin dalam perang 
Badar, Abdullah bin Ubai bin Salul berkata, ”Ini adalah perkara yang unggul.” 
Maka dia pura-pura masuk Islam bersama beberapa golongan yang mengikuti 
jejak dan pola hidupnya serta beberapa orang Ahli Kitab. Dari kejadian itu, 
timbullah kemunafikan pada penduduk Madinah dan yang ada di sekitarnya. 

Sedangkan kaum Muhajirin tidak ada seorang pun yang munafik, sebab 
mereka berhijrah bukan karena dipaksa oleh kaumnya, namun karena pilihannya 
sendiri. Dia meninggalkan harta, anak, dan lahannya karena mengharapkan apa 
yang ada pada sisi Allah di negeri akhirat. 

Jadi, kaum munafik berasal dari kabilah Aus, Khazraj, dan Yahudi. Oleh 
karena itu, Allah mengingatkan supaya kaum mukmin tidak tertipu oleh pe- 
nampilan kaum munafik yang akan menimbulkan kerusakan yang luas lantaran 
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keyakinan keimanannya, sedang hakikatnya mereka adalah kafir. 

Maka di antara hal yang diperingatkan ialah hendaknya kaum munafik 
dianggap secara pasti sebagai orang-orang yang jahat, dan ini adalah lebih baik. 
Allah Ta'ala berfirman, “Dan di antara manusia ada orang yang berkata, "Kami 
beriman kepada Allah dan hari akhir,” padahal mereka bukanlah orang-orang 
yang beriman,” Sebagaimana Allah Ta'ala juga berfirman, "Apabila orang-orang 
munafik datang kepadamu, mereka berkata, “Kami mengakui bahwa sesung- 
guhnya kamu benar-benar Rasul Allah. Dan Allah mengetahui bahwa sesung- 
guhnya kamu benar-benar Rasul-Nya.” (al-Munafigun: 1) Yakni, mereka me- 
nyatakan hal itu hanya di bibir saja. Pada akhir ayat itu, Allah mendustakan 
mereka dengan firman-Nya, "Dan Allah mengtahui bahwa sesungguhnya orang- 
orang munafik itu benar-benar pendusta,” dan dengan firman Allah, "Padahal 
mereka bukanlah orang-orang yang beriman.” Juga firman Allah, “Mereka 
menipu Allah dan orang-orang yang beriman.” Maksudnya, karena bodoh, 
mereka menduga bahwa mereka telah berhasil menipu Allah dengan ucapan 
"kami beriman” dan menyangka ucapan itu berguna bagi mereka pada sisi Allah; 
bahwa ucapan itu disebarkannya kepada Allah sebagaimana ia disebarkan kepada 
kaum mukmin, sebagaimana firman Allah Ta'ala, "(Ingatlah) hari (ketika) 
mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa 
mereka bukan orang munafik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu, dan 
mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan memperoleh suatu 
(manfaat). Ketahuilah, bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta.” 
(al-Mujadilah: 18) 


Oleh karena itu, Allah membalas keyakinan mereka dengan firman-Nya, 
"Dan tidaklah mereka menipu melainkan pada dirinya sendiri, sedang mereka 
tidak sadar.” Artinya, jika dalam kehidupan dunia ini orang munafik menipu 
kaum mukmin, berarti dia menipu diri sendiri, karena perbuatan itu tampak jelas 
bagi diri mereka, perbuatan itu memberikan kematian pada diri, meminuminya 
dengan gelas kejahatan diri, dan dialah yang menjerumuskan diri pada kancah 
kebinasaannya, yang menjejali diri dengan gelas azab, dan yang menjermus- 
kannya kepada kemurkaan Allah dan kepedihan siksa-Nya yang tiada tara. Itulah 
tipuan munafik pada dirinya sendiri, padahal dia menduga telah berbuat baik 
kepada dirinya itu, sebagaimana firman Allah, "Dan tidaklah mereka menipu 
melainkan terhadap dirinya sendiri.” 
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Seru Ca AA 


Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu, 
dan bagi mereka azab yang pedih disebabkan mereka berdusta. (10) 


"Dalam hati mereka ada penyakit.” Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
penyakit itu berupa keraguan. Pendapat lain mengatakan riya. Pendapat yang 
lain lagi mengatakan rijs (kekejian/kekotoran). Yang benar ialah kesemuanya 
itu, yakni penyakit yang ada dalam hati kaum munafik ialah keraguan, riya, dan 
kekejian /kekotoran. Penyakit ragu karena mereka meragukan risalah Nabi saw.; 
dikatakan riya karena mereka menampakkan keimanan padalah mereka kafir, dan 
dikatakan kekejian karena mereka kafir kepada apa yang diturunkan Allah kepada 
Muhammad saw.. Tidak diragukan lagi bahwa kekafiran merupakan kekejian 
dan kekotoran. "Lalu Allah menambah penyakitnya itu”, yakni menambah 
keraguan, riya, dan kekejian itu. Demikianlah, balasan tersebut berupa perbuatan 
sejenis. Hal itu seperti firman Allah Ta'ala, "Adapun orang-orang yang beriman, 
maka surat ini menambah imannya, sedang mereka merasa gembira. Adapun 
orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka dengan surat itu 
bertambah kekafiran mereka, di samping kekafirannya (yang telah ada),” (at- 
Taubah: 124-125) dan firman Allah, “lantaran dahulu mereka berdusta,” yakni 
berdusta kepada Allah dan kaum mukmin melalui tipu daya mereka dan ucapan 
"kami beriman”, padahal mereka tidaklah beriman. Sesungguhnya Allah telah 
memberitahukan tentang segolongan kaum munafik, dan pengetahuan me- 
ngenai golongan lain diserahkan kepada beliau, tidak Allah ungkapkan. 

Allah Ta'ala berfirman, ”Di antara orang-orang Arab Badui yang di se- 
kelilingmu itu, ada orang-orang munafik, dan (juga) di antara penduduk 
Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) 
tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka.” (at- 
Taubah: 101) Seseorang bertanya, mengapa Rasulullah saw. tidak membunuh 
sebagian kaum munafik yang sudah diketahuinya? Jawabnya ialah hadits yang 
terdapat dalam sahihain bahwasanya Nabi saw. berkata kepada Umar ibnul 
Khaththab r.a. (48), “Saya tidak suka kalau nanti orang-orang Arab membicarakan 
bahwa Muhammad membunuh sahabat-sahabatnya.” Maksudnya, Nabi meng- 
khawatirkan terjadinya perubahan pada banyak orang Arab untuk masuk Islam, 
karena mereka tidak mengetahui kemunafikan mereka, lalu menduga bahwa 
Muhammad membunuh mereka, walaupun mereka itu beriman, kemudian 
mereka berkata, “Muhammad membunuh sahabat-sahabatnya.” Maalik ber- 
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pendapat bahwa sesungguhnya Nabi saw. menahan diri untuk tidak membunuh 
kaum munafik dimaksudkan untuk menjelaskan kepada umatnya bahwa seorang 
hakim tidak boleh memutuskan berdasarkan pengetahuannya semata.!0 

Imam Syafi'i berkata, “Rasulullah saw. menahan diri untuk tidak meni- 
bunuh kaum munafik walaupun diketahui kemunafikannya selama tampak 
keislamannya, karena apa yang mereka tampakkan itu mengalahkan hal-hal yang 
sebelumnya (kemunafikan). Pandangan ini dikuatkan oleh hadits yang me- 
nyatakan (49), 


KANAN YNA Sa ia Sep 


(HI) 

"Saya diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka me- 
nyatakan, Tidak ada tuhan melainkan Allab’ Jika mereka telah me- 
nyatakannya ....” (Al Hadits)! 


Hadits ini menyangkut orang yang sudah diketahui oknum dan namanya, 
Adapun orang yang tidak diberitahukan oleh Allah kepada Rasul-Nya ihwal 
kemunafikannya, maka berkaitan dengan ini Allah Ta'ala berfirman, ”Sesung- 
guhnya jika tidak berhenti, orang-orang munafik, orang-orang yang berpenyakit 
dalam hatinya, dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah 
(dan menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) 
mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan 
dalam waktu yang sebentar, dalam kadaan terlaknat. Di mana saja mereka di- 


10Menurut saya, pembicaraan ini mengandung tinjauan lain karena Rasulullah saw. tidak 
berbicara berdasarkan hawa nafsu. Berbeda dengan hakim yang bukan nabi, Ia tidak diberi wahyu. 
Menyapa kita beralih dari jawaban Rasulullah saw. yang berbunyi, "Saya tidak suka kalau nanti orang- 
orang Arab menceritakan bahwa Muhammad membunuh teman-temannya." Adapun ihwal seorang 
hakim tidak boleh menghukumi berdasarkan pengetahuannya semata, maka hal ini sudah selayaknya 
dilakukan oleh orang-orang yang bukan nabi, karena bila nabi memiliki ilmu, maka tentulah berasal 
dari Allah, sedangkan perintah Allah wajib dilaksanakan. 

H Saya berpendapat bahwa di antara karakter orang munafik ialah dia mengatakan "tiada tuhan 
melainkan Allah", namun hatinya ingkar, Walaupun Allah menyuruh Nabi memerangi mereka, 
namun beliau menahan diri untuk tidak membunuh mereka karena mereka menyatakan “tiada tuhan 
melainkan Allah”, selama ucapan itu tak dibatalkan oleh perbuatannya, dan tidak terlihat jelas kekafiran 
serta kemunafikannya. Mengapa kita beralih dari sabda Nabi saw. yang mengatakan: “Saya tidak suka 
kalau nanti orang-orang Arab membicarakan bahwa Muhammad membunuh teman-temannya.” 
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jumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya.” (al-Ahzab: 
60-61) Ayat itu menunjukkan bahwa kaum munafik dikenal, namun oknumnya 
tidak diketahui. Mereka hanya diceritakan sifat-sifatnya saja kepada Nabi saw. 
sehingga beliau dapat mengenalinya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, "Dan 
kalau Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu sehingga 
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu 
benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka.” 


(Muhammad: 30) 


iae 
NE ES a 
Pa za 
iyi WE SS SI 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Janganlah kamu membuat ke- 
rusakan di muka bumi,” mereka berkata, "Sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang mengadakan perbaikan.” (11) Ingatlah, sesungguhnya mereka 
itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 
(12) 


KAN S Ska 


Yang dimaksud dengan “kerusakan” di sini ialah kekafiran, kemunafikan, 
dan kemaksiatan. Maka firman Allah Ta'ala, "Dan apabila dikatakan kepada 
mereka, Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,” maksudnya ialah 
kekafiran, kemunafikan, dan kemaksiatan di muka bumi. Karena orang yang 
penentang perintah Allah atau menyuruh berbuat maksiat, berarti ia telah ber- 
buat kerusakan di muka bumi, karena kemaslahatan hanya akan terwujud dengan 
ketaatan. 

Kaum munafik menduga bahwa dengan mengaku beriman, mereka dapat 
menipu kaum mukmin, tetapi Allah menelanjangi rahasia mereka supaya kaum 
mukmin tidak teperdaya oleh mereka, lalu menjadikan mereka sebagai pe- 
mimpin, sedangkan mereka pada hakikatnya adalah kaum munafik. Jadi, pene- 
tapan kaum munafik sebagai pemimpin oleh orang-orang yang beriman yang 
sebenarnya mereka adalah musuh nyata kaum mukmin, merupakan kerusakan 
yang besar di muka bumi. Karena lahiriah mereka tampak sebagai mukmin, maka 
ihwal mereka menjadi samar bagi kaum mukmin sehingga hampir saja terjadi 
kerusakan akibat ulah mereka, sebab merekalah yang menipu kaum mukmin 


dengan omongan mereka yang sama sekali tidak benar. 
Mereka berkomplot dengan kaum kafir terhadap kaum mukmin, Oleh 
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karena itu, Allah Ta'ala berfirman, "Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
"Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi,” maka mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berbuat kebaikan.” Sesungguh- 
nya kami hendak mendamaikan kelompok mukmin dan kelompok kafir yang 
berasal dari kelompok musyrikin dan Ahli Kitab. Namun, Allah memperlihatkan 
apa yang mereka sembunyikan dan yang terdapat dalam hati mereka. Allah 
mendustakan mereka dengan firman-Nya, "Ingatlah, sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berbuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.” Yakni, 
apa yang mereka pegang dan duga sebagai perbuatan ishlah tiada lain adalah 
kerusakan itu sendiri. Namun, karena kebodohannya, mereka tidak menyadari 
keberadaan "ishlah” itu sebagai kerusakan. Ya Allah, teguhkanlah kami dalam 
memeluk agama-Mu dan menaati-Mu, dan jadikanlah kami dari kalangan kaum 
mukmin yang tidak bertentangan antara lahir dan batin kami. 


ES SF tata dear Wiper aa In 
s « FAN PIATU peni (ea 


Dan apabila dikatakan kepada mereka, ”Berimanlah kamu sara 
orang-orang telah beriman,” mereka berkata, "Apakah kami harus ber- 
iman sebagaimana orang-orang bodoh telah beriman.” Ingatlah, sesung- 
guhnya merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu. (13) 


Allah Ta'ala berfirman, "Dan apabila dikatakan kepada merek: 
imanlah kamu sebagaimana orang-orang telah beriman.” Yakni 
berimannya orang-orang kepada Allah, malaikat-malaikat- Nya, kitab- 
hari kebangkitan, surga, neraka, dan sebagainya dengan keimanan yang sesung- 
guhnya; dan taatlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dengan menjalankan 
perintah-perintah dan menjauhi berbagai larangan-Nya, maka mereka berkata, 
"Apakah kami harus beriman sebagaimana orang-orang bodoh telah beriman?” 
Yang dimaksudkan dengan "orang-orang bodoh” ialah para sahabat Rasulullah 
saw.. Mereka berkata, "Apakah kami dan mereka itu harus berada dalam satu 
kedudukan, sementara mereka adalah orang-orang yang bodoh?” Allah memberi 
jawaban kepada mereka dengan firman-Nya, "Ingatlah, sesungguhnya mereka- 
lah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu.” Yakni tidak mengetahui 
keadaan diri yang menunjukkan kebodohan dan kesesatan diri mereka sendiri, 
Sesungguhnya ketidaktahuan mereka itu lebih hina bagi mereka, lebih buta, dan 
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lebih jauh dari jalan petunjuk sehingga bertambahlah kesesatan mereka, dan ber- 
arti bertambah pula kemurkaan dan azab Allah atas mereka. Maka balasan itu ada- 
lah dari jenis perbuatan yang sama dan Tuhanmu tidak menzalimi seorang pun. 


KAN 


N 


LN Bata sd Aa: 
55 angi DG jala Ga s 
ARRE EAIA 
Dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang yang beriman, mereka 
berkata, ”Kami telah beriman.” Dan apabila mereka kembali kepada setan- 
setan mereka, maka mereka berkata, "Sesungguhnya kami sependirian 
dengan kamu. Kami hanyalah berolok-olok.” (14) Allah akan (membalas) 
mengolok-olok mereka dan membiarkan mereka terombang ambing dalam 
kesesatan mereka. (15) 


Allah Ta'ala berfirman bahwa apabila orang-orang munafik itu bertemu 
dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata, "Kami telah beriman.” 
Mereka menonjolkan keimanan, perwalian, dan kesucian sebagai tipuan bagi 
kaum mukmin dan sebagai kemunafikan, kepura-puraan, serta ketakutan agar 
mereka mendapat bagian kebaikan dan ghanimah (rampasan perang) yang 
didapat kaum mukmin. ” Dan apabila mereka kembali kepada setan-setan mereka, 
yakni apabila bergabung dengan para pemimpin, kepala suku, dan para pembesar 
mereka yang terdiri atas pendeta Yahudi dan para pemimpin kaum musyrik dan 
munafik, maka mereka berkata, "Sesungguhnya kami bersamamu,” yakni kami 
sehaluan denganmu dalam kekafiran dan kemusyrikan. Kami (melakukan hal 
itu) hanyalah berolok-olok.” Maksudnya, mengolok-olok para sahabat Muhammad 
saw.. Kemudian Allah Ta'ala berfirman menanggapai perbuatan mereka, "Allah 
menolok-olok mereka dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan mereka,” Ya ungguhnya Allah mengolok-olok mereka, lalu Dia 
memperlihatkan kepada mereka sebagian dari hukum-Nya di dunia, berupa 
pemeliharaan atas harta dan darah mereka karena mereka memperlihatkan 
keimanan dengan ucapan mereka, "Tiada tuhan melainkan Allah dan Muhammad 
sebagai Rasul Allah,” selain azab dan kesengsaraan yang disediakan untuk mereka 
di akhirat. Itulah penafsiran yang dipilih oleh Ibnu Jarir dengan alasan karena 
tipu daya, muslihat, dan olok-olok untuk tujuan mempermainkan dan guyonan, 
tercabut dari sisi Allah secara ijma. Adapun tipu daya, muslihat, dan olok-olok 
yang ditujukan untuk hukuman pembalasan, dan memberi imbalan dengan adil 
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dapat saja dilakukan Allah. Alasan tersebut dikuatkan oleh pendapat adh- 
Dhahhak dari Ibnu Abbas berkaitan dengan firman Allah, "Allah akan meng- 
olok-olok mereka,” yang mengatakan bahwa Allah mengolok-olok mereka 
untuk menghukum mereka. Dan sehubungan dengan, "Dan Allah membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka,” telah diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud dari Anas, dari para sahabat Rasulullah saw. bahwa 
yamudduhum berarti 'melamakan mereka”, menurut Mujahid 'menambahi 
mereka’, dan sebagian ulama mengatakan bahwa setiap kali mereka melakukan 
dosa baru, maka mereka diberi kenikmatan yang baru pula yang pada hakikatnya 
merupakan azab dari Allah. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, "Maka tatkala 
mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami pun 
membukakan semua pintu kesenangan untuk mereka, sehingga apabila mereka 
bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka 
dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. 
Maka orang-orang yang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala 
puji bagi Allah Tuhan semesta alam.” (al-An'am: 44-45) Ibnu Jarir berkata, 
"Pendapat yang benar ialah Kami menambahi mereka dengan cara melamakan 
dan membiarkan dalam kesesatan dan kedurhakaannya,” sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, "Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan 
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Qur'an) pada per- 
mulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang 
sangat.” (al-An?am: 110) Al-amahw artinya kesesatan’. Al-'umyu terjadi pada mata 
dan al-'amahu pada hati. Kadang-kadang al-umyu juga digunakan untuk hati. 


£ MAN 3 


LI SANGA NK 
Kie itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka 


tidaklah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat pe- 
tunjuk. (16) 


Artinya, orang-orang munafik itu mengambil kekafiran dan kemusyrikan, 
meninggalkan keimanan dan petunjuk, dan mereka menyukai perbuatannya itu. 
Makna ayat itu mirip dengan firman Allah, "Dan adapun kaum Tsamud, maka 
mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) 
daripada petunjuk itu.” (Fushshilat: 17) Demikianlah, mereka mengganti 
petunjuk dengan kesesatan, menukar keimanan dengan suatu harga yang di- 
gunakannya untuk membeli kekafiran. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
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”Maka tidaklah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat pe- 
tunjuk.” Yakni, akad jual beli mereka itu tidak beruntung dan tidak mendapat 
petunjuk dalam perbuatannya itu. Sesungguhnya mereka telah keluar dari pe- 
tunjuk kepada kesesatan, dari persatuan kepada perpecahan, dari keamanan 
kepada ketakutan, dan dari sunnah kepada bid'ah. 


BE NE NUSA NG A JL 


KAKA paga a E ia NG A 


Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api. Maka 
setelah api itu menerangi sekelilingnya, Allah hilangkan cahaya mereka dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan. Mereka tidak dapat melihat. (17) 
Mereka tuli, bisu, dan buta, maka mereka tidak akan kembali. (18) 


Sesungguhnya setelah kaum munafik membeli kesesatan dengan petunjuk 
dan mereka menjadi buta setelah melihat, maka perumpamaan mereka seperti 
orang yang menyalakan api, yakni orang yang mencari penerangan dengan api 
agar dia dapat melihat apa yang ada di sekelilingnya. Setelah api itu dapat me- 
nerangi sekelilingnya, dia dapat memperoleh manfaat dari api itu, dia dapat 
melihat hal-hal yang ada di kanan dan di kiri, dan dia mulai menyukainya, tiba- 
tiba padamlah api sehingga ia berada dalam gelap gulita, tidak bisa melihat, tidak 
beroleh petunjuk. Kondisi demikian, ditambah lagi dengan keadaan dirinya yang 
tuli sehingga ia tidak dapat mendengar, bisu sehingga tidak dapat berbicara, dan 
buta sehingga walaupun ada cahaya ia tidak dapat melihat. Oleh karena itu, dia 
tidak akan dapat kembali lagi ke tempat semula. Demikianlah keadaan kaum 
munafik yang telah menukar petunjuk dengan kesesatan dan mencintai kebeng- 
kokan daripada kelurusan. Mereka menjadi ajang perumpamaan kebengkokan, 
kesesatan, dan kebutaan. Perumpamaan itu menunjukkan bahwa kaum munafik 
itu pertama beriman kemudian mereka kafir sebagaimana Allah berfirman me- 
ngenai mereka, Hal itu karena sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian 
kafir. Maka hati mereka dikunci mati sehingga tidak lagi dapat memahami.” 
Perumpamaan di sini sangat sahih karena tatkala kaum munafik itu pertama- 
tama beriman, maka mereka beroleh cahaya. Kemudian mereka membatalkan 
keimanan dengan kemunafikan, maka mereka pun jatuh ke dalam kebimbangan 
yang besar. Tiada kebimbangan yang lebih besar daripada kebimbangan terhadap 
agama. 
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Atau seperti hujan lebat dari langit disertai kegelapan, guruh, dan kilat. 
Mereka menyumbat telinga dengan anak jarinya karena ada petir dan takut 
mati. Dan Allah meliputi orang-orang kafir. (19) Kilat itu nyaris me- 
nyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat menerangi mereka, maka 
mereka berjalan di bawah sinar itu. Apabila kegelapan menimpa mereka, 
mereka berhenti. Jika Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pen- 
dengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas 
segala sesuatu. (20) 


Ini perumpamaan lain yang diberikan Allah kepada jenis kaum munafik 
lainnya, yaitu orang yang suatu waktu memperlihatkan kebenaran dan pada 
waktu yang lain dia memperlihatkan keraguan. Kondisi hati mereka yang ragu- 
ragu, kafir, dan bimbang adalah “seperti hujan lebat”. Ash-shaib artinya hujan 
yang turun disertai kondisi ”kegelapan” yang diserupakan dengan keraguan, 
kekafiran, dan kemunafikan; disertai “guruh” yang diserupakan dengan gejolak 
hati karena ketakutan, sebab kaum munafik itu merasa takut dan kaget luar biasa, 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, “Mereka menduga bahwa setiap teriakan 
yang keras itu menimpa mereka.” Dan kilat” ialah yang berkelebat dalam hati 
kaum munafik semacam itu kadang-kadang merupakan cahaya keimanan. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, “Mereka menyumbat telinganya dengan anak 
jarinya, karena petir, sebab takut akan mati. Dan, Allah meliputi orang-orang 
yang kafir.” Yakni, ketakutan mereka itu tak berguna sedikit pun karena Allah 
meliputi mereka melalui kekuasaan-Nya dan mereka itu berada di bawah ke- 
hendak dan iradah-Nya. 

” Kilat itu nyaris menyambar penglihatan mereka”, karena kuat dan hebat- 
nya kilat terhadap dirinya serta lemahnya penglihatan dan ketidakteguhannya 
dalam keimanan. Ibnu Abbas berkata bahwa penetapan Al-Qur'an nyaris mem- 
bukakan aib kaum munafik. "Setiap kali kilat itu menerangi mereka, mereka 
berjalan di dalamnya. Dan apabila kilat itu membuat mereka kegelapan, maka 
mereka berhenti.” Ibnu Abbas berkata, ” Maksudnya, tatkala mereka mengetahui 
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kebenaran dan mengatakannya, maka mereka dapat berjalan lancar. Namun, 
apabila mereka kembali kepada kekafiran, mereka mandek dan kebingungan.” 
Demikianlah diriwayatkan dari para sahabat. Itulah penafsiran ayat yang paling 
jelas dan sahih. Begitu juga keadaan mereka pada hari kiamat tatkala manusia 
diberi cahaya sesuai dengan keimanannya. Maka, di antara mereka ada yang diberi 
cahaya yang berkapasitas untuk perjalanan satu farsakh (5 km); ada yang diberi 
cahaya lebih besar atau lebih kecil; ada orang yang cahayanya itu kadang-kadang 
menyala dan kadang-kadang mati; ada orang yang berjalan di atas jembatan 
kadang-kadang berhenti dan kadang-kadang melaju, ada orang yang cahayanya 
mati sama sekali, yaitu kaum munafik murni. Berkaitan dengan kaum terakhir 
ini Allah berfirman, "Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan pe- 
rempuan berkata kepada orang-orang yang beriman: "Tunggulah kami supaya 
kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu.” Dikatakan kepada mereka, 
?Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu).”” (al- 
Hadid: 13) Sehubungan dengan kaum mukmin Allah berfirman, ”Pada hari 
ketika itu kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sedang cahaya 
mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada 
mereka), "Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai.” (al-Hadid: 12) Dan Allah Ta'ala berfirman, “Pada 
hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman ber- 
sama dengan dia, sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah 
kanan mereka, sambil mereka mengatakan, "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah 
bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami, Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.” (at-Tahrim: 8) 


"Dan apabila Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran 
dan penglihatan mereka.” Ibnu Abbas berkata, ” Karena mereka meninggalkan 
kebenaran yang telah diketahuinya.” "Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” Masih menurut Ibnu Abbas, "Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala azab dan ampunan yang hendak diberikan kepada hamba-hamba- 
Nya.” Ibnu Jarir berkata, "Sesungguhnya Allah menyifati diri-Nya dengan 
Kekuasaan atas segala sesuatu dalam bidang ini tiada lain karena Dia hendak 
menakut-nakuti kaum munafik dengan azab dan kekuasaan-Nya, hendak mem- 
beri tahu mereka bahwa Dia meliputi mereka dan berkuasa untuk melenyapkan 
pendengaran dan penglihatan mereka. Makna gadiir ialah Zat Yang Maha 
Mampu (gandir). 
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Hai manusia, beribadahlah kamu kepada Tuhanmu yang telah mencipta- 
kan kamu dan orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa. (21) 
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu, karena itu 
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui. (22) 


Muhammad bin Ishak berkata melalui sanad dari Ibnu Abbas, ”Hai ma- 
nusia, sembahlah kepada Tuhanmu,” ayat ini merupakan khithab kepada kaum 
kafir dan kaum munafik. Maksud ayat iturialah esakanlah Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dan orang-orang sebelum kamu. Dalam ayat ini, Allah Yang 
Mahasuci lagi Mahatinggi menjelaskan keesaan uluhiyah-Nya bahwa Dia yang 
memberikan nikmat kepada hamba-hamba-Nya dengan mengeluarkan mereka 
dari tiada kepada ada serta menyempurnakan bagi mereka nikmat lahiriah dan 
batiniah, yaitu Dia menjadikan bagi mereka bumi sebagai hamparan seperti tikar 
yang dapat diinjak-injak, stabil, dan dikokohkan dengan gunung-gunung yang 
menjulang. "Dan langit sebagai atap.” As-sama” diartikan 'atap' sama dengan 
firman Allah, “Dan Kami telah menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara, 
sedang mereka berpaling dari ayat-ayat Kami.” "Dan Dia telah menurunkan dari 
langit air.” Yang dimaksud dengan langit di sini ialah awan. Yakni, hujan turun 
pada saat dibutuhkan oleh mereka. Lalu Dia mengeluarkan bagi mereka buah- 
buahan dan tanaman yang dapat dilihat sebagai rezeki bagi mereka dan ternak 
mereka. Dialah Yang Maha Pencipta, Maha Pemberi rezeki, dan Maha Me- 
nguasai negeri berikut penghuni dan rezeki mereka. Semua itu menjadikan Dia 
sebagai satu-satunya Tuhan yang harus diibadahi tanpa ada sekutu bagi-Nya. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, ”Maka janganlah kamu menjadikan sekutu- 
sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui.” Yakni, janganlah kamu menye- 
kutukan dengan Allah beberapa sekutu yang tidak dapat memberi manfaat dan 
mudarat, padahal kamu mengetahui bahwa tiada tuhan selain Dia yang mem- 
berikan rezeki kepadamu. 
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Dalam Shahihain dikatakan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata (50), 
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"Saya bertanya, Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling besar di 


sisi Allab?’ Nabi bersabda, 'Kamu menjadikan sekutu bagi Allah, padahal 
Dialah yang telah menciptakanmu.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Hadits Mu'adz pun menyatakan (51), 
KE KAV ANU Das 


"Tahukah kamu apa yang menjadi bak Allah sebagai kewajiban atas 
hamba-Nya? Yaitu, hendaklah mereka menyembah-Nya dan tidak menye- 
kutukan-Nya dengan apa pun." 


Dalam hadits lain dikatakan (52), 


LE UJAN aa, as USA IND 
ON 
"Jangan sekali-kali salah seorang di antara kamu mengatakan, 'Apa 


yang dikehendaki Allah dan dikehendaki Fulan,’ namun katakanlah, 'Apa 
yang dikehendaki Allah, kemudian apa yang dikehendaki Fulan.” 


Sehubungan dengan firman Allah Ta'ala, "Maka janganlah kamu men- 
jadikan sekutu-sekutu bagi Allah,” Ibnu Abbas berkata, "Menjadikan tandingan 
sebagai sekutu adalah syirik yang lebih samar daripada melatanya semut hitam 
di kegelapan malam.” Termasuk menjadikan sekutu bagi Allah ialah ucapan, 
”Demi Allah demi hidupmu dan demi hidupku, hai Fulan.” Dia mengatakan, 
“Kalaulah tak ada anjing ini, niscaya kami disatroni maling,” dan “Kalaulah tak 
ada angsa, niscaya kami disatroni maling.” Juga perkataan sescorang kepada 
temannya, "Apa yang dikehendaki Allah dan kamu,” "Kalaulah tidak ada Allah 
dan si Fulan ...” semua itu merupakan syirik, Dalam hadits disebutkan (53), 
“Sesungguhnya seseorang bertanya kepada Rasulullah saw., Apa yang dikchen- 
daki Allah dan engkau.” Maka beliau bersabda, "Apakah engkau menjadikan aku 
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sebagai tandingan Allah?” Dalam hadits lain dikatakan (54), 


Da 
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"Alangkah baiknya suatu kaum selagi tidak membuat tandingan bagi 


Allah dengan mengatakan, 'Apa yang dikebendaki Allah dan dikebendaki 
si Fulan." 
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"Sedang kamu mengetahui,” yakni sedang kamu mengetahui sesungguh- 
nya tiada tuhan bagimu yang memberimu rezeki selain Dia. Ayat itu menunjuk- 
kan supaya mentauhidkan Allah dalam beribadah bahwa tiada yang disembah 
selain Dia Yang Esa, tiada sekutu baginya. Banyak pula mufasir yang menjadikan 
ayat itu sebagai dalil akan adanya Pencipta. Ayat itu menunjukkan kepada adanya 
Pencipta melalui cara pertama (ibadah). Karena barangsiapa yang merenungkan 
segala yang ada ini yang bersifat rendah, tinggi, yang berbeda bentuk, rupa, 
tabiat, manfaat, dan keberadaannya pada berbagai tempat yang mudah untuk 
dimanfaatkan, maka dia akan mengetahui kekuasaan Pencipta, hikmah, ilmu, 
dan kesempurnaan-Nya serta kebesaran kerajaan-Nya, sebagaimana sebagian 
orang Arab yang ditanya apa dalil yang menunjukkan adanya Allah Ta'ala? 
Mereka menjawab, Mahasuci Allah. Sesungguhnya tahi unta menunjukkan 
kepada adanya unta dan adanya jejak kaki menunjukkan kepada pejalan. Langit 
memiliki buruj, bumi memiliki jalan-jalan, dan laut memiliki ombak. Bukankah 
semua itu menunjukkan kepada adanya Yang Mahalembut lagi Maha 
Mengetahui? 
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Dan (jika) kamu tetap dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat yang 
semisal Al-Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 
kamu orang-orang yang benar. (23) Maka jika kamu tidak dapat membuat- 
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(nya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat-(nya), peliharalah dirimu 
dari api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu yang disediakan 
bagi orang-orang kafir. (24) 


Setelah Allah Ta'ala menetapkan bahwa tiada tuhan melainkan Dia pada 
ayat-ayat terdahulu, maka Dia menetapkan kenabian kepada hamba dan Rasul- 
Nya, yaitu Muhammad saw.. Dia berfirman sambil meng-khithabi kaum kafir, 
"Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Kami wahyukan 
kepada hamba Kami (Muhammad)”, maka buatlah satu surat yang serupa de- 
ngan surat yang dibawa oleh Muhammad, jika kamu menyangka bahwa wahyu 
itu diturunkan dari selain Allah. Lalu, tantanglah wahyu yang dibawa Muhammad 
dengan surat hasil karyamu. Jika kamu mau, mintalah bantuan untuk melakukan 
hal itu kepada selain Allah dengan tuhan-tuhanmu, ahli bahasa, ahli sastra, para 
penentu kebaikan dan keburukan bahasamu, dan kepada semua orang yang 
kamu inginkan, jika anggapanmu itu benar. 

Ayat ini merupakan tantangan dari Allah terhadap mereka. Sesungguhnya 
Allah telah menantang mereka dalam berbagai surat lain dalam Al-Qur'an. 
Dalam surat al-Qashash Allah berfirman, Katakanlah, "Datangkanlah olehmu 
sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk dari- 
pada keduanya (Taurat dan Al-Qur'an), niscaya aku mengikutinya, jika kamu 
sungguh orang-orang yang benar.” (al-@ashash: 49) Allah berfirman, "Kata- 
kanlah, "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang 
lain.” (al-Isra: 88) Allah juga berfirman, ”Bahkan mereka mengatakan, 
"Muhammad telah membuat-buat Al-Qur'an itu.” Katakanlah, (Kalau demi- 
kian), maka datangkanlah sepuluh surat yang dibuat-buat yang menyamainya, 
dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup memanggilnya) selain Allah, 
jika kamu memang orang-orang yang benar.” (Hud: 13) Allah berfirman, Atau 
(patutkah) mereka mengatakan, "Muhammad membuat-buatnya.” Katakanlah, 
“(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat 
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk mem- 
buatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” (Yunus: 38) 

Ayat-ayat terdahulu merupakan ayat-ayat Makiyah. Kemudian, Allah pun 
menantang mereka dengan surat Madaniyah. Allah berfirman, "Dan (jika) kamu 
tetap dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba 
Kami (Muhammad), maka buatlah satu surat yang serupa dengannya dan ajaklah 
teman-temanmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” Yakni, buatlah 
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satu surat yang serupa dengan surat Al-Qur'an ini. 

Sesungguhnya Allah telah menantang semua orang baik secara berkelom- 
pok maupun dengan bersatu, baik menyertakan orang awam maupun Ahli Kitab. 
Itu merupakan tantangan yang sangat sempurna dan komprehensif daripada 
tantangan yang ditujukan kepada salah seorang yang ummi, yang tidak dapat 
menulis, dan tak memahami suatu dari cakupan ilmu. Jadi, tantangan bagi 
mereka itu bersifat umum, baik ketika di Mekah maupun di Madinah dan di- 
sampaikan beberapa kali serta dibarengi oleh sikap permusuhan yang hebat dari 
kaum musyrik dan munafik terhadap Nabi saw. dan kebencian mereka terhadap 
agamanya. Walaupun demikian, mereka tetap tidak berdaya. Oleh karena itu, 
Allah berfirman, ”Maka jika kamu tidak dapat membuatnya dan kamu tidak akan 
dapat melakukannya, maka jagalah dirimu dari api neraka.” Yakni, jika kamu tidak 
sanggup, dan memang kamu tak kan pernah sanggup melakukan hal itu kapan 
pun. Di sini terkandung mukjizat yang menantang seluruh kaum kafir untuk 
membuat satu surat yang serupa Al-Qur'an hingga hari kiamat. Mukjizat itu 
ialah ketidakberdayaan untuk melakukan hal itu selamanya dan sepanjang masa. 
Dan, itu sudah terjadi sehingga tak ada seorang pun dari pihak mereka yang 
melakukannya hingga masa kita sekarang dan untuk selamanya. Karena Al- 
Qur'anul-Karim merupakan firman Allah, dan firman Allah tidak akan dapat 
diserupai oleh ucapan makhluk, baik kata-kata maupun maknanya. Allah ber- 
firman, ”Aliif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan 
rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi Allah Yang Maha- 
bijaksana lagi Mahatahu.” (Hud: 1) 


Allah Ta'ala berfirman kepada mereka, "Maka jika kamu tidak dapat mem- 
buat-(nya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat-(nya),” sampai kapan pun 
untuk membuat surat yang mendekati Al-Qur'an dan mendatangkan hal yang 
serupa dengannya, maka tiada jalan lain bagimu, setelah kamu tidak berdaya, 
kecuali berserah diri dan mempercayai bahwa itu adalah firman Allah, lalu kamu 
mengimaninya, dan mengamalkan hukum-hukumnya. Dengan demikian, ber- 
arti kamu telah menjaga diri dari api neraka yang disediakan untuk orang-orang 
kafir. 

Allah Ta'ala berfirman, “Maka jika kamu tidak dapat membuat-(nya) dan 
pasti kamu tidak akan dapat membuat-(nya), maka peliharalah dirimu dari api 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu yang disediakan bagi orang-orang 
kafir.” Al-itriga? artinya menjauhi’. Jadi, jauhilah api neraka yang nanti bahan 
bakarnya pada hari kiamat ialah manusia yang kafir kepada Al-Qur'an ini, dan 
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batu-batu yaitu batu-batu (arca-berhala) yang disembah selain Allah oleh orang 
kafir. Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah adalah umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke dalamnya. Andaikan 
berhala-berhala itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan, semuanya 
akan kekal di dalamnya.” (al-Anbiya': 98-99) 

Batu dalam ayat itu dapat pula diartikan sebagai batu belerang, di samping 
batu berhala, yang digunakan untuk menyalakan api neraka. Lalu, batu itu ber- 
kobar hebat supaya azabnya lebih hebat bagi penghuninya. Penafsiran demikian 
dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud dan sejumlah sahabat. Firman Allah Ta'ala, 
"Disediakan bagi orang-orang kafir” yakni dipersiapkan dan diperuntukkan bagi 
orang-orang kafir yang melakukan kekafiran seperti yang tengah kamu lakukan. 
Ayat ini dijadikan dalil oleh sebagian imam bahwa neraka itu sudah ada sekarang 
juga karena firman Allah mengatakan w'iddat lil kaafirin yang berarti telah 
disediakan dan diperuntukkan. Dan, berdasarkan sabda Nabi saw. (55), "Surga 
dan neraka telah beradu argumentasi.” Hal itu menunjukkan bahwa keduanya 
sudah ada. Masih banyak hadits sahih lainnya yang menunjukkan keberadaan 
keduanya. 


Demikianlah, sesungguhnya Allah menantang kaum kafir untuk membuat 
sebuah surat Al-Qur'an. Diberitakan pula bahwa mereka tidak akan sanggup 
membuat surat yang serupa dengan Al-Our'an, baik sedikit maupun banyak, 
baik surat panjang maupun pendek, karena setiap surat dalam Al-Qur'an me- 
rupakan mukjizat bagi semesta alam dan mereka tak akan mampu membuat yang 
serupa dengannya. Diriwayatkan bahwa Amr ibnul Aash, sebelum masuk Islam, 
datang kepada Musailamah al-Kadzdzab. Dia berkata kepada Amr, "Apa yang 
diturunkan kepada sahabatmu di Mekah sekarang?” Amr menjawab, ”Sesung- 
guhnya telah diturunkan kepadanya sebuah surat yang singkat dan sangat 
komunikatif.” Musailamah bertanya, “Surat Apakah itu?” Amr berkata, "Demi 
masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling menasihati 
supaya menetapi kebenaran dan saling menasihati supaya menetapi kesabaran.” 
(al-'Ashr: 1-3) Musailamah berpikir sejenak, kemudian mengangkat kepalanya 
dan berkata, "Sesungguhnya telah diturunkan pula kepada saya surat yang serupa 
dengannya.” Amr bertanya, “Surat apakah itu?” Musailamah berkata, "Hai ke- 
linci, hai kelinci. Engkau bertelinga dua dan berdada. Anggota tubuhmu lainnya 
ringkih tak memadai.” Dia berkata, "Hai Amr, bagaimana menurutmu?” Amr 
menjawab, "Demi Allah, sesungguhnya engkau benar-benar mengetahui dan 


2. SURAT AL-BAOARAH 97 


aku mengetahui bahwa kamu itu bohong.” 
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Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan 
dalam surga-surga itu, mereka berkata, "Inilah yang pernah diberikan 
kepada kami dahulu.” Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk 
mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci, sedang mereka kekal di dalam- 
nya. (25) 


Setelah Allah menuturkan azab dan nestapa yang disediakan-Nya untuk 
orang-orang munafik dan kafir, maka Dia mengaitkannya dengan cerita sebalik- 
nya tentang kondisi kaum mukmin dan kenikmatan abadi yang disediakan-Nya 
untuk mereka. Yaitu, orang-orang yang membuktikan keimanannya dengan 
berbagai amal saleh. 

Al-Qur'an disajikan dalam susunan seperti itu, yaitu targhib memotivasi 
dan tarhib menakut-nakuti” yang karena Al-Qur'an disebut al-Matsani, me- 
nurut pendapat para ulama yang sahih, karena tidaklah Al-Qur'an itu men- 
ceritakan kondisi kaum mukmin dan nikmat yang disediakan untuk mereka 
melainkan ia pun menuturkan secara langsung kondisi kaum kafir dan azab serta 
nestapa yang disediakan untuk mereka. Oleh karena itu, Allah berfirman, "Dan 
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di bawahnya.” Dia menyifati surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, 
yakni dari bawah pohon dan kamar-kamar surga. Dalam sebuah hadits disebut- 
kan bahwa sungai-sungai surga itu mengalir bukan dalam saluran yang panjang. 
Ia bermuara ke dalam telaga Kautsar yang dari kedua sisinya dinaungi kubah 
mutiara yang berongga dan tidak bertentangan antara kedua sisinya itu. Tanah 
surga merupakan kesturi yang mengkristal dan humusnya berupa mutiara dan 
permata. Kami memohon kepada Allah Ta'ala kiranya Dia memberi kami taufik 
untuk memasuki surga dengan karunia dan rahmat-Nya. 
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Allah berfirman, “Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga- 
surga itu, mereka berkata, Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu.” 
Sekelompok sahabat berpendapat dalam informasi yang diriwayatkan oleh as- 
Sadi melalui sanad dari mereka bahwa para penghuni surga itu diberi buah- 
buahan di dalam surga. Setiap kali mereka melihat buah, mereka berkata, "Buah 
ini pernah diberikan kepada kami ketika di dunia dahulu.” Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa kemiripan buah itu terjadi di antara buah yang satu dan yang 
lain pada buah itu sendiri, sedangkan warnanya sama namun rasanya berbeda- 
beda. 

Allah berfirman, "Untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci, 
sedang mereka kekal di dalamnya,” yakni istri-istri yang suci dari haid, buang 
air besar dan kecil, ingus, dahak, mani, dan melahirkan. "Sedang mereka kekal 
di dalamnya.” Ini merupakan kebahagiaan yang sempurna, karena mereka nik- 
matinya dalam tempat yang aman dari kematian dan keterputusan, kenikmatan 
yang tidak berakhir dan putus, bahkan dia berada dalam kenikmatan yang abadi 
dan selama-lamanya. Hanya kepada Allah-lah tempat meminta agar kiranya Dia 
menyatukan kami ke dalam kelompok mereka. Sesungguhnya Dia Maha 
Dermawan lagi Maha Pemurah. 
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Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang 
beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan 
mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan, "Apakah maksud Allah 
menjadikan ini untuk perumpamaan?” Dengan perumpamaan itu 
banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu 
banyak pula orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang 
disesatkan dengannya kecuali orang-orang fasik. (26) (Yaitu) orang- 
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orang yang melanggar perjanjian Allah setelah perjanjian itu teguh, dan 
memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk 
menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka 
itulah orang-orang yang merugi. (27) 


Dalam tafsirnya, as-Sadi berkata melalui sanadnya dari Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas'ud, dan sejumlah sahabat: tatkala Allah memberikan dua perumpamaan 
untuk kaum munafik seperti pada ayat “Perumpamaan mereka adalah seperti 
orang yang menyalakan api” dan pada ayat "Atau seperti hujan lebat dari langit”, 
maka kaum munafik berkata, "Allah terlalu Agung dan Mulia untuk memberikan 
perumpamaan seperti itu.” Maka Dia menurunkan ayat ini, "Sesungguhnya 
Allah tidak memandang rendah untuk membuat perumpamaan ... mereka adalah 
orang-orang yang merugi.” Allah telah memberitahukan bahwa Dia tidak 
memandang enteng sesuatu yang dijadikan -Nya sebagai perumpamaan, walau- 
pun rendah dan hinanya sesuatu seperti nyamuk. Sebagaimana Dia tidak me- 
mandang remeh untuk menciptakannya, demikian pula Dia tidak memandang 
remeh untuk menjadikannya sebagai perumpamaan, sebagaimana Dia pun telah 
memberi perumpamaan dengan lalat dan laba-laba pada surat lain. 

Arti laa yastahyi ialah "tidak memandang remeh”. Ada juga yang meng- 
artikan tidak merasa khawatir untuk memberikan perumpamaan sesuatu dengan 
sesuatu yang kecil maupun besar. Maa untuk menyatakan sedikit, seperti Anda 
mengatakan la-adhribanna dharban maa saya akan memberikan perumpamaan 
kecil’. Lalu, Dia membenarkan dengan perkara yang lebih rendah atau "lebih 
tinggi”. Artinya, dengan perkara yang lebih kecil dan sepele, seperti halnya bila 
seseorang disifati kikir dan bakhil, lalu si penyimak mengatakan “ya”, padahal 
orang tadi lebih kikir dan bakhil dari itu. Demikianlah menurut pendapat an-Nasa'i 
dan Abu Ubaid yang dikatakan oleh ar-Razi dan sejumlah peneliti. "Adapun 
orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar 
dari Tuhan mereka.” Yakni, sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada 
apa yang diumpamakan Allah, baik besar maupun kecil, maka mereka mengeta- 
hui bahwa perumpamaan itu adalah benar dari Tuhan mereka dan Allah menunjuk- 
kan mereka, melalui perumpamaan itu, karena hal itu sebagai firman Allah. 

“Adapun mereka yang kafir mengatakan, “Apakah maksud Allah men- 
jadikan ini untuk perumpamaan?” Mereka menyepelekan perumpamaan itu 
sebagai kesesatan mereka, sebagaimana Allah berfirman dalam surat al-Mud- 
datstsir, "Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat, 
dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk menjadi 
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cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi 
yakin dan supaya orang-orang yang beriman bertambah imannya serta supaya 
orang-orang yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mukmin tidak ragu-ragu dan 
supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir 
(mengatakan), "Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai 
suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri.” (al- 
Muddatstsir: 31) 


Demikian pula Allah berfirman dalam surat al-Baqarah, ” Dengan perum- 
pamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu 
banyak pula orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan, tidak ada yang disesatkan 
dengannya kecuali orang-orang fasik.” As-Sadi berkata dalam tafsirnya dari Abu 
Malik, dari Ibnu Abbas, dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud, dan dari sejumlah 
sahabat bahwa yang dimaksud dengan perumpamaan itu Dia menyesatkan 
banyak orang”, yakni kaum munafik, "dan dengan perumpamaan itu Dia me- 
nunjukkan banyak orang”, yakni kaum mukmin. Maka kaum munafik semakin 
bertambah sesat karena mereka mendustakan perumpamaan yang telah diberi- 
kan Allah yang telah diketahuinya dengan benar dan yakin serta pada perum- 
pamaan yang telah disetujuinya tatkala diberikan. Itulah penyesatan Allah dengan 
perumpamaan kepada kaum munafik dan penunjukan Allah dengan perum- 
pamaan kepada orang-orang yang beriman dan membenarkan schingga ber- 
tambahlah keimanan dan petunjuknya kepada petunjuk yang sudah ada karena 
mereka membenarkan apa yang telah mereka ketahui dengan benar dan yakin: 
dia menyepakati tatkala Allah memberikan perumpamaan dan mengakuinya. 
Itulah hidayah dari Allah. 

”Dan tidak ada yang disesatkan dengannya kecuali orang-orang fasik.” 
Secara bahasa, fasik berarti orang yang keluar dari ketaatan. Orang Arab mengata- 
kan fasagat ir-ruthabah, jika isi kurma keluar dari kulitnya. Jadi orang fasik itu 
mencakup orang kafir dan orang durhaka. Namun, kefasikan yang ada pada orang 
kafir tentulah lebih hebat dan lebih keji. Yang dimaksud dengan fasik pada ayat itu 
ialah orang yang kafir, wallahu a'lam, dengan alasan karena Dia menyifati mereka 
dengan "orang-orang yang melanggar janji Allah setelah janji itu teguh, memutus- 
kan apa yang diperintahkan Allah untuk disambungkan, dan membuat kerusakan 
di muka bumi. Mereka itulah orang-orang yang merugi”. Sifat-sifat ini merupa- 
kan sifat-sifat kaum kafir yang berbeda benar dengan sifat kaum mukmin. 
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Firman "janji Allah” ialah apa yang telah Dia janjikan kepada mereka di 
dalam Al-Qur'an, lalu mereka mengakuinya, kemudian mengufurinya, berarti 
mereka telah melanggarnya. ” Dan mereka memutuskan apa yang diperintahkan 
Allah supaya disambungkan”, yakni semua perkara yang diperintahkan Allah 
supaya disambungkan dan dikerjakan, lalu mereka memutuskan dan meninggal- 
kannya. ”Dan mereka membuat kerusakan di muka bumi,” yakni mereka ber- 
buat kerusakan dengan kekafirannya itu lantaran tidak berpegang teguh kepada 
apa yang diperintahkan Allah, lalu mereka mengharamkan hal-hal yang dihalal- 
kan dan menghalalkan hal-hal yang diharamkan, menyebarkan kemusyrikan dan 
kekafiran di antara manusia serta menjadikannya indah dalam pandangan manu- 
sia dengan mengatakan bahwa kemusyrikan itu merupakan hak dan kebenaran. 

"Mereka itulah orang-orang yang merugi” di akhirat. Adh-Dhahak me- 
ngatakan dari Ibnu Abbas, "Semua perkara, misalnya 'orang yang merugi’, yang 
dinisbatkan Allah kepada selain pemeluk Islam, maka maksudnya ialah kekafiran. 
Dan perkara yang dinisbatkan kepada pemeluk Islam, maka yang dimaksud oleh 
perkara itu ialah dosa. Al-khasirun jamak dari khaasir, yaitu mereka yang me- 
ngurangi perolehan dirinya sendiri berupa rahmat Allah karena mereka men- 
durhakai-Nya. Dalam kata al-khasirun, yaitu merugi di akhirat, terdapat dalil 
yang menunjukkan bahwa sifat-sifat yang terdahulu itu dimaksudkan sebagai 
sifat orang-orang kafir, karena sesungguhnya mereka merugi di akhirat, dan 
tidaklah merugi di akhirat melainkan kaum kafir. 


Kp MANG AG GA tn Ah SS 
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Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal dahulu kamu mati, lalu Allah 
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembali, kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (28) 


Allah Ta'ala berfirman sambil berhujah untuk menunjukkan keberadaan 
dan kekuasaan-Nya dan bahwa Dia Yang Menciptakan dan Mengatur hamba- 
hamba-Nya. "Mengapa kamu kafir kepada Allah.” Maksudnya, mengapa kamu 
mengingkari keberadaan, kekuasaan, dan keadaan-Nya sebagai Pencipta dan 
Pengatur, atau kamu menyekutukan-Nya, lalu kamu menyembah kepada selain- 
Nya. "Padahal dulu kamu mati, kemudian Dia menghidupkan kamu.” Menurut 
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Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan sejumlah sahabat ayat ini menafsirkan firman 
Allah Ta'ala, "Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali.” (al-Mukmin: 11) Dia berkata, dulu merupakan 
tanah sebelum Dia menciptakan kamu, maka inilah bangkai. Kemudian dia 
menghidupkan kamu, lalu Dia menciptakanmu dan inilah kehidupan. Kemudian 
Dia mematikan kamu, lalu kamu dikembalikan ke dalam kubur, dan ini merupa- 
kan kematian lainnya. Kemudian Dia membangkitkan kamu pada hari kiamat, 
dan ini merupakan kehidupan lainnya lagi. Inilah yang dimaksud dua kematian 
dan dua kehidupan. Demikianlah penafsiran firman Allah "Mengapa kamu kafir 
kepada Allah ....” 


BESI NA SL Lan 
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Dialah Allah yang menciptakan segala yang ada di bumi untuk a dan 
Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu. (29) 


Setelah Allah menuturkan petunjuk tentang penciptaan manusia yang dapat 
mereka lihat pada dirinya sendiri, maka Dia menuturkan petunjuk lain tentang 
penciptaan langit dan bumi yang dapat mereka saksikan. Mujahid berkata, "Allah 
menciptakan bumi sebelum langit. Setelah Dia menciptakan bumi, maka mem- 
bumbunglah asap, dengan izin Allah, dari bumi. Hal itu terjadi tatkala Dia ber- 
firman, "Kemudian Dia berkehendak menuju langit," yakni bermaksud ke langit, 
dan al-istiwa'di sini mengandung makna menuju’ dan mengacu’, karena kata 
itu di-muta'adi-kan dengan ilaa.” 

Terjadi ikhtilaf di antara mufasir ihwal penciptaan bumi sebelum langit atau 
langit sebelum bumi. Masing-masing pihak memiliki hujah. Namun hujah para 
penafsir yang berpendapat bahwa bumi diciptakan sebelum langit adalah lebih 
kuat karena firman Allah, "Dialah Allah yang menciptakan segala yang ada di 
bumi untuk kamu, dan Dia berkehendak menuju langit.” Kata “kemudian” 
menunjukkan urutan kejadian. Yakni, Allah menciptakan bumi dan segala per- 
kara yang ada di dalamnya, kemudian setelah itu Dia menuju ke langit, lalu men- 
jadikannya tujuh langit. Adapun hujah mufasir yang mengatakan bahwa langit 
diciptakan sebelum bumi adalah firman Allah, "Apakah kamu yang lebih sulit 
penciptaannya ataukah langit? Allah telah membangunnya, Dia meninggikan 
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bangunannya lalu menyempurnakannya, dan Dia menjadikan malamnya gelap 
gulita, dan menjadikan siangnya terang-benderang. Dan bumi sesudah itu di- 
hamparkan-Nya. Ia memancarkan darinya mata airnya, dan (menumbuhkan) 
tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan 
teguh.” (an-Nazi'at: 27-32) Pendapat ini dikutip oleh Ibnu Jarir dari Qatadah. 
Namun pendapat ini -yakni penciptaan langit lebih dahulu daripada bumi--tidak 
sahih. Pendapat yang sahih adalah sebaliknya, yaitu bumi diciptakan lebih dahulu 
daripada langit. Dalam Shahih al-Bukhari dikatakan bahwa Ibnu Abbas sendiri 
pernah ditanya mengenai hal ini. Maka dia menjawab bahwa bumi diciptakan 
lebih dahulu daripada langit dan sebenarnya bumi itu dihamparkan setelah 
penciptaan langit. 

Ringkasnya bahwa ad-dahaa ditafsirkan dengan firman Allah, "Dan bumi 
sesudah itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan darinya mata airnya, dan (me- 
numbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya 
dengan teguh,” jadi addahyu dijelaskan dengan dipancarkannya air yang ter- 
simpan di dalam bumi yang kemudian menumbuhkan berbagai jenis, sifat, 
warna, bentuk, dan kelompok tanaman. 
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Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Santa ”Sesung- 
guhnya Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, 
”Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?” 
Tuhan berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.” (30) 


Allah Ta'ala memberitahukan ihwal pemberian karunia kepada Bani Adam 
dan penghormatan kepada mereka dengan membicarakan mereka di a/-Mala'ul 
Ala, sebelum mereka diadakan. Maka Allah berfirman, ”Dan ingatlah ketika 
Tuhanmu berfirman kepada para malaikat.” Maksudnya, hai Muhammad, cerita- 
kanlah hal itu kepada kaummu. Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah 
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di bumi.” Yakni, suatu kaum yang akan menggantikan satu sama lain, kurun 
demi kurun, dan generasi demi generasi, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi.” (Fathir: 39) 
Itulah penafsiran khalifah yang benar, bukan pendapat orang yang mengatakan 
bahwa Adam merupakan khalifah Allah di bumi dengan berdalihkan firman 
Allah, “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah?? di bumi. 

Abdur Razaq, dari Muammar, dan dari Qatadah berkata berkaitan dengan 
firman Allah, “Mengapa Engkau hendak menjadikan di bumi orang yang akan 
membuat kerusakan padanya.” Seolah-olah Allah memberitahukan kepada para 


12Saya berpendapat bahwa konsep khalifah mengharuskan secara pasti tiadanya pihak yang 
digantikan, baik tiadanya itu secara total atau hanya sebagian, baik tiadanya itu karena kematian, 
perpindahan, dicopot, mengundurkan diri, atau karena sebab lain yang membuat pihak yang 
digantikan tidak dapat melanjutkan aktivitasnya. Misalnya Anda berkata: "Abu Bakar merupakan 
khalifah Rasulullah save,” yakni setelah Rasul meninggal. Atau Anda berkata: "Rasulullah menjadikan 

Ali sebagai khalifah di Madinah,” yaitu ketika Nabi saw. pergi dari Madinah untuk melakukan salah 

satu perang, Bila konsep ini telah jelas dan melahirkan kepuasan, maka orang yang merasa puas tadi 

akan menemukan kekeliruan pendapat orang yang mengatakan bahwa Adam dijadikan Allah sebagai 
khalifah-Nya di bumi, Kekeliruan itu disebabkan oleh hal-hal berikut 

1. Adalah mustahil tiadanya Allah dari kerajaan-Nya, baik secara total maupun sebagian. Dia 
senantiasa mengurus langit dan bumi dan tidak ada suatu perkara seberat Dzarrah pun yang ada 
di langit dan di bumi yang terlepas dari pengetahuan-Nya. Jadi, Dia tidak membutuhkan khalifah, 
wakil, pengganti, dan tidak pula butuh kepada pihak yang ada di dekat-Nya. Dia Mahakaya dari 
semesta alam. 

2. Jika keberadaan Adam atau jenis manusia itu layak untuk menggantikan Allah, maka dia harus 
memiliki sifat-sifat yang menyerupai sifat-sifat Allah Ta'ala, dan Mahasuci Allah dari sifat-sifat yang 
dapat diserupai manusia. Jika manusia, sebagaimana seluruh makhluk lainnya, tidak menyandang 
sifat-sifat yang menyerupai sifat-sifat Allah, bahkan makhluk tidak memilikinya, sedangkan Al- 
lah Mahasempurna pada seluruh sifat-Nya, maka terjadilah ketidaksamaan secara total. Maka 
bagaimana mungkin orang yang berkekurangan menggantikan pihak Yang Mahasempurna? 
Mahasuci Allah dari adanya pihak yang menandingi dan menyerupai. "Tidak ada sesuatu pun 
yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (asy-Syuura: 
1) 

3. Adalah sudah pasti bahwa manusia tidak layak menjadi khalifah atau wakil Allah, bahkan hal 
sebaliknyalah yang benar, yaitu Allah sebagai khalifah dan wakil. Simaklah beberapa firman berikut 
ini. "Cukuplah Allah menjadi Wakil (Penolong) kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung" 
(Ali Imran: 173). “Dan Allah Maha Mewakili segala sesuatu.” (Hud: 12) “Dan barangsiapa 
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan )-nya.” (at-Thalag: 3) "Dan 

cl 1) Dalam hadits mengenai doa bepergian, Nabi saw. 

Allah, Engkaulah yang menyertai perjalanan dan yang menggantikan dalam 
mengurus keluarga (yang ditinggalkan).” 

4. Tidak ada satu dalil pun, baik yang eksplisit, implisit, maupun hasil inter 


nsi, baik di dalam Al- 
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malaikat bahwa apabila di bumi ada makhluk, maka mereka akan membuat 
kerusakan dan menumpahkan darah di sana. Perkataan malaikat ini bukanlah 
sebagai bantahan kepada Allah sebagaimana diduga orang, karena malaikat 
disifati Allah sebagai makhluk yang tidak dapat menanyakan apa pun yang tidak 
diizinkan-Nya. 


Ibnu Juraij berkata bahwa sesungguhnya para malaikat itu berkata menurut 
apa yang telah diberitahukan Allah kepadanya ihwal keadaan penciptaan Adam. 
Maka malaikat berkata, "Mengapa Engkau hendak menjadikan di bumi itu or- 
ang yang akan membuat kerusakan padanya?” Ibnu Jarir berkata, "Sebagian 
ulama mengatakan, "Sesungguhnya malaikat mengatakan hal seperti itu, karena 
Allah mengizinkan mereka untuk bertanya ihwal hal itu setelah diberitahukan 
kepada mereka bahwa khalifah itu terdiri atas keturunan Adam. Mereka berkata, 
”Meng-apa Engkau hendak menjadikan orang yang akan membuat kerusakan 
padanya?” Sesungguhnya mereka bermaksud mengatakan bahwa di antara 
keturunan Adam itu ada yang melakukan kerusakan. Pertanyaan itu bersifat 
meminta informasi dan mencari tahu ihwal hikmah. Maka Allah berfirman 
sebagai jawaban atas mereka, "Allah berkata, "Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui,” yakni Aku mengetahui kemaslahatan yang baik 


Qur'an maupun Sunnah yang menyatakan bahwa manusia merupakan khalifah Allah di 
karena Dia berfirman, "Sesungguhnya Aku akan menjadikan seorang khalifah di bumi." Ay 
ini jangan dipahami bahwa Adam a.s. adalah khalifah Allah di bumi, sebab Dia berfirman, 
"Sesungguhnya Aku akan menjadikan khalifah di bumi.” Allah mengatakannya demikian, dan 
tidak mengatakan, "Sesungguhnya Aku akan menjadikan, untuk Ku, seorang khalifah di bumi,” 
atau Dia mengatakan, "Sesungguhnya Aku akan menjadikan seorang khalifah bagi-Ku di bumi,” 
atau "menjadikan khalifah-Ku”. Dari mana kita menyimpulkan bahwa Adam atau spesies manusia 
sebagai khalifah Allah di bumi? Ketahuilah, sesungguhnya urusan Allah itu lebih mulia dan lebih: 
agung daripada itu, dan Mahatinggi Allah dari perbuatan itu. Namun, mayoritas mufasirin 
mengatakan, "Yakni, suatu kaum menggantikan kaum yang lain, kurun demi kurun, dan generasi 
demi generasi.” 

Ulama lain menafsirkan ayat di atas dengan "menjadikan sebagai khalifah bagi makhluk 
sebelumnya yang terdiri atas jin atau makhluk lain yang mungkin berada di muka bumi yang ada 
sebelum spesics manusia. Penafsiran yang pertama adalah lebih jelas karena dikuatkan dengan Al- 
Qur'an dan Sunnah. Adapun orang yang berpandangan bahwa yang dimaksud dengan khilafah ialah 
khilafah dalam penetapan hukum semata, maka pandangan ini tidak dapat diterima. Karena hukum 
yang valid ialah yang bersumber dari wahyu yang telah ditetapkan Allah, bukan hukum si khalifah, 
namun hukum Allah, dan hukum itu merupakan sarana penghambaan kepada Allah. Alangkah 
jauhnya jarak antara ibadah dengan perwakilan dan kekhilafahan. Jadi, jelaslah bahwa orang yang 
menghukumi itu tiada lain hanyalah menetapkan hukum Allah, bukan menggantikan-Nya. 
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orang yang” berkata benar” bahwa bani Adam itu akan menumpahkan darah 
dan membuat kerusakan di bumi. Jika kamu tidak mengetahui nama-nama 
makhluk yang Kusodorkan kepadamu, padahal kamu melihatnya, tentu kamu 
akan lebih tidak tahu lagi ihwal perkara-perkara yang tidak kamu lihat. 


”Mereka berkata, *Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain 
dari apa yang Engkau beritahukan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” Maksudnya, Maha Mengetahui atas 
segala sesuatu lagi Mahabijaksana dalam penciptaan-Mu, persoalan-Mu, peng- 
ajaran-Mu ihwal perkara yang Kaukehendaki dan tiadanya Engkau mengajarkan 
sesuatu yang tidak Kaukehendaki. Kepunyaan Engkaulah hikmah dan keadilan 
yang sempurna yang ada pada semua itu. “Mahasuci Allah” artinya membersihkan 
Zat Allah dari segala keburukan. Umar berkata kepada Ali, ”Ihwal tiada tuhan 
melainkan Allah sudah kami ketahui, lalu apa makna ?Mahasuci Allah?” Maka 
Ali menjawab, ”Ia merupakan ungkapan yang disukai Allah untuk Zat-Nya, 
kerelaan Dzat itu, dan lebih disukai-Nya untuk disebut dengan ungkapan itu.” 
Seseorang bertanya kepada Maimun bin Mahran ihwal “Maha Suci Allah”. 
Maimun berkata, ”Ia adalah nama yang dengannya Allah diagungkan dan di- 
takuti daripada'oleh selain Dia.” Para malaikat menyerahkan ilmu pengetahuan 
kepada Allah dengan ungkapan seperti itu, karena Dia Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana. Maka ”Allah berfirman, 'Hai Adam, beritahukanlah kepada 
mereka nama-nama makhluk itu!” Setelah diberitahukannya nama-nama benda 
itu kepada mereka, Allah berfirman: "Bukankah sudah Kukatakan kepadamu 
bahwa sesungguhnya Aku mengetahui kegaiban langit dan bumi dan Aku 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?” 
Zaid bin Aslam berkata, "Adam berkata, "Engkau Jibril, engkau Mikail, 
engkau Israfil, dan seluruh nama lainnya.” Menurut Mujahid, nama yang 
disebutkan Adam adalah nama segala sesuatu. Diriwayatkan pula dari Said bin 
Jubeir, al-Hasan, dan Qatadah mengenai keterangan seperti itu. Setelah tampak 
keunggulan Adam a.s. atas malaikat melalui ungkapan nama-nama yang telah 
diajarkan Allah kepadanya, maka Dia berfirman kepada malaikat, "Bukankah 
sudah Kukatakan kepadamu bahwa sesungguhnya Aku mengetahui kegaiban 
langit dan bumi serta mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 
sembunyikan?” Penafsiran yang paling baik mengenai ayat itu ialah yang di- 
berikan Ibnu Abbas. Yakni, makna firman Allah "Dan Aku mengetahui apa yang 
kamu tampakkan” ialah ucapan malaikat yang berbunyi “Mengapa Engkau akan 
menjadikan di bumi orang yang akan membuat kerusakan padanya dan akan 
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menumpahkan darah?” Yang mereka sembunyikan ialah perbuatan menyalahi 
perintah Allah dan keangkuhan untuk menaati- Nya yang disisipkan oleh Iblis. 
Adapun ambiguitas pada firman Allah "dan apa yang kamu sembunyikan” berati 
bahwa verba rakrumun ditampilkan dalam bentuk jamak, sementara yang di- 
maksud falah iblis yang menyembunyikan kedurhakaan kepada Allah, dan iblis 
itu tunggal. Kami berpendapat bahwa orang Arab suka mengatakan, misalnya, 
"Tentara membunuh dan mereka mengalahkan musuh,” padahal yang mem- 
bunuh dan mengalahkan adalah satu atau dua orang. Nah, beberapa redaksi 
dalam Al-Qur'an pun tampil seperti ungkapan orang Arab tadi, sebagaimana 
yang terdapat dalam firman Allah, "Sesungguhnya orang-orang yang memanggil 
dari luar kamar-(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti.” (al-Hujurat: 4) Kata 
yunaaduunaka ditampilkan dalam bentuk jamak, padahal yang memanggil adalah 
seorang dari Bani Tamim. Demikian pula halnya dengan firman Allah, "Dan 
Aku mengetahui apa yang kamu tampakkan dan apa yang kamu sembunyikan.” 
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Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ”Sujudlah 
kamu kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia enggan dan 
takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir,” (34) 


Ini merupakan kemuliaan yang besar bagi Adam a.s. dari Allah dan meng- 
anugerahkannya kepada keturunannya. Kemudian, Dia memberitahukan bahwa 
Dia menyuruh para malaikat supaya bersujud kepada Adam, sebagaimana di- 
kemukakan dalam hadits tentang syafaat yang besar (58), "Dia menjadikan para 
malaikat-Nya bersujud kepadamu.” Sujud itu merupakan penghormatan, peng- 
agungan, penghargaan, pemberian salam, dan ketaatan kepada Allah karena 
malaikat itu menjalankan perintah Allah. Qatadah berkata bahwa Firman Allah 
"Dan ketika Kami berfirman kepada para malaikat 'Bersujudlah kamu kepada 
Adam,” maka ketaatan ditujukan kepada Allah dan sujud bagi Adam. Demikianlah, 
para malaikat bersujud, kecuali iblis, sebagai ketaatan kepada perintah Allah. 
”Maka mereka pun bersujud kecuali iblis. Dia membangkang dan sombong. 
Dia termasuk orang-orang yang kafir.” 

Ada beberapa pendapat yang mendeskripsikan iblis sebelum ia melakukan 
kemaksiatan. Kami akan menyajikannya dalam rangka memberikan penjelasan 
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ayat. Ada pendapat yang mengatakan bahwa iblis merupakan bagian dari spesics 
malaikat yang disebut jin, berkedudukan sebagai ketua jin, dan penjaga pintu 
surga. Dia memiliki kerajaan langit dunia dan kerajaan bumi ... dan selanjut- 
nya. Namun, Ibnu Jarir mengutip melalui sanad dari al-Hasan bahwasanya dia 
berkata, "Iblis sama sekali bukan dari golongan malaikat. Iblis adalah asli bangsa 
jin, sebagaimana halnya Adam adalah asli bangsa manusia. Ini merupakan kutipan 
yang sahih dari al-Hasan.” 

Demikianlah, tatkala Allah menyuruh para malaikat bersujud kepada Adam, 
maka masuk pula iblis ke dalam perintah itu. Sebelum durhaka, iblis adalah 
hamba yang saleh. Dia beribadah bersama para malaikat. Tatkala Allah menyuruh 
bersujud kepada Adam, maka para malaikat bersujud karena taat kepada Allah, 
kecuali iblis; musuh Allah itu membangkang dan takabur untuk bersujud kepada 
Adam a.s. karena hasud atas kemuliaan yang telah diberikan Allah. Iblis berkata, 
"Aku terbuat dari api dan orang ini dari tanah.” Kedurhakaan merupakan dosa per- 
tama iblis yang disebabkan oleh kesombongan. Dalam kitab sahih ditegaskan 
(59): 

"Tidak akan masuk surga orang yang di dalam batinya ada kesombong- 
an meski sebesar biji sawi.” 


Di dalam hati iblis terdapat kesombongan, kekafiran, dan keingkaran yang 
memastikannya untuk diusir dan dijauhkan dari rahmat Allah. Iblis termasuk 
golongan orang-orang kafir karena penolakannya itu, dan jadilah ia dari golong- 
an kafirin. Ada pendapat yang mengatakan bahwa sujud itu hanya diperintahkan 
kepada para malaikat bumi. Menurut pendapat yang sahih, seluruh malaikat, 
baik yang ada di bumi maupun di langit bersujud kepada Adam, dan zahir ayat 
itu pun universal. “Maka seluruh malaikat bersujud, kecuali iblis.” 
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Dan Kami berfirman, "Hai Adam, diamilah olehmu dan istrimu surga ini, 
dan makanlah makanan-makanannya yang melimpah lagi baik, di mana 
saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang me- 
nyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim.” (35) Lalu keduanya 
digelincirkan oleh setan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula. 
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memenuhi perjanjian dengan Tuhannya. Mereka merasa telah melakukan ke- 
jahatan yang besar, yaitu menyekutukan Allah, dan mereka memandang diri 
mereka telah tersesat, maka mereka berkata, ”Jika Tuhan Kami tidak mengasihi 
kami dan mengampuni kami ...” maka Musa berkata, ”Hai kaumku, sesungguh- 
nya kamu telah menzalimi dirimu sendiri karena kamu telah menuhankan anak 
lembu, maka bertobatlah kepada Tuhanmu.” Kata "kepada Tuhanmu” meng- 
ingatkan betapa besarnya kejahatan yang mereka lakukan. Yakni, bertobatlah 
kamu kepada Allah yang telah menciptakan kamu, dan kamu telah menyembah 
hal lain bersama-Nya. 

Telah diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim dari 
hadits Yazid bin Harun melalui sanad yang sampai kepada Ibnu Abbas, dia 
berkata, ”Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya cara tobat mereka ialah hendak- 
nya setiap orang membunuh orang yang dijumpainya, baik ayah maupun anak, 
dan membunuhnya dengan pedang. Pada saat itu tidak peduli siapa yang mem- 
bunuh. Maka orang-orang yang tidak diketahui oleh Musa dan Harun apa yang 
diketahui dosa mereka oleh Allah mereka mengakui kesalahannya, dan melaku- 
kan cara tobat yang diperintahkan. Maka Allah mengampuni orang yang mem- 
bunuh dan yang dibunuh.” 


Ibnu Jarir berkata, ”Al-Qasim bin Abi Barrah memberitahukan kepadaku 
bahwa dia mendengar Said bin Jubeir dan Mujahid berkata mengenai firman 
Allah Ta'ala maka bunuhlah dirimu, "Sebagian Bani Israel menyerang yang 
lain dengan pisau besar, sebagian orang membunuh.sebagian yang lain, dan se- 
seorang tidak berbelas kasihan baik kepada yang dekat maupun jauh. Hal itu 
terus terjadi hingga Musa menyingsingkan bajunya dan mereka melemparkan 
mayat yang ada di hadapannya sehingga diketahui jumlah korban sebanyak 
70.000 orang. Dan Allah menurunkan wahyu kepada Musa, "Cukuplah bagi- 
Ku, sungguh Aku memandang cukup.” Hal itu terjadi tatkala Musa menyingsing- 
kan bajunya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad yang baik dari az-Zuhri, dia berkata 


15gaya berpendapat bahwa menyembah anak sapi adalah perbuatan syirik kepada Allah Ta'ala. 
Syirik merupakan kezaliman paling besar di sisi Allah. Oleh karena itu, Musa berkata kepada Bani 
Israel "Kamu telah menzalimi dirimu sendiri." Mengapa kamu tidak memelihara hak Zat yang telah 
menciptakan kamu dan memberimu nikmat dengan menyelamatkanmu dari Fir'aun hingga ia 
tenggelam? Mengapa kamu menyembah selain Dia, yang telah menciptakan, memberi nikmat, dan 
menyelamatkanmu? Dialah yang berhak disembah, Dialah Allah Ta'ala Yang Mahasuci, tiada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan kepunyaan-Nyalah segala puji. 
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ihwal persoalan ini, “Maka Musa dan Bani Israel pun sedih karena kematian 
tersebut. Maka Allah Yang Mahaagung menurunkan wahyu kepada Musa,” "Apa 
yang membuatmu sedih? Adapun Bani Israel yang terbunuh, sebenarnya mereka 
itu hidup di sisi-Ku dan mendapat rezeki. Sedangkan orang yang masih hidup, 
telah Ku-terima tobatnya." Maka bergembiralah Musa dan Bani Israel dengan 
wahyu itu. Itulah maksud firman Allah, "Maka Allah akan menerima tobatmu, 
sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” 


PAN anak UI er ap EL Ae BAL scan 
tis ea S TEA WK GE NN 
A eren itna erp ren Ba uin 
TE Ka Ani E nk 

Dan (ingatlah) ketika kamu berkata, "Hai Musa, kami tidak akan beriman 
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan nyata.” Karena itu kamu 


disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya. (55) Setelah itu Kami 
membangkitkanmu setelah kamu mati, agar kamu bersyukur. (56) 


Allah Ta'ala berfirman, ”Hai Bani Israel, ingatlah akan nikmat-Ku yang 
telah Kuanugerahkan kepadamu setelah peristiwa petir, yaitu tatkala Aku mem- 
bangkitkanmu setelah kamu meminta untuk dapat melihat-Ku secara nyata dan 
berwujud: suatu permintaan yang tak akan disanggupi olehmu dan makhluk 
sejenismu. "Sehubungan dengan ayat Dan ingatlah ketika kamu berkata, "Hai 
Musa, kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan 
nyata” Ibnu Abbas berkata bahwa jahrah artinya 'alaniyah, yaitu 'nyata”. Dari 
Rabi’ bin Anas dikatakan bahwa mereka berjumlah 70 orang hasil seleksi Musa. 
Mereka berjalan bersamanya, lalu mendengar sebuah firman, maka mereka 
berkata, ” Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah secara 
nyata.” Rabi’ melanjutkan, kemudian mereka mendengar suara petir. Marwan 
ibnul-Hakam mengatakan apa yang disampaikannya dari atas mimbar, di Mekah, 
"Petir ialah pekikan dari langit.” 

Berkaitan dengan firman Allah Ta'ala, ”maka petir menyambarmu” as-Sadi 
berkata bahwa yang dimaksud dengan petir ialah api." Menurut Urwah bin 
Rawim bahwa maksud firman "sedang kamu menyaksikannya” sebagian ulama 
mengatakan bahwa sebagian disambar petir dan sebagian lagi menyaksikannya. 


saya berpendapat bahwa pendapat Marwan dan as-Sadi dapat disatukan, yakni petir itu 
bersuara, berapi, dan bersumber dari langit. Wallahu a'lam. 
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Lalu Allah membangkitkan sebagian dan menyambar sebagian lainnya dengan 
petir.” As-Sadi berkata, ”Maka kamu disambar petir,” lalu kamu mati. Kemudian 
Musa bangkit sambil menangis dan berdoa kepada Allah, "Tuhanku, apa yang 
harus kukatakan kepada Bani Israel jika aku kembali kepada mereka. Engkau 
telah membinasakan orang-orang pilihan Bani Israel.” "Tuhanku, kalau Engkau 
kehendaki, tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah 
Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang akal 
di antara kami?” (al-A'raf: 155) 


Allah mewahyukan kepada Musa bahwa mereka yang 70 orang itu ter- 
masuk orang yang menyembah anak sapi. Kemudian Allah menghidupkan 
mereka sehingga mereka bangkit dan hidup seorang demi seorang dan satu sama 
lain saling memperhatikan, bagaimana mereka hidup kembali.!8 Menurut as- 
Sadi, itulah maksud firman Allah, ” Kemudian Kami membangkitkanmu setelah 
kamu mati, agar kamu bersyukur.” Rabi” bin Anas berkata, ” Kematian mereka 
merupakan hukuman bagi mereka.” Lalu mereka dibangkitkan setelah mati 
“yang merupakan hukuman” guna meruntaskan ajalnya. Sebagian ulama ber- 
pendapat bahwa penglihatan Bani Isracl atas aneka nikmat dan mukjizat tadi 
telah menggugurkan taklifdari diri mereka karena mereka melihat perkara Allah 
dengan jelas dan berwujud sehingga mereka terpaksa membenarkan. Sebagian 
yang lain berpendapat bahwa itu pendapat yang harus ditolak, karena kejelasan 
mereka dalam melihat beberapa perkara yang mengerikan tidak menghalangi 
pen-taklifan atas mereka, sebab Bani Isracl telah menyaksikan beberapa perkara 
besar yang luar biasa, dan walaupun demikian mereka tetap dibebani kewajiban. 
Al-Mawardi menampilkan kedua pendapat itu. Sedangkan, al-Qurthubi me- 
nyetujui pendapat kedua, dan itulah yang sahih, sebab orang yang berakal tetap 
di-taklif, Wallahu a'lam? 


17Saya berpendapat bahwa hal ini tak masuk akal, sebab yang dapat dimengerti ialah bahwa 
petir itu terjadi sekali bagi seluruhnya. Barangkali pendapat as-Sadi lebih sahih. Wallahu a'lam. 

18Saya berpendapat bahwa itulah maksud firman Allah "Dan kamu menyaksikannya”. 
Pandangan ini lebih mendekati kebenaran daripada pandangan Urwah bin Rawim. Wallahu a'lam. 

19 Ada dalil lain yang mendukung pendapat kedua. Yaitu bahwa para nabi a.s. memiliki ilmu 
hakikat yang sempurna melalui penglihatan mereka yang nyata atas berbagai perkara yang lebih besar 
daripada perkara yang dilihat oleh Bani Israel, seperti melihat Jibril, pemberitahuan bahwa dirinya 
sebagai rasul bagi manusia, penerimaan wahyu, dukungan Allah atas mereka, melihat beberapa perkara 
dari alam gaib sehingga perkara gaib itu seolah-olah nyata baginya sebagaimana yang dialami oleh 
Nabi kita saw. tatkala bertemu muka dengan para nabi pada malam isra dan keadaan beliau menjadi 
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Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, "Mengapa Allah tidak 
berbicara kepada kami atau mendatangkan suatu ayat kepada kami?” 
Demikian pula ucapan orang-orang sebelumnya adalah seperti ucapan 
orang-orang itu. Hati mereka mirip. Sesungguhnya Kami telah men- 
jelaskan ayat-ayat itu kepada kaum yang meyakini. (118) 


Al-Gurthubi menuturkan, "Mengapa Allah tidak berbicara kepada kami,” 
yakni berdialog dengan kami ihwal kenabianmu, hai Muhammad. Penggalan 
ini merupakan ucapan kaum kafir Arab. “Demikian pula ucapan orang-orang 
sebelumnya adalah seperti ucapan orang-orang itu.” Para ulama mengatakan 
bahwa yang dimaksud ialah kaum Yahudi dan Nasrani, Pendapat yang me- 
nyatakan bahwa orang-orang yang mengatakan hal itu ialah kaum musyrik Arab 
dikuatkan oleh firman Allah, "Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali tidak 
percaya kepadamu hingga kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami 
.... Katakanlah, “Mahasuci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia 
yang menjadi rasul?” (al-Isra': 90-93). Dan firman Allah, "Dan orang-orang 
yang tidak mengharapkan perjumpaan dengan kami berkata, “Mengapa tidak 
diturunkan saja malaikat itu kepada kami atau kami dapat melihat tuhan Kami?” 
Serta ayat-ayat lainnya yang menunjukkan kepada kekafiran kaum musyrik 
Arab, kesombongan, keingkaran, dan permintaan mereka ihwal sesuatu yang 
sama sekali tidak perlu. Ucapan kaum musyrik Arab itu mirip dengan ucapan 
umat terdahulu baik dari kalangan Ahli Kitab maupun selainnya, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: "Ahli kitab akan memohon kepadamu agar kiranya diturun- 
kan kepada mereka suatu kitab dari langit. Sesungguhnya mereka telah me 
mohon kepada Musa sesuatu yang lebih hebat dari itu, yakni mereka berkata, 
?Perlihatkanlah Allah kepada kami secara nyata.” 

Firman Allah, “Hati mereka mirip” yakni hati kaum musyrik Arab di- 
serupakan dengan hati para pendahulunya dalam hal kekafiran, keingkaran, dan 


39 Sifat kaum musyrik sebagai orang yang tidak tahu telah berulang-ulang disajikan. Hal itu 
menguatkan pendapat yang telah kami sahihkan pada catatan kaki no. 36 dan 37 berkaitan dengan 
firman Allah, "Demikian pula perkataan orang-orang yang tidak mengetahui.” Sifat ini kembali 
diulang pada ayat 118 di atas. 
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kesombongan. Firman Allah, "Sesungguhnya Kami telah menjelaskan ayat-ayat 
itu kepada kaum yang meyakini,” yakni Kami telah menerangkan dalil-dalil yang 
menunjukkan kebenaran para rasul kepada orang yang meyakini dan mem- 
benarkannya. 


AAA AG 


Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan hak sebagai 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan 
diminta bertanggung jawab terhadap para penghuni neraka Jahim. (119) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
saw. (110), "Telah diturunkan kepadaku ayat, "Sesungguhnya Kami telah me- 
ngutusmu dengan hak sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan.” 
Yakni, kabar gembira berupa surga dan peringatan berupa neraka.” Firman Allah, 
"Dan kamu tidak akan dimintai tanggung jawab ihwal para penghuni neraka 
Jahim” dibaca oleh mayoritas dengan walaatus'alu yang berarti 'Kami tidak akan 
bertanya kepadamu ihwal kekafiran orang yang kufur kepadamu”. Alasannya ialah 
firman Allah. "Sesungguhnya kewajibanmu hanyalah menyampaikan dan ke- 
wajiban-Ku memperhitungkannya.” Dan firman Allah, ”Peringatkanlah olehmu, 
sesungguhnya kamu sebagai pemberi peringatan. Kamu bukanlah yang me- 
nguasai mereka.” Para ulama lain membaca dengan walaatas'al 'an ashhaabil 
Jahiim yang berarti larangan agar Nabi saw. jangan bertanya ihwal keadaan 
mereka, sebagaimana hal ini diriwayatkan oleh Abdur Razak dari Muhammad 
bin Ka'ab al-Qurdhi, dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda (111), 


Bina JA isas DG JU pa Ap 


"oo eo fos Afe tlon e EAren an 
LAI bial ye JES YG: ia a Ja G Sa 

A Kh MA A 

gal by ES Us 

"Aku ingin mengetahui apa yang dilakukan kedua orang tuaku. Aku 
ingin mengetahui apa yang dilakukan kedua orang tuaku. Aku ingin me- 
ngetahui apa yang dilakukan kedua orang tuaku. Maka turunlah ayat, 


Janganlah kamu bertanya ihwal para penghuni neraka Jabim.' Maka beliau 
tidak lagi menyebut-nyebut keduanya bingga Allah mewafatkannya.” 
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Adapun hadits yang meriwayatkan ihwal kehidupan orang tua Rasulullah 
saw. tidak terdapat sedikit pun dalam kitab-kitab hadits atau kitab lainnya, dan 
jika ada sanadnya pun lemah. Wallahu a'lam. Mungkin saja Rasulullah me- 
mintakan ampun untuk kedua orang tuanya sebelum dia mengetahui persoalan 
keduanya. Setelah dia mengetahuinya, dan diberi tahu bahwa keduanya me- 
rupakan ahli neraka sebagaimana ditetapkan dalam hadits sahih,** maka dia 
melepaskan diri dari keduanya. 


Ge sahu 


24 PERR 
San sái 


Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu sebelum kamu 
mengikuti agama mereka. Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah 
itulah yang disebut petunjuk. "Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti 
keinginan mereka, setelah datang kepadamu pengetahuan, maka Allah 
tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu. (120) Orang-orang 
yang telah Kami berikan kepadanya Al-Kitab dan mereka membacanya 
dengan benar adalah mereka yang beriman kepadanya. Dan barangsiapa 
yang kafir terhadapnya, maka mereka itulah orang-orang yang merugi.” 
(121) 


“Muslim meriwayatkan dalam sahih-nya dari Anas (112), “Seseorang bertanya, "Wahai 
Rasulullah, di manakah ayahku?" Beliau menjawab, "Di neraka.” Setelah beliau menutup doanya, beliau 
bersabda, "Sesungguhnya ayahku dan ayahmu berada dalam neraka." 

Muslim meriwayatkan dalam sahih-nya dari Abu Hurairah r.a., dia berkata (113), "Nabi saw. 
menziarahi pusara ibundanya. Beliau menangis. Maka menangislah orang-orang yang ada di 
sekitarnya. Beliau bersabda, "Aku memohon izin kepada Tuhanku kiranya aku diperbolehkan untuk 
memintakan ampun untuknya. Namun, Dia tidak mengizinkan. Kemudian aku meminta izin untuk 
menziarahi pusaranya, maka Dia mengizinkanku. Maka berziarahlah kalian ke kubur sebab dapat 
mengingatkan kematian.”” Terdapat banyak hadits yang berkaitan dengan masalah ini, dan kami 
mencukupkan dengan hadits yang terdapat dalam Shahih Muslim. Dari hadits-hadits tersebut jelaslah 
bahwa orang tua Rasulullah meninggal dalam kondisi syirik. Maka tiada daya dan upaya kecuali 
dengan pertolongan Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. 
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maka aku memakai kain dan saya masuk bersama Rasulullah ke pakaian dalam 
beliau.” Hal ini menunjukkan bahwa yang dikehendaki beliau adalah jima. 

Firman Allah, “apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu” ini mengandung anjuran dan 
bimbingan dalam menggauli mereka setelah mandi besar. Para ulama sepakat 
bahwa apabila wanita telah berhenti haidnya tidak halal dijima kecuali setelah 
dia mandi besar atau bertayamum menurut ketentuan yang berlaku jika ada 
halangan. Kecuali Abu Hanifah yang menghalalkan jima bila haid telah berhenti, 
yang biasanya setelah sepuluh hari, dan wanita itu tidak perlu mandi besar dahulu. 
Wallahu a'lam. 

Ibnu Abbas menafsirkan "hingga mereka suci” dari darah, "dan apabila 
mereka telah bersuci” dengan air .... Demikian pula yang dikatakan oleh sejumlah 
tabi'in. 

Berkaitan dengan firman Allah "di tempat yang telah diperintahkan Allah 
kepadamu”, yang dimaksud ialah farji, dan janganlah kamu melampaui ke wilayah 
lainnya. Barangsiapa yang melakukannya, maka dia telah melampaui batas. Ayat 
ini menunjukkan keharaman sodomi (sanggama dari dubur), sebagaimana yang 
akan dijelaskan nanti, insya Allah. Firman Allah, “sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertobat” dari dosa, meskipun cumbuan terhadap istrinya yang 
sedang haid itu berulang-ulang, “dan Dia menyukai orang-orang yang menyuci- 
kan diri” dari kotoran berupa "mendatangi' wanita dari tempat yang dilarang, 
yaitu menggaulinya ketika haid atau dari duburnya. 

Firman Allah, ”istri-istrimu adalah tanah tempat kamu bercocok tanam,” 
tempat bertanam anak. “Maka datangilah tanah tempat bercocok tanam kamu 
itu bagaimana saja kamu kehendaki” baik dengan berhadapan atau mem- 
belakangi, namun dalam cara yang satu sebagaimana hal itu ditetapkan dalam 
beberapa hadits. Al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir, dia berkata (320), "Kaum 
Yahudi berkata, Jika istri digauli dari belakang, maka anak akan lahir miring.” 
Maka diturunkanlah ayat, 'Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah 
ladangmu itu menurut kehendakmu.”” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Mus- 
lim dan Abu Daud. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Jabir (321), "Sesungguhnya kaum 
Yahudi berkata kepada kaum muslimin, "Barang siapa yang menggauli istinya 
dari belakang, maka anaknya akan lahir miring.” Maka Allah menurunkan ayat, 
'Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu menurut 
kehendakmu.”” Dalam sebuah hadits, Ibnu Juraij berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda (322), "(Apakah si istri itu) sambil menghadap maupun membelakangi, 


2. SURAT AL-BAQARAH 363 


asalkan di farji.” Ada beberapa hadits lain yang membolehkan praktik jima asal 
ke satu tujuan, yaitu farji. Ada pula hadits yang melarang menggauli wanita 
melalui duburnya. 

Diriwayatkan dari Umar bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa 
Nabi saw. bersabda (323), 


PANG TI a A 
bsk SL SIS SA JUL 
"Orang yang menyetububi istrinya pada duburnya adalah sodomi 
kecil.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya dari Ali bin Thalak, dia 
berkata (324), "Rasulullah saw. melarang menggauli wanita dari duburnya. 
Sesungguhnya Allah tidak segan untuk menyatakan kebenaran,” Diriwayatkan 
pula dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda (325), 


ah Man Dan Le. 
am ssy Gah AN GAN SA SA GL GAN Op 
"Orang yang menyetubuhi istrinya pada duburnya tidak akan di- 
perhatikan Allah.” (HR Ahmad) 


Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda 
(326), "Adalah dilaknat orang menggauli istrinya melalui duburnya.” Setiap 
hadits yang membolehkan menggauli wanita melalui duburnya adalah tidak 
sahih. Syaikhuna al-Hafizh Abu Abdillah adz-Dzahabi telah mendalami hadits- 
hadits itu kemudian menghimpunnya dalam satu jilid, dan semua hadits itu 
adalah dhaif dan dusta. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Malik, Syafi'i, dan ath- 
Thahawi bahwa menggauli istri seperti itu adalah halal. Namun, semua riwayat 
dari mereka tidak sahih. An-Nashr as-Shabag berkata, "Rabi" bersumpah dengan 
nama Allah yang tiada tuhan melainkan Dia bahwa sesungguhnya Ibnu Abdul 
Hikam itu telah berdusta dengan mengatasnamakan Syafi'i mengenai kebolehan 
menggauli wanita dari duburnya, karena Syafi'i telah menetapkan keharamannya 
dalam enam kitabnya. Wallahu a'lam. 

Ibnu Umar juga mengharamkan menggaul istri dari duburnya. Ad-Darimi 
meriwayatkan dalam musnadnya dari Said bin Yasar Abi al-Habab, dia berkata: 

”Saya bertanya kepada Ibnu Umar, "Bagaimana pendapat Anda mengenai al- 
Jawari, apakah dia ber-tamhidh kepada istri-istrinya?” Ibnu Umar balik bertanya, 
?Apa itu tamhidh?” Kemudian dikatakan bahwa tambidh ialah dubur. Ibnu Umar 
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berkata, "Apakah ada orang muslim yang melakukannya?” Sanad riwayat ini 
sahih dan sebagai nash yang jelas dari Ibnu Umar yang mengharamkan sodomi. 
Oleh karena itu, setiap keterangan dari Ibnu Umar yang membolehkan atau 
mengandung kemungkinan membolehkan tertolak oleh nash yang mubkam ini. 

Mu'ammar bin Isa meriwayatkan dari Malik bahwa sodomi itu haram. Abu 
Bakar bin Ziad an-Naisaburi meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada 
Israil bin Rawah. Saya bertanya kepada Malik bin Anas, Bagaimana pendapat 
Anda mengenai orang yang menggauli dubur istrinya?” Dia menjawab, "Kalian 
bangsa Arab. Tiada ladang kecuali untuk menanam. Janganlah kamu melampaui 
farji.” Saya berkata, "Hai Abu Abdullah, sesungguhnya mereka mengatakan 
bahwa Anda membolehkan sodomi.” Abu Abdillah berkata, “Mereka berdusta 
“engan mengatasnamakan kami.” Inilah pandangan yang kokoh dan juga me- 
rupakan pendapat Abu Hanifah, Syafi'i, Ahmad bin Hambal, dan sejawatnya 
satu golongan. Tabi'in dan kaum salaf lainnya sangat mengingkari sodomi, 
bahkan ada yang menyebut kafir kepada orang yang melakukannya. 

Firman Allah, "Berbuatlah untuk dirimu,” yakni kerjakanlah berbagai 
bentuk ketaatan disertai meninggalkan semua perbuatan haram yang dilarang- 
Oleh karena itu, Dia berfirman, ”Serta bertakwalah kepada Allah, dan 
ketahuilah sesungguhnya kamu kelak akan menemui-Nya,” maksudnya, Dia 
akan menghisabmu selaras dengan seluruh amalmu. "Dan sampaikanlah kabar 
gembira kepada orang-orang yang beriman” yang taat kepada Allah dalam segala 
perkara yang diperintahkan kepada mereka dan meninggalkan segala yang di 
larang-Nya 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas ihwal ayat "dan berbuatlah untuk 
dirimu”: ucapkanlah bismillahi at-tasmiah ketika hendak berjima. Dalam Shahih 
al-Bukhari dikatakan dari Ibnu Abbas, dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda 
(327), 


PAS LOW Bb UK 
ts. 
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"Apabila salah seorang di antara kamu bendak mendatangi istrinya, 
maka ucapkanlah: "Dengan nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari 
setan dan jauhkanlah setan dari apa yang Engkau anugerahkan kepada 
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hari di mana kamu dikembalikan kepada Allah. Kemudian setiap diri diberi 
balasan yang penuh atas apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka tidak 
dianiaya sedikit pun.” Setelah turun ayat ini, Nabi saw. hidup selama sembilan 
hari, kemudian meninggal pada malam Senin tanggal 27 Rabi'ul Awal. Demikian 
menurut riwayat Abu Hatim. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Mardawih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
”Ayat yang terakhir diturunkan ialah: 'takutlah kamu terhadap suatu hari di mana 
kamu dikembalikan kepada Allah.” Ibnu Jureij berkata, “Orang-orang mengata- 
kan bahwa Nabi saw. hidup selama sembilan hari setelah ayat itu turun, yaitu 
sejak hari Sabtu, dan beliau meninggal pada hari Senin.” Demikianlah menurut 
keterangan Ibnu Jarir. 


fa i 
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Si sii Kop CE Sinis 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan, 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan, janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
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kemudian kukatakan bahwa cukuplah Allah sebagai penjamin, dan dia pun rela. 
Dia memintaku mendatangkan saksi, lalu kukatakan bahwa cukuplah Allah 
sebagai saksi, dan dia pun rela. Sesungguhnya aku telah berusaha untuk men- 
dapatkan perahu yang akan kugunakan untuk mengantarkan utangku kepada- 
nya, namun aku tidak mendapatkannya. Kini, kutitipkan uang itu kepada-Mu.” 
Kemudian dia melemparkan kayu itu hingga tenggelam. Dia pun pergi. Walau- 
pun demikian, dia tetap berusaha mencari perahu yang menuju ke negeri orang 
yang meminjamkan. 


Kini, orang yang meminjamkan uang pergi untuk menanti. Barangkali ada 
perahu datang membawa piutangnya. Tiba-tiba dia menemukan kayu yang berisi 
uang itu. Dia membawanya pulang sebagai kayu bakar untuk istrinya. Tatkala 
dia membelahnya, dia menemukan uang dan secarik pesan. Di lain pihak, si 
peminjam pun datang juga membawa seribu dinar. Dia berkata, "Demi Allah, 
sebelum aku datang sekarang, aku senantiasa berusaha untuk mendapatkan 
perahu guna mengantarkan pinjaman kepadamu.” Orang yang meminjamkan 
berkata, 'Apakah kamu mengirimkan sesuatu kepadaku?” Peminjam berkata, 
"Bukankah telah kuceritakan kepadamu bahwa aku tidak menemukan perahu, 
sebelum saya mendapatkannya sekarang ini?” Orang yang meminjamkan berkata, 
"Sesungguhnya Allah telah mengantarkan pinjamanmu yang kau taruh dalam 
kayu. Maka gunakanlah uangmu yang seribu dinar itu dengan baik.” Sanad 
riwayat ini sahih. Al-Bukhari meriwayatkan pula kisah ini dalam bentuk yang 
ketat. 

Firman Allah, "dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menulis- 
kannya dengan benar”, yakni dengan tepat dan benar. Dia tidak boleh merugikan 
salah satu pihak dan tidak boleh menuliskan kecuali apa yang telah disepakati, 
tanpa menambah atau mengurangi. Firman Allah, “Penulis tidak boleh menolak 
untuk mencatat sebagaimana telah diajarkan oleh Allah. Hendaklah dia men- 
catat.” Maksudnya, orang yang cakap menulis tidak boleh menolak, apabila dia 
diminta untuk menulis bagi kepentingan orang lain dan tidak menyusahkan 
dirinya, sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya apa yang sebelumnya 
tidak diketahuinya. Maka, hendaklah dia berbuat baik kepada orang lain yang 
tidak cakap menulis. Dan tulislah! Dalam sebuah hadits dikatakan (443), ”Se- 
sungguhnya termasuk sedekah bila kamu membantu tukang atau kamu mem- 
bantu dalam pembakaran.” 

Firman Allah, "Dan hendaklah orang yang berutang itu mengimlakan, dan 
hendaklah dia bertakwa kepada Allah.” Yakni, hendaklah orang yang menerima 
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pinjaman mendiktekan kepada penulis jumlah utang yang menjadi tanggung- 
annya, dan hendaklah dia bertakwa dalam melakukan hal itu. “Dan janganlah 
dia mengurangi sedikit pun dari utangnya,” maksudnya janganlah dia menyem- 
bunyikan sedikit pun mengenai hal itu. 


"Jika orang yang memiliki kewajiban itu tidak cakap” dan dilarang melaku- 
kannya karena suka tergesa-gesa dan semacamnya, "atau lemah”, yaitu kecil atau 
gila, "atau dia tidak mampu mendiktekannya”, baik karena cacat atau tidak 
mengetahui letak kebenaran, ” maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan 
adil”. Firman Allah, "dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara 
kamu” merupakan perintah untuk mempersaksikan, di samping mencatatnya, 
supaya menambah validitasnya. "Jika dua orang saksi laki-laki tidak ada”--hal 
ini hanya berlaku bagi perkara yang menyangkut harta dan yang diasumsikan 
sebagai kekayaan--maka dua orang wanita dipadankan dengan seorang laki-laki 
lantaran wanita kurang penalarannya, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim 
dalam sahihnya dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. 


Ni AT ika Ae aka Up 
II UU ip Hp RI HE GA Ji 
Ima AG GA Si sala DK JG a JA 
I GE HK Hey HH gia JE HL 


BIS Ui dan UN IE Kep, JAAN bca a 


BAN 


a a a Jeg BUS Uas ya 


Ci san 6, ja da NG DL) Hi, KY 


"Wahai kaum wanita, bersedekablab dan perbanyaklah istigfar, karena 
aku melihat bahwa sebagian besar di antara kalian menjadi penghuni 
neraka.' Salah seorang di antara wanita itu bertanya dengan petah, Wahai 
Rasulullah, mengapa kebanyakan kami menjadi ahli neraka? Nabi bersabda, 
"Kalian banyak mengutuk dan tidak bersyukur kepada suami. Saya tidak 
melibat orang-orang yang kurang penalaran dan agamanya yang paling 
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dominan di antara pemilik akal selain daripada kalian.’ Wanita itu bertanya, 

'Apa yang dimaksud dengan kurang penalaran dan agama? Nabi bersabda, 
"Yang dimaksud dengan kurang penalaran ialah kesaksian dua wanita 
sepadan dengan kesaksian seorang laki-laki. Inilah maksud kekurangan 
penalaran (ingatan). Wanita pun berdiam beberapa hari, tidak shalat, dan 
berbuka pada bulan Ramadhan, dan inilah yang dimaksud dengan ke- 
kurangan agamanya.” (HR Muslim) 


Firman Allah Ta'ala, "Di antara para saksi yang kamu ridhai.” Penggalan 
ini menunjukkan adanya syarat berupa sifat adil pada saksi. Ayat yang me- 
nunjukkan bahwa saksi itu harus adil dan diridhai ini pun digunakan untuk 
menolak perkara yang ditutup-tutupi. Firman Allah, "agar bila saksi yang satu 
khilaf”, yakni apabila kedua saksi perempuan itu lupa atas kesaksiannya, "maka 
saksi yang lain mengingatkannya”, yakni saksi laki-laki dapat mengingatkan 
kesaksian yang sebenarnya. 

Firman Allah Ta'ala, "Para saksi tidak boleh menolak apabila mereka di- 
panggil.” Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat itu ialah apabila 
mereka dianggil untuk menjadi saksi kondisi suatu kejadian, maka mereka harus 
memenuhi, Dari penggalan ini dapat dipahami bahwa memberikan kesaksian 
merupakan fardhu kifayah. Ada yang mengatakan, itu pendapat jumhur ulama. 
Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan firman Allah, "para 
saksi tidak boleh menolak apabila mereka dipanggil” untuk memberikan ke- 
saksian (ihwal kasus yang dahulu telah disaksikannya). Mujahid dan yang lainnya 
mengatakan, "Apabila Anda dipanggil untuk memberikan kesaksian, maka Anda 
berada dalam suatu pilihan (dapat bersedia dan dapat tidak). Namun, jika Anda 
telah bersedia untuk memberikan kesaksian, lalu dipanggil, maka Anda wajib 
memberikan kesaksian tadi.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa penggalan 
ini dapat mencakup dua hal: menjadi saksi dan memberikan kesaksian (sebagai 
kelanjutan dari menjadi saksi). Firman Allah, "Janganlah kamu merasa jemu 
untuk mencatat kejadian, baik kecil maupun besar, sampai batas waktunya.” Dan 
firman Allah, "Yang demikian itu lebih adil pada sisi Allah, lebih dapat menguat- 
kan kesaksian, dan lebih dekat kepada ketidakraguanmu.” Yakni, perkara yang 
telah Kami perintahkan kepadamu ini adalah lebih adil dan lebih menguatkan 
kesaksian, yakni lebih memantapkan bagi saksi jika dia melihat tulisannya yang 
mengingatkan kepada kesaksiannya, karena mungkin saja dia lupa, jika tidak 
ditulis, dan lebih dekat kepada tiadanya keraguan. Bila terjadi perselisihan, maka 
tulisan yang dahulu telah kamu tulis itu dapat dirujuk sehingga permasalahan 
dapat dijernihkan tanpa keraguan. 
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Firman Allah,” Kecuali berupa perdagangan tunai yang dilakukan di antara 
camu, maka tidak mengapa jika kamu tidak mencatatnya.” Maksudnya, jika jual 
seli itu disaksikan dan kontan, maka tidak apa-apa apabila tidak dicatat karena 
jal-hal yang dikhawatirkan karena tidak mencatatnya pun tidak ada. 


Adapun mempersaksikan jual beli, maka Allah Ta'ala berfirman, "Dan 
ersaksikanlah bila kamu berjual beli.” Yakni, persaksikanlah apa yang menjadi 
kewajibanmu, baik transaksi itu mengandung tempo maupun tidak. Oleh 
jumhur ulama, penggalan ini diartikan sebagai bimbingan dan anjuran, bukan 
sebagai kewajiban. Alasannya ialah hadits Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Umarah bin Khuzaimah bahwa pamannya, 
dan dia adalah salah seorang sahabat Nabi saw., menceritakan kepadanya (445), 
"Sesungguhnya Nabi saw. membeli seekor kuda dari orang badui. Nabi meng- 
iringkan Budui untuk membayar harga pembelian kudanya. Nabi berjalan de- 
ngan cepat, sedangkan Badui berjalan perlahan. Maka, orang-orang pun mulai 
menghadang Badui guna menawar kudanya. Mereka tidak mengetahui bahwa 
Nabi saw. telah membelinya. Maka Badui memanggil Nabi saw., “Jika engkau 
sebagai pembeli kuda ini, maka belilah. Dan jika bukan, maka aku akan men- 
jualnya.” Setelah mendengar seruan itu, Nabi bangkit dan berkata, "Bukankah 
aku telah membelinya darimu?” Badui itu menjawab, "Tidak, demi Allah.” Nabi 
saw. bersabda, "Justru saya telah membelinya darimu.” Maka, orang-orang pun 
mulai mengelilingi Nabi dan Badui yang keduanya saling berkata-kata. Maka 
Badui berkata, "Ayo, datangkan seorang saksi yang akan mempersaksikan bahwa 
aku telah menjualnya kepadamu.” Kemudian ada seorang muslim datang, lalu 
berkata kepada Badui, "Hai Badui, Nabi saw. itu selalu berkata benar.” Kemudian 
datanglah Khuzaimah, dan dia menyimak perkataan Nabi dan bantahan Badui. 
Badui berkata, "Ayo datangkanlah seorang saksi yang akan mempersaksikan 
bahwa aku menjualnya kepadamu.” Maka Khuzaimah berkata, 'Aku bersaksi 
bahwa kamu telah menjualnya.” Maka Nabi saw. menatap Khuzaimah seraya 
berkata, "Apa yang hendak kamu persaksikan?” Khuzaimah menjawab, 'Ke- 
benaranmu, wahai Rasulullah.” Maka Rasulullah saw. menjadikan kesaksian 
Khuzaimah itu sebagai kesaksian dari dua orang laki-laki.” Keterangan yang sama 
diriwayatkan pula oleh Abu Daud dan Nasa'i. 

Firman Allah Ta'ala, “Penulis dan saksi tidak boleh saling menyulitkan.” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Seseorang datang. 
Dia meminta dua orang untuk menjadi saksi dan penulis. Kedua orang itu 
berkata, "Kami sedang ada keperluan.” Orang itu berkata, "Sesungguhnya kamu 
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tidak memperoleh seorang penulis” yang dapat menulis transaksimu. Ibnu Abbas 
berkata, "Atau kamu memperoleh penulis namun tidak ada kertasnya, atau 
tintanya, atau penanya, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang oleh 
yang mengutangkan.” Ayat ini dijadikan dalil oleh sekelompok ulama salaf bahwa 
barang jaminan itu hanya disyariatkan dalam transaksi di perjalanan saja. Dalam 
shahihain ditegaskan dari Anas (446), "Sesungguhnya Rasulullah telah me- 
ninggal, namun baju besinya masih menjadi jaminan bagi orang Yahudi untuk 
pinjaman 30 wusug syair. Nabi meminjam syair itu untuk makan keluarganya.” 
Dalam riwayat lain dikatakan, "Dari seorang Yahudi Madinah.” 


Firman Allah, "Namun, apabila sebagian kamu mempercayai yang lain, 
maka orang yang diberi kepercayaan harus melaksanakan amanatnya.” Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dengan sanad yang bagus dari Abu Said al-Khudri, dia 
berkata, "Ayat ini menasakh ayat yang sebelumnya’ (Yaitu, firman Allah Ta'ala, 
“Maka catatlah ..”). "Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
tidak apa-apa apabila kamu tidak mencatat dan mempersaksikannya. Firman 


77 Hadits ini mengandung dalil bahwa jaminan pada saat berada di tempat itu boleh. Ada 
sebuah persoalan riskan, yaitu terjadinya perubahan konsep jaminan yang disyariatkan menjadi 
tindakan manipulasi syariat lantaran menghalalkan riba, dan orang-orang mengistilahkan jaminan 
itu sebagai jaminan. Gambarannya demikian. Misalkan Anda menggadaikan rumah, tanah, atau 
barang Anda lainnya kepada Zaid dengan harga tertentu. Dan wujud barang yang menjadi agunan 
itu berada dalam kekuasaan penerima agunan. Dia menggunakannya untuk tempat tinggal atau untuk 
pertanian, tanpa adanya 'iwadh "pengganti" selama masa gadai, dan uang gadaian pun tetap jumlahnya, 
sedikit pun tidak dikurangi. Sebayai alih-alih mengambil riba (tambahan) secara tunai, maka si 
penerima gadai mengambil uang sewaan (dari rumah atau tanah itu dari pihak lain) atau menikmati 
tinggal dalam rumah hasil gadaian. Ini jelas-jelas riba. Tidak peduli namanya berubah dari riba menjadi 
agunan” atau "penjualan secara imbal”, sebagaimana hal itu difatwakan ke-halalannya oleh para 
ulama mazhab Hanafi yang mutakhir dan mereka mengistilahkannya dengan nama-nama tadi, "Itu 
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu meng-adakannya, Allah tidak 
menurunkan suatu keterangan pun untuk (menyembah )-nya.” Menurut gadai yang disyariatkan ialah 
Anda menggadaikan rumah, tanah, atau barang lainnya tanpa ada pemungutan manfaat oleh 
penerima gadai dari barang gadaian. Jika penerima gadai memungutnya, maka orang yang 
menggadaikan pun harus mendapat bagian yang sama yang besarnya bergantung pada besar kecilnya 
manfaat itu. Hal itu, karena praktik gadai yang disyariatkan itu tiada lain bahwa barang yang menjadi 
agunan itu hanya sebagi jaminan utang. Jadi, jika peminjam tidak melunasi utangnya pada saat jatuh 
tempo, maka agunan itu menjadi milik orang yang berpiutang. Hal ini bila peminjam mampu 
membayar, namun tidak melakukannya. Jika peminjam kelihatan tidak mampu dan berada dalam 
kesulitan, "maka berilah tempo hingga peminjam memiliki kelonggaran”. Inilah gadai yang 
disyariatkan, sedangkan bentuk yang pertama adalah gadai riba 
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Allah Ta'ala, "dan hendaklah bertakwa kepada Allah Tuhannya” sebagai Zat 
Yang Dipercaya. Sebagaimana dikatakan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dan para penulis sunan yang diterima dari al-Hasan dan Samurah 
bahwa Rasulullah saw. bersabda (447), ” Kewajiban tangan untuk mempertang- 
gungjawabkan apa yang telah diambilnya selagi ia belum melaksanakannya.” 


Firman Allah Ta'ala, "Dan janganlah kamu menyembunyikan persaksian. 
Barangsiapa yang menyembunyikannya, maka hatinya berdosa,” yakni hatinya 
maksiat. Hal ini seperti firman Allah Ta'ala, “Dan tidak pula kami menyembunyi- 
kan persaksian Allah; sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk 
orang-orang yang berdosa.” (al-Maa'idah: 106) Dan firman Allah Ta'ala, "Hai 
orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang-orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu 
bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya maupun miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala 
apa yang kamu kerjakan.” (an-Nisa: 135) Selanjutnya di sini Allah Ta'ala 
berfirman: "Dan janganlah kamu menyembunyikan persaksian. Barangsiapa 
yang menyembunyikannya, maka hatinya berdosa. Dan Allah Maha Mengetahui 
atas apa yang kamu kerjakan.” 


Pa AS Aha So BANI a í 


Para beg 


kg NAN a MA LIA NA 


Kepunyaan Allahlah segala apa yang ada di langit dan di bumi. Dan jika 
kamu menampakkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyem- 
bunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. Maka, Allah mengampuni siapa yang dike- 
hendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. (284) 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwa kepunyaan Dialah kerajaan langit dan 
bumi, apa yang ada di dalam keduanya, dan apa yang ada di antara keduanya. 
Dialah Yang mengawasi segala perkara yang ada di sana. Tidak ada perkara zahir, 
samar, dan tersembunyi yang tidak diketahui-Nya, meskipun perkara itu lembut 
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yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami." 
Allah berfirman, Ya.” "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 
apa yang tak sanggup kami memikulnya.” Allah berfirman, "Ya.” "Beri maaflah 
kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, maka 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir Allah berfirman, "Ya.” Dalam riwayat 
Ibnu Abbas dikatakan, "Telah Aku lakukan”, bukan ”Ya”. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari salah seorang sahabat Rasulullah saw. yang 
saya duga dia adalah Ibnu Umar (450), ”Dan apabila kamu menampakkan atau 
menyembunyikan apa yang ada pada dirimu ....” Ibnu Umar berkata, "Ayat itu 
dinasakh oleh ayat yang sesudahnya.” Demikianlah ditegaskan. Diriwayatkan 
dari Ali, Ibnu Mas'ud, Ka'abul Ahbar, asy-Sya”bi, an-Nakha'i, Muhammad bin 
Ka'ab al-Kurdhi, Ikrimah, Said bin Jubeir, dan Qatadah bahwa ayat itu dinasakh 
oleh ayat yang sesudahnya. 


Dalam Shahihain dikatakan dari Abu Hurairah, dia berkata bahwa Rasu- 
lullah saw. bersabda (451), "Allah Ta'ala berfirman, "Jika hamba-Ku berniat 
melakukan keburukan, maka belum lagi dituliskan untuknya. Jika dia jadi me- 
lakukannya, maka Aku menuliskannya sebagai satu keburukan. Jika dia berniat 
melakukan kebaikan, namun ia belum lagi melakukannya, maka Aku menulis- 
kannya sebagai satu kebaikan. Dan jika dia jadi melakukannya, maka Aku me- 
nuliskannya sebagai 10 kebaikan.” 

Dalam hadits redaksi Muslim, dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau 
bersabda (452), "Allah Ta'ala berfirman, "Jika hamba-Ku berniat melakukan 
kebaikan, sedang dia belum lagi melakukannya, maka Aku menuliskan untuknya 
sebagai satu kebaikan. Jika dia jadi melakukannya, maka Aku menuliskannya 
sebagai 10 hingga 700 kali kebaikan. Jika dia berniat melakukan keburukan, dan 
dia belum lagi melakukannya, maka Aku tidak menuliskan untuknya. Jika dia 
melakukannya, maka Aku menulisnya sebagai satu keburukan saja.” 

Muslim meriwayatkan dari Abdullah, dia berkata (453) bahwa Rasulullah 
ditanya ihwal keburukan waswas. Maka beliau menjawab, ”Waswas merupakan 
jelasnya keimanan.” 


AE Ea, GK 22536 ani 
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Abu Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir, dari Nabi 

sawi, beliau bersabda (456), 
2 p E aa E | 
AG A Gia NYUSSS 
Pa KANE Nn Rai nga SNP 
SB GANG GAN Sge baga peh gel a JF eé 
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"Sesungguhnya Allab menulis sebuah kitab dua ribu tahun sebelum Dia 
menciptakan langit dan bumi. Dari kitab itu Allah menurunkan dua ayat 
yang menjadi akhir surat al-Bagarab. Bila kedua ayat itu dibaca dalam 
rumah selama tiga malam, maka tidak akan didekati oleh setan.” (HR 
Tirmidzi) 

Abu Isa mengatakan bahwa hadits ini gharib. Keterangan yang sama diri- 
wayatkan pula oleh al-Hakim dalam Mustadrak-nya. Menurut Hakim, hadits 
itu sahih dan mengikuti kriteria Muslim, namun Muslim sendiri tidak meriwayat- 
kannya. 

Ibnu Mardawih meriwayatkan dari Mu'gil bin Yasar, dia berkata bahwa 
Rasulullah saw. bersabda (457), “Saya diberi surat al-Fatihah dan dua ayat 
terakhir surat al-Baqarah dari bawah "Arasy. Dan, diberi ayat-ayat mufashal 
sebagai pelengkap.” 

Firman Allah, "Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya” merupakan pemberitahuan ihwal Nabi saw. mengenai 
hal itu. Tatkala ayat itu turun, maka Rasulullah saw. bersabda (458), "Adalah 
hak Allah untuk diimani.” (HR Hakim) Menurut dia, hadits ini sahih sanadnya, 
namun Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 

Firman Allah, "demikian pula orang-orang yang beriman” di-'athaf'kan 
kepada rasul”. Kemudian Allah memberitahukan ihwal keseluruhan orang. 
Maka Dia berfirman, "Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. Kami tidak membeda-bedakan sedikit pun 
antara seorang rasul dengan rasul lainnya.” Kaum mukmin beriman bahwa Allah 
itu Satu, Esa, Sendiri dan Menyendiri, tidak ada Tuhan melainkan Dia, dan tidak 
ada Rabb selain Dia. Mereka membenarkan seluruh nabi, rasul, dan kitab yang 
diturunkan dari langit kepada hamba-hamba Allah yang menjadi rasul dan nabi. 
Mereka tidak membeda-bedakan antara rasul yang satu dengan yang lain, sc- 
hingga mereka mengimani sebagian rasul mengingkari sebagian yang lain, 
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namun seluruh rasul itu, menurut pandangan kaum mukmin, adalah benar, baik, 
membimbing, menunjukkan, dan memberi petunjuk pada jalan kebaikan, meski- 
pun sebagian rasul itu menghapus sebagian syariat rasul yang lain dengan seizin 
Allah hingga seluruh syariat mereka dihapus oleh syariat Nabi Muhammad saw. 
sebagai penutup seluruh nabi dan rasul, dan kiamat pun terjadi pada masa syariatnya, 
dan segolongan umat beliau senantiasa memegang teguh kebenaran secara nyata. 

Firman Allah Ta'ala, "Dan mereka mengatakan, 'Kami dengar dan kami 
taat,” yakni kami mendengar firman-Mu, wahai Tuhan kami, kami memahami- 
nya, melaksanakannya, dan menjalankan segala tuntutannya. ”Ya Tuhan kami, 
ampunilah kami” merupakan permintaan untuk mendapat ampunan, rahmat, 
dan belas kasihan-Nya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ber- 
kaitan dengan firman Allah “Rasul telah beriman .... Ya Tuhan kami, ampunilah 
kami”, dia berkata, ”Allah berfirman, "Sungguh Aku telah mengampunimu.” 
"Dan kepada Engkaulah tempat kami kembali,” berpulang, dan berakhir pada 
hari perhitungan. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jabir, dia berkata (459), "Tatkala ayat 'Rasul 
telah beriman ... dan kepada Engkaulah tempat kami kembali’ itu diturunkan 
kepada Rasulullah saw., maka Jibril berkata, "Sesungguhnya Allah telah me- 
mujimu dan umatmu dengan pujian yang baik, maka mintalah kepada-Nya, 
niscaya Dia memberi. Maka beliau meminta, "Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya ...” hingga akhir ayat ini. 

Firman Allah Ta'ala, ”Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya.” Maksudnya, Allah tidak membebani seseorang di luar 
kemampuannya. Hal ini merupakan kelembutan dan kebaikan Allah kepada 
hamba-Nya. Ayat inilah yang menasakh dan menghapuskan ayat yang me- 
nimbulkan kepanikan para sahabat, yaitu ayat, "Apabila kamu menampakkan 
atau menyembunyikan apa yang ada pada dirimu, maka Allah akan memper- 
hitungkannya.” Yakni, meskipun Allah memperhitungkan dan meminta pertang- 
gungjawaban, namun Dia tidak akan mengazab kecuali menurut kapasitas yang 
dapat diberikan oleh individu. Dan, kebencian kepada bisikan buruk merupakan 
keimanan. 

Firman Allah Ta'ala, “Ia mendapat pahala dari (kebajikan) yang diusahakan- 
nya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. "Itulah kon- 
sekuensi dari taklif. Kemudian Allah Ta'ala berfirman sebagai bimbingan kepada 
hamba-Nya ihwal cara memohon kepada-Nya, "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami khilaf.” Yakni, jika kami me- 
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ninggalkan kewajiban atau melakukan perbuatan haram karena lupa, atau kami 
khilaf lantaran tidak tahu, yang manakah amal yang benar menurut syariat.” 
Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda (460), "Sesungguhnya Allah menghapuskan dosa umatku yang di- 
timbulkan karena kesalahan, lupa, atau dipaksa.” Hadits yang sama diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Hibban, Auza'i, dan Thabrani. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ummu Darda’, dari Nabi saw. beliau 
bersabda (461), 


Mg HS yk AN yi GS IA AN Op 
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"Sesungguhnya Allah memaafkan kesalahan umatku tiga perkara 
kesalahan yang tidak disengaja, lupa, dan dipaksa. "(HR Ibnu Abi Hatim) 


Dalam sanad hadits ini terdapat nama Syahrafan. Dia adalah anak Hausyab. 
Jadi, sanadnya lemah. Abu Bakar berkata, "Kemudian saya menceritakan hal itu 
kepada Hasan, maka dia berkata, "Memang demikian. Apakah Anda tidak mem- 
baca ayat yang berbunyi, "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau menghukum kami 
jika kami lupa atau kami khilaf.” 

Firman Allah Ta'ala, "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami.” Maksudnya, janganlah Engkau membebankan kepada kami 
amal yang berat, meskipun kami sanggup melakukannya, seperti amal yang 
telah Engkau syariatkan kepada umat-umat terdahulu sebelum kami, seperti 
rantai dan belenggu yang mengikat mereka. Dan, Engkau telah mengutus Nabi- 
Mu sebagai nabi rahmat, dengan dibebaskannya beban berat tersebut. 

Dalam Shahih Muslim ditegaskan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw., 
beliau bersabda (462), "Allah mengiyakan doa itu.” Dari Ibnu Abas dikatakan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda (463), "Allah berfirman, "Ya Aku telah me- 
lakukannya.” 


78Selain perbuatan yang menyangkut mengesakan Allah, juga mengetahui ketauhidan dzat, 
sifat, nama-nama, dan berbagai perbuatan-Nya. Bila seseorang melakukan suatu kesalahan yang 
menyangkut ketauhidan lantaran ketidaktahuan, maka dia dapat dimastkan, karena ketauhidan 
merupakan poros keimanan atau kekafiran. 


Surat Ke-3: "ALI IMRAN” 


(Surat Madaniyah, 200 Ayat, Diturunkan 
Setelah Surat al-Anfal) 


... 
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Dengan Menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Alif laam miim. (1) Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia. Yang Hidup 
kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya. (2) Dia menurunkan 
Al-Kitab kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan kitab yang telah 
diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil (3) sebelum (Al- 
Qur'an), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al-Furqan. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan 
memperoleh siksa yang berat, dan Allah Mahaperkasa lagi mempunyai 
balasan. (4) 


Kami telah menuturkan hadits yang mengemukakan bahwa nama Allah 
Yang Agung itu terdapat dalam ayat “Allah, tiada tuhan melainkan Dia yang 
Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya” dan ayat "alif laam 
miim. Allah, tiada tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus-menerus 
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mengurus makhluk-Nya,” tatkala menafsirkan ayat kursi. Telah dikemukakan 
pula pembicaraan ihwal Alif laam miim” pada awal surat al-Baqarah sehingga 
tidak perlu diulangi lagi. Juga telah dikemukakan penafsiran "Allah, tidak ada 
tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk- 
Nya” dalam penafsiran ayat kursi. 

Firman Allah Ta'ala, “Dia telah menurunkan kepadamu Al- Kitab dengan 
hak,” yakni Dia telah menurunkan kepadamu, hai Muhammad, Al-Qur'an 
dengan hak. Artinya, tiada keraguan dan kebimbangan di dalamnya. Firman 
Allah, "lagi membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya”, yakni kitab- 
kitab yang diturunkan sebelumnya membenarkan apa-apa yang diinformasikan 
oleh Ál-Qur’an serta menyampaikan berita gembira berupa janji Allah ihwal akan 
diutusnya Muhammad saw. serta diturunkannya Al-Qur'an yang mulia kepada- 
nya, Firman Allah, ” Dia pun telah menurunkan Taurat” kepada Musa bin Imran, 
"dan Injil” kepada Isa putra Maryam, alaihimasalam, ” ya”, y 
sebelum Al-Qur'an ini. “Sebagai petunjuk bagi manusia” pada zaman Musa dan 
Isa. “Dia telah menurunkan Al-Furqan” yaitu pembeda antara petunjuk dan 
kesesatan melalui berbagai hujah, dalil, dan argumentasi yang diceritakan, 
dijelaskan, dan diterangkan oleh Allah kepada Muhammad. Qatadah dan Rabi” 
bin Anas berkata, “Yang dimaksud di sini ialah Al-Our'an.” Firman Allah, "Se. 
sungguhnya orang-orang yang ingkar terhadap ayat-ayat Allah,” yakni meng- 
ingkari dan menolaknya dengan cara yang batil, "maka bagi mereka azab yang 
keras” pada hari kiamat. "Dan Allah Mahaperkasa”, yakni kuat segala-Nya dan 
besar kekuasaan-Nya, "lagi memiliki balasan” terhadap orang yang mendustakan 
ayat-ayat Nya dan menyalahi para rasul-Nya. 


Sg ya skin S pi ka 
bpak aana 


Sesungguhnya bagi Allah tidak RA satu pun yang tersembunyi di bumi 
dan tidak (pula) di langit. (5) Dialah yang membentuk kamu dalam rahim 
sebagaimana dikehendaki-Nya. Tidak ada tuhan melainkan Dia Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (6) 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia mengetahui yang gaib dan yang 
nyata. Tidak samar bagi-Nya satu perkara pun yang ada di langit dan bumi 
Dialah yang telah menciptakan kamu dalam rahim menurut kehendak-Nya, laki- 
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laki atau perempuan, baik atau jelek, celaka atau bahagia. "Tidak ada tuhan 
melainkan Dia.” Yakni, Dialah Yang Maha Menciptakan. Jika demikian, maka 
Dialah Yang Esa tanpa sekutu bagi-Nya yang berhak menerima predikat Tuhan. 
Kepunyaan Dialah kemuliaan yang tidak bertepi, hikmah, dan hukum-hukum. 
Ayat tersebut mengandung penjelasan bahwa Isa putra Maryam merupakan 
seorang hamba yang diciptakan sebagaimana Allah menciptakan makhluk lain- 
nya, karena Allah yang membentuknya dalam rahim dan menciptakannya me- 
nurut kehendak-Nya. Jadi, bagaimana mungkin ia sebagai tuhan seperti yang 
diduga oleh kaum Nasrani? Sungguh, kejauhannya semakin berubah dan ber- 
pindah dari satu keadaan pandangan ke keadaan yang lain. 


AA AA Si a Si LINA A NE A ii 
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Dialah yang menurunkan Al-Kitab kepada kamu. Di antaranya ada ayat- 
ayat yang muhkamat, dan itulah pokok-pokok isi Al-Qur'an, dan yang lain 
ayat-ayat mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 
pada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang muta- 
syabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang- 
orang yang mendalam ilmunya berkata, ”Kami beriman kepada ayat-ayat 
yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” Dan tidak dapat 
mengambil pelajaran (daripadanya) kecuali orang-orang yang berakal. (7) 
(Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, 
dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu; karena sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Pemberi (karunia).” (8) ”Ya Tuhan kami, se- 
ungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pem- 
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menurut keterangan yang diriwayatkan oleh al-Aufi dari Ibnu Abbas, ayat ini 
diturunkan sehubungan dengan para pendeta Ahli Kitab yang beriman, seperti 
Abdullah bin Salam, Asad bin Ubaid, Tsa'labah bin Sya'bah, dan yang lainnya. 
Yakni, tidaklah sama antara Ahli Kitab yang dicela oleh ayat sebelumnya dengan 
mereka yang masuk Islam. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, "Mereka 
tidaklah sama.” Maksudnya, mereka semua tidaklah sama: di antara mereka ada 
orang yang beriman dan di antara mereka ada yang jahat. Oleh karena itu, Al- 
lah Ta'ala berfirman, "Di antara Ahli Kitab ada kelompok yang bersikap lurus,” 
yakni konsisten terhadap perintah Allah, taat kepada syariat-Nya, dan patuh 
kepada Nabi Allah. Umat itu konsisten dalam arti lurus. "Mereka membaca ayat- 
ayat Allah di tengah malam, sedang mereka bersujud.” Maksudnya, mereka 
shalat malam dan membaca Al-Qur'an di dalamnya. "Mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhir, menyuruh kepada yang makruf, melarang dari yang mung- 
kar, bersegera dalam melakukan berbagai kebaikan, dan mereka itu termasuk 
orang-orang yang saleh.” Mereka itulah yang disebut dalam firman Allah, ”Dan 
sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka 
sedang mereka berendah hati kepada Allah.” (Ali Imran: 199) Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman: "Kebaikan apa saja yang mereka lakukan, maka tidak 
akan disia-siakan,” yakni tidak akan disepelekan pada sisi Allah, namun kebaikan 
itu akan dibalas dengan balasan yang penuh. "Allah Maha Mengetahui terhadap 
orang-orang yang bertakwa.” Yakni, tidak ada perbuatan seseorang yang samar 
bagi Allah dan Dia tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat ke- 
baikan. 


Kemudian Allah memberitahukan ihwal kaum kafir yang musyrik, ”Se- 
sungguhnya orang-orang yang kafir, harta dan anak-anak mereka sekali-kali 
tidaklah berguna sedikit pun untuk menolak azab Allah.” Yakni, harta itu tidak 
dapat membendung siksa dan azab Allah, jika Dia hendak menimpakannya. 
”Mereka itulah para penghuni neraka dan mereka kekal di dalamnya.” Kemudian 
Allah memberikan perumpamaan harta yang dibelanjakan oleh kaum kafir di 
dunia ini. Allah Ta'ala berfirman, "Perumpamaan perkara yang mereka infakkan 
dalam kehidupan dunia ini adalah seperti angin yang mengandung hawa yang 
sangat dingin. Angin itu menerpa tanaman kaum yang menzalimi dirinya sendiri 
sehingga ia membinasakannya,” yakni angin dingin itu memusnahkannya jika 
ia menerpa tanaman yang sudah tiba untuk dipetik atau dipanen sehingga buah 
atau tanaman itu pun lenyap pada saat sangat dibutuhkan oleh pemiliknya. 


572 TAFSIR IBNU KATSIR | 


Demikian pula halnya dengan kaum kafir. Allah akan menghapuskan pahala dan 
buah amal yang mereka lakukan di dunia seperti lenyapnya buah tanaman lantar- 
an dosa pemiliknya; dan karena amal itu dibangun tanpa dasar dan fondasi. 
”Sekali-kali Allah tidak menzalimi mereka, namun merekalah yang menzalimi 
diri mereka sendiri.” 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu. Mereka tidak henti- 
hentinya menimbulkan kemudaratan bagimu. Mereka menyukai apa yang 
menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa 
yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah Kami 
terangkan ayat-ayat itu kepadamu, jika kamu berpikir (118). Beginilah 
kamu, kamu menyukai mereka padahal mereka tidak menyukai kamu, dan 
kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai 
kamu, mereka berkata, ”Kami telah beriman.” Dan apabila mereka 
menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci 
terhadap kamu. Katakanlah, ”Matilah kamu karena kemarahanmu itu.” 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati (119). Jika kamu 
mendapat kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi jika kamu 
mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan 
bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan 
kemudaratan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
apa yang mereka kerjakan (120). 


Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman sebagai larangan terhadap 
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hamba-hamba-Nya yang beriman agar tidak menjadikan kaum munafik 
sebagai teman akrab karena mereka akan memperlihatkan rahasia-rahasia dan 
apa yang disembunyikan oleh kaum mukmin kepada pihak musuh. Kaum 
munafik, dengan upaya dan kemampuan mereka, senantiasa berusaha untuk 
merugikan dan memudaratkan kaum mukminin dengan berbagai cara dan 
dengan muslihat serta tipu daya yang dapat mereka terapkan. Mereka meng- 
gandrungi sesuatu yang dapat menyusahkan, menyengsarakan, dan mem- 
beratkan kaum mukmin. 

Firman Allah Ta'ala, “Janganlah kamu mengambil orang di luar kamu,” 
yakni di luar agamamu, sebagai teman akrab.” Bathanah berarti teman khusus" 
sehingga ia dapat mengetahui rahasia pribadi. Al-Bukhari dan Nasa'i meriwayat- 
kan dari Abu Said bahwa Rasulullah saw. bersabda (551), 
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"Tidaklah Allah mengutus seorang nabi dan tidaklah Dia mengangkat 
seorang khalifah melainkan ia memiliki dua kelompok orang pendamping. 
Pendamping yang satu menyuruh kepada kebaikan dan menganjurkan untuk 
melakukannya, dan kelompok pendamping yang lain menyuruh kepada 
kejahatan dan menganjurkannya. Orang maksum ialah yang dipelihara 
Allah (dari kesalahan dan dosa).” (HR Bukhari dan Nasa'i) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu ad-Dahganah, dia berkata bahwa: 
Umar bin Khaththab dilapori bahwa dalam kaum transisional ada pemuda yang 
cakap menghafal dan menulis. Umar disarankan untuk menjadikannya sebagai 
mitra. Maka dia berkata, ”Jika demikian berarti saya telah mengambilnya sebagai 
mitra dari nonmukmin.” Ayat dan atsar tersebut menunjukkan bahwa orang 
ahimmi tidak boleh dikaryakan dalam kegiatan tulis-menulis yang dapat menimbul- 
kan fitnah terhadap kaum mukmin serta dapat melihat urusan intern mereka 
sehingga dikhawatirkan dia akan menyebarkannya kepada musuh dari anggota 
militer. Oleh karena itu, Allah berfirman, ”Mereka tidak henti-hentinya me- 
nyusahkanmu dan menyukai perbuatan yang memberatkanmu.” Yakni, kaum 
munafik menyukai perbuatan yang menyusahkan dan menyengsarakan kamu. 
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Firman Allah Ta'ala, "Sungguh nyata kebencian dari mulut mereka, dan 
apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi.” Maksudnya, nyata 
benar permusuhan itu dari raut muka dan lontaran ucapan mereka, demikian 
pula kebencian yang tersembunyi dalam hati mereka dan tanda lain yang terlihat 
nyata bagi orang yang berakal. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, ”Se- 
sungguhnya Kami telah menjelaskan ayat-ayat itu kepadamu, jika kamu berpikir.” 
Firman Allah Ta'ala, Beginilah kamu. Kamu menyukai mereka padahal mereka 
tidak menyukai kamu.” Yakni kamu mencintai mereka lantaran adanya keimanan 
yang diperlihatkan kepadamu, padahal mereka tidak mencintaimu, baik secara 
zahir maupun batin. "Kamu beriman kepada Alkitab seutuhnya.” Artinya, tidak 
ada sedikit pun dari Kitab itu yang kamu ragukan dan bimbangkan. Ibnu Abbas 
berkata, Kamu beriman kepada kitabmu dan kitab mereka serta kepada kitab- 
kitab terdahulu, sedangkan mereka kafir terhadap kitabmu. Jadi, kamulah yang 
lebih berhak membenci mereka daripada mereka kepada kamu.” "Apabila mereka 
bertemu denganmu, maka mereka berkata, "Kami telah beriman.” Dan apabila 
mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur 
benci terhadap kamu.” Al-anamil ialah ujung-ujung jari. 


Itulah perilaku kaum kafir. Mereka menampakkan keimanan dan kecintaan, 
serta menyembunyikan kekafiran dan kebencian, sebagaimana Allah berfirman, 
”Jika mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah ber- 
campur benci terhadapmu.” Hal itu karena demikian benci dan marah. Allah 
Ta'ala berfirman, ” Katakanlah, 'Matilah kamu karena kemarahanmu itu.” Se- 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang ada dalam hati.” Yakni, jika 
keimanan mereka membuatmu benci, maka Allah akan meninggikan kalimat- 
Nya dan memenangkan agamanya di depan matamu sehingga kamu mati karena 
benci. Allah mengetahui kebencianmu terhadap kaum mukmin yang kamu 
sembunyikan. Allah akan membalasmu di dunia dengan menghinakanmu dan 
menolong mereka, dan di akhirat kamu akan dibalas dengan azab yang membara 
sedang kamu kekal di dalamnya. 

Kemudian Allah berfirman, "Apabila kamu mendapat kebaikan, maka 
mereka berduka. Dan apabila kamu mendapat bencana, maka mereka ber- 
gembira.” Hal ini disebabkan demikian besarnya permusuhan mereka terhadap 
kaum mukmin. Jika kaum mukmin mendapat kebaikan dan kemenangan, maka 
hal itu menggundahkanmu. Dan apabila kejelekan dan kekalahan --lantaran ada 
suatu hikmah yang diketahui Allah seperti yang terjadi dalam Perang Uhud-- 
menimpa mereka, maka bergembiralah kaum munafik itu. Kemudian Allah 
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Setelah Rasulullah saw. selesai shalat Jumat, kaum mukmin berembuk, 
apakah harus pergi menghadapi mereka atau tinggal di Madinah saja? Abdullah 
bin Ubay menyarankan agar tinggal saja di Madinah, sedangkan orang-orang 
yang tidak ikut Perang Badar menyarankan agar berangkat untuk menghadapi 
mereka. Kemudian Rasulullah masuk ke rumah dan menyandangkan busurnya 
kemudian berangkat menghadapi kaum musyrik. Sebagian orang yang me- 
nyarankan untuk berangkat merasa menyesal. Mereka berkata, "Boleh jadi kita 
telah memaksa Rasulullah.” Lalu mereka berujar, "Ya Rasulullah, jika engkau 
menghendaki, maka kita tetap saja di Madinah.” Maka Rasulullah saw. bersabda 
(552), "Tidak layak bagi seorang nabi yang telah menyandang busurnya untuk 
kembali hingga Allah memberikan keputusan baginya.” Maka berangkatlah Nabi 
saw. bersama 1.000 orang sahabat. Ketika mereka sudah berada di perbatasan 
Madinah, maka Abdullah bin Ubay kembali ke Madinah bersama sepertiga 
pasukan dengan marah, sebab sarannya tidak dipertimbangkan. Adapun Rasu- 
lullah terus melanjutkan perjalanannya hingga menuruni celah gunung Uhud 
dan perut lembah. Beliau menempatkan sebagian pasukannya di punggung 
gunung. Beliau bersabda (553), "Jangan sekali-kali kalian menyerang sebelum 
kami perintahkan menyerang.” 


Tentara muslim berjumlah 700 orang. Beliau mengangkat Abdullah bin 
Jubair sebagai komandan regu pemanah yang berjumlah 50 orang. Rasulullah 
saw. bersabda kepada mereka (554), ”Hujani pasukan kavaleri musuh dengan 
panah guna melindungi kami. Mereka tidak boleh datang dari depanmu. Tetap- 
lah kalian di pos kalian jika kekalahan menimpa kami. Jika kalian melihat kami 
diserang, maka kalian harus tetap berada di tempat.” Rasulullah saw. memberikan 
panji kepada Mushab bin Umair. Beliau memajukan sebagian kaum muda ke 
garis depan dan memundurkan sebagian lainnya. Kaum Quraisy yang berjumlah 
3.000 orang telah siaga. Mereka memiliki 100 ekor kuda yang telah disiagakan 
di sisi gunung. Pasukan kavaleri mereka dibagi dua: regu kanan yang dipimpin 
oleh Khalid bin Walid dan regu kiri yang dipimpin oleh Akramah bin Abu Jabal. 
Mereka menyerahkan panji kepada Bani Abdul Bar. Kemudian terjadilah antara 
dua pasukan itu suatu peristiwa seperti yang akan dibahas kemudian pada tempat- 
nya, insya Allah. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, “Dan ingatlah ketika 
kamu berangkat pagi hari meninggalkan keluargamu. Kamu menempatkan 
kaum mukmin pada beberapa posisi untuk berperang,” yakni kamu menempat- 
kan mereka pada beberapa pos serta menjadikan mereka terdiri atas regu kanan 
dan kiri. "Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” apa yang di- 
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yang bertakwa.” Maksudnya, sebagaimana neraka disediakan bagi orang-orang 
kafir. Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksud firman Allah Ta'ala, “Seluas 
langit dan bumi” merupakan pemberitahuan betapa luasnya surga itu, sebagai- 
mana Allah berfirman ketika menerangkan sifat surga, "Bagian dalamnya dari 
sutra,” Lalu, bagaimana dugaanmu dengan bagian luarnya. Ada pula pendapat 
yang mengatakan bahwa lebarnya surga itu seperti panjangnya, karena ia ber- 
bentuk kubah dan berada di bawah 'Arasy. Maka lebar sesuatu yang berbentuk 
kubah dan bulat adalah sama dengan panjangnya. Hal itu ditunjukkan pula oleh 
keterangan yang terdapat dalam sahihain (556), ”Apabila kamu memohon surga 
kepada Allah, maka pintalah surga Firdaus, karena ia merupakan surga yang 
paling tinggi dan paling luas. Dari Firdauslah memancar aneka sungai surga. Atap 
Firdaus adalah "Arasy Ar-Rahman.” 

Ahmad meriwayatkan dalam musnadnya (557), ”Heraclius menulis surat 
kepada Nabi saw. yang isinya, "Sesungguhnya Anda mengajak saya kepada surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi. Lalu, di manakah neraka?” Maka Nabi saw. 
bersabda, *Mahasuci Allah. Di manakah malam apabila siang datang?” 


Al-Bazar meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata (558), "Seseorang 
datang kepada Rasulullah saw. kemudian bertanya, "Bagaimana pendapat engkau 
mengenai firman Allah, "Surga yang luasnya seluas langit dan bumi,” lalu di 
manakah neraka?” Nabi saw. bersabda, "Bagaimana menurutmu apabila malam 
datang dan merambahi segala perkara, maka di manakah siang?” Orang itu 
menjawab, 'Di tempat yang dikehendaki Allah.” Nabi bersabda, “Demikian pula 
dengan neraka. Ia berada pada tempat yang dikehendaki Allah Ta'ala.” Yakni, 
demikianlah bila kita tidak menyaksikan malam tatkala siang datang, maka hal 
itu tidak memastikan tidak beradanya malam pada suatu tempat, meskipun kita 
tidak tahu di mana malam itu berada. Demikian pula dengan neraka. Ia berada 
pada tempat yang dikehendaki oleh Allah Ta'ala. Ini terlihat jelas dalam hadits 
Abu Hurairah dari al-Bazar. 

Kemudian Allah Ta'ala menceritakan sifat ahli surga. Dia berfirman, 
”Orang-orang yang menginfakkan hartanya, baik di waktu lapang maupun 
sempit” yakni pada saat sulit dan lapang, saat giat dan malas, saat sehat dan sakit, 
dan dalam segala hal dan keadaan. Allah Ta'ala berfirman, Orang-orang yang 
menginfakkan hartanya pada malam dan siang hari, secara rahasia maupun 
terang-terangan.” Maksud ayat ialah bahwa mereka tidak dilalaikan oleh perkara 
apa pun untuk menaati Allah Ta'ala dan berinfik untuk memperoleh ridha-Nya. 
Firman Allah, ”Yang menahan marah dan yang memaafkan manusia.” Yakni, 
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Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunah-sunah Allah. Karena itu, 
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat 
orang-orang yang mendustakan (137). Ini merupakan penjelasan bagi 
seluruh manusia, petunjuk, dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa 
(138). Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) kamu bersedih 
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), dan 
jika kamu orang yang beriman (139). Jika kamu mendapat luka, maka 
sesungguhnya kaum (kafir) itu pun mendapat luka yang serupa. Dan masa 
(kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia; dan 
supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman dan supaya sebagian 
kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Allah tidak menyukai orang- 
orang yang zalim (140), dan agar Allah mem-bersihkan orang-orang yang 
beriman (dari dosa mereka) dan mem-binasakan orang-orang yang kafir 
(141). Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu orang- 
orang yang berjihad, dan belum nyata orang-orang yang sabar (142). 
Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu meng- 
hadapinyas sungguh kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya 
(143). 


Allah menghibur hamba-hamba-Nya yang beriman, setelah mereka men- 
dapat musibah dalam Perang Uhud, yaitu terbunuhnya 70 orang muslim, dengan 
firman-Nya, Sesungguhnya sunnah-sunnah itu telah berlalu sebelum kamu.” 
Yakni, sunnah seperti ini telah berlaku pula atas para pengikut nabi sebelum 
kamu. Kemudian kesudahan yang baik bagi kamu dan yang buruk bagi kaum 
kafir. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, ”Maka berjalanlah di muka bumi, 
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mereka congkak dan melampaui batas. Dan kedua hal itulah yang menyebabkan 
kehancuran dan kebinasaan mereka. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, "Apakah kamu mengira akan masuk 
surga, padahal belum nyata bagi Allah siapa di antara kamu orang-orang yang 
berjihad, dan belum nyata siapa yang bersabar.” Maksudnya, kamu menduga 
akan masuk surga padahal kamu belum diuji dengan perang dan kesulitan. Dan 
Allah belum melihat siapa di antara kamu orang-orang yang berjihad dengan 
tangguh di jalan Allah, dan siapa yang bersabar dalam melawan musuh. Firman 
Allah Ta'ala, "Sesungguhnya kamu mengharapkan kematian sebelum kamu 
menghadapinya. Sungguh kamu melihatnya dan kamu menyaksikannya.” Yakni, 
kamu benar-benar mengharapkan pertemuan dengan musuh dan menginginkan 
berperang dengan mereka. Kini, apa yang kamu pinta itu telah kamu peroleh. 
Jadi, berperanglah dan bersabarlah. Dalam sahihain ditegaskan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda (573), 
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"Jangan sekali-kali kamu mengharapkan bertemu dengan musuh. Minta- 
lah keselamatan dari Allab. Jika kamu bertemu dengan musub, maka ber- 
sabarlah, dan ketahuilah bahwa surga itu berada di bawah bayang-bayang 
pedang.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, "Sungguh kamu telah melihatnya” 
sewaktu berkecamuknya barisan, "dan kamu menyaksikan”. 
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kanmu, dan Allah mengaruniakan rahmat-Nya kepadamu dan hanya mem- 
berikannya kepadamu lantaran keimanan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra', dia berkata (576), "Saat itu kami 
menghadapi kaum musyrik. Nabi saw. menempatkan suatu regu pemanah dan 
beliau menugaskan Abdullah bin Jubair untuk memimpin mereka. Nabi ber- 
sabda, Kamu jangan beranjak. Jika kalian melihat kami unggul atas mereka, maka 
kamu jangan beranjak. Dan jika kalian melihat mereka unggul, maka kamu 
jangan membantu kami.” Tatkala kami berhadapan dengan mereka, maka mereka 
kocar-kacir sehingga kami dapat melihat kaum wanita berlarian di gunung sambil 
mengangkat kainnya sampi betis hingga tampaklah gelang: gelang kakinya. Maka 
orang-orang mulai berkata, ? Ghanimah, ghanimah? Kemudian Abdullah bin 
Jubair berkata, "Rasulullah saw. telah mengambil janji dari saya agar kamu jangan 
beranjak.” Tetapi, mereka membangkang sehingga lengah, akhirnya sebanyak 
70 orang terkena senjata dan mati. Kemudian Abu Sufyan muncul dan berkata, 
Apakah di sana ada Muhammad?" Nabi bersabda, "Kalian tidak boleh men- 
jawabnya.” Abu Sufyan berkata, Apakah di sana ada Ibnu Abi Quhafah?” Nabi 
bersabda, “Kalian tidak boleh menjawabnya.” Abu Sufyan berkata, "Apakah di 
sana ada Umar ibnul Khattab?” Kemudian Abu Sufyan melanjutkan, Sesungguh- 
nya mereka sudah pada mati. Jika mereka masih hidup, niscaya mereka akan 
menjawab.” Maka Umar tidak dapat mengendalikan diri lagi, lalu berkata kepada 
Abu Sufyan, "Wahai musuh Allah, kamu bohong! Semoga Allah mengekalkan 
kamu dalam kesedihan.” Abu Sufyan berkata, *Kupuji Hubal.” Nabi saw. ber- 
sabda, 'Balaslah omongannya.” Para sahabat bertanya, 'Apa yang harus kami 
katakan?” Nabi bersabda, "Katakanlah, 'Allah Mahatinggi dan Mahamulia.” Abu 
Sufyan berkata, "Kepunyaan kamilah Uzza dan bukan kepunyaanmu.” Nabi 
bersabda, "Jawablah omongan Sufyan.” Para sahabat bertanya, Apa yang harus 
kami katakan?” Nabi bersabda, "Katakanlah, "Allah adalah Pelindung kami dan 
kalian tidak memiliki pelindung.” Abu Sufyan berkata, Peristiwa ini setara dengan 
peristiwa Badar. Perang itu bergilir. Kamu akan mendapatkan bencana dan kaum 
itu tidak akan diperintahkan untuk melakukannya dan tidak akan menyulitkan 
saya.” 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah ra., dia berkata, Tatkala terjadi Perang 
Uhud dan kaum musyrik mendapat kemenangan, maka iblis berteriak, "Hai 
hamba-hamba Allah, kalian mengejar akhiratmu, lalu aku kembalikan dunia 
mereka dan saya berikan dunia dan akhirat mereka.” Hudzaifah memperhatikan 
sekelilingnya, tiba-tiba dia melihat al-Yaman, ayahandanya, lalu dia berkata, 
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“Wahai hamba Allah, ayahku ... ayahku.” Bukhari berkata, Aisyah berkata, 
"Demi Allah, tidaklah keduanya berkumpul hingga mereka membunuhnya,” 
Hudzaifah berkata, "Semoga Allah mengampunimu.” Urwah berkata, "Demi 
Allah, pada diri Hudzaifah senantiasa tersisa kebaikan hingga dia bertemu dengan 
Allah Azza wa Jalla.” 

Ibnu Ishak berkata, ”Al-Qasim bin Abdurrahman bin Rafi”, salah seorang 
dari Bani Adi bin an-Najar, menceritakan kepadaku, 'Anas Ibnu Nadhir, paman 
Anas bin Malik, menemui Umar bin Khattab dan Thalhah bin Ubaidillah yang 
sedang berada di tengah-tengah kaum Muhajirin dan Anshar yang telah men- 
jerumuskan dirinya ke dalam kekalahan dalam Perang Uhud. Al-Qasim berkata, 
“Apa yang membuat kalian sedih?” Mereka berkata, "Kematian Rasulullah.” Al- 
Qasim berkata, "Lalu apa yang akan kalian lakukan setelah beliau wafat? Bangkit- 
lah dan matilah sebagaimana beliau wafat.” Kemudian orang-orang menyerbu 
dan berperang hingga al-Qasim ra. pun meninggal.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa pamannya, yaitu Anas 
bin an-Nadhir tidak ikut Perang Badar. An-Nadhir berkata, ”Saya tidak ikut 
dalam perang pertama Nabi saw.. Andaikan Allah menyertakan aku dengan 
Rasulullah, maka aku ingin agar mati syahid sehingga Dia memperlihatkan apa 
yang bakal kudapatkan.” Akhirnya, datanglah peristiwa Uhud dan orang-orang 
pun kalah. Maka an-Nadhir berkata, ”Ya Allah, aku memohon maaf kepada- 
Mu atas apa yang telah dilakukan oleh mereka (yaitu kaum muslim yang me- 
nyalahi perintah Nabi saw.) dan saya membebaskan diri kepada-Mu dari apa yang 
dilakukan oleh kaum musyrik.” Kemudian an-Nadhir maju dengan menghunus 
pedangnya. Dia berhadapan dengan Sa'ad bin Muadz. Lalu berkata, ”Hai Sa'ad, 
mau lari ke mana kamu. Sungguh aku mencium wangi surga di balik Uhud.” 
Kemudian an-Nadhir maju berlaga hingga tewas. Mayatnya tidak dapat dikenali 
kecuali oleh saudara perempuannya melalui tahi lalat atau ujung jarinya. Pada 
tubuhnya terdapat 80 luka bekas tombak, pedang, dan anak panah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata (577), Dalam 
Perang Uhud, kaum muslimah berada di belakang kaum laki-laki. Mereka mem- 
bunuh kaum musyrik yang luka-luka. Jika saya bersumpah pada hari itu, dan 
saya berharap dapat berbuat kebajikan bahwa tidak ada seorang pun di antara 
kami yang mengharapkan dunia sebelum Allah menurunkan ayat, Di antara 
kamu ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kamu pun ada orang 
yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka 
guna mengujimu.” Tatkala para sahabat Rasulullah saw. menyalahi dan men- 
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durhakai apa yang diperintahkan kepada mereka, maka Nabi saw. hanya ditemani 
sembilan orang: tujuh orang Anshar, dua orang Quraisy, dan yang ke-10 beliau 
sendiri. Tatkala kaum musyrik mendesaknya, beliau bersabda, "Semoga Allah 
mengasihi orang yang menghalau mereka dariku.” Ibnu Mas'ud berkata, Maka 
bangkitlah seseorang dari golongan Anshar. Dia bertarung sesaat hingga tewas,” 
Setelah mereka mendesaknya juga, maka beliau bersabda, "Semoga Allah me- 
ngasihi orang yang menghalau mereka dariku.” Nabi saw. senantiasa mengatakan 
demikian hingga ketujuh orang itu tewas. Kemudian Rasulullah bersabda kepada 
dua orang yang masih menemaninya, "Sahabat-sahabat kita itu tidak mematuhi 
kami.” 

Kemudian datanglah Abu Sufyan sambil berkata, "Terpujilah Hubal.” 
Maka Rasulullah saw. bersabda, ” Katakanlah oleh kalian, "Sesungguhnya Allah 
Mahatinggi lagi Mahaagung.”” Maka mereka pun mengatakan, "Allah Maha- 
tinggi lagi Mahaagung.” Abu Sufyan berkata, "Kami memiliki Uzza sedang 
kamu tidak.” Maka Rasulullah saw. bersabda, “Katakanlah bahwa Allah adalah 
Pelindung kita sedangkan kaum kafir tidak memiliki pelindung.” Abu Sufyan 
berkata, ”Hari ini setara dengan peristiwa Badar. Hari itu kami kalah dan hari 
ini kami menang. Hari itu kami berduka, hari ini kami ceria. Mati dibayar dengan 
mati. Orang dibayar dengan orang,” Maka Rasulullah saw. bersabda, "Hal itu 
tidaklah sama. Pasukan kami yang gugur adalah hidup dan diberi rezeki, sedang- 
kan pasukanmu yang terbunuh akan diazab di dalam neraka.” Abu Sufyan 
berkata, "Sesungguhnya di dalam kaum itu terdapat bencana. Jika bencana 
terjadi, maka tak akan menembus baju besi kami, tidak kami suruh dan tidak 
kami larang, tidak kami sukai dan tidak kami benci, tidak menyusahkanku, dan 
tidak menggembirakanku.” 


Ibnu Mas'ud berkata, ”Lalu para sahabat memperhatikan sekeliling dan 
tiba-tiba perut Hamzah telah dibelah. Hindun mengambil hatinya, lalu me- 
ngunyahnya, namun dia tak dapat memakannya. Kemudian Rasulullah saw. 
bersabda, "Apakah Hindun berhasil memakan sesuatu?” Para sahabat menjawab, 
Tidak.” Nabi bersabda, "Allah tidak akan memasukkan sedikit pun dari anggota 
tubuh Hamzah ke dalam neraka.” Ibnu Mas'ud berkata, "Kemudian Rasulullah 
saw. membaringkah Hamzah dan menshalatinya. Lalu, didekatkan pula seorang 
Anshar ke sisi Hamzah, kemudian dishalati. Mayat orang Anshar itu dipindahkan 
sedangkan Hamzah dibiarkan berada di sana hingga dibawa lagi mayat lain, lalu 
ditempatkan di sisi Hamzah. Kemudian Nabi menshalatinya. Mayat itu dipindah- 
kan lagi, hingga Hamzah dishalati sebanyak 70 kali pada hari itu.” Hadits 
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tersebut hanya diriwayatkan oleh Ahmad. 

Firman Allah Ta'ala, "Tatkala kamu turun dan tidak menoleh siapa pun.” 
Allah memalingkan kamu dari mereka tatkala kamu turun di gunung sambil 
melarikan diri dari musuhmu dan kamu tidak menoleh siapa pun lantaran situasi- 
nya demikian dahsyat, takut, dan mencekam. “Padahal Rasul yang berada di 
belakangmu menyeru kamu.” Artinya, sedangkan dia yang telah kamu ingkari 
perintahnya berada di belakang kamu. Dia menyeru kamu supaya jangan mel 
kan diri dari musuh; menyeru supaya kembali dan berjalan melingkar. Beliau 
menyeru manusia (578), "Kemarilah kepadaku wahai hamba-hamba Allah, 
kemarilah kepadaku wahai hamba-hamba Allah.” Ibnu Abbas berkata, "Tiada 
lagi sahabat yang menyertai Rasulullah kecuali sebanyak 12 orang yang berjihad 
di sekitar dia. Di antara mereka ada Thalhah yang tetap menjadi bagian dari 
mereka, sedangkan yang lainnya berperang. Thalhah meminta izin, kemudian 
dia berperang seperti berperangnya seluruh orang sebelum dia. Jari-jemarinya 
terluka. Maka dia berkata, 'Sembuh.” Maka Rasulullah saw. bersabda (579), 
"Andaikan kamu mengatakan bismillah dan menyebut nama Allah, niscaya para 
malaikat akan mengangkatmu, sementara orang-orang akan melihatmu hingga 
malaikat masuk membawamu ke langit.” Kemudian Rasulullah saw. naik untuk 
melihat para sahabatnya, sedang mereka tengah berkumpul 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Qais bin Abi Hazim, dia berkata (580), Saya 
lihat tangan Thalhah terpotong karena digunakan untuk melindungi Rasulullah 
dalam Perang Uhud.” Dalam Shahihain dikatakan dalam hadits dari Mu'tamar 
bin Sulaiman dari ayahnya, dari Abu Utsman an-Nahdi. Dia berkata, (581) "Pada 
saat-saat yang digunakan oleh Rasulullah untuk berperang, tidak ada lagi orang 
yang menyertai beliau kecuali Thalhah bin Ubaid dan Sa'ad.” Al-Hasan bin 
Arafah meriwayatkan dari Said bin Musayyab, dia berkata, "Saya mendengar 
Sa'ad bin Abi Wagas berkata (582), "Rasulullah saw. melepas tempat anak 
panahnya dan memberikannya kepadaku dalam peristiwa Uhud, dan beliau 
bersabda, "Bidikkanlah demi ayah dan ibuku.” 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash (583), "Dia me- 
manah dalam Perang Uhud dari dekat Rasulullah saw.. Sa'ad berkata, "Saya 
melihat Rasulullah saw. memberikan kepadaku anak panah dan bersabda, 'Bidik- 
kanlah demi ayah dan ibuku." Hingga dia memberiku anak panah yang tidak 
ada matanya, maka aku pun melepaskannya.” 

Dalam Shahihain ditegaskan dari hadits Ibrahim bin Sa'ad bin Abi Waggash, 
dari ayahnya, dia berkata (584), Dalam Perang Uhud, saya melihat dua orang 
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keluar menuju tempat mereka terbunuh.” Maksudnya, ini merupakan takdir 
yang telah ditetapkan Allah; merupakan ketetapan yang pasti yang tidak bisa 
melenceng dan berubah. Firman Allah Ta'ala, “Allah hendak menguji apa yang 
ada dalam dadamu dan hendak membersihkan apa yang ada dalam hatimu.” 
Artinya, Allah akan mengujimu dengan kejadian yang menimpamu sehingga 
jelaslah perbedaan antara orang yang jahat dengan yang baik dan teranglahlah 
mana perbuatan dan perkataan orang munafik dan orang mukmin. "Allah Maha 
Mengetahui apa yang terkandung dalam hati.” Yakni, mengetahui segala rahasia 
yang tersimpan di dalam hati. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya orang yang berpaling 
di antara kamu pada hari bertemunya dua kubu, tiada lain mereka itu digelincir- 
kan oleh setan lantaran apa yang telah mereka usahakan,” yakni lantaran beberapa 
dosa terdahulu. Ulama salaf mengatakan, "Sesungguhnya balasan atas kebaikan 
ialah kebaikan yang ada sesudahnya dan balasan atas keburukan ialah keburukan 
yang ada sesudahnya.” Kemudian Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya Al- 
lah telah mengampuni kesalahanmu,” maksudnya kesalahan sekelompok orang 
yang kabur dari medan perang. "Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyantun.” Yakni, Dia mengampuni dosa, menyantuni makhluk-Nya, 
dan memaafkan kesalahannya. 


bêg LENA I NG 
WAI aA r At 


aga GUUS a 


A 47 $? 56456 k ay bo os yaer 


3 iy het a a 


a qo PO sera, 


Sisa PEN PANG 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang- 
orang kafir yang mengatakan tentang saudara-saudara mereka yang 
bepergian di muka bumi atau berada di medan perang, ”Andaikan kamu 
tetap bersama kami, niscaya kamu tidak akan mati atau terbunuh.” 
Pengandaian itu ditujukan Allah untuk menimbulkan penyesalan dalam 
hati mereka. Allahlah yang menghidupkan dan mematikan, dan Allah 
Maha Melihat atas apa yang kamu kerjakan. (156) Jika kamu terbunuh 
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musyrik kembali dari Uhud, mereka berkata, "Bukan Muhammad yang kalian 
bunuh dan bukan persendian tulang yang kalian hantam. Alangkah buruknya 
apa yang kalian lakukan. Ayo, kembalilah!” Maka Rasulullah mendengar berita 
itu. Kemudian beliau menyuruh kaum muslim berangkat dan mereka pun pergi 
hingga sampai di Hamra’ al-Asad. Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat, "Orang- 
orang yang menanggapi Allah dan Rasul-Nya setelah mereka mendapat luka. 
Bagi orang-orang yang berbuat baik di antara mereka terdapat pahala yang 
besar.” 

Setelah sampai berita kepada Abu Sufyan bahwa Nabi saw. mencarinya, 
maka Allah merasukkan ketakutan ke dalam hatinya. Sufyan bertemu dengan 
kafilah dagang. Dia berkata, ”Usirlah Muhammad, nanti kalian diberi imbalan 
anu dan anu. Kemudian beritahukanlah bahwa kami telah mengumpulkan 
pasukan yang banyak, dan saya akan bergabung dengan mereka.” Maka datang- 
lah kafilah dagang dan mereka memberitahukan hal itu kepada Rasulullah saw.. 
Maka beliau bersabda, ” Cukuplah bagi kami Allah dan Dia adalah sebaik-baik 
wakil.” 

Ibnu Hisyam menceritakan dari Abu Ubaidah, dia berkata bahwa tatkala 
berita kembalinya kaum musyrik sampai kepada Rasulullah saw., maka beliau 
bersabda (608), "Demi Zat yang diriku berada dalam kekuasaan-Nya, sungguh 
telah ditawarkan kepada mereka batu. Jika mereka menerimanya, niscaya mereka 
menjadi seperti kemarin dulu.” 


Firman Allah Ta'ala, "Orang-orang yang dikatakan oleh manusia lain 
kepadanya, 'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk me- 
nyerangmu, maka takutlah terhadap mereka.” Perkataan itu justru menambah 
keimanannya.” Maksudnya, orang-orang yang diancam dengan kumpulan 
pasukan dan ditakut-takuti dengan banyaknya musuh tidaklah membuat mereka 
goyah, justru mereka bertawakal kepada Allah dan memohon pertolongan 
kepadanya. Mereka berkata, “Cukuplah bagi kami Allah dan Dia sebaik-baik 
wakil.” 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas berkaitan dengan firman Allah, 
"Cukuplah bagi kami Allah dan Dia sebaik-baik wakil” bahwa penggalan itu 
diucapkan oleh Ibrahim a.s. tatkala dia dilemparkan ke dalam api. Penggalan 
itu diucapkan oleh Muhammad saw. tatkala orang-orang berkata kepadanya, 
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerangmu, 
maka takutlah terhadap mereka.” Perkataan itu justru menambah keimanannya 
dan mereka berkata, "Cukuplah bagi kami Allah dan Dia adalah sebaik-baik 
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wakil.” Oleh karena itu, Allah berfirman, ”Maka mereka kembali dengan nikmat 
dan karunia dari Allah. Mereka tidak mendapat perlakuan buruk.” Yakni, tatkala 
mereka bertawakal, maka Allah mencukupi mereka dengan apa yang sangat 
mereka perlukan, lalu mereka kembali ke negeri mereka ”dengan membawa 
nikmat dan karunia Allah. Mereka tidak mendapat perlakuan buruk” yang 
diancamkan dan dirahasiakan oleh musuh. ”Dan mereka mengikuti keridhaan 
Allah. Allah adalah pemilik karunia yang besar.” 

Sehubungan dengan firman Allah, "Orang-orang yang dikatakan oleh 
manusia kepadanya, Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan 
untuk menyerangmu, maka takutlah terhadap mereka,” Mujahid mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan manusia ialah Abu Sufyan yang berkata kepada 
Muhammad saw., "Tempat untuk memenuhi janjimu adalah Badar di mana 
dahulu kamu telah membunuh para sahabat kami.” Nabi Muhammad menye- 
tujuinya, Maka Rasulullah saw. berangkat ke tempat yang telah dijanjikan hingga 
beliau singgah di Badar. Nabi dan para sahabatnya berhenti di pasar kemudian 
berbelanja. Itulah yang dimaksud oleh firman Allah, "Maka mereka kembali 
membawa nikmat dan karunia. Mereka tidak mendapat perlakuan buruk.” 
Menurut Mujahid, peristiwa itu dikenal dengan Perang Badar Shughra. Demi- 
kianlah menurut Ibnu Jarir. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya mereka adalah setan 
yang menakut-nakuti para wali Allah.” Yakni menakut-nakuti kamu sebagai para 
wali Allah dan mengesankan kepadamu seolah-olah mereka memiliki kekuatan 
dan kegagahan. Allah Ta'ala berfirman, ”Maka janganlah kamu takut terhadap 
mereka dan takutlah kepada-Ku, jika kamu adalah orang-orang yang beriman,” 
karena Aku akan mencukupimu dan menjadi penolongmu. Allah berfirman, 
"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya. Dan mereka 
menakut-nakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) selain Allah? Dan siapa 
yang disesatkan Allah maka tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya .... 
Katakanlah, "Cukuplah Allah bagiku.” Kepada-Nyalah bertawakal orang-orang 
yang berserah diri” (az-Zumar: 36, 38). 
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Sesungguhnya Allah mendengar ucapan orang-orang yang mengatakan, 
"Sesungguhnya Allah itu miskin sedangkan kami kaya.” Kami akan 
mencatat perkataan mereka dan perbuatan mereka membunuh para nabi 
mereka tanpa alasan yang hak. Dan Kami akan mengatakan, "Rasakanlah 
oleh kalian azab yang membakar.” (181) Yang demikian itu adalah 
disebabkan oleh perbuatan tangan kalian sendiri dan bahwa Allah sekali- 
kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya (182) yaitu orang-orang yang 
berkata, "Sesungguhnya Allah telah mengambil janji dari kami agar kami 
tidak beriman kepada seorang rasul sebelum dia menampilkan kepada kami 
kurban yang dimakan api.” Katakanlah, "Sesungguhnya telah datang 
kepadamu para rasul sebelumku dengan membawa berbagai penjelasan dan 
apa yang kamu katakan. Maka mengapa kamu membunuh mereka, jika 
kamu adalah orang-orang yang benar. (183) Apabila mereka mendusta- 
kanmu, maka sesungguhnya telah didustakan pula para rasul sebelum 
kamu. Mereka datang membawa aneka penjelasan, Zabur, dan Al-Kitab 
yang menerangi. (184) 


Said bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas demikian bahwa tatkala 
firman Allah, "Barangsiapa yang mau memberi pinjaman kepada Allah suatu 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 
melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan kelipatan yang banyak” (al- 
Baqarah: 245) diturunkan, maka kaum Yahudi berkata, "Hai Muhammad, 
apakah Tuhanmu itu miskin sehingga dia mau meminjam kepada hamba-hamba- 
Nya?” Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat, "Sesungguhnya Allah mendengar 
ucapan orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah itu miskin sedang- 
kan kami kaya.” Firman Allah Ta'ala, "Kami akan mencatat perkataan mereka” 
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ini merupakan intimidasi dan ancaman. Oleh karena itu, Dia membarengkannya 
dengan firman Allah, ”Dan perbuatan mereka membunuh para nabi mereka 
tanpa alasan yang hak.” Yakni, inilah ucapan mereka tentang Allah dan inilah 
perlakuan mereka terhadap para rasul Allah. Allah akan membalas perbuatan 
mereka itu dengan balasan yang buruk. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
”Dan Kami akan mengatakan, *Rasakanlah olehmu azab yang membakar.” Yang 
demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan bahwa Allah 
sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya.” Yakni, ungkapan itu dikatakan 
kepada mereka untuk mencela, mencerca, dan menghinakan. 

Firman Allah Ta'ala, "Yaitu orang-orang yang berkata, "Sesungguhnya 
Allah telah mengambil janji dari kami agar kami tidak beriman kepada seorang 
rasul sebelum dia menampilkan kepada kami kurban yang dimakan api.” Allah 
“Ta'ala berfirman guna mendustakan anggapan mereka bahwa Allah telah meng- 
ambil janji dari mereka untuk tidak beriman kepada seorang rasul sebelum dia 
menampilkan sebagian mukjizatnya, yaitu apabila suatu sedekah dari umatnya 
itu diterima, maka akan turun dari langit api yang akan melalapnya. Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Abbas dan yang lainnya. 


Allah Azza wa Jalla berfirman, ” Katakanlah, "Sesungguhnya telah datang 
kepadamu para rasul sebelumku dengan membawa berbagai penjelasan” yakni 
berbagai hujah dan dalil "dan apa yang kamu katakan”, yakni menampilkan api 
yang memakan persembahan yang diterima. “Maka mengapa kamu membunuh 
mereka,” yakni menerima mereka namun mendustakan dan menyalahi serta 
membunuh mereka. "Jika kamu adalah orang-orang yang benar”, yakni jika 
kamu mengikuti kebenaran dan tunduk kepada para rasul. Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman guna menghibur Nabi Muhammad saw., "Apabila mereka 
mendustakanmu, maka sesungguhnya telah didustakan pula para rasul sebelum 
kamu. Mereka datang membawa berbagai penjelasan, Zabur dan Al-Kitab yang 
menerangi.” Yakni, janganlah kamu merasa gusar karena mereka mendusta- 
kanmu. Kamu memiliki contoh, yaitu para rasul sebelum kamu yang juga di- 
dustakan padahal mereka membawa berbagai penjelasan, yaitu hujah dan dalil 
yang gath'i. Zabur ialah kitab yang diturunkan dari langit, seperti suhuf-suhuf 
yang diturunkan kepada para rasul. "Kitab yang menerangi” ialah yang terang 
dan jelas. 


3. SURAT ALI IMRAN 629 


siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh 
beruntunglah dia.” Dan firman Allah, *Tiada lain kehidupan dunia itu kecuali 
kesenangan yang memperdayakan," dimaksudkan untuk menyepelekan per- 
soalan dunia dan menghinakan keberadaannya bahwa dunia itu fana serta cepat 
musnah, sebagaimana Allah berfirman, “Tetapi kamu (orang-orang kafir) me- 
milih kehidupan duniawi. Sedangkan kehidupan akhirat adalah lebih baik dan 
lebih kekal.” 
Dalam sebuah hadits dikatakan (611), 
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"Demi Allah, dunia dibandingkan dengan akhirat ibarat salah seorang 
di antara kamu mencelupkan jarinya ke dalam laut dan lihatlah berapa 
banyak air yang dibawa oleh jari itu.” 


Maksudnya, dunia itu merupakan kesenangan yang akan ditinggalkan. 
Demi Allah, Yang tiada tuhan melainkan Dia, dunia itu nyaris ditiadakan dari 
pemiliknya. Jika kamu sanggup, maka ambillah dunia sekadar untuk sarana 
menaati Allah. 

Qatadah berkata bahwa: Firman Allah Ta'ala, “Sungguh kamu akan diuji 
dengan harta dan dirimu” ini seperti firman Allah, "Dan sungguh akan Kami 
berikan cobaan kepadamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 
harta, jiwa, dan buah-buahan.” (al-Bagarah: 155) Maksudnya, seorang mukmin 
pasti diuji dengan sesuatu yang berkaitan dengan harta, diri, anak, dan istrinya. 
Allah menguji seorang mukmin menurut kadar agamanya. 

"Sungguh kamu akan mendengar dari orang-orang sebelum kamu yang 
telah diberi kitab dan dari orang-orang yang syirik berupa gangguan yang banyak 
yang menyakitkan.” Allah Ta'ala memberitahukan kepada kaum mukmin, tatkala 
mereka sampai di Madinah dan sebelum terjadinya Perang Badar, gangguan- 
gangguan yang akan mereka terima dari Ahli Kitab dan kaum musyrik. Dan Allah 
menyuruh mereka supaya menerima gangguan itu dengan kesabaran dan lapang 
dada hingga Allah memberi jalan keluar. Maka Allah berfirman guna menghibur 
mereka, "Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya demikian itu 
merupakan persoalan yang patut diutamakan.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Usamah bin Zaid, dia berkata (612), 

"Adalah Nabi saw. dan para sahabatnya memaafkan kaum musyrik dan Ahli Kitab 
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dengan main-main, namun secara hak agar Engkau membalas orang-orang yang 
beramal buruk sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan serta membalas 
orang-orang yang berbuat baik dengan balasan kebaikan. Kemudian mereka 
menyucikan Allah dari sifat main-main. Mereka berkata, “Mahasuci Engkau” 
dari perbuatan menciptakan sesuatu kecuali dengan hak dan adil, wahai Zat Yang 
Dia itu disucikan dari segala sifat kekurangan, kecacatan, dan main-main.?8 
”Maka lindungilah kami dari azab neraka” dengan upaya dan kekuatan-Mu dan 
mudahkanlah kepada kami dalam melakukan amal yang diridhai oleh Engkau 
dan kami, serta tunjukkanlah kami kepada surga Na'im, juga lindungilah kami 
dari azab-Mu yang pedih. 


Kemudian mereka berkata, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa 
yang Kau masukkan ke dalam neraka, berarti Engkau telah menghinakannya,” 
merendahkannya, dan memperlihatkan kehinaannya itu kepada semua pihak. 
"Tiada penolong bagi orang-orang yang zalim” pada hari kiamat, tiada yang 
dapat melindungi mereka dari siksa-Mu, dan tiada yang dapat memalingkan dari 
azab-Mu. "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar penyeru yang me- 
nyeru kepada keimanan, "Hendaklah kamu beriman kepada Tuhanmu!" maka 
kami pun beriman,” yakni sescorang yang menyeru kepada keimanan, yaitu 
Rasulullah saw. yang mengatakan, 'Berimanlah kamu kepada Tuhanmu!" maka 
kami beriman, yakni menanggapinya dan mengikutinya. "Ya Tuhan kami, 
ampunilah dosa-dosa kami” yang disebabkan oleh keimanan dan tanggapan kami 
terhadap nabi-Mu dan para pengikutnya, serta ampunilah dosa-dosa kami dan 
»Hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami” yang ada antara kami dan 
Engkau. "Dan wafatkanlah kami bersama orang-orang yang banyak berbuat 
kebajikan.” Maksudnya, gabungkanlah kami dengan orang-orang yang saleh. 
"Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Kau janjikan kepada kami melalui 
para rasul-Mu,” yakni melalui lisan para rasul-Mu, "dan janganlah Engkau 
menghinakan kami pada hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi 
janji”. Yakni, janganlah Engkau menghinakan kami secara terang-terangan di 
depan para pemuka makhluk pada hari kiamat yang telah Engkau janjikan, 
sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji yang diinformasikan oleh para rasul- 


9STidak diragukan lagi bahwa Allah Mahasuci dari perbuatan batil, aib, main-main, dan cacat. 
Karena Dialah yang menciptakan segala sesuatu. Alangkah jauhnya perbedaan antara ciptaan Allah 
dan ciptaan makhluk-Nya, karena penciptaan merupakan salah satu sifat-Nya, namun penciptaan 
bukanlah sifat makhluk-Nya. 
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agung lagi Maha Pemurah yang tidak memberi kecuali secara banyak dan 
melimpah. 

Firman Allah, "Dan pada sisi Allah terdapat pahala yang baik,” yakni pada 
sisi Allah terdapat balasan yang baik bagi orang yang beramal saleh. 
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Jangan sekali-kali kamu teperdaya oleh penampilan orang-orang kafir di 
berbagai negeri (196). Itu hanyalah kesenangan sejenak, kemudian tempat 
kembali mereka adalah Jahanam, dan itulah tempat yang paling buruk 
(497). Namun bagi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya adalah 
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya, sebagai tempat tinggal dari sisi Allah. Apa yang ada pada sisi 
Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbuat kebajikan (198). 


Allah Ta'ala berfirman, "Jangan sekali-kali kamu teperdaya oleh kesejahtera- 
an, kenikmatan, dan kegembiraan yang tampak pada orang-orang kafir,” karena 
yang demikian itu tiada lain kecuali merupakan istidraj dan sebentar lagi semua 
itu akan lenyap dari mereka, kemudian mereka menjadi tergadai oleh perbuatan 
buruknya. Karena apa yang ada pada mereka itu merupakan kesenangan sejenak, 
kemudian tempat kembali mereka adalah Jahanam, dan itulah tempat yang 
paling buruk”. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala, "Sesungguhnya orang-orang 
yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. (Bagi 
mereka) kesenangan (sementara) di dunia, kemudian kepada Kamilah mereka 
kembali, kemudian Kami timpakan kepada mereka siksa yang berat, disebabkan 
kekafiran mereka.” (Yunus: 69-70) Dan seperti firman Allah, ”Karena itu beri 
tangguhlah orang-orang kafir itu, yaitu beri tangguhlah barang sebentar.” (ath- 
Thaarig: 17) Demikianlah, tatkala Allah menceritakan kondisi kaum kafir di 
dunia, Dia pun menceritakan bahwa tempat kembali mereka ialah ke neraka. 
Sesudah itu, Allah berfirman, "Namun bagi orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhannya adalah surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, sedang 
mereka kekal di dalamnya, sebagai tempat tinggal dari sisi Allah. Apa yang ada 
padasisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.” Ibnu 
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Mardawih meriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash, dari Nabi saw.. Beliau 
bersabda (623), "Sesungguhnya mereka dinamai al-Abrar lantaran mereka 
berbuat baik kepada orang tua dan anak-anaknya. Sebagaimana orang tua kamu 
itu memiliki hak yang wajib kamu berikan, demikian pula kamu pun memiliki 
hak yang wajib diberikan oleh anakmu.” 
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Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah, kepada apa yang diturunkan kepadamu, dan kepada apa yang 
diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah. 
Mereka tidak menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang murah. Bagi 
mereka itu ada pahala pada sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah sangat 
cepat perhitungan-Nya. (199) Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah, 
teguhlah, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. (200) 


Allah Ta'ala memberitahukan ihwal segolongan Ahli Kitab bahwa mereka 
beriman kepada Allah dengan sungguh-sungguh; beriman kepada kitab yang 
diturunkan kepada Muhammad saw., di samping mereka pun beriman kepada 
kitab-kitab terdahulu; tunduk kepada Allah, taat kepada-Nya, dan merendahkan 
diri di hadapan-Nya; dan mereka tidak menjual ayat-ayat Allah dengan harga 
yang murah, yakni tidak menyembunyikan berita gembira mengenai kedatangan 
Muhammad saw., cerita mengenai sifatnya, dan sifat umatnya. Mereka itu adalah 
orang yang paling baik dan paling bersih di antara Ahli Kitab, baik sebagai Yahudi 
maupun Nasrani. 

Allah Ta'ala berfirman, ”Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab 
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu 
beriman kepadanya.” (al-Baqarah: 121) Selanjutnya Allah berfirman, ”Orang- 
orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al-Kitab sebelum Al-Qur'an, 
mereka beriman pula dengan Al-Qur'an itu. Dan apabila dibacakan (Al-Qur'an 
itu) kepada mereka, mereka berkata, "Kami beriman kepadanya; sesungguhnya 
Al-Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya kami 
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sebagai Ahli Kitab sebelum diutus Nabi Muhammad saw., kemudian mereka 
mengikutinya dan mengenal Islam. Lalu Allah memberi mereka dua pahala: 
pahala atas keimanannya sebelum diutus Muhammad dan pahala karena mereka 
mengikuti Muhammad.” Dalam shahihain ditegaskan dari Abu Musa, dia ber- 
kata bahwa: Rasulullah saw. bersabda (628), "Ada tiga golongan orang yang 
mendapat pahala dua kali.” Beliau menuturkan bahwa salah satu dari ketiga 
golongan itu ialah "Seorang Ahli Kitab yang beriman kepada nabinya dan 
kepadaku.” 

Firman Allah Ta'ala, “Mereka tidak menjual ayat-ayat Allah dengan harga 
yang murah.” Yakni, mereka tidak menyembunyikan pengetahuan yang ada 
dalam dirinya -sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian mereka yang hina-- 
justru mereka menyampaikannya secara gratis. Oleh karena itu, Allah Ta'ala 
berfirman, Bagi mereka ada pahala pada sisi Tuhan mereka. Sesungguhnya Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya,” yakni cepat dalam melakukan pengkalkulasian. 
Demikianlah penafsiran menurut Ibnu Abu Hatim dari Mujahid. 


Firman Allah, "Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah, kuatkanlah 
kesabaran itu dan kokohlah.” Hasan al-Bashri berkata, “Mereka diperintahkan 
untuk bersabar dalam menjalankan agama mereka yang diridhai Allah, yaitu 
agama Islam. Mereka tidak memohon kepada Allah hanya untuk mendapat 
kebaikan dan menolak kemudaratan; untuk menolak kesulitan dan meraih ke- 
sejahteraan. Mereka terus memohon kepada-Nya hingga meninggal dalam 
keadaan beragama Islam. Hendaklah mereka bersabar dalam menghadapi musuh 
yang menyembunyikan agamanya. Demikianlah penafsiran yang diberikan bukan 
hanya oleh seorang ulama salaf. Adapun murabathah berarti "kontinuitas dan 
kekokohan dalam tempat peribadahan.” Ada yang mengatakan bahwa murabathah 
berarti "menanti shalat berikutnya setelah melakukan shalat.” 

Muslim dan an-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw., 
Beliau bersabda (629), "Maukah kalian saya beritahukan ihwal sesuatu yang 
karenanya Allah menghapus berbagai kesalahan dan meninggikan derajat? Ia 
adalah menyempurnakan wudhu dalam kondisi sulit, banyak langkah dalam 
menuju masjid, dan menanti shalat berikut setelah shalat. Itulah keteguhan, 
itulah keteguhan, dan itulah keteguhan.” 

Ibnu Mardawih meriwayatkan dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia 
berkata, "Pada suatu hari, Abu Hurairah datang kepada saya seraya berkata, 
“Wahai putra saudaraku, sehubungan dengan persoalan apakah ayat, "Hai orang- 
orang yang beriman, bersabarlah, kuatkanlah kesabaran, dan teguhlah' ini di- 
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turunkan? Saya menjawab, "Tidak tahu.” Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya 
pada zaman Nabi saw. belum ada perang yang membuat mereka bercokol di 
dalamnya. Sebenarnya, ayat itu diturunkan sehubungan dengan suatu kaum yang 
memakmurkan masjid, mendirikan shalat tepat pada waktunya, kemudian mereka 
berzikir di masjid itu. Sehubungan dengan mereka, maka diturunkanlah, ”Ber- 
sabarlah” dalam mendirikan shalat lima waktu, kuatkanlah dalam menahan” 
nafsu dan keinginanmu, dan tetaplah berada” di masjid-masjidmu, ”bertakwa- 
lah kepada Allah” dalam apa yang kamu kerjakan, "agar kamu beruntung.” 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan murabathah ialah teguh dalam 
melakukan perang terhadap musuh, menjaga kehormatan Islam dan memelihara- 
nya agar musuh-musuh Islam tidak menerobos ke berbagai negara kaum muslim. 
Banyak khabar yang memotivasi agar melakukan hal itu serta menceritakan juga 
bahwa pahalanya sangat besar. (Saya berpendapat bahwa murabathah artinya 
"keteguhan dalam mendirikan shalat dan menjaga kehormatan Islam’). Al- 
Bukhari meriwayatkan, dalam shahih-nya, dari Sahl bin Sa'ad as-Saidi bahwa 
Rasulullah saw. bersabda (630), "Keteguhan sehari dalam perang di jalan Allah 
adalah lebih baik daripada dunia dan segala isinya.” 

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Muslim dari Salman al-Farisi, dari 
Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda (631), Keteguhan selama sehari semalam 
adalah lebih baik daripada shaum dan shalat selama sebulan. Jika dia meninggal, 
maka pahala amal yang telah dilakukannya akan mengalir kepadanya, dianugerahi 
rezeki, dan diselamatkan dari berbagai fitnah.” 


Firman Allah, Dan bertakwalah kepada Allah” dalam segala persoalan dan 
perilakumu, sebagaimana dikatakan oleh Nabi saw. kepada Muadz bin Jabal 
tatkala dia dikirim menjadi Gubernur Yaman (632), ”Bertakwalah kepada Al- 
lah di mana pun kamu berada, ikutilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik 
karena kebaikan akan menghapus keburukan, serta bergaullah dengan manusia 
dengan akhlak yang terpuji.” "Agar kamu beruntung” di dunia dan di akhirat. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourdhi bahwa dia berkata 
sehubungan dengan firman Allah, "Dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung”, bertakwalah kepada-Ku dalam persoalan yang menyangkut 
hubungan antara Aku dan kamu supaya kamu esok beruntung tatkala bersua 
dengan-Ku.” 

Demikianlah ringkasan tafsir surat Ali Imran. Kepunyaan Allahlah segala 
puja dan karunia. Kami memohon kepada-Nya kematian dengan memegang 
teguh Al-Qur'an dan As-Sunnah. Amin. J 


Surat Ke-4: "AN-NISA ” 
(Surat Madaniyah, 176 Ayat, Diturunkan 
Setelah Surat al-Mumtahanah) 


+.. 


I-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa surat an-Nisa’ diturunkan 
di Madinah. Demikian pula menurut riwayat Ibnu Mardawih dari 
Abdullah bin Zubair dan Zaid bin Tsabit. 


Al-Hakim meriwayatkan dalam mustadrak-nya dari Ma'an bin Abdur- 
rabman bin Abdullah bin Mas'ud, dia berkata bahwa: sesungguhnya di dalam 
surat an-Nisa’ terdapat lima ayat yang membuat aku gembira seolah-olah aku 
memiliki dunia beserta segala isinya, yaitu: (1) "Sesungguhnya Allah tidak akan 
menzalimi siapa saja walaupun seberat dzarrah”, (2) "Jika kamu menjauhi dosa- 
dosa besar yang dilarang melakukannya”, (3) Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni perbuatan menyekutukan-Nya dan Dia akan mengampuni dosa 
selain itu bagi orang yang dikehendaki-Nya”, (4) "Sesungguhnya jikalau mereka 
datang kepadamu tatkala menganiaya dirinya sendiri, lalu memohon ampun 
kepada Allah ...” (Peringkas berkata, "Ayat yang kelimanya mana’). 

Kemudian Hakim mengatakan bahwa riwayat tersebut sahih, jika Abdur 
Rahman mendengar dari bapaknya. Hal inilah yang diperselisihkan. Kemudian 
diriwayatkan dari jalur Shalih al-Marri, dari Qatadah, dari Ibnu Abbas, dia berkata 
bahwa: di dalam surat an-Nisa’ terdapat delapan ayat yang lebih baik bagi umat 
ini daripada perkara yang disinari dan digelapi matahari: (1) "Allah hendak 
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menerangkan (hukum-hukum syariat-Nya) kepadamu, dan menunjukimu ke- 
pada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para nabi dan shalihin) dan (hendak) 
menerima tobatmu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana”, (2) 
“Dan Allah hendak menerima tobatmu, sedang orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari ke- 
benaran)”, dan (3) "Allah hendak memberi keringanan kepadamu, dan manusia 
dijadikan bersifat lemah.” (an-Nisa': 26-28) Kemudian Ibnu Abbas mencerita- 
kan lima ayat lagi, yaitu seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud di atas. 

Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih. 


SN GI in KE AK AH 
A NA Sie Sr Roen ate ae 
KAN EYE NAN SEN 


Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu. Dia menciptakan dari diri itu pasangannya, dan dari 
keduanya Dia mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan-Nya kamu saling meminta 
serta peliharalah silaturahmi. Sesungguhnya Allah senantiasa menjaga dan 
mengawasi kamu (1). 


Allah Ta'ala menyuruh makhluk-Nya agar bertakwa kepada-Nya, yaitu 
beribadah kepada-Nya Yang Esa tanpa menyekutukan-Nya. Dia pun meng- 
ingatkan mereka terhadap kekuasaan-Nya yang dengan kekuasaan itulah Dia 
menciptakan mereka dari diri yang satu, yaitu Adam a.s.. "Dan Dia menciptakan 
dari diri itu pasangannya,” yaitu Hawa a.s. yang diciptakan dari tulang rusuk 
Adam bagian belakang yang sebelah kiri ketika dia sedang tidur. Kemudian Adam 
bangun dan dikejutkan oleh keberadaan Hawa. Keduanya pun saling tertarik. 
Dalam hadits sahih dikatakan (633), 


dh ga ta wah KA 


CALEU Up SA [NANG LA JOH 


da th 
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"Sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk. Rusuk yang 
paling bengkok ialah yang paling atas. Jika kamu bendak meluruskannya, 
niscaya ia patah. Jika kamu ingin berbahagia dengannya berbahagialah, 
walaupun ia tetap bengkok.” 


Firman Allah, “Dan Dia mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak.” Yakni, Allah memperbanyak dari Adam dan Hawa laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dia menyebarkan mereka di berbagai wilayah dunia 
selaras perbedaan ras, sifat, warna kulit, dan bahasanya. Setelah itu, mereka semua 
dikembalikan dan dikumpulkan kepada-Nya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
"Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan-Nya kamu saling meminta serta 
peliharalah silaturahmi.” Yakni, bertakwalah kepada Allah dengan cara kamu 
menaati-Nya. Adh-Dhahak berkata, "Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan nama-Nya kamu mengadakan akad dan perjanjian; dan peliharalah 
hubungan silaturahmi, jangan sampai kamu memutuskannya, namun berbuat 
baiklah kepada mereka dan sambungkanlah tali silaturahmi. “Sesungguhnya 
Allah senantiasa mengawasi kamu,” yakni Dia Mengawasi segala tingkah lakumu 
dan amalmu. Allah Ta'ala berfirman, "Allah Maha Menyaksikan terhadap segala 
sesuatu.” 

Dalam hadits sahih dikatakan (624), 


KOG a SS ju ap 


"Beribadahlah kepada Allah seolah-olah kamu melibat-Nya. Bila kamu 
tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu." 


Ini merupakan masalah pengawasan Zat Yang Mengawasi. Oleh karena 
itu, Allah menceritakan bahwa makhluk itu berasal dari seorang bapak dan 
seorang ibu agar sebagian mereka mengasihi sebagian yang lain. Allah pun 
mendorong supaya mengasihi pihak yang lemah. Dalam Shahih Muslim disebut- 
kan (635), "Tatkala Rasulullah saw. didatangi oleh sekelompok orang dari Bani 
Mudhar yang berasal dari kaum melarat dan miskin, maka Rasulullah saw. berdiri 
lalu berpidato di depan manusia setelah shalat zuhur. Beliau mengatakan, "Wahai 
manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri 
yang satu ....” Kemudian beliau mengatakan, Wahai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah seorang individu memperhatikan apa 
yang dipersiapkannya untuk hari esok.” Kemudian beliau menganjurkan mereka 
untuk bersedekah. Beliau bersabda, "Seseorang dapat menyedekahkan uang 
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kan bahwa utang harus diselesaikan terlebih dahulu, kemudian pemenuhan 
wasiat, dan terakhir pembagian pusaka. Ini merupakan ijma para ulama. 

Ketentuan cucu laki-laki dari anak laki-laki, hingga keturunan seterusnya, 
adalah seperti anak kandung. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, ”Bagi istri-istri 
seperempat dari pusaka yang kamu tinggalkan,” yakni para istri, baik terdiri atas 
seorang, dua orang, tiga orang, atau empat orang, mendapat seperempat atau 
seperdelapan secara bersama-sama. Setelah ditunaikan wasiatnya ...” penafsiran- 
nya seperti baru saja dikemukakan. 


Firman Allah, "Jika mayat yang mewariskan itu sebagai kalalah.” Istilah 
kalalah didefinisikan oleh Abu Bakar Shiddiq. Dia berkata, “Saya berpendapat 
ihwal kalalah berdasarkan penalaran sendiri. Jika pendapat itu benar, maka dari 
Allah. Jika salah, maka itu dari diriku dan setan. Allah dan Rasul-Nya terbebas 
dari kesalahan. Kalalah ialah orang yang tidak memiliki anak dan ayah,” Pendapat 
yang sama diriwayatkan pula dari Umar, Ali, dan Ibnu Mas'ud. Riwayat me- 
ngenai pendapat itu disahihkan bukan hanya oleh seorang yang diterima dari 
Ibnu Abbas dan Zaid bin Tsabit. Pendapat itu pun dipegang oleh asy-Sya'bi, 
an-Nakha'i, al-Hasan, Qatadah, Jabir bin Zaid, dan al-Hakam. Pendapat itu juga 
dipegang oleh para ulama salaf, khalaf, ulama Madinah, Kufah, dan Bashrah. 
Itulah pendapat para fuqaha yang tujuh, imam mazhab yang empat, jumhur 
ulama salaf dan khalaf, bahkan merupakan pendapat mereka semua. Diceritakan 
bahwa pendapat itu disepakati oleh semua ulama, kecuali oleh segelintir orang 
saja. 

Firman Allah, "Sedang dia memiliki seorang saudara laki-laki atau seorang 
saudara perempuan,” yakni yang seibu. Demikianlah menurut gira'at sebagian 
ulama salaf, di antaranya Sa'ad bin Abi Waggash; demikian pula menurut pe- 
nafiran Abu Bakar ash-Shiddig sebagaimana diriwayatkan oleh Qatadah. "Maka 
masing-masing dari keduanya mendapat seperenam. Jika saudara itu lebih dari 
seorang, maka mereka mendapat sepertiga untuk semua.” Saudara seibu berbeda 
dengan ahli waris lainnya dalam beberapa hal berikut. Pertama, mereka men- 
dapat pusaka bersama ibu. Kedua, saudara laki-laki dan saudara perempuan sama 
saja dalam hal perolehan warisan. Ketiga, mereka tidak mendapat harta warisan 
kecuali jika pewaris sebagai kalalah. Jadi, mereka tidak mendapat harta pusaka 
jika almarhum mempunyai ayah atau kakek mempunyai anak atau cucu laki- 
laki. Keempat, bagian mereka tidak melebihi sepertiga, meskipun mereka banyak 
dan terdiri atas laki-laki dan perempuan. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari az- 
Zuhri, dia berkata,” Umar memutuskan bahwa bagian pusaka bagi saudara seibu 
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dan nash ayat Al-Our anul-Karim ini, "Sebagai wasiat yang tidak memudaratkan 
dan karena Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.” 


sei 


: Bag La Sa ; 
pak aning a S3 AI BA G3 
Pan ant 0G oa 


TI WA AG AKS ATANG NG GA SS Ls 
Kasus Gii i Ai A5 


A 
T LA KE 


Itulah had-had Allah. Barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, 
maka Dia akan memasukkannya ke dalam surga yang di bawahnya meng- 
alir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan 
yang besar. (13) Barangsiapa yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta melampaui had-had-Nya, maka Dia akan memasukkannya ke dalam 
neraka, sedang mereka kekal di dalamnya, dan baginya azab yang hina. (14) 


Inilah bagian-bagian dan kadar-kadar tertentu yang telah ditetapkan Allah 
bagi ahli waris selaras dengan kedekatan mereka terhadap pewaris, kebutuhan 
mereka kepadanya, dan sebagai orang yang paling merasa kehilangan jika dia 
tidak ada. Bagian dan kadar itu merupakan had-had (hukum-hukum) Allah. 
Maka janganlah melampauinya dan melewatinya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala 
berfirman, "Barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya” dalam had tersebut, 
dia tidak melebihkan bagian ahli waris yang satu dan tidak mengurangi bagian 
ahli waris yang lain melalui suatu muslihat dan sarana, namun membiarkan ahli 
waris itu diperlakukan oleh hukum Allah, penentuan, dan pembagian-Nya, 
"maka Dia akan memasukkannya ke dalam surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 
Barangsiapa yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya serta melampaui had- 
had- Nya, maka Dia akan memasukkannya ke dalam neraka, sedang mereka kekal 
di dalamnya, dan baginya azab yang hina” karena dia telah mengubah apa yang 
telah ditetapkan Allah dan menentang hukum Allah. Kedua perbuatan itu 
muncul dari ketidakrelaan terhadap apa yang telah dibagikan dan ditetapkan 
Allah. Oleh karena itu, ia dibalas dengan dihinakan dalam azab yang pedih dan 
abadi. 
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KI AKE KAN WAN 
baik Asi ii Lebah 
KAS rad 2 Ma LA k tat 
BEN NAS AN EAKA ok 
pa ES ANO > nk rO 
SAGA ARA a BIG 

HANG Bebe SAE ME 

PES AE 
Dan para wanita yang melakukan perbuatan keji hendaklah mereka 
dipersaksikan oleh empat orang di antara kamu. Jika mereka telah mem- 
berikan kesaksian, maka tahanlah para wanita itu di rumah hingga mereka 
mati atau Allah memberi jalan lain kepada mereka. (15) Dan terhadap dua 
orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah 
hukuman kepada keduanya. Kemudian, jika keduanya bertobat dan 
memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima tobat dan Maha Penyayang. (16) 


nia 


Hukum pada permulaan Islam menetapkan bahwa jika wanita berzina dan 
perbuatannya itu dikuatkan oleh saksi yang adil, maka ia dikurung dalam rumah 
dan tidak boleh keluar hingga dia mati. Oleh karena itu, Allah berfirman, ” Dan 
para wanita yang melakukan perbuatan keji” yakni berzina "hendaklah mereka 
dipersaksikan oleh empat orang di antara kamu. Jika mereka telah memberikan 
kesaksian, maka tahanlah para wanita itu di rumah hingga mereka mati atau Allah 
memberi jalan lain kepada mereka.” Jalan yang dibuat Allah ialah menasakh 
hukum ini. Ibnu Abbas r.a. berkata, "Hukum demikian terus berlanjut hingga 
Allah menurunkan surat an-Nur yang menasakh hukum itu dengan hukum 
cambuk atau rajam.” Demikian pula diriwayatkan dari sekelompok tabi'in yang 
mengatakan bahwa ayat itu dinasakh. Jadi, penasakhan ini merupakan masalah 
yang disepakati. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubadah bin Shamit (652), "Jika wahyu 
itu turun kepada Rasulullah saw., maka beliu sangat memperhatikannya, mem- 
buatnya gundah, dan wajahnya pun berubah. Pada suatu hari, Allah menurunkan 
wahyu kepadanya. Setelah hilang kegundahan hatinya, maka beliau bersabda, 
"Peganglah keteranganku. Sesungguhnya Allah telah memberi mereka jalan, 
orang yang menikah (janda) dengan yang menikah dan bujang dengan perawan. 
Jika orang yang menikah berzina, maka dicambuk seratus kali dan dirajam 
dengan batu. Jika perawan berzina, maka dijilid seratus kali dan dibuang selama 
setahun.” Muslim dan para penyusun kitab sunan meriwayatkan hadits itu dari 
berbagai jalan. 
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berikan kepadanya, atau menggugurkan haknya yang menjadi kewajibanmu, 
atau untuk memperoleh perkara lainnya secara paksa dan merugikannya. 
Abdullah bin Mubarak berkata, "Tidak halal bagimu menjadikan wanita sebagai 
harta pusaka secara paksa” seperti pada zaman jahiliah, "dan janganlah kamu 
memudaratkannya” pada masa Islam. Firman Allah Ta'ala, "kecuali jika mereka 
melakukan perbuatan keji yang nyata”. Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan sejumlah 
tabi'in berkata, "Yang dimaksud perbuatan keji ialah zina.” Yakni, jika istri 
berbuat zina, maka kamu dapat meminta kembali mahar yang telah kamu berikan 
serta mendesaknya hingga dia meninggalkan dan melepaskan mahar. Ada pula 
pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud perbuatan keji ialah nusyuz 
dan durhaka. Ibnu Jarir berkata: "Yang dimaksud perbuatan keji meliputi zina, 
nusyuz, durhaka, keburukan bahasa, dan sebagainya. Semua perbuatan itu mem- 
bolehkan penekanan terhadap wanita hingga dia mau melepaskan seluruh atau 
sebagian haknya serta menceraikannya. Penafsiran Jarir ini baik. Wallahu a'lam. 

Firman Allah, "Dan bergaullah dengan mereka secara ma'ruf.” Yakni, 
gunakanlah tutur kata yang baik kepada istri dan baguskanlah perilaku dan 
tindakanmu terhadap istri sesuai dengan kemampuanmu. Karena kamu ingin 


memiliki hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf.” 
Rasulullah saw. bersabda (661), 


A Dia AN Ba aa 
KI SP Ul, cela, SP Sa 
"Orang yang paling baik di antara kamu ialah yang paling baik terbadap 


keluarganya. Aku adalah orang yang paling baik di antara kamu terhadap 
keluargaku." 


Di antara akhlak Rasulullah saw. ialah bahwa beliau bergaul dengan baik, 
bermuka manis, mencumbui istrinya, bersikap lembut terhadap mereka, me 
longgarkan infak untuk mereka, dan tertawa kepada istrinya bahkan dia pernah 
mengalah dalam balap lari guna menyenangkan Aisyah. Setiap malam, beliau 
mengumpulkan seluruh istrinya di rumah istri yang menjadi giliran beliau untuk 
menginap. Kadang-kadang beliau makan malam bersama mereka. Kemudian 
para istrinya itu kembali ke rumahnya masing-masing. Apabila beliau telah shalat 
isya dan masuk rumah, maka sebelum tidur beliau mengobrol sejenak bersama 
istrinya guna menyenangkan mereka. Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, 
“Sesungguhnya pada diri Rasulullah benar-benar terdapat suri teladan yang baik 
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bagimu.” 

Firman Allah Ta'ala, "Jika kamu tidak menyukai mereka, maka boleh jadi 
Allah menyimpan kebaikan yang banyak dalam sesuatu yang kamu benci itu.” 
Yakni, boleh jadi jika kamu bersabar menahan mereka, walaupun kamu tidak 
menyukainya, maka dalam perbuatan demikian terdapat kebaikan yang banyak 
bagi kehidupan dunia maupun akhiratmu. Sehubungan dengan ayat ini Ibnu 
Abbas berkata, ” Hendaklah kamu menyayanginya lalu kamu beroleh anak dari- 
nya dan keberadaan anak itu mengandung kebaikan yang banyak.” 

Firman Allah Ta'ala, "Apabila kamu bermaksud mengganti istri dengan 
istri yang lain, sedang kamu telah memberi harta yang banyak kepada salah 
satunya, maka janganlah kamu mengambil sedikit pun darinya. Apakah kamu 
akan mengambilnya kembali melalui tuduhan yang dusta dan dengan menang- 
gung dosa yang nyata?” Maksudnya, apabila salah seorang di antara kamu hendak 
menceraikan istrinya dan menikah dengan wanita lain, maka dia tidak berhak 
mengambil kembali sedikit pun dari mahar walaupun mahar itu berupa harta 
yang banyak. Ayat ini mengandung dalil yang membolehkan pemberian mahar 
dengan harta yang banyak. Sebelumnya Umar melarang memberi mahar yang 
banyak, kemudian dia menarik pendapatnya itu. 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Abu Abdurrahman as-Salami, dia ber- 
kata: Umar bin Khaththab berkata, "Janganlah kamu memperbesar jumlah 
mahar untuk wanita,” Maka seorang wanita berkata, "Mahar itu bukan untuk 
engkau. Sesungguhnya Allah berfirman, "Sedang kamu telah memberikan harta 
yang banyak kepada mereka” berupa emas.” Ibnul Mundzir berkata: "Demikian- 
lah ayat itu dibaca menurut gira'at Ibnu Mas'ud. Maka Tidak halal bagimu 
mengambil mahar sedikit pun.” Umar berkata, Sesungguhnya wanita itu telah 
mendebat Umar, dan wanita itu pun mengalahkannya.” Dalam shahihain 
ditegaskan (662), "Bahwa sesungguhnya Rasulullah bersabda kepada suami dan 
istri yang saling menyumpah (fan) setelah keduanya menyelesaikan kutukannya, 
“Allah mengetahui bahwa salah satunya berdusta. Apakah di antara kamu berdua 
ada yang mau bertobat?” Beliau menanyakannya tiga kali. Si suami berkata, 
"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan harta saya?” Maksudnya, dia tidak mau 
memberikan kepadanya. Rasulullah bersabda, "Tiada lagi harta itu bagimu. Jika 
sumpahmu itu benar, maka harta itu sebagai imbalan baginya karena kamu telah 
mendapatkan farji-nya secara halal. Dan jika kamu berdusta kepadanya, maka 
harta itu lebih jauh darimu daripada kepada si wanita.” 

Dalam Sunan Abu Daud dikatakan dari Nudhrah bin Abi Nudhrah (663), 
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”Nudhrah menikah dengan seseorang wanita yang diragukan keperawanannya. 
Ternyata wanita itu hamil karena berzina. Nudhrah mengadukan persoalan itu 
kepada Rasulullah saw.. Maka beliau memutuskan bahwa mahar yang telah 
ditetapkan milik si wanita dan beliau memisahkan antara keduanya, serta me- 
merintahkan untuk mencambuknya. Beliau bersabda, "Anak itu menjadi budak- 
mu dan mahar menjadi imbalan persetubuhan.” Oleh karena itu, Allah Ta'ala 
berfirman, "Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, sedang sebagian 
kamu telah bercampur dengan yang lain.” Dan firman Allah Ta'ala, "Dan mereka 
telah mengambil darimu perjanjian yang kuat.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa yang dimaksud dengan perjanjian ialah akad. Dari Ibnu Abbas juga 
dikatakan bahwa Firman Allah, "Maka rujuklah dengan cara yang ma'ruf atau 
ceraikanlah dengan cara yang baik pula” adalah senada dengan sabda Nabi saw. 
(664), “Kamu telah mengambil istri dengan amanat dari Allah dan kamu mem- 
peroleh kehalalan farji-nya dengan nama Allah pula.” Dari Rabi” bin Anas 
dikatakan, "Yang dimaksud dengan nama Allah dalam hadits di atas ialah syahadat 
dalam meminang,” Dalam Shahih Muslim dikatakan dari Jabir bahwa dalam 
khutbah haji wada” Nabi saw. bersabda (665), 


ssa PE i A OT ala 

Ai ai S] PSB a KA 

taman kdi Ka, Paan 

"Saling berpesanlab untuk berlaku baik terbadap wanita, sesungguhnya 

kamu mengambil mereka dengan amanat Allah dan kamu memperoleh ke- 
balalan farjinya dengan kalimah Allab.” (HR Muslim) 


Firman Allah, “Janganlah kamu menikahi istri yang telah dinikahi oleh 
bapak-bapakmu.” Yakni Allah mengharamkan istri-istri ayah guna menghormati 
mereka serta menghargai dan menyegani persenggamaan yang telah dilakukan 
ayah terhadapnya. Bahkan mantan istri ayah diharamkan kepada anaknya walau- 
pun perkawinan dengan ayah itu sebatas akad. Masalah ini telah disepakati. Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Adalah penduduk pada masa 
jahiliah mengharamkan apa yang diharamkan Allah, kecuali istri ayah dan pe- 
nyatuan di antara dua saudara wanita.” 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, "Janganlah kamu menikahi istri 
yang telah dinikahi oleh bapak-bapakmu” dan “menyatukan dua perempuan 
bersaudara dalam perkawinan”. Hal itu diharamkan kepada umat ini dan dinyata- 
kan sebagai perbuatan paling buruk. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
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Diharamkan atasmu ibu kamu, anak-anak perempuanmu, saudara-saudara 
perempuanmu, saudara perempuan bapakmu, saudara perempuan ibumu, 
anak perempuan saudaramu yang laki-laki, anak perempuan saudaramu 
yang perempuan, ibu yang menyusuimu, saudara perempuan yang se- 
susuan denganmu, ibu istrimu, anak-anak istrimu yang berada dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, namun jika kamu 
belum mencampurinya, maka tiada dosa atasmu untuk mengawini mereka; 
diharamkan kepadamu istri-istri dari anak-anak kandungmu, diharamkan 
menyatukan dua saudara perempuan dalam satu perkawinan kecuali 
perbuatan yang telah lalu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang, (23) Dan diharamkan atasmu mengawini wanita-wanita 
yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki. Hal itu sebagai 
ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian. 
Hendaklah kamu mencari dengan hartamu istri-istri untuk dikawini bukan 
untuk dizinai. Apa saja yang karenanya kamu telah beroleh kenikmatan 
dari mereka, maka berikanlah imbalan kepada mereka sebagai kewajiban. 
Dan tidak ada dosa bagimu dalam hal yang telah saling merelakan di antara 
kamu, setelah penentuan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Menge- 
tahui lagi Mahabijaksana. (24) 


Ayat yang mulia ini merupakan ayat yang mengharamkan wanita yang 
disebut muhrim karena pertalian nasab, susuan, maupun mushaharah (per- 
semendaan). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, ”Di- 
haramkan kepadamu tujuh golongan wanita karena pertalian keturunan dan 
tujuh golongan lagi karena persemendaan.” Kemudian dia membaca ayat, 
"Diharamkan atas kamu ibu kamu, anak-anak perempuan kamu, saudara-saudara 
perempuanmu ....” Juga dikatakan dari Ibnu Abbas, "Diharamkan karena per- 
talian keturunan tujuh golongan wanita dan karena persemendaan tujuh golongan 
wanita.” Kemudian dia membaca ayat, "Diharamkan atasmu ibu kamu, anak- 
anak perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu, saudara perempuan bapak- 
mu, saudara perempuan ibumu, anak perempuan saudaramu yang laki-laki, anak 
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anak perempuan tiri.” Ibnu Basyar menceritakan kepada kami dari Zaid bin 
Tsabit, dia berkata, "Jika seseorang mencerai istrinya sebelum dia mencampuri- 
nya, maka boleh saja dia mengawini ibunya. Namun jumhur ulama berpendapat 
bahwa anak perempuan tiri tidak menjadi mahram melalui akad nikah semata 
dengan ibunya. Berbeda dengan ibu, ia menjadi muhrim hanya dengan akad 
nikah dengan anak perempuannya.” Ibnu Abbas berkata, "Jika suami mencerai- 
kan istrinya sebelum dia mencampurinya, atau istri itu mati, maka tidak halal 
ibunya untuk dikawini.” Demikianlah pendapat mazhab imam yang empat, 
fuqaha yang tujuh, dan jumhur fuqaha yang dahulu maupun sekarang. Ke- 
punyaan Allahlah segala puja dan karunia. 


Ibnu Juraij berkata bahwa yang benar ialah pendapat orang yang mengata- 
kan bahwa ibu mertua” termasuk muhrim yang mubham. Karena Allah Ta'ala 
tidak mensyaratkan adanya perbuatan mencampuri anak perempuannya, sebagai- 
mana percampuran menjadi syarat bagi muhrim atau tidaknya anak perempuan 
tiri, dan hal itu pun disertai kesepakatan terhadap hujjah yang tidak boleh di- 
tentang lagi karena ia disepakati. Hal itu diriwayatkan dari Nabi saw. dalam berita 
mengenai yang gaib. Namun, di dalamnya ada sanad yang perlu ditinjau. Riwayat 
itu ialah yang diceritakan kepadaku (Ibnu Katsir) oleh Ibnu al-Mutsanna dengan 
sanadnya dari Umar bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi saw., 
beliau bersabda (672), “Apabila seseorang menikahi wanita, maka ia tidak boleh 
menikahi mertua istrinya, baik istrinya itu sudah dicampuri maupun belum. Jika 
dia kawin dengan si ibu, kemudian menceraikannya namun belum mencampuri- 
nya, maka ia dapat mengawini anak perempuan mantan istrinya, jika dia mau.” 
Khabar ini, walaupun dalam sanadnya ada orang yang demikian, tak perlu di- 
buktikan kesahihannya dengan khabar lain karena ada kesepakatan hujah me- 
ngenai masalah yang dikemukakan oleh khabar. 

Adapun firman Allah Ta'ala, "Dan anak-anak perempuan tirimu yang ada 
dalam pemeliharaanmu.” Jumhur ulama mengatakan bahwa anak perempuan 
tiri merupakan muhrim bagi ayah tiri, baik ia berada dalam pemeliharaan ayah 
tiri atau tidak. Jumhur juga menyatakan bahwa khitab ayat ini keluar dari 


98 Yang dimaksud dengan ibu ialah ibu istri (ibu mertua). Ummahaatar-rabaa'ibartinya "istri 
yang memiliki anak perempuan (anak tiri) dari suami terdahulu’. Yang dimaksud dengan mubham 
ialah mencakup istri yang sudah dicampuri maupun yang belum. Ibu mertua menjadi muhrim bagi 
laki-laki hanya karena diselenggarakan akad dengan putrinya. 
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budak sahaya yang kamu miliki. Menjualnya berarti menceraikannya. 

Jumhur ulama salaf dan khalaf membantah pendapat mereka. Jumhur 
mengatakan bahwa menjual budak bukan berarti menceraikannya. Jumhur 
berpegang kepada hadits Barirah yang dikemukakan dalam shahihain maupun 
yang lainnya. Dikatakan, "Sesungguhnya Aisyah Ummul Mukminin, membeli 
Barirah lalu memerdekakannya. Namun pernikahan dengan suaminya, Mughits, 
tidak menjadi batal, bahkan Nabi saw. memberi Barirah dua pilihan antara 
membatalkan perkawinan dan meneruskannya. Lalu Barirah memilih untuk 
membatalkannya. Kisah Barirah ini terkenal. Jika menjual budak berarti men- 
ceraikannya--sebagaimana pendapat mereka--niscaya Nabi saw. tidak akan 
memberi pilihan kepada Barirah. Tatkala beliau memberinya pilihan, maka hal 
itu menunjukkan tetap adanya perkawinan. Maksud ayat hanya menyangkut 
budak hasil tawanan belaka. Wallahu a'lam. 

Firman Allah, ”Hal itu sebagai ketetapan Alah atas kamu.” Maksudnya, 
pengharaman ini merupakan ketetapan yang ditetapkan oleh Allah kepadamu. 
Maka berpegang teguhlah kepada kitab, had (hukum), syariat, dan apa-apa yang 
telah ditetapkan-Nya. Firman Allah Ta'ala, "Dan dihalalkan bagi kamu selain 
yang demikian.” Yakni, selain mahram-mahram yang Kami ceritakan kepadamu. 
Mereka itu halal bagimu. 


Firman Allah Ta'ala, ” Hendaklah kamu mencari dengan hartamu istri-istri 
untuk dikawini bukan untuk dizinai.” Dapatkanlah istri atau budak hingga empat 
orang dengan cara-cara yang disyariatkan. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
"untuk dikawini bukan untuk dizinahi”, Firman Allah, ”Apa saja yang karenanya 
kamu telah beroleh kenikmatan dari mereka, maka berikanlah imbalan kepada 
mereka sebagai kewajiban.” Yakni, sebagaimana kamu telah beroleh kenikmatan 
dari mereka, maka berikanlah maharnya sebagai imbalan kenikmatan. Sebagai- 
mana Allah berfirman, "Bagaimana kamu mengambilnya padahal sebagian kamu 
bercampur dengan yang lain.” 

Keumuman ayat ini dijadikan dalil bagi kawin mut'ah. Tidak diragukan 
lagi bahwa nikah mut'ah disyariatkan pada permulaan Islam. Setelah itu, nikah 
mut'ah dinasakh. Syafi'i dan sekelompok ulama mengatakan bahwa mula-mula 
nikah mut'ah dibolehkan, kemudian dinasakh dua kali. Ulama lain mengatakan 
bahwa nikah mut'ah dinasakh lebih dari dua kali. Sedangkan sekelompok ulama 
membolehkannya karena darurat, namun jumhur ulama berpandangan sebalik- 
nya. Yang menjadi fokus perbincangan ialah hadits dalam shahihain yang di- 
riwayatkan dari Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib r.a., dia berkata (680), 
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wanita yang beriman dari budak-budak yang kamu miliki. Allah menge- 
tahui keimananmu; sebagian kamu berasal dari sebagian yang lain. Maka 
nikahilah mereka dengan seizin majikannya dan berikanlah kepada mereka 
imbalannya dengan cara yang ma'ruf, sebagai wanita yang suci dan bukan 
pezina serta bukan pula sebagai wanita yang mengambil laki-laki sebagai 
peliharaannya. Jika mereka telah memelihara diri, lalu melakukan per- 
buatan keji, maka bagi mereka separo dari hukuman yang diberlakukan 
kepada wanita-wanita merdeka. Kebolehan itu bagi sebagian orang di 
antara kamu yang mengkhawatirkan perzinaan. Jika kamu bersabar, maka 
itu lebih baik bagimu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (25) 


Allah Ta'ala berfirman, "Barangsiapa di antara kamu yang tidak sanggup 
dalam segi biaya,” yakni kelonggaran dan kemampuannya, "untuk menikahi 
wanita-wanita merdeka dan beriman”, yakni wanita merdeka yang menjaga 
kesucian dirinya lagi beriman, maka nikahilah wanita-wanita yang beriman dari 
budak-budak yang kamu miliki”. Yakni, nikahilah budak-budak perempuan yang 
beriman yang dimiliki oleh kaum mukmin. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, "Wanita-wanita yang beriman”. Ibnu Abbas dan yang lainnya berkata, 
”Nikahilah budak sahaya milik kaum mukmin.” Kemudian penggalan itu di- 
selang dengan firman Allah, "Allah mengetahui keimananmu, sebagian kamu 
berasal dari sebagian yang lain.” Yakni, Dia mengetahui hakikat berbagai per- 
soalan. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, "Maka nikahilah mereka dengan seizin 
majikannya.” Penggalan ini menunjukkan bahwa majikan merupakan wali bagi 
budaknya. Ia tidak dapat kawin kecuali ada izin dari majikannya. Majikan pun 
merupakan wali bagi budak laki-laki. Ia tidak boleh kawin kecuali dengan izin 
majikannya. Dalam sebuah hadits dikatakan (683), “Hamba mana pun yang 
kawin tanpa izin dari majikannya, maka dia adalah pezina.” Jika majikan budak 
perempuan itu seorang wanita, maka si budak dikawinkan oleh suami dari istri 
yang menjadi majikan itu dengan seizin istrinya itu. Hal ini berdasarkan kepada 
hadits (684), 


Apa bp EEE AJA TA) RAN 


“Seorang wanita tidak boleb mengawinkan wanita dan seorang wanita 
tidak boleh mengawinkan dirinya sendiri, sebab wanita yang berzina itu ialah 
yang mengawinkan dirinya sendiri.” 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesama 
kamu dengan batil kecuali dengan perdagangan secara suka sama suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri. Sesungguh- 
nya Allah Maha Penyayang terhadapmu. (29) Barangsiapa yang melakukan 
hal itu dengan melampaui batas dan zalim, maka Kami akan meng- 
giringnya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 
(30) Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar yang dilarang melakukannya, 
maka Kami akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu 
ke tempat yang mulia. (31) 


Allah Ta'ala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta 
sesama mereka secara batil, yakni melalui aneka jenis usaha yang tidak disyariatkan 
seperti riba dan judi!03 serta beberapa jenis tipu muslihat yang sejalan dengan 
kedua cara itu, walaupun sudah jelas pelarangannya dalam hukum syara’, seperti 
yang dijelaskan Allah bahwa orang yang melakukan muslihat itu dimaksudkan 
untuk mendapat riba. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas ihwal seseorang 
yang membeli pakaian dari orang lain. Penjual berkata, "Jika kamu suka, ambil- 
lah. Jika kamu tidak suka, kembalikanlah disertai satu dirham.” Ibnu Abbas 
berkata, "Itulah praktik yang karenanya Allah berfirman, "Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu memakan harta sesama kamu dengan batil.” Se- 
hubungan dengan ayat itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Algamah, dari 
Abdullah, dia berkata, ”Ayat itu muhkam. Ia tidak dinasakh dan menasakh 
hingga hari kiamat.” Allah Ta'ala berfirman, ”Kecuali dengan perdagangan 
secara suka sama suka di antara kamu.” Maksudnya, janganlah kamu melakukan 
praktik-praktik yang diharamkan dalam memperoleh harta kekayaan, namun 
harus melalui perdagangan yang disyariatkan dan berdasarkan kerelaan antara 
penjual dengan pembeli. Kerjakanlah perdagangan yang demikian dan jadikanlah 


103Berbagai jenis riba banyak dilakukan dan dikenal pada zaman kita sekarang, misalnya 
menjual secara kredit atau menjual satu barang dengan dua jenis patokan. Contohnya, jika membeli 
dengan kontan harganya 10 dirham, dan jika bertempo 12 dirham. Demikian pula dengan undian 
yang merupakan judi. 
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hanya memutuskan masalah penyatuan bukan perceraian antara suami-istri ialah 
firman Allah, ”Jika keduanya itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya 
Allah akan memberi taufik kepada suami-istri itu.” Di sana tidak disebutkan 
perceraian. Namun, jika ada dua wakil dari pihak suami-istri, maka penengah 
dapat memutuskan ketetapan bersatu atau bercerai. Hal ini tak diperselisihkan 
lagi. 

Para imam berikhtilaf mengenai kedua penengah, apakah keduanya diangkat 
oleh pihak hakim, lalu keduanya menetapkan keputusan walaupun keduanya 
itu tidak disukai oleh suami-istri? Ataukah keduanya merupakan wakil dari suami- 
istri? Ikhtilaf mereka terbagi atas dua pendapat. Namun, jumhur ulama me- 
megang pendapat pertama berdasarkan firman Allah Ta'ala, "Maka utuslah 
seorang penengah dari keluarga suami dan seorang penengah dari keluarga istri.” 
Lalu keduanya disebut hakam. Tugas hakam ialah menetapkan keputusan tanpa 
suatu keharusan adanya kerelaan pihak yang dihukumi. Inilah menurut zahir 
ayat, Ibnu Abdul Bar berkata, Para ulama sepakat bahwa apabila dua penengah 
berselisih pendapat, maka pendapat penengah yang satu tidak boleh dijadikan 
keputusan.” 


SAN a EN ANGKA HAL 
BARISAN AN dh 
BELLA Ka Ja 


Beribadahlah kepada Allah, janganlah menyekutukan-Nya dengan apa 
pun, dan berbuat baiklah kepada ibu-bapak, karib kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat, tetangga yang jauh, 
teman dekat, ibnu sabil, dan budak yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang tinggi hati dan membanggakan diri. 
(36) 


Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi menyuruh supaya beribadah ke- 
pada-Nya yang Esa tiada sekutu bagi-Nya, karena Dialah Yang menciptakan, 
memberi nikmat, dan memberi karunia kepada makhluk-Nya sepanjang masa 
dan keadaan. Dialah yang paling berhak, dibanding makhluk, untuk diesakan 
dan tidak disekutukan dengan apa pun di antara makhluk-makhluk-Nya se- 
bagaimana Nabi saw. bersabda kepada Muadz bin Jabal (711), ”” Tahukah kamu, 
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Orang-orang yang bakhil, menyuruh manusia berbuat bakhil, dan me- 
nyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan kepada mereka. Dan 
Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan. 
(37) Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan harta-harta mereka 
karena riya” dan tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada hari 
akhir. Barangsiapa yang menjadikan setan sebagai temannya, maka dia 
adalah seburuk-buruk teman. (38) Apa yang memudaratkan mereka, jika 
mereka beriman kepada Allah dan hari akhir serta menginfakkan sebagian 
rezeki yang telah diberikan Allah kepada mereka? Dan Allah Maha Menge- 
tahui keadaan mereka. (39) 


Allah berfirman guna mencela orang-orang yang tidak mau menginfakkan 
hartanya di jalan yang telah diperintahkan Allah, seperti untuk berbuat baik 
kepada orang tua, kerabat karib, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat, tetangga yang jauh, ibnu sabil, dan hamba sahaya. Mereka pun tidak 
mengeluarkan hak Allah yang terdapat dalam harta mereka, bahkan menyuruh 
orang lain berbuat bakhil. Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda (719), 


"Adakah penyakit yang lebih ganas daripada bakhil?" 
Beliau juga bersabda (720), 


505 ya UN AN, Pp 
Ki BAN Sah a 


"Jaubkanlab dirimu dari kebakhilan karena ia telah membinasakan 
orang-orang sebelum kamu. Kebakhilan menyuruh mereka memutuskan tali 
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silaturahmi, maka mereka pun memutuskannya; dan kebakhilan menyuruh 
mereka kepada kemaksiatan, maka mereka pun bermaksiat." 


Firman Allah Ta'ala, "Dan menyembunyikan karunia Allah yang telah 
diberikan kepada mereka.” Orang bakhil ialah orang yang benar-benar meng- 
ingkari nikmat Allah. Nikmat Allah itu tidak tampak dalam pakaian, makanan, 
atau pemberiannya. Oleh karena itu, Allah mengancam dengan firman-Nya, 
"Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghina- 
kan.” Al-kufr artinya menutupi’. Jadi, orang bakhil ialah yang menutupi nikmat 
Allah yang diberikan kepadanya dan berarti dia merupakan orang yang kafir 
terhadap nikmat Allah. Dalam sebuah hadits dikatakan (721), 


OET OERE E L EA E MA NANG be NTT | 
E WAN jala E EAE 
"Sesungguhnya jika Allah menganugerahkan suatu nikmat kepada hamba- 
Nya, maka Dia suka jika kenikmatan itu tampak berdampak pada dirinya.” 


Sesungguhnya konteks ayat di atas mengenai bakhil harta, namun bakhil 
terhadap ilmu pengetahuan tentu lebih tercakup lagi ke dalam ayat itu sebab 
konteksnya mengenai infak kepada kerabat dan orang-orang lemah. Demikian 
pula ayat sesudahnya, yaitu "Orang-orang yang menginfakkan hartanya karena 
ingin dilihat orang lain.” Pada ayat sebelumnya Allah mencela orang-orang yang 
tidak memberi, yakni orang-orang bakhil. Kemudian Allah menceritakan orang 
yang memberikan harta karena ingin dilihat orang dan ingin populer; orang yang 
ingin dipuji melalui kedermawanannya yang bukan karena Allah. 

Dalam sebuah hadits dikatakan bahwa Rasulullah saw. ditanya ihwal Abdullah 
Jud'an: apakah infak dan perbuatannya memerdekakan hamba sahaya ber- 
manfaat baginya? Maka Nabi bersabda, ”Tidak, karena dia tak pernah sehari pun 
mengucapkan, "Ya Tuhanku, ampunilah kesalahanku pada hari kiamat.” Oleh 
karena itu, Allah berfirman, ”Dan tidak beriman kepada: Allah dan tidak pula 
kepada hari akhir.” Yakni, sebenarnya yang mendorong mereka berbuat demi- 
kian ialah ”si busuk” yang merupakan musuh mereka juga dalam melakukan 
ketaatan. Dia adalah setan yang senantiasa membujuk dan membisiki mereka 
sehingga perbuatan buruk pun menjadi kelihatan baik. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, “Barangsiapa yang menjadikan setan sebagai temannya, maka dia 
adalah seburuk-buruk teman.” 

Kemudian Allah berfirman, "Apa yang memudaratkan mereka, jika mereka 
beriman kepada Allah dan hari akhir serta menginfakkan sebagian rezeki yang 
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telah diberikan Allah kepada mereka?” Yakni, perkara apakah yang memudarat- 
kan mereka jika mereka beriman kepada Allah, menempuh jalan yang terpuji, 
berpindah dari riya” kepada ikhlas, beriman kepada Allah lantaran mengharap 
perkara yang dijanjikan-Nya di akhirat bagi orang yang beramal baik, dan meng- 
infakkan hartanya pada berbagai segi yang dicintai dan diridhai Allah? Firman 
Allah, "Adalah Allah Maha Mengetahui ihwal mereka,” yakni mengetahui baik 
buruknya niat mereka; siapa yang berhak mendapat taufik, lalu Dia menunjukkan 
dan memberitahukan petunjuk-Nya sehingga dia pun beramal saleh yang di- 
ridhai-Nya; siapa yang berhak ditelantarkan dan diusir dari sisi-Nya Yang Maha- 
mulia sehingga merugilah dunia dan akhiratnya. Na'udzubillah. 


TUBAN ae BB Kop WN EN) 
oz A G a KNA 


NE SYA Ar s AH we SAR 
EOE WA ONO AN AREN 

L Ate ML AAT, SAK Pa Pena Kent ata end 
TAN An SAI ANN A2 YA A 
Sesungguhnya Allah tidak akan berbuat zalim walaupun sebesar zarah. Jika 
yang sebesar zarah itu kebaikan, niscaya Dia melipatgandakannya dan 
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. (40) Bagaimanakah pada saat 
Kami mendatangkan saksi kepada setiap umat dan Kami mendatangkan 
kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka. (41) Pada hari itu, orang- 
orang yang kafir dan yang mendurhakai rasul berkeinginan andaikan 
mereka disamaratakan dengan tanah. Mereka tidak dapat menyembunyi- 
kan satu kejadian pun dari Allah. (42) 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwa pada hari kiamat Dia tidak akan men- 
zalimi seorang pun walau sebesar biji sawi dan seberat zarrah. Namun, Dia akan 
memenuhi dan melipatgandakan imbalan jika perbuatannya berupa kebaikan. 
Allah Ta'ala berfirman, ”Dan Kami memasang timbangan yang adil.” Dalam 
shahihain ditegaskan dari Abu Said al-Khudri, dari Rasulullah saw., yakni dalam 
sebuah hadits yang panjang ihwal syafaat. Dikatakan (722), "Maka Allah Azza 
wa Jalla berfirman, "Kembalilah! Barangsiapa yang di dalam hatinya kamu dapati 
keimanan sebesar zarrah, maka keluarkanlah ia dari neraka. (Dalam riwayat lain 
dikatakan), "Walaupun keimanan itu lebih ringan, lebih ringan, dan lebih ringan 
dari berat biji sawi.” Kemudian mereka mengeluarkannya dari neraka. Ternyata, 
mereka yang keluar itu berjumlah banyak.” Kemudian Abu Said berkata, ika 
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Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi melarang hamba-hamba-Nya yang 
beriman melakukan shalat pada saat mabuk, yaitu ketika seseorang yang shalat 
tidak mengetahui apa yang dia katakan. Allah juga melarang orang yang sedang 
junub mendekati tempat shalat, yaitu masjid, kecuali sekadar lewat dari pintu 
yang satu ke pintu lainnya tanpa sengaja. Pelarangan ini terjadi sebelum peng- 
haraman khamar, sebagaimana hal itu ditunjukkan melalui hadits yang kami 
kemukakan dalam surat al-Baqarah ketika menafsirkan ayat: "Mereka bertanya 
kepadamu tentang khamar dan judi”. Rasulullah saw. membacakan ayat itu 
kepada Umar, lalu Umar berkata, ”Ya Allah, jelaskanlah kepada kami ihwal 
khamar secara terang dan gamblang.” 

Maka mereka tidak lagi meminum khamar hingga diturunkan ayat, "Hai 
orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (ber- 
kurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji 
dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan .... Maka berhentilah kamu dari mengerjakan 
(perbuatan-perbuatan itu)” (al-Ma'idah: 90-91). Maka Umar berkata, ” Kami 
meninggalkannya ... kami meninggalkannya.” 

Dalam cerita Israil, dari Umar bin Khaththab berkaitan dengan kisah peng- 
haraman khamar. Umar menceritakan hadits iru dan karena itulah maka diturun- 
kan ayat yang terdapat dalam surat an-Nisa’, yaitu, "Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, hingga 
kamu mengetahui apa yang kamu katakan.” Jika waktu shalat tiba, maka penyeru 
Rasulullah saw. menyerukan (726), 

"Janganlah sekali-kali shalat bagi orang yang sedang mabuk." 


Lafazh hadits ini dari Abu Daud. 

Ibnu Abi Syaibah menceritakan sebab turunnya ayat ini, yaitu yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Mush'ab bin Sa'ad yang menuturkan dari 
Sa'ad, dia berkata (727), "Berkaitan dengan diriku telah diturunkan empat ayat. 
Salah seorang dari kaum Anshar memasak makanan lalu mengundang sejumlah 
orang Muhajirin dan Anshar. Lalu kami makan dan minum hingga mabuk. 
Dalam keadaan demikian kami membangga-banggakan diri. Ada seseorang yang 
mencabut janggut unta dan digunakannya untuk menggelitik hidung Sa'ad 
hingga hidung Sa'ad kemasukan janggut unta. Hal itu terjadi sebelum peng- 
haraman khamar. Kemudian diturunkanlah ayat, "Hai orang-orang yang ber- 
iman, janganlah kamu shalat sedang kamu dalam keadaan mabuk.” Hadits yang 
selengkapnya dikemukakan oleh Muslim serta diriwayatkan pula oleh para 
penyusun sunan, kecuali Ibnu Majah. 
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kianlah menurut penafsiran Ibnu Abbas serta menurut sejumlah sahabat dan 
tabi'in. Dalam Shahih Muslim ditegaskan dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda kepadaku (731), Tolong ambilkan tikarku di masjid!” 
Maka aku berkata, "Aku sedang haid.” Beliau bersabda, "Sesungguhnya haidmu 
itu di luar kekuasaanmu.” Hadits senada diriwayatkan pula oleh Muslim dari 
Abu Hurairah. Hadits itu menunjukkan bahwa orang yang sedang haid, ter- 
masuk pula wanita yang nifas, boleh masuk masjid. Wallahu a'lam. 

Sebagian ulama berpandangan bahwa kebolehan melewati masjid itu jika 
si wanita yang sedang haid merasa dapat menjamin darahnya tidak menetes. Jika 
tidak, ia tidak boleh lewat. Mayoritas imam menjadikan ayat ini sebagai hujjah 
bagi haramnya orang junub berdiam di masjid. Ada hadits lain yang menjelaskan 
ayat di atas. Sehubungan dengan ayat, "Dan janganlah memasuki masjid sedang 
kamu dalam keadaan junub kecuali sekadar lewat”, Ibnu Abi Hatim meriwayat- 
kan dari Ali, dia berkata, "Tidak boleh shalat kecuali dia seorang musafir yang 
berjanabah sedang dia tidak mendapatkan air. Dia boleh shalat hingga dia me- 
nemukan air,” 

Pendapat Ibnu Abi Hatim tersebut dibuktikan oleh hadits yang diriwayat- 
kan oleh Ahmad dan para pemilik sunan dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda (732), 


Aa HE mn d D pl sah La a 
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(AI a sa 

"Tanah yang baik merupakan air wudhunya orang muslim jika engkau 
tidak menemukan air selama sepuluh kali musim baji. Jika engkau menemu- 
kan air, maka usaplah permukaan kulitmu dengan air, sesungguhnya yang 
demikian itu lebih baik bagimu.” (HR Ahmad dan Ashhabus-Sunan) 


Setelah Ibnu Jarir menceritakan dua pendapat tadi, maka dia menyimpulkan 
bahwa pendapat yang utama ialah pendapat orang yang mengatakan, “Dan 
janganlah memasuki masjid sedang kamu dalam keadaan junub kecuali sekadar 
lewat”, yakni sekadar melintas alan di masjid. Hal itu karena Allah telah menjelas- 
kan ketentuan bagi pejalan yang junub, sedang dia tidak menemukan air, yaitu 
dalam firman Allah Ta'ala, Apabila kamu sakit dan dalam perjalanan ...” Dengan 
demikian, dapatlah diketahui bahwa jika firman Allah "dan janganlah memasuki 
masjid sedang kamu dalam keadaan junub kecuali sekadar lewat, hingga kamu 
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mandi besar” ini dimaksudkan bagi musafir, niscaya ketentuan itu tidak akan 
dituturkan kembali dalam ayat, "Jika kamu sakit atau dalam perjalanan.” Dan 
hukum tayamum bagi musafir telah diceritakan sebelum ayat 43 ini. Pendapat 
bahwa maksud 'abirissabiiladalah bukan orang musafir ini didukung oleh jumhur 
ulama, dan itulah maksud yang terlihat jelas dari ayat 43 ini. Wallahu a'lam. 
Firman Allah Ta'ala, "Hingga kamu mandi besar” menjadi dalil bagi pen- 
dapat yang dikemukakan oleh Abu Hanifah, Malik, dan Syafi'i yang mengharam- 
kan berdiam di masjid bagi orang junub sebelum dia mandi besar atau ber- 
tayamum -jika tidak ada air atau tidak mampu menggunakan air. Sementara 
Imam Ahmad berpendapat bahwa apabila orang junub telah berwudhu, maka 
ia boleh tinggal di masjid berdasarkan keterangan yang diriwayatkan oleh Ahmad 
sendiri dan Said bin Manshur yang dikemukakan dalam sunannya dengan sanad 
yang sahih. Keterangan itu menyebutkan bahwa para sahabat melakukan hal 
demikian. Said bin Manshur meriwayatkan dari Atha’ bin Yasar, dia berkata 
(733), "Saya melihat salah seorang sahabat Rasulullah saw. duduk-duduk di 
masjid padahal ia sedang junub, sebab ia telah berwudhu seperti wudhu untuk 
shalat.” Sanad hadits ini sahih dan mengikuti kriteria Muslim. Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, "Jika kamu sakit, atau dalam perjalanan, atau salah 
seorang di antara kamu berhadats kecil, atau menyentuh wanita, sedang kamu 
tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik.” Orang 
sakit yang dibolehkan bertayamum ialah apabila dia menggunakan air, maka 
anggota tubuhnya menjadi binasa, atau menambah parah, atau memperpanjang 
kesembuhannya. Ada ulama yang berpendapat bahwa tayamum itu dibolehkan 
bagi orang sakit pada umumnya, lantaran melihat keumuman ayat. Tayamum 
bagi musafir sudah dimaklumi, baik perjalanannya itu panjang maupun pendek. 
Firman Allah Ta'ala, "Atau salah seorang di antara kamu ghait.” Ghait artinya 
hadats kecil. 

Adapun firman Allah Ta'ala, “Atau kamu bersentuhan dengan wanita”, 
maka laamastum dibaca laamastum dan lamastum. Para mufasir dan imam 
berikhtilaf mengenai maksudnya. Pendapat mereka terbagi dua. Pertama, bahwa 
”sentuhan” merupakan kata kiasan untuk berjimak berdasarkan firman Allah, 
"Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, 
padahal sesungguhnya kamu telah menentukan maharnya, maka bayarlah seper- 
dua dari mahar yang telah kamu tentukan itu” (al-Bagarah: 237). Dan firman 
Allah Ta'ala, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perem- 
puan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
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Mereka juga telah akrab dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari 
Muadz (736), Ada seseorang mencumbui istrinya. Dia melakukan segala hal 
kecuali jimak. Kemudian dia menanyakan hal itu kepada Rasulullah saw.. Maka 
beliau bersabda, "Berwudhulah kemudian shalatlah.”” Muadz berkata, ”Lalu saya 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah hal itu berlaku bagi dia saja atau bagi seluruh 
kaum mukmin? Beliau bersabda, Berlaku untuk seluruh mukmin.” Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Tirmidzi. Namun menurutnya, sanad hadits ini tidak 
bersambung. Hadits ini pun diriwayatkan secara mursal oleh Nasa'i dari Abdur- 
rahman bin Abi Laila. Para sahabat berkata, ”Maka orang itu disuruh berwudhu 
karena menyentuh istrinya dan tidak menggaulinya.” Dijawab pula bahwa sanad 
hadits itu terputus antara Abu Laila dengan Muadz. Kemudian ada kemungkinan 
lain bahwa yang diperintahkan kepada orang itu adalah berwudhu dan shalat 
fardhu, sebagaimana hal itu telah dikemukakan dalam hadits Abu Bakar Shiddig 
(737), 


ar la AS ak ae hp 


"Tiada seorang bamba yang melakukan suatu dosa, kemudian dia ber- 
wudbu dan shalat dua rakaat melainkan Allah akan mengampuninya." 


Kemudian Ibnu Jarir berkata, pendapat yang mendekati kebenaran di 
antara kedua pendapat itu ialah yang mengatakan bahwa yang dimaksud oleh 
firman Allah Ta'ala "atau kamu bersentuhan dengan wanita” ialah berjimak, 
bukan arti-arti al-lamsu selain jimak. Hal ini karena sahihnya khabar tentang 
Rasulullah yang mencium salah seorang istrinya, kemudian dia shalat tanpa 
berwudhu terlebih dahulu. Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan dari Urwah, dari 
Aisyah, dia berkata (738), "Adalah Rasulullah saw. berwudhu. Kemudian beliau 
mencium, lalu shalat tanpa berwudhu terlebih dahulu.” 


mungkin yang dimaksud ialah makna lain yang harus disesuaikan dengan konteks. Jadi, firman Allah, 
"atau kamu bersentuhan dengan wanita” dapat dimaksudkan "meraba dengan tangan’ dan dapat 
pula "berjimak". 

Berbicara tentang suatu makna ayat, maka kita harus merujuk pada pemahaman orang yang 
menerima ayat itu, yakni Nabi saw., dan bagaimana beliau mengaplikasikan ayat tersebut? Barangsiapa 
yang menyeleksi dengan cermat makna-makna ayat itu, niscaya dia menemukan bahwa yang dimaksud 
oleh "menyentuh" dalam Al-Qur'an ialah jimak”. Hal itu karena Nabi saw. mencium Aisyah dan ia 
tidak wudhu lagi, sebagaimana ditegaskan bahwa hal itu dilakukan oleh beliau. Dan Syafi'i berkata: 
"Jika hadits yang menegaskan perbuatan Nabi itu sahih, maka saya pun berpendapat bahwa al-lamsu 
berarti jimak.” Dan hadits itu memang sahih. 
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sebagai mesjid, dan tanahnya dapat kita gunakan untuk bersuci, jika kita 
tidak menemukan air.” (HR Muslim) 


Syafi'i, Ahmad, dan para pengikutnya mengatakan bahwa pengkhususan 
kesucian tanah merupakan karunia. Seandainya ada perkara lain yang sederajat 
dengan tanah, niscaya ia disebutkan pula bersama tanah. Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud ”baik” dalam penggalan ini ialah yang halal. 
Ada pula yang mengatakan "tidak najis” sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad 
dan para penyusun sunan, kecuali Ibnu Majah, dari hadits Abi Oalabah, dari 
Amr bin Najdan, dari Abu Dzar, dia berkata, Rasulullah saw: bersabda (743), 


pr a ll Yel ah Atap 


Ki kog a Li ang Up 


(AI a aa al) 
"Tanah yang baik merupakan sarana bersuci bagi seorang muslim jika 
ia tidak menemukan air selama sepuluh musim baji. Jika dia menemukannya, 


maka usapkanlah ke permukaan kulitnya, karena yang demikian itu lebih 
baik baginya.” (HR Ahmad dan Ashhabus-Sunan) 


Ibnu Abbas berkata, "Sebaik-baik tanah ialah tanah kebun.” Ibnu Mardawih 
memarfu'kan keterangan ini di dalam tafsirnya. 

Firman Allah Ta'ala, ”Maka sapulah wajah dan tanganmu.” Tayamum 
merupakan pengganti wudhu dalam hal menyucikan, bukan dalam hal peng- 
gantian seluruh anggota badan wudhu, karena menurut ijmak, tayamum itu 
cukup dengan menyapu wajah dan dua tangan. Pendapat para imam mengenai 
cara tayamum terbagi atas beberapa pandangan. Pertama, ada yang berpendapat 
dengan menyapu wajah dan dua tangan sampai sikut dengan dua sapuan. Kedua, 
menyapu wajah dan dua tangan hingga pergelangannya dengan dua sapuan. 
Ketiga, menyapu wajah dan dua telapak tangan dengan satu sapuan. Pendapat 
ketiga inilah yang paling sahih karena ada hadits dari Amar, Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abazi, dari ayahnya (744), “Ada seseorang 
datang kepada Umar seraya berkata, 'Aku junub, namun aku tidak punya air.” 
Maka Umar berkata, "Kamu tidak boleh shalat.” Amar berkata, "Wahai Amirul 
Mukminin, apakah engkau tidak ingat tatkala kita berada dalam suatu perjalanan, 
dan kita junub namun tak ada air untuk mandi? Saat itu engkau tidak shalat 
sedangkan saya menggosok-gosokan badan ke tanah, lalu aku shalat. Ketika kita 
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menghadap Rasulullah saw., saya menceritakan hal itu kepada beliau. Maka beliau 
bersabda, "Sesungguhnya yang demikian itu cukup bagimu.” Beliau menepukkan 
tangannya ke tanah, kemudian meniup tanah yang ada di telapaknya, lalu meng- 
usapkannya ke wajah dan kedua telapak tangannya.” Ahmad meriwayatkan pula 
dari Amar bahwa sesungguhnya Nabi saw. bersabda berkaitan dengan tayamum 
(745), "Satu tepukan ke tanah untuk mengusap wajah dan dua telapak tangan.” 

Dalam ayat yang mulia ini Allah Ta'ala berfirman, "Maka usaplah wajah 
dan tanganmu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pemaaf lagi Maha Peng- 
ampun.” Yakni, di antara maaf dan ampunan Allah bagimu ialah Dia men- 
Syariatkan tayamum kepadamu dan membolehkanmu mendirikan shalat dengan 
tayamum --jika kamu tidak menemukan air-- sebagai kelonggaran dan ke- 
murahan bagimu, Ayat ini menyucikan shalat dari praktik yang kurang, seperti 
mabuk hingga orang mukalaf sadar dan memahami apa yang dikatakannya, atau 
seperti junub hingga dia mandi besar, atau dari hadats hingga dia berwudhu. 
Kecuali jika dia sakit dan tidak memiliki air, maka Allah Ta'ala memberi ke- 
murahan untuk bertayamum sebagai rasa kasih dan sayang serta kelonggaran 
bagi umat-Nya. 


Sebab-sebab Disyariatkannya Tayamum 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata (747), "Kami pergi 
bersama Rasulullah dalam salah satu perjalanannya. Ketika kami sampai di al- 
Baida’ atau di Dzatul Jisy, kalungku putus. Maka Rasulullah saw. bangkit untuk 
mencarinya dan orang-orang pun berhenti mengikutinya. Di sana tidak ada air 
sementara mereka tidak membawanya. Maka orang-orang pun menemui Abu 
Bakar dan berkata, "Tidakkah kamu melihat apa yang dilakukan Aisyah hingga 
membuat Rasulullah saw. dan orang-orang berhenti di tempat yang tidak ada 
air dan mereka pun tidak membawanya?” Maka datanglah Abu Bakar, sementara 
itu beliau telah terlelap dengan kepala di atas pahaku. Abu Bakar berkata, "Engkau 
telah membuat Rasulullah saw. dan orang-orang tertahan di daerah yang tidak 
ada air padahal mereka tidak membawanya.” Aisyah berkata, "Maka Abu Bakar 
mencelaku dengan berbagai kata-kata. Dia menusukkan tangannya ke pinggang- 
ku sehingga membuatku bergerak kecuali bagian paha sebagai tempat kepala 
Rasulullah saw.. Pagi harinya Rasulullah saw. bangun tanpa ada air. Maka Allah 
menurunkan ayat tayamum. Lalu orang-orang pun bertayamum. Usaid bin 
Hudhair berkata, “Bukankah hal itu merupakan berkahmu yang pertama, hai 
keluarga Abu Bakar!” Aisyah berkata, "Kemudian kusuruh unta tungganganku 
bangkit, dan ternyata kalung itu kami temukan di bawahnya.” Hadits ini pun 
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Pelindung dan cukuplah Allah sebagai Penolong.” Yakni, sebagai Pelindung bagi 
orang yang berlindung kepada-Nya dan sebagai Penolong bagi orang yang 
meminta tolong kepada-Nya. 

Kemudian Allah berfirman, ”Yaitu orang-orang Yahudi.” ”Min” di sini 
untuk menjelaskan jenis, seperti “min” yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 
”Jauhkanlah dirimu dari perkara kotor, yaitu berhala.” Firman Allah Ta'ala, 
"Yang mengubah firman dari berbagai posisinya.” Maksudnya, mereka me- 
nakwilkannya bukan menurut yang seharusnya serta menafsirkannya bukan 
menurut maksud Allah Azza wa Jalla. 

”Dan mereka mengatakan, "Kami mendengar.” Yakni, kami mendengar 
apa yang kamu katakan, hai Muhammad, tetapi kami tidak akan menuruti apa 
yang kamu katakan itu. Perbuatan itu merupakan kekafiran dan keingkaran yang 
luar biasa. Mereka berpaling dari Kitab Allah setelah mereka memahaminya, 
padahal mereka mengetahui siksa yang akan menimpa diri mereka. Ucapan 
mereka, ” Dengarlah’ sedang kamu tidak dapat mendengar.” Yakni, dengarlah 
apa yang kami katakan, sedang kamu tidak dapat mendengar. Ini merupakan 
olok-olok dan penghinaan dari mereka. "Dan 'raa'inaa” dengan memutar-mutar 
lidahnya dan mencela agama.” Yakni, mereka memberikan kesan seolah-olah 
mereka mengatakan perhatikanlah kami", padahal yang mereka maksud ialah 
cacian bagi Nabi saw.. 


Pembicaraan mengenai hal ini telah dikemukakan ketika menafsirkan ayat, 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengatakan 'raa'inaa' namun 
katakanlah 'unzhurnaa”.” Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman tentang mereka 
bahwa yang dimaksud oleh perkataan mereka ialah kebalikan dari apa yang lahir 
dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela agama melalui makian mereka 
kepada Nabi saw.. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, "Seandainya mereka me- 
ngatakan, "Kami mendengar, kami menaati, dengarlah, dan perhatikanlah,” 
niscaya hal itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat. Namun mereka dilaknat 
Allah karena kekafiran mereka. Maka mereka tidak beriman kecuali sedikit.” 
Maksudnya, hati mereka dienyahkan dan dijauhkan dari kebaikan sehingga tak 
secuil pun keimanan yang masuk kedalam hatinya yang berguna bagi mereka. 
Pembicaraan mengenai hal ini telah dikemukakan dalam penafsiran ayat: "Maka 
sedikit sekali apa yang mereka imani”. Maksudnya, mereka tidak melakukan 
keimanan yang bermanfaat. 
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"Kezaliman itu ada tiga: kezaliman yang tidak diampuni Allab, 
kezaliman yang diampuni Allab, dan kezaliman yang tidak ditinggal- 
kan-Nya sedikit pun. Adapun kezaliman yang tidak akan diampuni 
Allah ialah syirik. Allab berfirman, 'Sesunggubnya syirik itu merupakan 
kezaliman yang besar." Kezaliman yang diampuni Allah ialah kezaliman 
hamba terbadap dirinya sendiri dalam hal yang menyangkut bubungan 
antara mereka dengan Tuhannya. Adapun kezaliman yang tidak akan 
ditinggalkan-Nya adalah kezaliman bamba yang satu terhadap yang 
lain hingga dia tuntaskan untuk yang lain dari yang lain.” 


2. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata (749), 
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"Rasulullah saw. bersabda, 'Tidak ada bamba yang mengucapkan 
tidak ada tuhan melainkan Allah’ kemudian dia meninggal dengan 
meyakini bacaan itu kecuali dia masuk surga." Saya berkata, Walaupun 
dia berzina dan mencuri? Nabi menjawab, Walaupun dia berzina dan 
mencuri." Saya berkata, "Walaupun dia berzina dan mencuri?" Nabi 
bersabda, Walaupun dia berzina dan mencuri." Beliau mengatakannya 
tiga kali. Dan pada kali yang keempat, beliau berkata, Meskipun Abu 
Dzar tidak menyetujui.” Ahmad berkata: "Maka Abu Dzar pergi, sambil 
menyeret kainnya dan berkata, Meskipun Abu Dzar tidak setuju.” Abu 
Dzar menceritakan bal itu di kemudian hari, lalu berkata, "Walaupun 

Abu Dzar tidak setuju.” (HR Ahmad) 


3.  Al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan dalam musnadnya dari Jabir (750), 
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"Mengetahui nasib melalui penggebrak burung, melalui garis-garis yang 
digurat di tanah, dan percaya kepada arab terbangnya burung adalah tenung 
(berbalaisme)." 


Sedangkan pengertian #haghut telah kami kemukakan dalam surat al- 
Baqarah sehingga tidak perlu diulang, yaitu tatkala menafsirkan firman Allah, 
"Barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya dia berpegang teguh kepada tali yang kokoh” (al-Bagarah: 256). 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Zubeir bahwa dia mendengar Jabir bin 
Abdillah pernah ditanya ihwal thaghut. Maka dia mengatakan, ”Thaghut ialah 
para dukun yang diberi informasi oleh setan.” Imam Malik berkata, ”Thagut 
ialah setiap perkara selain Allah yang disembah.” 

Firman Allah Ta'ala, "Serta mereka mengatakan kepada orang-orang kafir 
bahwa jalan mereka itu lebih baik daripada jalan orang-orang yang beriman.” 
Maksudnya, mereka mengunggulkan kaum kafir atas kaum mukmin lantaran 
kebodohan, kekurangan agama, dan kekafiran mereka kepada Kitab Allah yang 
ada di tangan mereka. Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
”Tatkala Ka'ab bin Asyraf tiba di Mekah, maka kaum Quraisy berkata, 'Apakah 
kamu tidak memperhatikan orang yang sebatang kara dan diisolasi oleh kaum- 
nya, lalu dia beranggapan bahwa dirinya itu lebih baik daripada kami, padahal 
kami adalah penduduk yang sering berhaji, mengabdi kepada Ka'bah, dan 
memberi air kepada orang lain?” Maka Ka'ab bin Asyraf berkata, 'Kamu lebih 
baik daripada orang itu.” Ibnu Abbas berkata, “Maka diturunkanlah ayat, 
Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus’ (al- 
Kautsar: 3). Dan diturunkan pula ayat: "Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang yang telah diberi bagian Al-Kitab ... sekali-kali tidak akan mendapat 
penolong baginya.” 

Ini merupakan laknat bagi mereka dan pemberitahuan bahwa mereka tidak 
memiliki penolong di dunia dan di akhirat, sebab mereka malah minta bantuan 
kepada kaum musyrik. Ahli Kitab mengatakan bahwa kaum musyrik lebih baik 
daripada kaum mukmin dimaksudkan agar mereka simpati dan mau menolong 
mereka. Permintaan tolong itu disambut sehingga dalam peristiwa Al-Ahzab 
Ahli Kitab datang bersama kaum musyrik hingga Nabi saw. dan para sahabatnya 
menggali parit di sekeliling Madinah. Maka cukuplah kejahatan mereka itu bagi 
Allah. Allah berfirman, ”Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang 
keadaan mereka penuh kejengkelan (lagi) mereka tidak memperoleh keuntungan 
apa pun. Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan 
adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa” (al-Ahzab: 25). 
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Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah, taatlah kepada Rasul, 
dan ulil amri di antara kamu. Apabila kamu berselisih mengenai sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul, jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari akhir. Hal itu lebih baik dan lebih bagus 
akibatnya (59). 


Berkaitan dengan firman Allah, "Hai orang-orang yang beriman, taatlah 
kepada Allah, taatlah kepada Rasul, dan ulil amri di antara kamu,” al-Bukhari 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata (767), "Ayat ini diturunkan se- 
hubungan dengan Abdullah bin Hudzaifah bin Oais bin Adi tatkala ia diutus 
oleh Rasulullah saw. dalam suatu pasukan.” Demikian pula menurut riwayat 
Jamaah, kecuali Ibnu Majah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ali, dia berkata (768), "Rasulullah saw. 
mengutus suatu pasukan yang dipimpin oleh seorang Anshar. Setelah mereka 
berangkat, si pemimpin mendapat masalah untuk mengatasi mereka.” Ali ber- 
kata, “Maka si pemimpin berkata kepada mereka, "Bukankah Rasulullah saw. 
telah menyuruh kalian agar menaati aku?” Mereka mengiyakannya. Si pemimpin 
berkata, 'Ambilkan aku kayu bakar.” Kemudian si pemimpin meminta api dan 
menyalakan kayu bakar, lalu berkata, "Aku menginstruksikan kepada kalian agar 
masuk ke dalam api itu.” Ali berkata, "Ada seorang pemuda berkata kepada 
yang lain, "Sungguh, kamu harus berlari dari api itu dan menghadap Rasulullah 
saw.. Janganlah kamu tergesa-gesa memutuskan sebelum kamu bertemu dengan 
Rasulullah saw.. Jika beliau menyuruhmu untuk memasuki api, maka masuki- 
lah.?” Ali berkata, ”Maka mereka pun kembali kepada Rasulullah seraya mem- 
beritahukan kejadian itu kepada baliau. Maka beliau bersabda, 'Apabila kalian 
memasukinya, niscaya kalian tidak akan pernah dapat keluar lagi untuk selama- 
nya. Sesungguhnya ketaatan itu hanya menyangkut kema'rufan.” Hadits itu 
dikemukakan dalam sahihain dari hadits al-A'masy. Abu Daud meriwayatkannya 
dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah saw., beliau bersabda (769), 
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"Seorang muslim wajib mendengar dan taat kepada penguasa terhadap 
segala sesuatu yang dia sukai maupun tidak dia sukai selama tidak diperintah 


untuk bermaksiat. Jika diperintah untuk bermaksiat, maka tiada lagi men- 
dengar dan taat." (HR Bukhari dan Muslim) 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah saw. bersabda (770), 
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"Dengarlah dan taatlah kepada penguasa meskipun kamu diperintah 
oleh budak Habsyi yang rambutnya bagaikan kismis.” (HR Bukhari) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda 
(771), 
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"Kamu akan dipimpin oleh beberapa pemimpin sepeninggalku. Kamu 
akan dipimpin oleh orang bajik dengan kebajikannya dan oleh orang bejat 
dengan kebejatannya. Dengar dan taatilah segala perkara yang sesuai dengan 
kebenaran. Shalatlah di belakang mereka. Jika mereka baik, maka kebaikan- 
nya bagimu dan bagi mereka, jika mereka buruk, maka kebaikannya untuk 
kamu dan keburukannya bagi mereka.” 


Ibnu Abbas r.a. berkata, "Rasulullah saw. bersabda (772), "Barangsiapa 
melihat pada pemimpinnya sesuatu yang tidak disukainya, jangan ia melawan. 
Karena tidak ada seorang pun yang memisahkan diri dari jamaah walaupun hanya 
sejengkal, kemudian dia mati karena melawan, maka matinya itu tiada lain secara 
jahiliah” (HR Bukhari dan Muslim). 
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